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SEPERTI 

kapal di pantai tak sendirinya bercerita 
tentang kedalaman samudra, seperti 
jubah kita tak .sendirinya bercerita 

tentang cinta 

seperti 

buku.sejarah tak pernah bercerita 
tentang rakyat yang kalah, seperti 

setiap penguasa tak pernah. bercerita 
tentang luka 

(Hthrry Priyano, Manila r°r<zr"cµ': 19'88) 
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ada 

KATA ' PENOANTAR 

Awal mula tulisan panjang ini adalah' keingintahuan penulis 

yang 'terlalu besar' akan I-ial.....17al„ yang akhirnYa tertuang dalam 

lembarTlembar t:ier.i.kc.tt'. ini. Hal -itu dimulai pada pertengahan 'k:at'it..tn 

1990. 

PeristiWa 15 januari 1974, atau yang kerap dikenal sebagai, 

Malari, rupanya' mengganggu penulis untuk mencari tahu 1ebihi 

dalam, ada apa sebenarnya di. bajik peristiwa yang Sering disebut" ' 

sebut dal am peristiwa masa la1u - Indonesia. Peristiwa.ini dibica-

rakan dalam membahas fenomena modal asing di Indonesia, fenomena 

gerakan ma1"ias.iswa di Indonesia, rkonflik erite pa5ca 1.966,‘

sederet fenomena 

dan 

Di lain pihiak:. penuris j6ga t:ie•:ark:.ehienriak: untuk lebih mengeta ..... 

hui sosok koran Indonesia Raya, -yang pertama sekali dikenal • 

penulis dalam buku karya At_,dur"rac.himan Sbrjomihardjo dan kawan-

kawan. Bagian yang ditulis oleh Atmakusumah ,dalaM buku tersebut, 

menbrut penulis tidak. bercerita bamiak, justru a≤alat'.-.F.saat: terakhir 

surat kabar crpsader tersebut. Sesok' Mothtar Lubis , yang. 'lekat 

dalam koran ini juga semacam flamboyan yang tidak daPat dilepas-

kan per"hi<:at.Icannyca dalam meneropong.sejarah Pers IndoneSia. 

Ternyata fehomena,15 januari 1974, dan koran Indonesia Raya 

kaitannya yaitu koran iniditutup setelah•terjadinya Paris-. 

tiwa • tersebut, atau ctami:a:tanc:}nya koran Indonesia Raya ditutup' 
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karena dianggap mendalangi terjadinya Peristiwa 15 januari 1974, 

atau juga h' e:?  15 januari, 1974 membuahkan penutupan sejumlah _ 

surat kabar pada -saat itu, termasuk di dalamnya adalah koran 

Indonesia Raya. Dan ternyata titik ini bisa dijadikan suatu objek 

studi tersendiri, dan itulah saat dimana pilihan penulis ditentu 

kan. 

Sejak saat itu, kira kira paruh kedua tahun 1990, dimulailah 

pengumpulan sejumlah naskah tertulis, buku-buku penunjang, 

kel artikel, dan yang terutama sekali adalah mencari teks asii 

koran Indonesia Raya terscAput. Dan di sini penulis pun mengakui 

bahwa karya Francois Raillon, Politik dan Ideolodi Mahasiswa 

Indonesia (terj. Nasir Tamara), memberikan inspirasi juga 

penuliS semakin menekuni tulisan ini. 

tuan 

dalam 

'keberuntungan' yang ditemui di sana-sini, dan ban-

pemberian bahan tertulis dari sejumlah rekan yang tertarik 

dengan topik yang akan ditulis ini, maka kepingan-kepingan naskan 

yang berserakan ini tersusun. Barulah tampak hasilnya' 

setelah masuk dalam tahun kedua titik perhatian ditolehkan 

studi ini. 

Sejumlah ,nara 

dihubungi, 

pada 

sumber yang _releyan dalam objet stud] ini 

dan keberuntungan pulalah yang penulis temui, karena 

tenggang waktu yang hampir 20 tahun iewat membuahkan penuturan-

penuturan yang belum pernah tercatat tertulis sebelumnya. 

Salah satu bagian yang harus juga dijalani penulis adelah 

dengan •menimba ilmu di Fakultas sebelah, Fakultas Sastra, di 

jurusan khusus untuk kuliah Metode Sejarah. Dan pengajar 

mata kuliah tersebut mengakui bahwa penulis adalah mahasiswa 
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TA 

.eJebas uTsauopui SJBd qvJecas buelua4 uesTinuad Teueped TJTpuas 

n4T rqnq 4TqAauad Tsue4suT uelerTqa nbbuebbuaw euaJe ueA-lepaTp 

n4un bueJyTTp eAubueTqweb ne4e "wnwn AeAvieu eped•TbeT TudwnrTp 

I 
qedep . epT4 uepns Tut' undnqT orpJuuTwoFJns uewuDeJnbqu eAJel 

• 

'qeJeraS ue4e4eo n4us WereG Tebeqas emued sTuoT qnbbuns 

..eAuTJTp den'[ Tep seJa uTqaT buoA 

eTweuTp undnew 'TJTpuas eAuTJTp weTep TJep h T.eq eAuTweTaTp bueA 

eTweuTp qnJnTas uebuap La L"' -0/6T unue4 ueuebua4Jad eped eTsauopui 

sJed • uaTo TweTeTp eAuJeuadas bueA ede uelsoTaruaw vAu4TATpas. 

esTq ueuepnw-uepnw bueA "eTsauppuT sJed geJeras uesTinuad weTep 

bueqnT' 'n4es ueTes . Teqweuaw new 'iii'  nuewaw uesTTnA. ' 

.buecued ueT Twap bueA n41 em ueewaw 

eAuJTule nuTem 'TuT uesTTnuad uoTesaTaAuaw .n4un nbedJa4 uTlewas 

sTTnuad 4engwaw 'buTse uenv.,TTp nA4snr bueA "eTsauopuT 

sJed buequa4 ueTre eAuTeAueg "eTsaucpuT sJa,d geJelas ueueTeJad 

Tse4uTiaw weTep qemerTp wnTaq bueA bueqnT AeAueq 4eure qTsew 

emueq TJepes sTinuad uTTewas 'TuT Tunauaw uTlewas 

• 'eAuuTeT 

ebnr uep TboToTsos '1T4TTod Twouipa TqAadas 

nwTT buepTq-buepTq ue4eqTTaw uebuap "oJew dnAnD bueA 

v,.. bueAa weTep 4eLITTTp new bueA 'eTsauopui sJad bue4ua4 Tpnqs 

TJep ueTbeq ueednJaw Till uesTTn4 eew 'TseTunwoA TJep ueT4 

-TTauad n4un unweN -4nqasJa4 Jaqwns ..... Jadwns TJup ualoadTp uee 

•buteA TsewJouT seTq bue4ua4 ue4evaD TelJasTp bueA 'dnpTq LiTsem 

buvA Jaqwns UJPU wAuueuTwop uebuap 'JaJodwa4uo 4ewe TuT ATdr34 

vAew 'ueJeras uuT4TTauad TJap ueTbeq, nqes geTe Tebegas 

ueTTn v4ww TTqwebuam ewe4ad bueA dTsfj 
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sistematis, oleh penulit Indonesia sendiri, boleh dikatakan 

dimulai pada karya Abdurrachman dan i:.aswasr'i kewannya itu. 

Suatu bangsa yang tidak cukup baik mengunaii sejarahnya 

tentu mendapat tantangan untuk menjawab fenomena kekiniannya, dan 

rri(:`v.'r"1(::),I.l•:}?I"1 ke belakang mungkin dapat memperoleh salah satu jawaban-

nya. 

OkI"1:.1. I"'i1yca penulis membuka tangan Selebar—lebarnya ccr"i"1a:l(::I%'aI::1

kritik atas isi den metode yang dipakai, yang walaupun mendapat-

kan bantuan komentar dari sejumlah rekan den penggunaan pemikiran 

karya karya lain, penulis hendek mempertanggungjawabkannya secara 

pribadi. 

jakarta, 2 Desember 19.93 

Ignatius Haryanto 
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L.) C A A NI R NI A, k:: AS I .

Ucapan 'terima kasih ini khusus , dituliskan, untuk tidak 

'mencampurkannya dengan kata pengantar,. karena penUlismerasa amat 

berhutang budi, dan juga ingin mendedikasikan tulisan ind kepada 

sejumlah orang yang amat berjasa Untuknya. Katakan saja ucapan 

terima kasih ini adalah catatan kaki dari kata ipenga)"iisar' di 

depan. 

Pertama sekali—penulis hendak Menghbnjukkan karya ini demi 

semakin tinggi kemuliaan namaNya, •Ad Maierem dpi Glariam, karena 

atas segala ar'i1.1gr..ah'ihI)%.3 Sajalah karya ini .dapat terselesaikan. 

Kemudian penulis juga_hendak mendedikasikan karya• ini 

kedua orangtua p.J ILAI:is, yang mungkin sekali Sudan lama 

anask.i"iyr"_•t yang satu ini segera menyelesaikan studinya 

segala jatuh bangunnya hidup yang telah dan sedang i;a.'t:icl sama—sama 

jalani, berikut dengan pelajaran tentang hidup itu . sendiri by 

practise penulis ingin mengucapkan terima kasih lewat karya ini. 

Tak kai.aI"i pentingnya di sini adalah para pembimbing penulis. 

kepada 

menunggu 

Dengan 

yaitu Bapak F. i'1irlC::itclta.ci.1. :a dengan sria:?(Yitc+."ic::ia.'tnya memacu penulis 

d6a generasi di bawahnya 6htuk tetap bersemangat,• dan Iuga 

Bapak Eduard LOkman, MA, yang tidak• Saja mengajarkan 

yang • 

kepada 

1::er.i't'.a::trlg 

Materi kuliah.kepada pi nulis serta s=ie"J1.i(ni.ahi diskusi.temtang topi 

.l.l'i:A.,a namun juga kebersamaannya sebagai I"'ci5.l.<iili berdialog. 

Kepada Bapak Masmimar Hangiang, yang nersedia•mpniadi reader 

untuk sidang skripsi ini,• dan juga Bapak Abdurrachman Surjomi-' 

hardjo yang mendukung sepenuhnya 'satu lagi karya yang meIengkapi 

Sejarah pers r ndonesia'. 
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tak lupa .kepada beberapa senior penulis, Ade Armando 

MA, yang menjadi reader pada masa sidang outline serta juga 

Furgen Hanief, MA yang memberikan - tanggapah serta kipmentar kritis 

kritia atas tulisan ini. juga 'kepada •ketua durusan Ilmu•Komunika.-

si FISIp UI, DR M. .£:tt_tcJyatna„ yang kurap menegur penulis dengan ' • 

caranya sendiri, untuk segera menyelesaikan tuliaan'ini. 

Penulis pun merasa'harus Mencantumkan sejumlah rekan, dan 

sahabat yang .ammItm, rikan bantuah materi atau bahan penunjang 

tulisan ini, yait6 i._.i.sa Dwi •Ratna, NUr Iman Subono 0 I. Ismartono 

Mudji Sutrisno, Ibu Kustinlyati flochtar, clan Bapak. Atmakusumah, 

serta para stafnya di Wisma Indra, Cempaka 

T='F., r'i ,_t :i.i.s juga merasa berhutang budi pada dua buah Iembaga 

pendidikan tinggi, yaitu Fakultas I imu. Sosial dan Ilmu Politik 

beserta segala.kelengkapannya, terutama Perpustakaannya, dan iuga 

kepada Sekelah• Tinggi Filsafat Driyarkara, yang membantu penulis 

mensistematisir pokok pokok dalam benak ini. Di luar pendidikan 

formal, .,makapenulis pun merasa.amat dibantu dengan kelembagaan 

nom' formal ' yang penulis 'k:e.:?ini..l.:1. dalam k.m1ommik:1c::,k•-"k:e1C:1mi::1c1k. diskuai 

yang mempertajam waWasan penulis serta juga arah tulisan ini. 

Mereka adalah Kelompok k::eI1cac:lanpit Lefidus Nia:aSiasla., hIucir:siai'ia 

Katjasungkana, Pitono Adhi dan Riri, Wilson, Fay clan j ga teman-

teman lain dari jurusan Sejarah:FS UI. Tak ketinggalan, perbinoan 

gan sejenak yang,sempat r_'I..i. :i.askuk:a:ar'i dengan 'Prof. i-•Ler••b Feith dari 

Monash UniverSityi dan David T Hill dari ,MurdoCh University, 

Australia, masing"masing dalam saIah Satu kunjunganhyd km Ind° .... 

nesia. 
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lupa pc  support kawan-kawan'dari Tabloid 60SIP (GO 

FISIP SO), "hey it's a nice 'thing to mork. together with ypu all", 

seluruh wadya bala yang giat menanyakan, "Kapan Kum Dengan 

teman-teman sat jurusan penulis tak kurangnya terucap terima 

kasih atas segala persahabatannya; Nita, my Ipe5t• friend, juga 

Antik 5 6ita, Santi Sierra,'Arnd, Susi, Audrey, serta Nova yang,, 

mengenalkan 'dunia baru; dunia komputer' pada penulis. 

Para para. sumber Bapak Mashoeri Saleh,: Spekarnp SH J. 

Soediati Djiwanclonc Krissantono, Harry - .a an 

(Purn) Soemitro, jend. (Porn) Sutopo juwono, Bapak•MOchtar Lubis, 

ibu Kustiniyati Mochtar, Bapak Atmakusumah, dan jakob 

detama, yang sudah mau meluangkan waktu untuk wawancara dengan 

penulis. Tanpa me'reka semua• suIit dibayangkan tulisan ini Akan• 

lengkap. 

Dan penulis juga ingin mengucapkan ,'terima kasih Secara 

khusus kepada Mas Iksan, dan jUga Yani yang dengan caranya 

masing, masing memberdkanperhatdan kepada penulis. Khususnya van a. 

untuk se{1iaala curahan perhatian' dan kasih sayangnya, penulis ingin 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya dalam mendorong penulis 

menyelesaikan karya ini.' 

Pastilah banVakorang yang masih tidak tersebutkan, namun 

penulis pun. mengucapkan terima kasib atas Segala dukUgan moral 

untLik, rekan-rekan yang tak'dapat ditulis satu per satu disini. 

Akhirnya penuliS sendirilah yang bertanggung jawab atas isi. 

tulisan ini, dan kritik-kritik amatlah dinantikan °Leh penujis. 

Jgnatius Haryanto 
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STUDI KASUS HARIAN INDONESIA RAYA TAHUN- 1972-1974' 

x','i 24.6 halaman; 3 tabel;5 lampiran; 
b. t11  75; 47 arLikel (1956-1993) 

Perjalanansejarah Per's Indonesia, selalu menunjukkan babwa 

Per's set 1I{..4 berhadapan dengan masalah kekuasaan Kekuasaan Yang 

sebenarnya juga oleh Pers0 'rupanya tidak ter ialU mengim-

bangi kekuasaan lain di m ar dirinya. 

Hubungan Fear"£;s dan FemeY"int:ah'i pada masa awal Orde Baru diwar-

nai dengan variasi hubungan, di satu masa, tahun-tahun awal ' . Or"c::ie 

Baru, ada kepentingan yang i:Jei"'_jaliian beriringan antara PerS dan 

Pemerintahan. Orde Barn Tetapi pada masa•selanjutnya, Pars merasa 

ia barns kembali kepada fungsinya semula yaitu, menjadi media 

dan di sini1ah'i terjadi •perbedaan kepentingan antara 

Pens di satu pihak cier'icasan Pemerintah di lain pihak. 

R{.ti:aanya fungsi informasi, amat ditonjoikan efek Politisnya 

oleh Pemerintah. Hal .:l.l"i.i bisa 'Ailihat pz1da penanganan penanganan 

kasus yang. tidak melalui prosedur hukum yang wajar, dan ditambah 

pembenaran atas kondisi darurat yang dipahami oleh remerintah 

pada masa awal Orde Baru. 

xi 
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yang 

Surat kabar- Indonesia Raya adalah koran yang memilikd visi' 

amat jelas dalam keberpihakannya pada kepentingan masyara-

kat, dan menolak segalabentuk korupsi' atau• manipulasi yang 

terjadi di awal masa Orde Baru itu. Sebagai salah-satu imniikasi 

,k.ab:i...aakai"1 ekonom.i yang menarik modal as.Lncj ke Indonesia, maka 

koran ini adalah Salah satu yang paing, kritis'menanggapi' kebi-

.Sakan tersebut. Sikap tersebut tercermin jelas dalam pemberitaan 

dan editorial yang dipimpin oleh Mochtar Lubis. 

Di satu pihak kondisi keadaan negara yang masih menuju 

konsolidasi kekuatan baru, setelan terjadinya perajihan kekuasaan 

pada tahun 1966, maka institusi pers mengalami dilema. Ada tuntu-

tan untuk menjadi Pars Pembangunan', dengan segala konsekuensi-

nya, namun di sisi lain 'ada perbedaan pandangan ten, tang ,fungsi 

dasar institusi pars yaitu fungsi informasi.. 

Dilihat dari perkembangan teori PerS Ito sendiri, fll k 

terlihat bahwa pengamatan terhadap Pers Indonesia Sering jatuh 

dalam kesalahpahaman, bahwa teori Pertanggungjawaban Sosial., yanc:j 

sering didengung-dengungkan merupakan milik Pars- Indonesia, harus 

dilihat perkembangan historis Serta juga konteks kemuncOlan teori 

tersebut. Sulit untuk mengatakan teori Pertanggungiawaban Sosial 

bisa langsung dipakai di sini tanpa mengerti arah perkembangan 

teori sebelumnya. 

Keunikan Pens Indonesia, seperti yanci jugasering didengung ..... 

kan, harus diamati dalam kerangka •tarik menariknya.institusi pens 

dengan kelembagaan atau sistem-sistem lain yang 'melingkupinya. 

Ada hal-hal tentang ekonomi makro perebutan pengaruh kekuasaan 

xii 
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di tingkat elite, Serta gelombang arus bawah .(mahasiswa) 

juga mempengaruhi sikap Pers., khususnya Indonesia Raya. 

Salah sate episode dalam sejarah Pars Indonesia telah berla-

lu,• dan tulisan ini hendak melihatnya setelah 20 tahun terjadinya 

peristiwa tersebut. Yang Stilit untuk. dikatakan 

yang 

adalah, apakah 

kejadian tersebut harus diterima•demikian saja Sebagai baqian 

dari episode kelabu dalam sejarah, ataukah memang pembangunan 

ekonomi memang membutuhkan demikian sebagai 'harga 

dibayar'

yang harus 
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BAB I

•PENDAHULUAN 

Bentuk hubungan antara pars dan pemerintah adalah sebuah 

studi yang menarik perhat:i.an banyak. brang. f..iteberapa studi yang 

bisa disebutkan di sini misaihya adalah seperti yang dilakukan 

oleh E. Lyold Sommeriad 1 juga: karya klasik Fred S. Siebert dan 

kawan-kawan, adalah karya yang secara eksplisit mengkaji .hu-

bungan, pars dan pemerintah. Studi tentang pars Indonesia secara 

khusus, juga banyak membahas bagaiMana ..interaksi yang berlangsung. 

antara .kedua institusi tersebut.. 

Studi yang dilakukan Day Hong .Lea, Edward C. Smith, 4

1. E. Lloyd Sommerlad, Press in Developing Countries, Sydney 
University Press, 1966 

2. Fr•ed ,Se Siebert, Theodore Peterson and Wilbur Schramm,. 
Four Theories of the Press, University of.Illinois Press, 1956 

_. . Day Hong Lee, Indonesian Goverment and Press During 
Guided Democracy„ England: UniverSity of Hull„.. 1971°' L..ihat juga 
dan ,pengarang yang, sama, "Indonesian Freedom of the • Press and 
the 1971 Elections" dalaM Indonesia after 1971 • Elections, Eng-
land: University of Hull, 1971. 

4. Edward. C. Smith, Sejarah Pembreidelan Pers di Indonesia 
terjemahan Atmakusumah dan kawan-kawan, Jakarta: Grafiti Press, 
1983 
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Kerry Groves, 5 6 Francois Raillon, • dan Daniel Dhakidae, 7 adalah 

sebagian dari studi yang menyoroti hubungan pers dan pemerintah: 

di Indonesia. 

bari.seJumlah studi tersebut, maka terlibat adanya pembagian 

waktu dalaM mengamati interaksi antara. pens dan pemerintah, 

berkaitan dengan situasi ekonomi,• sosial, politik :dan budaya. 

Se'hingga antara sates periode. dengan . periode iainnya terjadi 

perbedaan bentuk interaksi. 

Tulisan ini akan didasarkan pada pembagian waktu dalam 

melihat .hubungan pers dan pemerintah di Indonesia, dan nanti akan 

dijelaskah juga bagaimana setting ekonomi, sosial, politik pada 

waktu tertentu tersebut. 

• Periodisasi kehidupan pens Indonesia bisa dilihat dalam 

beberapa periode: 

1. Periode perkembangan awal 'pers Indonesia' sampai dengan Prok-

lamasi Kemerdekaan, tahun 1945. 

2 Periode Kemerdekaan, tahun 1945 sampai dengan tahun 1949. 

3. Periode 1949 sampai dengan 1959. 

4. Periode 1959 sampai dengan 1966 

5. Periode 1966 sarnpai dengan 1974 

6. Periode 1974 sampai dengan 1978 

5. Kerry Groves, The Press under- Indonesia's .New Order, 
tesis BA dari Australian National University, Canberra, 1978, 
tidak dipublikasikan. 

6. Francois Raillon, •Politik,dan IdeoloOi Mahasiswa Indone-
sia, t.erjemahan Nasir Tamara, Jakarta: LP3ES,,1985. 

7. Daniel Dhakidae, The State, The Rise 9f. Capital: and The 
Fall of Political Journalism in- Indonesia:  Political Economy of, 
Indonesian News Industry, tesis doktor dari. Cornell -University, 
Ithaca, New York:, 1991. 
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7. Poriode 1978 sampai dengan sekarang ,8 

Periode awal pers Indonesia ada pada masa pemerintahan 

kolonial Belanda, yang menduduk.i Indonesia sejak akhir abad 16. 

Surat kabar pertama yang dikenal di Hindia Belanda adalah Bata-

viasche Nouvelles yang ter-bit mulai. tahun. 1744.• 

Pada saat penjajahan kolonial banyak loran, menjadi • corong 

pemerintah Hindia'Belanda, dah Baru beberapa saat kemudian dike-

nal koran-koran pribumi, antara lain Medan Prijaji yang didirikan 

oleh Raden Mas Tirto Adhi Soerjo 1° koran-koran inilah yang 

memperjuangkan suara kelompok bumi putera di Hindia • Belanda. 

Selain itu juga dikenal. peas Helay6 TiOnghoa, yang salah sate 

kelompoknya juga memperjuangkan kemerdekaan dan nasionalisme saat 

11 itu. 

9 

8. Tentang • pemb.agian ini bandingkan dengan ()Mir Effendi 
Siregar, Pers Mahasiswa Indonesia: Patah Tumbuh Hilanq Berganti4 
Jakarta, Karya Unipress, 1983, h.36• 37. juga- lihat pembagian..yang 
dilakukan oleh Tj ipta Lesmana, khusus pada masa Orde Baru yang 
diwarnai.•dengan ketegangan-ketegangan. antara pens dan pemerintah.• 
Lihat Tj ipta Lesmana, "Pers Indonesia dalam Teori dan Praktek" 
dalam ,Soebagijo PR et al, Persuratkabaran Indonesia dalam Era 
Informati: Perkembancian,'Permatalahan dan Perspektifnva, Pustaka 
Sinar Harapan, 1986 h373 

9. Tentang masa awal perkembangan pers Indonesia bisa meli-
hat pada buku Abdurrachman Surjomihardjo (ed) Beberajaa Segi 
Perkembancian Sejarah Pers di Indonesia, Jakarta: LEKNAS LIPI dan 
t)epartemen Penerangan RI, 1980 

10. Khusus tentang Raden Mat Tirto Adhi Soerjo dan Medan 
Prijaji-flya lihat Pramoedya Ananta "Ter, Sanq Pemula, Jakarta: 
Hasta Mitra, 1985., 

11. Lihat Abdurrachman Opcit, dan juga lihat Leo Suryadina-
ta, "Sejarah Singkat Pers Tionghoa-di Indonesia" dalam. Kebudavaan• 
Minoritas Tionghoa di Indonesia g . terjemahan Dede Oetomo, Jakarta: 
Gramedia, 1988, h.74-93 
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Periode Kemerdekaan'yang berlangsung pada 1945 sampai dengan 

1949, lekat dengan situasi IndoneSia mempertahankan proklamasi-

nya. 

Tokon pers Indonesia saat itu, lekat dengan pergerakan kemer 

dekaan, dan pers memahg alat yang dipakai'. untuk meny6arakan ‘

kepentingan' bangsa Indonesia, dalam upaya meraih kemerdekaan 

sekaligus mempertahankannya. Tak heran jika tokoh pergerakan saat 

itu past. lekat hubuhgannya dengan salah satu koran pada masanya. 

'Salah sate yang dapat disebutkan di sini adalah surat kabar 

Merdeka yang dipimpin oleh BM Diah, .muncul sebagai koran pertama 

Indonesia pada maser setelah kemerdekaan,'12

Makiumat Wakil PreSiden, Mohammad Hatta, tanggal 3 November 

1945, tentang pembentukan partai-partai poitiR, memberikan warna 

dominan pada masa hubungan.pers dan pemerintah pada periods 1949

sampai 1959. 

Kemunculan sejumlah partai politik pada aWal kemerdekaan itu 

dimaksudkan .untuk memberikan kesempatan kepada. maSyarakat untuk 

menuangkan aspirasinya, sejauh memperkuat perjuangan Indonesia 

dalam mempertanankan kemerdekaan dan menjamin keamanan Masyara-

kat.. — 

12. Tentanq jatbh, bangunnya koran ini lihat JR Chaniago et 
al g DitUclaskan Sejarah: Perjuancian Merdeka 1945-1985 Jakarta: 
Pustaka Merdeka, 1987.. 

13. Lihat buku 30 Tahun Indonesia Merdeka buku 1 1945-'-1949, 
Sekertariat Negara RI, 1981, cetakan ke-4, h.55756 

4 
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Dalam perkembangannya banyak partai memiliki surat kabar, 

yang 'menjadi corong kepeptingan partainya. Lisa •disebutkan di, 

sini adalah harian Pedoman yang berafiliasi kepada Partai .Sosi-

ails IndOnesia, Harian Rakyat.. milik Partai Komunis Indonesia, 

Suluh Indonesia milik Partai Nasional. Indonesia, dah•Abadi milik 

Masjumi. Surat kabar inilah yang tertinggi oplagnya, saat itg. 

Dalam penilaian Herbert. Feith, disebutkan bahwa pens pada 

periode . ini terasa hidup, informatif.dan bebas. Ia mengatakan 

walaupun beberapa 'surat kabar punya 1<edekatan dengan partai.

tertentu, tetapi secara relatif surat kabar tersebut bebas dan

- pengaruh partai. 1  -Perkembangan pada masa Demokrasi konstitu-

15 sional tersebut, memperlihatkan bahwa pada masa inilah dilak-

sapakan Pemilihan UMum pertama Negara•Republik Indonesia, pada 

tanggal. 29 September 1955 

Situasi politik dasawarsa .1950ran diwarnaidengan banyaknya 

pergolakan di daerah-daerah, yang mengakibatkan pemerintah, pusat 

kelabakan. dalam menghadapi gejolak yang muncul di beberapa tsar w 

pat, seperti di daeraftSumatera dan Sulawesi. rkasa ini pun ditan-• 

dainya dengan jatuh bangunnya kabinet. dan kabinet rata-rata 

berumur kurang dari sate tahun. 

Situasi politik yang demikian juga teraSa. dalam kehidupan 

14. Herbert Feith, The Decline of Constitutional Democracy, 
Ithaca: Cornell University Press, 1962, h.323 

15. Istilah Demokrasi KonptitusiOnal lebih dipakai di sini, 
ketimbang istilah Dethokrasi L beret, dalam pertimbangan bahwa 
kata 'Liberal dalam budaya di Indonesia, setara dengan 
'Komunis', yang ditolak oleh paham Dikatakan bahwa 
"Demokrasi Pancasila, bUkan, Liberal, dan bukan pula Komuhis". 
Setidaknya DethokraSi .Konstitusional lebih netral untuk pengertian 
tersebut. 

• 5
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pers. Banyak polemik terbuka antara surat kabar satu dengan surat 

kabar lain, dan sedikit banyak hal itu mewakili kepentingan 

sing-masing ideologinya. 16

Dekrit Presiden tanggal S juli 1959, dapat dikatakan 

ma-

mela-

tari kehidupan politik Indonesia pada periode akhir 50-an. Isi 

dekrit. tersebut menyatakan pembubaran Konstituante, 17 penetapan 

kembali dipergunakan Undang-undang Dasar 1945, dan pembentukan 

MFRS (Najelis Permusyawarahan Rakyat Sementara) dan DPAS (Dewan 

Pertimbangan Agung Sementar-a)

SitUasi saat itu juga menunjukkan penguatan kelompok Komu-

nis, dan terjadi persaingan dengan ke1ompok militer, khususnYa 

Angkatan Dar-'at. Di. sinipun terjadi konflik ideologis yang mengim-

bas pada kehidupan pars saat itu. Terjadi perbedaan pandangan 

16. Salah satu misalnya adajah polemik antara Harlan Merdeka 
yang Nasionalis, dan(;: an Harian Rakyat, surat kabar F'artai Komunis 
Indonesia. Lihat pada. DM Diah. Meluruskan Sejarah, Jakarta: 
Pustaka Merdeka 1987, h.89-268. 

17. Dalam pengertian Presiden Soekarno, Konstituante hasi l 
Pemilihan Urnurn 195p, gagal untuk menetapkan Undang-undang Dasar 
setelah mengalami dead lock,  r dnan Buyung Nasutian lewat studinya 
mencoba menguraikan alga yang sebenarnya terjadi dalam sidang 
Konstituante tersebut. Dari hasil studinya itU disimpulkan bahwa 
Konstituante tidakgagal menetapkan Undang-undang Dasar. Memang 
terjadi beberapa perbedaan pandangan dalam menetapkan Dasar 
Negara, yang kemudian menyebabkan kemacetan, tetapi perkembangan 
menunjukkan bahwa Soekarno membubarkan Konsti.tuante karena diang-
gap gagal Stud Adnan Suyung berj.udul. The Aspiration for Con-
stitutional Goverment in Indonesia (A Socio-Legal•Study of the 
Indonesian Konstituante 1956-1959). Studi hasil disertasi doktor 
dari Universitas Utrecht ini dibukukan oieh penerbit Pustaka 
Sinar Harapan

6 
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clan pemerintah yang barer harus berjuang keras untuk me nutupi 

tingginya inflasi yang terjadi pada periode sebelUmnya. 

Kehidupan pers pada awalnya dirasa 'cukup ideal' karena 

kerjasama yang 

aria 

baik antara pemerintah dan pers, bahkan banyak 

prang menyebutnya 

pemerintah.. --

sebagai masa 'bulan madu' antara pers dan 

Namun saat itu .j uqa terjadi penutupan sejumlah pers pada 

masa at-val. Oracle Baru .ini dalam dna kategori. Pertama, adalah pers 

yang disebut sebagai 'pers porno' yang banyak ditutup pada awal 

70-an, dan kedua, adalah 12 surat kabar dan majalah yang 

ditutup menyusul terjadinya Peristiwa 15 Januari 1974. 

Periode tahun 1978 pun diwarnai dengan pembreidelan sementa-

ra sejumlah st..trat kabar berkaitan dengan liputannya terhadap 

Remilu 1977, dan terhadap gerakan mahasiswa yang kembali mengha-

ngat saat itu. 

Lucian W. Rye - pernah mengemukakan konsepsinya antara pers 

clan kelompok kekuasaan dalam suatu negara 

Even in the most weak and unstable country, the mass 

21. Salah sate yang rnenyebut demikian adalah Christanto 
Wibisono, dalam artikel "pilema Pers Negara Berkembano", Sinar 
Harapan•26 Agus.tus 1986. 

22. Tuntang hal ini bisa dilihat pada, Alex A. Rachim ed. 
Pornografi dalam Pers Indonesia: suatu orientasi, Dewan Pers, 
J977. 

23. Lucian W. Pye, "Communication, Institution Building and 
the Reach of Authority" dalam Communication and Change in De-
veloping Countries, Daniel Lerner and Wilbur Schramm eds., Hono-
lulu: East West Centre, 1967, h.37. 
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media must still retain to some degree one of their most 
basic functions: that of serving as an inspector general to 
the entire polltical system of political entigrity among the 
power holders. The problems, however, are immense and -inor-
dinately complex, for there is also some substance in the 
argument that reckless and irresponsible critism'of authori-
ty can destroy any hope of building up constructive patterns 
of goverment. 

Itulah dilema yang dialami juga oleh perp Indonesia. 1)1 

situ sisi pers merasa bertanggung jawab atas jalannya pemerin-

tahan atau sister politik negaranya. Namun di sisi lain, rupanya 

penguasa atau pemerintah tidak menghendaki fungsi yang demikian. 

Fungsi yang dikehendaki dari pars, adalah sebagai mitra pemba-

ngunan; menjadi partisipan pembangunan masyarakat. 

Persoalannya bagi pars kini menjadi: seberapa kebebasan yang 

dimiliki pers daLam suatu negara baru atau negara yang sedang 

berkembang ? Tentu di. sini juga harus diperhitungkan relativitas 

kondisi 

negara 

nya. 

masing-masing negara„  dinamika marina-masing 

memperlihatkan kondisi yang berbeda bagi 'kehidupan. pars-

Di Indonesia misalnya, peran kemitraan dalam pembangunan 

terlihat jelas•dalam konsepsi Repelita (Rencana Pembangunan Lima 

Tahun), yang merupakan program pembangunan pemerintah Orde Baru. 

Sejak dimulainya Relita I, pada tahun 1969, pars dimasukkan dalam 

bagian penerangan, don fungs:L pene-rangan bagi pemerintah dituju-

kan untuk, "lebih menjamin pelaksanaan Repelita dengan menyebar7 

luaskan pengertian serto apresiasi terhadap Repelita tersebut, 

sehingga dengan demikian terdapat partisipasi aktif seluruh.

9 
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masyarakat". 24

Studi ini sendiri akan burfokus pada kehidupan pers di awal 

missal Orde Daru, dari permulaan hingga pertengahan tahun 1970—an, 

dengan melihat -bagaimana turjadinya interaksi antara pers 

pumerintah, dan 

obyek studinya. 

dan 

mengambil -surat kabar Indonesia Raya sebagai 

Surat kabar Indonesia Raya ditutup menyusul terjadinya 

Peristiwa 15 januari 9 o174. Kran i in -bukaniah satu-satunya koran 

yang ditutup saat itu, tetapi satu dank. 12 surat kabar dan maja-

5 iah yang mengalami nasib serupa, yaitu harian Nusantara, 

Harlan KAMI, Abadi, The Jakarta Times, Pedoman, Minciquan Wenand, 

Pemuda Indonesia, •serta mingguan berita Ekspres seluruhnya 

berlokasi di Jakarta - juga harlan Suluh Berita di Surabaya, 

mingguan Mahasiswa Indonesia 26 di k andung dan Mingguan Indonesia 

Fos  di Ujung Pandang. 

Surat kabar Indonesia Raya dalam tulisan-tulisan ten tang . 

pers Indonesia boleh dikatakan mempunYai tempat khusus, karena 

24. Li hat buku Rencana Pembangunan Lima Tahun Pertama, 1969 - 
1974 v h.429. 

25. Tentang Harlan Nusantara, secara khusus pernah ditulis 
sebagai I'1a51£s:1... skripsi oleh Haryono AN Sofinas "Hidup dan matinya.
Harian Nusantara", skripsi dari jurusan iimu Komunikasi, Fakultas 
Ilmu—iimu Sosial, Universitas rndonesia, 1979. 

26. iL•hat kailion Opcit. 

10 
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surat kabar ini cukup banyak disorot olah sejumlah pengamat. 27 

Sejarah koran ini juga memperlihatkan bahwa pembreidelan 

dialamlnya berkali-kali dalam dua periode -pemerintahan yang 

berbeda: pada masa Orde Lama dan masa Orde Baru. Bahkan beberapa 

redakturnya pun sempat mengalami ditahan untuk waktu yang cukup 

J. ama. 

Mochtar Lubis sebagai pemimpin redaksi Indonesia Raya MEM -

punyai pengaruh besar dal. am koran ini. Karena itu muncul sebutan 

per.scThal journalism, yang menunjuk pada kepemimpinan Mochtar 

Lubis dan sikap pribadinya seperti tercermin dalarn koran terse-

bUt. 

Disebutkan pula bahwa Indonesia Raya adalah "surat 

kabar. yang kontroversial, karena cara penyajian beritanya yang 

sering tanpa tedeng aling-aling, karena kritik-kritiknya yang 

tajam, ter buka dan langsung dan bahasa yang dipergunakan adalah 

bahaa yang popular tanpa ban yak berusaha mempergunakan eufi-

27. Misalnya adalah David Hill Mochtar Lubis: Author, 
Editor and Political Actor, tesisdoktor dan Australian National 
University, Canberra: 1988. juga dan 1. penulis yang sama, "PresS 
Challenges and Goverment Responses" dalam Paul Tickell ed. The 
Indonesian Press: Its Past, Its People and Its Problems, Annual 
Lecture Series no.12 Monash University, 1987. Peneliti Perancis, 
Henri Chambert Loin juga menyinggung tentang koran Indonesia Raya 
dalam karya doktoralnya Mochtar Lubis:.Une Vision de l'Indonesie 
Contemperaine, Paris: Publication de l'Ecole Francaise D'Extreme-
Orient, 1974. Atmakusumah juga menulis, "Kasus. Indonesia. Raya" 
dalam Abdurrachman - Surjomihardjo ed. Bdberapa Seqi Perkembangan 
Sejarah Pers di Indonesia, Jakarta: Leknas LIPI dan Departemen 
Penerangan RI, 1980. Lihat juga Atmakusumah ed. Mochtar• Lubis: 
Wartawan Jihad, Jakarta: Harlan KOMPAS, 1992, tulisan "Mochtar 
Lubis dan Indonesia Raya". Buku terakhir ini adalah kumpulan 
tulisan •untuk merayakan ulang tahun ke 70 Mochtar Lubis, bakes 
pemimpin -redaksi Indonesia Raya. 
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misme. 28 

Dentuk hubungan pars dan pemerintah yang menjadi tame studi 

ini, ingin dilihat dalam suatu kerangka waktu den tempat terten 

tu, bagaimana fungsi informasi yang dilakukan oleh pars sering 

mendapat penilaian politis oleh penguasa yang sering tidak me-

. ?c? 
nguntungkan bagi pars itu sendiri. 

Di sini akan di babes bagaimana pertukaran gagasan, dalam 

arti keberanekaan dalam pemberitaan den op.ini surat kabar, 

ditanggapi oleh penguasa nedara. Berta akan dilihat Pula kerang-

ka madam ape yang melatari isu-isu tertentu dalam media masse; 

T:i.dak dapat disangkal di sini adalah hubungan antara pers 

dan pemerintah juga berkaitan dengan power struggle yang terjadi 

saat itu, antare kekuatan-kekuatan politik yang berpengaruh, balk 

langsung maupun tidak langsung. 

28. Abdurrachman S. Opcit h.181. Day Hong Lee (1971) menye-

butnya sebagai muckracing papers. Atau ada juga yang mengistilah,-

kannya sebagai advocacy journali5m. 

29. Charles R. Wright mengemukakan 4 fungsi komunikasi massa 

yang dilakukan•pers. Dengan mengutip Harold Lasswell dikatakan 

fungsi komunikasi massa adalah "... surveillance of the enviro-

ment, correlation of the parts of sodiety in responding to the 

enviroment, and transmission of the social heritage from one 

generation to the' next.". Wright sendiri menambahkan fungsi 

komunikasi massa yang keempat yaitu "entertainment", lihat 

Charles R. Wright Mass Communication: A Sociological Perspective, 

2nd Edition, New York: Random House, 1975, h.8-9. 
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TOjtJAN DAWSIGNIFIKANSI PENELITIAN: 

lujuan per'ie11.t:.i.f:an ini adalah:' 

I. Mendeskripsikan fenomena ekonomi,• sosial, politik dan budaya 

sebagaimana yang ci:.i.'i..t:ifnJ:?i.:tk:ar'i oleh Indonesia Raya pada 

tahun 1972-1974, serta menganalisa bagaimana sikap koran itu 

atas fe::?r'ic:ifne:?r'ias yang d.i.'tamp.:i.1.k.ar'inya tersebut. 

2. Me lihat t'ini::ic.ncan antara pars dan pemerintah pada masa awal 

Orde Barn berkaitan dengan fenomen—fenomen yang teriadi saat 

itu dan juga pemberitaan dan opini yang ditampilkan Indonesia 

Raya 

S:.1,e1r'i:i.f.:i.ka.ns1. F:er'ie:t:.i.t.::i,:1n ini adalah: 

1. Mengembangkan penelitian mengenai pers Indonesia, terutama 

studi kontemporer berIk.toi.'t.:ari dengan hubungan pers dan pemerin—

tah di negara berkembang. 

2. Secara metodologis ingin memperluas. pemakaian metodologi se: 

jarah dalam disiplin ilmu Komunikasi, di mania metodologi se-

jarah lebih banyak menggunakan penelitian kepustakaan dan 

wawancara mendalam. 

..,. Mencoba memberikan gambaran yang lebih ielas mengenai Peris—

tiwa 15 januari 1974, dengan memberikan deskripsi yang multi-

dimensional, khususnya dalam perspektif hubungan pers dan 

pemerintah, - yang menjadi obyek studi ini 

*** 
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KERANOKA PEMIKLRAN 

Studi :tentang pers Indonesia dapat dikatakan sebagai studi 

yang integral dengan studi tentang Indonesia sebagai suatu kawas-

an, yang berarti bahwa studi ini tidak melulu bicara ten tang efek 

pemberitaan, mekanisme hukum pars yang berlaku, tetapi studi ini 

juga d.ika.itkan dengan dinamika ekonomi, politik dan sosial budaya, 

pada kawasan di mana per's itu muncul. Jakob Oetama menyebutkan 

bahwa pars adalah juga suatu institusi yang memiliki pengaruh dan 

memberikan efek tertentu kepada pembacanya, dan juga mampu mem-

pengaruhi sikap politik pembacanya. 7u)

Kaitan per's denqan masalah politik 

lainnya 

atau masalah sosial 

dengan kata lain: masalali-masa1ah kekuasaan sudah 

bisa dilihat sejak kemunculan pertama pars 'Indonesia'. Kelahiran 

pars- bumi putera adalah suatu bentuk perlawanan dari kalangan 

pribumi di. Indonesia yang menjadikan pens sebagai corong perla-

wanannya (baca: perjuangannya) terhadap pemerintah kolonial 

Belanda. Tat heran jika dari sini terlihat kaitan erat an tare 

pengelola per's bumi putera dengan kalangan pergerakan kemerde-

kaan. Hampir semua tokoh pejuang kemerdekaan pasti memiliki surat 

kebar sebagai corong untuk mengemukakan pendapatnya,. entah seba-. 

gai penulis saja, ataupun memimpin surat kabarnya sendiri. Oleh 

karena itu pemerintah kolonial amat berhati..-hati dengan suara 

yang dikemukakan oleh pars bumi putera seat itu. 

Situasi yang kurang lebih same terlihat juga pada perte-

30. Lihat Jakob Oetama, "The Indonesian Press and Develop-
ment", Indonesian Quarterly Vol I no.. April 1973, h.75-86. 

14 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



ngahan tahun 1960-an, ketika terjadi pertarungan politik tingka 

tinggi, antara kelompok komunis dart kelompok non komunis; 

berdiri dari para cendikdawan 

31 . kelompok militer. 

serta 

yang 

mahasiswa, dan didukung oleh 

Sejumlah pemimpin media massa juga ikut dalam pertarungan 

tersebut, (:Ian beberapa di antaranya memperkuat kelompok yang 

berideblogi non komunis. 

Sejumlah pers generasi bare pun muncul 'saat itu, misalnya 

surat kabar seperti Berita Yudha, yang lahir pada tanggal 9 

Februari 1965, juga Ancikatan Bersenjata yang lahir pada tanggal 

15 Nar-et 1965. Ditulis oleh Roger K. Paget :32 bahwa kehadiran dea 

surat kabar militer ini digunakan sebagai perlawanan -terhadap 

kelompok komunis lewat media massa. 

Di samping itu juga muncul koran Kompas, yang lahir pada 

tanggal 28 Juni 1965.• Kehadiran koran ini awalnya disebutkan 

dekat dengan Partai Katolik. Koran lain yang iuga dekat dengan 

kelompok agama, 

Protestan 

adalah Sinar Harapan dengan kelompok Kristen 

yang pertama kali terbit pada tanggal 27 April 15'61. 

Selain itu masih ada juga Duta Masyarakat yang Oerafiliasi kepada 

Nandlatul Ulama (NU). 

31. Lebih jauh temtang kerjasama antara kelompok cendikia-
wan, mahasiswa dan militer, bisa melihat pada "Dialog °rang,
Muth“ Selombang Nan Tak Kuniung Mencapai Pantai", PRISMA no.12 
Desember 1977, h.25 ..... 47. 

32. Data ten tang penerbitan Surat7surat kabar tersebut. 
diambil dari Roger' K. Paget, "Jakarta Newspapers, 1965-1967", 
INDONESIA no.4 Oktober 1967. 

Lihat pada Daniel Dhakidae, Opcit. h.230-244. 

34. Ibid. I-1. 218-223. 
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Pada saat yang tidak lama pula muncul kembali sejumlah 

koran, seperti Merdeka Abadi, dan Indonesia Rata yang pada 

35 Orde Lama mengalami pembreidelan.

masa 

Dengan demikian pers Indonesia tidak lepas•kaitannya dengan 

dinamika kemunculan dan perkembangan nation ini. Kehadiran 

juga 

pers 

lekat perannya sebagai pembawa semangat dan• manifestasi 

E.? rj LA ia 11 la 171 

Nilai 

ide atau kelompok pembaharu. 

ideologis -' yang termuat dalam sejumlah surat kabar 

memang semarak di masa tahun 1. )5e  -1970an, dan penjelasan tentang 

tersingkirnya suatu •surat kabar bisa dilihat' dalam pengertian 

ideologi yang dibawa surat kabar tersebut rupanya kalah dalam 

pertarungan gagasan pada masanya itu, teriebih ketika juga ber-

singgungan dengan kekuasaan, yang berarti bahwa pers yang ter-

singkir adalah pers yang t:.i.clak cukup punya kekuasaan untuk tetap 

bertahan. 

Pada masa pertengahan tahun 1960-an itu juga teriadi dinami-

ka dalam gerakan mahasiswa. Kemunculan KAMI (Kesatuan Aksi Maha-

siswa Indonesia) didasari tujuan agar•para aktivis mahasiswa non 

I 

35. Railion Opcit. h.20, 

36. Sedikit pengertian yang dipakai di sini. 6ntuk menerang-
kan kata "ideologi" adalah pra penilaian.daripada kesadaran yang 
timbul karena pengaruh lingkungan hidup. Dalam arti ini ideologi 
mencerminkan latar belakang sosial clan karena itu ikUt mewarnai 
pandangan bahkan obyektivitas (ilmu pengetahuan) orang-orang yang 
bersangkutan. Pengertian ini diambil dan Ensiklopedi Populer 
Pembanqunan Politik Pembanclunan Pancasila buku2 edisi V, Jakarta: 
Yayasan Cipta Loka Caraka, 1973, h.122. 
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komunis menjadi lebih terkoordinir dan mudah dipimpin. 
• 
Dalam 

37 

geraknya KAMI Menjadi motor Utama Bari kegiatan-kegiatan 

mahasiswa angkatan 1966 dengan menghimpun organisasi-organisasi 

mahasiswa baik yang berdasarkan keagamaan maupun non keagamaan. 

aktivis mahasiswa saat itu juga menerbitkan sejumlah 

media yang mendukung sikap mereka yang anti komunis. Di Jakarta, 

sebelum meletusnya Peristiwa 30 September 15'65, terbit Mahasiswa 

Indonesia, disusul kemudian oleh Harian KAMI, pada tahggal 26 

juni 1966, yang seluruh pengasuhnya adalah pengurus IPMI (Ikatan 

Pe Mahasiswa Indonesia) Pusat. Di Bandung terbit Mahasiswa 

Indonesia edisi Jawa Barat, pada 19 Juni 1966, juga Mimbar Demok—

rasi juga di Bandung. 0:1. Jogjakarta muncul Mahasiswa Indonesia 

edisi jawa Tengah dan sejumlah tempat lain di luar Jawa. 38

Dasar ideelogi non komunis scat itulah yang kemudian dalam 

perjalanannya dilihat banyak orangsebagai mesa bulan made pers 

dengan pemerintah Orde . Baru. Ada tekad yang same untuk melaksana-

kan praktek Undang-undang Dasar 1945 dan Pancasila secara murni 

dan Ronsekuen, lewat pembangunan ekonomi dan sektor lainnya-

pac:la masalah pembanciunan ekonomi ini hisa dilihat 

dari Repelita yang dimulai sejak tahun 1969. Sejak itu dimulailah 

pen deketan oleh pemerintah Orde Baru kepada negara-negara asing 

37. Raillon Opcit. h.13. 

38. Siregar Opcit. h.47. 
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39 
yangdiharapkan menJadi investor di Indonesia. 

Surat kabar Indonesia Raya muncul pertama kali pada tanggal 

29 Desember 1949. Ia mengalami dua periode penerbitan, .karena 

sempat mengalami vakum ketika koran ini dibreidel oleh pemerin-' 

tahan Orde Lama, dan pada 

sinya, juga dipenjarakan. 

saat 

40 

itu Mochtar Lubis, pemimPin redak-

Indonesia Raya dikenal sebagai koran yang independen, atau 

setidaknya begitu yang diakui oleh pengasub surest kabar ini. 

Dalam tajuk renc:ana nomor pertamanya, tanggal 29 Desember 1949 

ditulis demikian 

Dalam badan penerbitan .ini tergabunq wartawan-wartawan 

Indonesia yang berpendirian merdeka, martawan-wartawan yang 

tidak diikat oleh pendirian partai atau sesuatu golongan. 

Yang dikejar oleh mereka hanya tujuan-tujuan jurnalis-

tik somata-'-mates, yaitu mempertahankan kemerdekaan. pers 

nasional yang kuat dan bebas, Man mempertinggi mute , jurna-

listik Indonesia sejalan dengan kemajuan di lain lapangan 

yang kini diperjuangkan dengan hebat oleh segenap bangsa 

Indonesia. Dish sebab itu Indonesia Raya berdiri di luar 

scram .a partai politik atau aliran 
Dagi kami terutama sekali kebenaran dan obyektivitas 

39. Tentanq investasi asinq di Indonesia ini bisa dilihat 

pada Hal Hill, Investasi Asinq dan Industrialisasi di Indonesia, 

terjemahan Durhanuddin Abdullah, Jakarta: LP3ES, 199.1. Juga 

Richard Robison, The. Rise of Capital, Sydney:ASSA- Allen and 

Unwin, 1986, Yahya A. Muhaimin, Bisnis dan Politik: Kebijaksanaan 

Ekonomi Indonesia 1950-1980, Jakarta: L.P3ES, 1.991. Khusus tentang.

investasi. dari Jepang dan implikasi politisnya, bisa melihat pada 

Nindarsari, Implikasi Politik Peranan Modal Jepanq di Indonesia 

tahun 1970-1979, .skripsi sarjana Ilmu Politik, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia, 1984. 

40. Catatan harlan Mochtar Lubis.dalam penjara pada masa 

Orde Lama akhirnya dibukukan dan diberi judul: -Catatan Subversif 

(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1980). Diberi judul demikian 

lihat kata pengantarnya karena, "...tiada lain, hanya untuk 

melukiskan'realitas penahanan kami yang di luar hokum' oleh reziM 

Orde Lama, Soekarno. Saya dan kawan-kawan ditahan, dan dipenjara-

kan atas tuduhan melakukan subversi terhadap rezim Orde Lama..." 
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akan terus menjadi obor dan pegangan dalam usana. Kami akan 
menghindarkan dari politik • pemberitaan yang beral 
sebelah, yang menguntungkan satu golongan dan merugikon 
golongan lain. Agitasi yang bisa meluapkan perasaan dan 
pikiran rakyat dengan cara membabi buta . sedapat-dapatnya 
akan dibatasi dan berusaha dengan sungguh-sungguh • untuk 
mendidik rakyat umum berpikir dan berpandangan secara nw_sh-
ter rie l dan zakelijk. Ini tidak berarti bahwa kami akary 
berdiam diri terhadap kelakuan dan tindakan-tindakan yang 
tidak tidak Senonoh dart dianggap merugikan kepentingan 
umum. Terhadap kelakuan-kelakuan yang demikian dari pihak 
mane pun datangnya kami akin selalu bertindak awas, memberi 
peringatan dan menghantam jika diangqap tindakan- tindakan 
mereka sudah tidak bisadibiarkan. Sebab paham pers merdeka, 
bukan berarti bahwa mesti menarik diri jika melihat hal-hal 
yang merugikan, 41 

Koran ini menunjukkan sikap partisan dan tan pa kompromi 

terhadap "hal hal yang meruqikan kepentingan umum". Sehinqga LIPI 

pun menyebutnya sebagai surest kabar yang menganut advocacy jour-7 

nalism suatu jurnalistik yang arnat teguh dalam mendesakkan 

42 pendiriannya untuk suatu perbaikan keadaan. 

Kefladiran kembali Indonesia Raya pada masa Orde Baru meru 

pakan bagian dari gerakan kelompok non komunis yang saling 

bekerja soma. Mochtar Lubis pun dikenal dekat dengan mahasiswa 

yang rajin mengunjunginya di penjara, dan setelah keluar darn' 

penjara Moohtar pun kut dalam Serakan F'embaharu Indonesia. 43

Bikap mendukung Orde Baru dicerminkan Mochtar Lubis dalam 

tajuk rencana terbitan pertama pen _ode keduanya koran ipi. Ditu-

lisnya 

Harian ini, memberikan dukungannya pada pemerintah 

41. Dikutip dari. Abdurrachman S. Opcit. h.187 

z[2. bi.d. 

43. David T. Hill Opcit. 'h.123 
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Suharto dan akan memberikan sumbangan sebesar mungkin •men7 
ciptakan iklim yang schat clan konstruktif di negeri kita, 
agar program program pembangunan ekonominya untuk kemakmuran 
rakyat yang morata clan adil mendapat sukes ,sebesar mungkin. 

Akan tetapi kami juga akan memberikan kritik-kritik di. 
mana dan apabila kami anggap perlu dengan tujuan senantiasa 
supaya pemerintah kita yang sekarang pimpinan nasional kita 
yang baru, berhasil dalam tugas berat mereka memperbaiki 
kehancuran dan kerusakan di. segala bidang penghidupan bancjsa 
kita, yang telah ditimbulkan oleh bekas rejim Sukarno. 

Kami akan bekerja menyadarkan pendapat umum rakyat kita 
pada kenyataan bahwa pekerjaan yang berat ini akan meminta 
waktu yang cukup lama, akan meminta disiplin sosial dan 
nasional yang tinggi, rasa tanggung jawab sosial dan - nasio-
nal sebesar-besarnya, kerja keras dan pengabdian yang selu-
hur-luhurnya dari setiap kita, pemimpin maupun rakyat 

Kehadiran Indonesia Raya adalah juga pernyataan keper-
cayaan dan keyakinan kami pada. pimpinan nasional bangsa kdta 
yang Baru„ serta kepercayaan dan keyakinan kami pada mung-
kinnya seluruh keadaan di negeri (ini) diperbaiki than . dima-
jukan... Kami mengulurkan tangan persahabatan dan persauda-
raan pada setiap golongan di negeri kita yang sama-sama 
bercita-cita untuk membina masyarakat yang adil dan makmur 
merata dan yang menjamin hak-hak asasi manusia. Tiada sea-
rang pembesar, seprang jendral, seorang pemimpin politik, 
seorang Menteri, harus merasa khawatir atau takut dengan 
munculnya kami ke tengah gelanggang. Kami akan menyokong-dan 
memberi pujian kepada mereka selama mereka melakukan tugas 
clan kewajiban until membela kepentingan rakyat clan bangsa. 
Kami akan menjadi pembela mereka yang paling gigih selama 

44 mereka berjalan dalam kebenaran dan keadilan. 

Surat kabar ini pada p2riode keduanya tidak berumur lama, 

karena pada akhirnya is mengalami pembreidelan yang terakhir 

kali, clan mematikan riwayat koran ini. 45. 

44. Abdurrachman Opcit. 17.242. 

11.5., Bulan juni 1993, munc:ul F'eraturan Mahkamah Agung nomor.1 

tahun 199'3, benkenaan dengan tatagara melakukan Judicial Review, 

sebagaimana yang diminta oleh Surya Paloh, bekas pemimpin redaksi. 

Prioritas almarhum, atas Peraturan Menterd Penerangan nomor 1 

tahun 1984 yang dianggap bertentangan dengan jiwa Undang-undang 

Pokok Pens nomor 21 tahun 1982, tentang pencabutan-8IUPP. Mochtar 

Lubis', pun seperti diberitakandalam media massa, juga ingin 

menggugat Menteri Penerangan sehubungan dengan penutupan yang 

menimpa korannya. Indonesia Raya. Lihat Media Indonesia edisi 17 

dan 18 juni 1993. 
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Indonesia Raya ter-bit untuk terakhir kalinya pada tanggal 21 

januari 1974, dengan dicabut Surat Ijin Cetak dan Surat jin 

Terbitnya pada tangga 21 dan 22 Januari 1974. Alasan pencabutan 

SIC disebutkan, "telah memuat tulisan yang dapat merusak kewiba-

waan dan kepercayaan kepemimpinan nasional" serta "membuka pel-

uang yang dapat mematangkan atau mernperuncing situasi• ke arah 

terjadinyiA kekacauan ..... kekaca6an seperti pada tanggal 15 dan 16 

januari 1974, dan yang dapat mengadu domba antara pimOinan 

. 46 dengan yang lain. 

satu 

Feristiwa 15 januari 1974 itu. sendiri adalah suatu peristiWa 

kerusuhan yang terjadi sehubungan dengan kedatangan Perdana' 

Menteri Jepang, Kakuei Tanaka, di Jakarta. Kerusuhan itu ditandai 

dengan pengrusakan sejumlah produk buatan Jepang dan meluas 

menjadi kerusuhan lainnya. 

Di balik Peristiwa 15 Januari 1974, begitu banyak hal yang 

dipakai untuk menjelaskan Tatar belakang terjadinya penis-harus 

tiwa tersebut. PerSoalan. kesenjangan ekonomi, pro kontra coal 

modal asing, khususnya modal Jepang, 47 juga coal radikalisme 

46. Lihat Abdurrachman 0pcit. Lampiran yang menyertakan 

salinan dari surat pencabutan -Surat Ijin Cetak tersebut, h.332, 

Lihat Hal L"L  (1991), Robison (1986), Muhaimin (1991), 

Nindarsari (1984). Lihat• juga pembahasan modal Jepang secara 

kasusistik pada proyek (sahan di Sumatera, Francisca SSE Soda, 

The Politics of Development: A Case Study of Asahan Project' in 

North Sumatera, Indonesia,. New York: Cornell University, 1989. 
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40 49 mahasiswa, clan persoalan pertikaian elite kekuasaan. 

Harian 

sistem 

Indonesia Raya saat itu ada dalam konstalasi besar

ekonomi, sosial, politik dan budaya pada maanya. Harlan 

in:. pada kelahirannya kembali, menunjukkan karakter ti.dak berbeda 

dengan masa sebelumnya, lewat pemberitaan korupsi atau penyele-

wengan yang terjadi saat itu. 

Harian ini juga ikut memper-tanyakan kelayakan pembangunan 

Taman Mini. Indonesia Indah yang dianggap sebagai pemborosan. Dan 

kemudian yang paling fenomenal adalah keberanian Indonesia Raya 

dalam mengungkap korupsi yang .terjadi pada•Pertamina (Perusahaan 

Tambang Minyak Nasional . Sikapnya juga jelas menolak ekes modal 

asing di Indonesia dalam pemberitaan masa akhir hidupnya. 

Studi ini ingin melihat kondisi pada awal sampai pertengahan 

tahun 1970-an, apa yang mendorong ditutupnya sejumlah surat kabar 

clan majalah dalam konstelasi ekonomi, sosial dan politik saat 

itu. Secara kht..1<.:s1.to ingin •menyorotinya apa yang terjadi terhadap 

diri surat kabar Indonesia Raya: mengapa sampai terjadi perbedaan 

48. Lihat Bambang Sulistomo, Aktivitas Politik Mahasiswa 

dalam Peristiwa 15 Januari 1974 skripsi sarjana Ilmu Politik, 

Fakultas Ilmu-ilmu Sosial, Universitas Indonesia, 1980. Lihat 

juga Raillon (1985), dan iuga Andrew H. Gunawan, "The Role of 

Students in. the 15 Januari' 1974 incidents" dalam Southeast Asian 

Affair, Singapore: Institute of- Southeast Asian Affair, 1975. • 

49. Lihat Harold Crouch, The Army and Politics in Indonesia, 

Ithaca: Cornell University Press, 1978, juga Crouch, "The 15th 

Januari Affair in Indonesia", Dyason House Papers, 1974. Banding-

kan dengan Marzuki Arifin, Peristiwa 15 Januari 1974, Jakarta 

Publishing House Indonesia, 1974, dan juga Heru Cahyono, Peranan 

Ulama dalam Golkar: Dari Pemilu sampai Malari, Jakarta Pustaka 

Einar Harapan 1992, khususnya "GUPPI dan Malari" h.98-176. 
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pengertian dalam melihat kejadian-kejadian saat itu ? Mengapa 

bobot politis atas fungsi informasi media mossa menjadi demikian 

kental. dan mendudukkan media massa pada kondisi yang sama 

tidak berdaya menghadapi kekuasaan saat itu ? 

adalah 

sekali 

sementara di sini adalah, bahwa periode tahun 70-an 

suatu titik balik bentuk hubungan pers dan pemerintah, 

yang kemudian mengimbas pada mass kini. Setidaknya keinginan pars 

untuk memposisikan dirinya sejajar ketika berhadapan dengan 

pemerintah, rupanya tidak terwujud. Pemerintah senperti yang 

diungkapkan di bagian awal, menghendaki bentuk hubungan keaitraEIR 

dari pihak pars, kemitraan dalam pembangunan. 

Konsepsi yang tertuang dalam Repel: La II, 1974-1979, yang. 

keluar pada bulan April 1974, tiga bulan sete]ah terjadinya 

peristiwa 18 januari, mengemukakan hal tentang perlunya komunika-

si civa arah, komunikasi yang timbal balik antara masyarakat dan 

pemerintah, dan komunikasi. cii antara masyarakat itu sendiri. 

Konsepsi ini dimaksudkan untuk mencegah bahaya timbulnya salah 

pengertian, salah tafsir dan kesimpangsiuran tentang mater

pembangunan. 

Konsepsi tersebut secara tersirat. ingin mengatakan bagaimana 

seharusnya interaksi yang terjadi dalam masyarakat, dan. pars 

termasuk di dalamnya, paling kurang dimengerti pers adalah peran-

tara antara pemerintah dan masyarakat. 

PreSiden Soeharto sendiri dalamkesempatan peresmian Monumen 

Pers. Nasional di Surakarta, Februari 1978 mengemukakan penda-

patnya tentang Pars Nasional 
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..hendaknya Pers Nasional baik-baik dalam mengembangkan 
kebubasan y ang bertanggung jawab. Pers • Nasional • hendaknya 
membuang jauh-jauh lamunan "kebebasan lion}'!., untuk 
kebebasan" Sebab hal itu terialu mewah buat kita can mung-
kin akibat akibat buruknya bagi keselamatan bangsa dan. 
negara harus kite tebus dengan mahal. (garis miring dari 
penulds) Marilah kita merenungkan baik-baik bahwa kebebasan 
pers itu terkandung dua arah. 

Pertama, adalah bebas dalam memuat sesuatu berita; dan 
yang lain adalah juga bebas dalam tidak memuat suatu berita. 
Dalam tahap perkembangan bangsa kita dewasa ini maka patok-
an-patokan dasar yang hendaknya digunakan dalam mengembang-
kan stabildtas hasional yang dinamis, tetapi kokohnya persa-
tuan • bangsa dan kelancaran pembangunan. Dan semuanya itu 
hendaknya kita- kembangkan di atas landasan Pancasila dan 
Undang-undang Dasar 1945. 

Sama dengan pens sendiri maka Pemerintah berkepentingan 
untuk ikut mengembangkan pegs yang bebas dan bertanggunq 
jawab. Kebebasan yang bertanggung jawab adalah jalan utama 
untuk ikut mengembangkan gagasan bare dan kreativitas, ialah 
unsur-unsur

Fin
yang mutlak diperlukan bags Bangsa yang sedang .

membangun. -” 

Dalam sistim pars Indonesia, Pancasila diakui sebagai Ian--

iddil, sementara UUD 1945 beserta dengan ketetapan-ketetap-

an MPR diakui sebagai landasan konstitusional. 51 

Somber dard peraturan yang menjeIaskan tentang hubungan pars 

dan pemerintah adalah basal 28 ayat 1 UUD 45, yang berbunyi: • 

"Kebebasan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pendapat 

lisan maupun tertulis." 

balk 

Dari pasal tsnssbu:L muncullah Undang-undang Pokok Pens, yang .

pertama kali diundangkan pada tahun 1966, yaitu IJU no. 11/1966. 

50. Soeharto, "Pens sebagai Kekuatan dan ,Alat Perjuangan" 
dalam T. Atmadi ed. Bunqa Rampai Catatan Pertumbuhan dan Perkem-
banclan Sistim Pers Indonesia, Jakarta: Pantja Simpati, 1985, 
h.20. 

51. Lihat ML. Gandhi, Undanq—undanq Pokok Pers, Proses Pem—
bentukan dan Penjelasannya, jakarta: Rajawali Press, 1985, h.152. 
Lihat juga Lampiran "Keputusan Dewan Pears no.79/XIV/1974 tentang 
Pedoman Pembinaan Idiil Pens". 
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Kemudian dilengkapi menjadi undang canda:ar'ic] no.4/1967, dan terakhir 

2.d i. 1::) a: r'1 o 21. / 98 2! 

METODOLOGI 

Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan metode 

sejarah yang bersifat kualitatif dan deskriptif. 

Metodologi Sejarah dipilih untuk penelitian ini karena 

adanya implikasi praktis sebagai berikut 

1. Memperlihatkan mentalitas tertentu pada setiap jaman, yang ada 

relevansinya jika , dikaitkan dengan kondisi masa kini. 

2. as,imgan.melihat preseden atau peristiwa cii masa lampau, akan 

ditarik semacam benang merah untuk meramalkan perkemhangan 

masyarakat di masa mendatang. 

Pendekatan sejarah terhadap peristiwa masa lampau berkaitan 

dengan sejarah kekuatan-kekuatan politik. Pendekatan sejarah 

ingin menguraikan mitos-mitos yang ada dalam masyarakat, 

dengan kepercayaan bahwa sejarah nasional, atau sejarah yang 

lain misalnya, ].ebih mengarah par-la propaganda ketimbang• 

sejarah itu sendiri. Dengan kata lain pendekatan sejarah 

ingin memberikan sebuah penelitian yang obyektif tan pa hares 

terikat dengan mitos yang sudah diterima dalam masyarakat. 

52. Ibid. h.1 -11. 

53. john Tosh, The Pursuit of History.  England: Longman 
House, 1984, h.12-16. 

,Il 
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Pemitosan dalam masyarakat akan berbahaya karena di baliknya 

bersembunyi kepentingan tertentu,'yang untuk kepentingan 

periu ditelaah ulang. Pemitosan bahwa surat kabar 

masa 

atau 

media massa pada. umumnya punya pengarbh tertentu yang 'meramai-

kan .

yang 

terjadinya suatu peristiwa kerusuhan, atau berita-berita 

ditulis oleh Indonesia Raya, dikatakan "memanas-manasi' 

kejadian pada 15 januari 1974 tersebut, haruslah ditelaah 

lebih mendalam. 

secara 

• juga anggapan bahwa surat kabar ini adalah surat kabar yang 

berafiliasi dengan PSI (Partai Sosialis Indonesia), sehingga 

turut ditutup karena balk PSI dan Masjumi, dituduh •mendalangi 

terjadinya Peristiwa 15 januari tersebut. 54 Tuduhan tersebut 

tidaklah. sesederhana demikian, dart boleh di. katak an bahwa kesimpu-

Ian demikian terlaiu gegabah. 

Studi ini ingin mencoba melihat (:lengan kritis 55 apa yang: 

terjadi pada dekade awal 70-an, masa awal pemerintahan Orde Baru, . 

54. Lihat Arifin (1974) h.20-94), juga lihat Berita YUdha 22.

Januari 1974. 

55. Sebagai suatu cara pandang, kekritisan dalam mel i. hat 

phenomena sejarah dibutuhkan, untuk melihat suatu peristiwa dalam 

konteks masa lalu, yang disebabkan oleh struktur-struktur terten-

tu dalam masyarakat, entah itu ekonomi, politik, social, hudaya 

dan lain lain. Secara singkat tentang metode penelitian kritis 

bisa dilihat pada Donald F. Comstock, A Method for Critical 

Research: Investigating The World to Change It, .Red Feather 

Institute for Advanced Studies in Sociology, 190. Tulisan. ini 

mengemukakan pandangan tentang metode penelitian .kritis, yang 

merupakan turunan atau operasionalisasidari cara berPikir. kritis 

yang dibawa Dish mazhab Frankfurt. Asumsi-asumsi dasar berkaitan 

dengan hakikat .manusia, hakikat -format ilmu diterangkan 

dengan baik oleh Comstock, yang mempengaruhi penelitian madam .apa 

yang akin dihasilkan• oleh ci peneliti. 
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ei.eNlat 

banyak 

F:)endekaiat:a::tr'i yr:ir'ira MUlti dimensional. Deng an menguraikan 

aspek dalam kejadian di matsait lampau, disadari sepenuhnya 

kelemahan bahwa pendekatan multi dimensiona 1 sering mengarah pada 

ketidakdalaman pembahasan suatu maisa1adh'i. Tetapi dipercayai ci.:. 

sini I:)ah'iw<a suatu fenomena tidak mungkin dijelaskan oleh satt..( 

sudut pandang tertentu saja, tetapi juga berkaitan dengan sudut-

sudut pandang lainnya. 

Demikian juga dalam fnr-_'•?fnbal"ias ten tang hubungan pens dan 

pemerintah. Tidaklah mungkin hubungan tersebut semata-mata 

dijelaskan aspek hukumnya saja, tetapi juga berkaitan dengan' 

situasi ekonomi, sosial, politik dan buciaya 

suatu 

saat itu sebagai 

dimensi ekstern. Dan dinamika yang terjadi di dalam, baik 

pers maupun . pemerintah, juga patut diperhitungkan dalam pembahas-

an ini. 

Louis GC:: irrt1:.c:h'ialk secara sederhana mengemukakan 4 kegiatan 

pokok dal am metode penulisan sejarah: 

1,, pengumpulan obyek ya.r'ig i:aar•a.esa1 dari jaman itu dart pengumpulan 

bal"ian•--bahan tercetak, tertulis dan lisan yang relevan. 

2. menyingkirkan bcaI"iar'1--.b<ah'1an atau bagian-bagian yang tidak oten-

ik. 

3. mengumpulkan kesaksian yang dapat dipercaya mencenai bahan-

bahan yang otentik. 

4. peiiyliisJ,iriar'i kesaksian yang dapat dipercaya itu menjadi suatu 
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36 kisah atau penyajian yang berarti. 

Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang bergantung 

pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan dalam per-

97 istilahannya.

Dalam penelitian ini akan dilaki.kan perpaduan metodologi 

dalam ilmu sejarah dan ilmu-ilmu sosial, dalam hal ini adalah 

ilmu Komunikasi. Hal ini dipahami bukan sebagai due metode yang 

saling bertentangan, namun saling mendukung, karena bila peneli-

tian dilakukan 

dapat diperoleh. 

tanpa salah satunya, hasil yang otentik belum 

Gottschalk sendiri menyebutkan bahwa sejarah ciapat memiliki 

juga sifat-sifat ilmu sosial dan dalam perkembangannya hal ini 

menjadi sangat berguna, serajawan sebagai ilmuwan sc.sial dan 

sejarawan sebagai ilmuwan humaniora, bukanlah dua prang yang 

terpisah, melainka en mrek d m ea enga mullah mnjadi sate. 58 

Sejarawan Indonesia, Sartono Kartodirjo, menyebutkan sudut 

pandang lain dalam melihat ilmu sejarah dan ilmu-ilmu sosial. Ia 

56. LOUiS Gottschalk, Mengerti Sejarah, ter-1. Nugroho Notos-
usanto, Jakarta v Ill Press, 1986, h.18. 

57. Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung 
Remaja Rosdakarya, 1990, h.2 

58. Gottschalk 0pcit. h.20. 
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mengatakan 

Bidang ilmu ,sejarah meliputi seluruh aktivitas manusia. Ilmu 
sosial dalam pembagian pekerjaannya mencakup lapangan yang 
sama. Pada satu pihak seSarawan pada umumnya memperhatikan 
proses dan struktur yang tunggaL dalam ruang dan waktu, pada 
pihak lain ahli-ahli ilmu sosial lebih memusatkan perhatian 
pada faktor ..... faktor yang konstan serta berulang tetap atau 
kepada tendensi yang teratur dalam masyarakat. Kedua golong-
an tadi mungkin mempelajari fakta yang sama, akan tetapi 

59 dengan tujuan serta car a penggunaan yang berbeda. - 

TEHNIK PENGUMPULAN DATA 

Ada beberapa cara yang akan ditempuh dalam mengumpulkan datta .

dalam. penelitian ini: 

I. Sumber primer di sini adalah surat kabar Indonesia Raya 

periode tahun 1.972. sampai dengan 1974, tepatnya dari tanggal 

2 januari 1972 sampai dengan edisi 21 Januari 1974. 

. Sumber lain adalah buku, artikel, majalah, tulisan lain atau—

un dokumen resmi yang dikeluarkan pemerintah, yang relevan 

dengan permasalahan studi ini. 

3. Wawancara dengan sejumlah nara sumber yang terbagi dal am 

klasifikasi 

Pengasuh Surat kabar Indonesia Raya 

b.'Kelompok pengambil keputusan saat itu 

C. Pengamat permasalahan di atas 

59. Barton("? Kartodirdjo, "Metode Penggunaan Bahan Dokumen" 
dalam Koentjaraningrat ed. Metode-metode Penelitian Masyarakat, 
Jakarta: Gramedia, .1977, h.61. Lihat juga Kartodirdjo, Pendekatan 
IImu Sosial dal am Metodologi Sejarah. Jakarta: Gramedia, 1992. 
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analisa 

Pemilihan periode waktu tahun terakhir koran Indonesia 

Raya dipiljh dengan pertimbangan bahwa periode tersebut sudah 

cakup dapat menggambarkan karakter koran itu, dengan me ngutipkan 

Japoran ataupun opini yang tercermin dari koran tersebut. Periode 

ini juga adalah periede krusial, sat mana adalah 2 tahun terak-

hir hidupnya koran tersebut, sehingga penggambaran liputannya 

mungkin dapat menjelaskan penyebab kematian koran ini. 

Pemilihan nara somber dalam klasifikasi demikian, disesuai-

dengan pertanyaan mana yang hendak dijawab dalam penelitian 

ini 

Fakta-fakta non teks, yang akin didapat dari para pengasuh 

Indonesia •Raya, dibutuhkan untuk lebih melengkapi keterangan yang 

tidal:: tersajikan pada koran tersebut. Misalnya reaksi macam 

yang 

dan 

apa 

dirasakan oleh para pengasuhnya .setelah penutupan korannya 

jug bagaimana dinamika internal yang terjadi dalam Surat 

kabar thrsebut. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang situasi 

politik, ekonomi, sosial clan budaya, maka dibutuhkan keterangan 

dari sejumlah orang yang berkaitan dengan pengambilan keputusan 

saat itu. 

Pengamat masalah di atas juga diperlukan keterangan untuk 

menjadi pembanding dalam melihat permasalahan yang dibahas di. 

sini. Sejauh hal tersebut dapat terekam dalam bentuk teks, 

keterangan 

maka 

lain diambil di luar keterangan yang tertulis terse--

but. Keterangan tertulis dari pengamat ini maksudnya adalah hasil 

pengamat dalam suatu tulisan cii. media massa, atau dalam 

bentuk buku, atau juga dalam bentuk suatu wawancara dengan salah 

satu media massa. 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



SISTEMATIKA PENULTSAN 

Dab L Pendahuluan, dimulai dengan uraian singkat tentang .

tujuan studi ini dilakukan, clan juga iktisar permasalahan yang 

akan dijelaskan serta metodologi yang digunakan. 

Dab II akan menjelaskan historis dokumen-dokumen 

yang berkenaan dengan hubungan pers dan pemerintah, den munculnyca .

sejumlah peraturan yenc:j membicarakan tentang pers. 

Bab III memaparkan kehidupan den perkembangan surat kabar 

Indonesia. Raya. serta situasi madam apa yang melatari hidup 

matinya harian ini. Akan digambarkan bagaimana koran ini 

menulis tentang peristiwa-peristiwa pada saat itu yang juga 

menunjukkan karakter koran ini, juga ditampilkan pada bab ini 

adalah uraian sosok Mochtar Lubis, yang tidak dapat dimungkiri 

memiliki pengaruh besar terhadap koran ini. 

Dab IV akan menguraikan tentang terjadinya Peristiwa 

januari 1974, yang tidak berdiri sendiri sebagai suatu peristiwa, 

nemun erat kaitannya dengan lingkup mekro sistem ekonomi, social, 

politik (::Ian budaya Indonesia pada seat awal masa Orde Baru. 

Bab V akan meninjau implikasi macam apa yang terjadi setelah 

peristiwa 15 Januari -tersebut terhadap kehidupan pens, khususnya 

koran Indonesia Raya. 

Bab selanjutnya akan diisi dengan diskusi tooritis berkaitan 

dengan permasalahan di atas, den jUga dikaitkan dengan penemuan-

penemuan dari studi ini. Pan akhirnya penutup 

pada Dab VII. 

* 

:31 
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BAD II 

I-11..iBl..il\IEi(lN PERS• DAN PEMERINTAH DI INDONESIA: 

TINjAUAN LITERATUR 

Mengkaji bentuk hubungan antara pars dan pemerintah di 

Indonesia pada dasarnya adalah -bagaimana melihat inti yang torsi-- 

cat dal am pasal 28 UUD 45 dan juga Undang-undang Pokok Pers nomor 

11 yang disahkan menjadi Undang-undang pada tahun 1966. Undang-

undang ini c:ia:1am iperjal.a.nannya kemudian disempurnakan sampai pada 

akhirnya menjadi Undang-undang nomor 21 tahun 1982. 

Bab ini akan mencoba menguraikan tinjauan literatur yang 

memperlifiatkan begaimana hubungan. an tare.. pers dan pemerintah dari 

masa ke' mesa, dan melihat historisitasnya khusus peraturan-

peraturan yang muncul di sekitar tahun 1970-an. 

Dicatat oleh tim LIPI bahwa peraturan pertama mengenai pars 

di jaman Hipdia Delanda dituapgkan tahun 1856 dalam Reglement op 

de Drukwerken in Nederlandsch-indie yang ditahun 1906 diperbaiki 

"sesuai dengan t!..tnia.ttan keadaan" karena dirasakan peraturan 

tersebut lebih preventif sifatnya dibandingkan dengan peraturan 

yang muncul 50 tahun berikutnya yang lebih represif. 1

1. P. Swantoro dan Atmekusumah, "Saris Besar Kebijaksanaan 

Pemerintah terhadap Pere" dalam Abdurachman S. (ed)Beberapa Seqi 

Perkembanqan Sejarah Pers di Indonesia, Jakarta: 1980 h.145 
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Dalam peraturan tadi antara lain disebutkan bahwa semua 

karya cetak sebelum diterbitkan, satu eksemplar harus dikirimkan 

dulu , kepada kepala pemerintahan setempat, pejabat justisi 

algemeene Secretarie. Dila ketentuan ini tidak dipatuhi 

karya cetaL tadi bisa disita, bahkan bisa disertai dengan 

nyegelan percetakan atau tempat penyimpanan cetakan tersebut. 

dan 

maka 

Pe-

Pada tanggal 7 September tahun 1931 pemerintah kolonial 

melahirkan apa yang kemudian dikenal sebagai Persbreidel Ordon-

nantie, dan disebutkan bahwa Gubernur Jendral diberi hak untuk 

melarang terbit terbitannya tertentu yang dinilai bisa "mend"'

ganggu• ketertiban umum". 

Pasal 2 peraturan ini menegaskan bahwa Gubernur Jendral 

berhak melarang pencetakan, penerbitan dan penyebaran sebuah 

surat kabar paling lama delapan hari. Tetapi jika sesudah terbit 

surat kabar yang bersangkutan dinilai kembali "mengganggu keter-

tiban umum" maka larangan terbit bisa menjadi lebih lama, 

tidak lebih dari 30 hari berturut turut. 

Selain Perzbreidel Ordonnantie pada jaman 

walau 

pemerintahan 

Belanda juga dikenal tindakan terhadap pore yang dikenal sebagai 

Haatrai igrtikelen, yaitu pasal-pasal itu mengancam hukuman terha-

dap ,siapa pun yang menyebarkan perasaan permusuhan, kebencian 

atau penghinaan terhadap pemerintah Nederland atau Hindia Belan-

2. ibid.h.146 

ibid.h.146. Untuk dokumen-dokumen tentang perdebatan 

masalah presbrediel bisa melihat pada "LaMpiran a Dc kumen-dokumen 
yang Melatarbelakangi Masalah Pembreidelan Pers" dalam Abdurach-

man (1980)1283-312 
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da, yang diatur dalam pasal 154-157 dari Wetboek van Strafrecht 

4-

Facia in  setelah kemerdekaan maka aria usaha dari pemerihtah 

Indonesia untuk mencabut Persbreidel Ordonnanie, tepatnya pada 

tanggal Agustus tahun 1954 iewat Undang-undang No. • 273 tahun 

194, yang didasarkan pertimbangambahwa pembreidelan pc is ber-

tentangan dengan pasal 19 dan 33 Undang undang DaSar , Sementara 

Republik. Indonesia. 5 ,Pasal 19. UUDS menyebutkan: 

Setiap orang berhak atas kebebasan mempunyai clan mengeluar-

kan pendapat. 

Sedangkan pasal 33 UUDS isinya adalah: 

t° 1e  hak-hak .dan •kebebasan ..... kebebasan yang diterangkan 

dalam bagian ini hanya dapat dibatasi dengah peraturan 

peraturan undahg-undang semata-mata untuk MenjaiMin pengakuan 

dan penghormatan yang tak boleh tiada terhadap. hak hak serta 

kebebasan-kebebasan. orang Lia,ln dan untuk memcmuhi syarat-

syarat yang adil untuk ketentraman, kesusilaan yan kese ....• 

jahteraan dalam suatu masyarakat yanci demokratis. 

Penghapusan Persbreidel Ordonantie itu juga (:aiperjuangkan 

. lewat wadah Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) yang berkonggres 

di Denpasar pada bulan AguStus 1953. Pe lam keputusannya disebut-

kan: Menuntut kepada pemerintah supaya segera Mengeluarkan Un-

dang-undang Pars, yang bersumber pacia hak kemerdekaah berOikir 

dan kebebasan mempunyai serta mengeluarkan pendapat, 

4. Ibid.h.147 

sesuai 

5. Lihat •Tribuana,Said, Sejarah Pers Nasional dan Pembarmu-
nan Pers Pancasila, jakarta Maji Masagung, 1988, h.100 

6. P.Swantoro dan Atmakusumah 0pcit, h"150 
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dengan pasal 18 dan 19 Undang-undang Dasar Sementara. Kongres. 

juga memutuskan untuk membentuk panitia bersama-sama dengan 

pengurus pusat PWI memperjuangkan segera dikeluarkannya UU Pers. 

yang mencaku0 hak ingkar, larangan pers asing 

PerSbreidel Ordonantie. 7

dan penghapusan 

Dicatat oleh Oemar Cie c:; Adji, Wakil Presiden Mohammad Hatta • 

pada tanggal 7 Mai l954, atas usul Menteri Penerandan, menyampai-

Lan kepada Ketua Dewan Perwakilan Rakyat sebuah rancang-an Un-

dangundang tentang pencabutan Persbreidel Ordonnantie untuk 

dibicarakan dalam DPR, dan kemudian mendapatkan persetujuannya. 

Rancangan Undang-undang Yang kemudian mengalami sedikit perubahan 

akhirnya diterima secara. bulat oleh DPR tersebut pac:la tanggal 

Juni 1 
El

954. - 

Namun tiga tahun setelah PWI mengemukakan tuntutan pencabut-

an peraturan yang mengekang pers, justru muncul peraturan yang 

mendudukkan pers dalam posisi yang tidak menguntungkan. Peraturan 

tersebut . dikeluarkan oleh Kepala Staf Angkatan Darat, - .selaku 

Penduasa Militer, pada tanggal 14 September -1956 No. 

PKM/001/0/1956 yang isinya antara lain melarang mencetak, mener-

bitkan dan menyebarkan serta memiliki• tulisan-tulisan, gambar ..... 

gambar atau lukisan-lukisan yang memuat atau mengandung 

kecaman, persangkaan atau penghinaan terhadap Presiden atau Wakil 

Presiden, sesuatu kekuasaan atau majelis umum atau 'seorang 

7. Soebagijo IN et al Lintasan Sejarah PWI,• Jakarta PWI 

Pusat dan Departemen Penerang8n, 1977, h.30 

S. Oemar Sono Adji. Pers: ASpek-aspek Hukum, jakarta k Er-

langga, 1977 (cetakan ked(_ta), h.213 dan 221 
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pegawai negeri pada waktu atau sebab menjalankan pekerjaan dengan 

sa.h' 

- Di bagian lain peraturan ter sebut juga diberlakukan bagi 

tulisan-tulisan yang dinilai 'memuat atau mengandung pernyataan 

permusuhan kebencian atau penghinaan di antaranya atau terhadap 

golongan"dolor(an penduduk' dan jAlga 'tulisah-tulisan yang 

berita-berita atau pemberitahuan-pemberitahuan yang dapat mener 

bitkan keonaran di kalangan rakyat'. 

WalaUpun toh akhirnya peraturan tadi dicabut pada tanggal 28 

. . 
November 1956, karena ada prates keras dari kalangan surat kabar 

dan juga PWI serta SPS II tekanan terhadap pers justru semakin• 

e MLA Et t. 

C.;) 

terasa ketika diberlakukannya masa darurat, atau SOB (Staat von 

Corlog en Beleg, keadaan darurat minter dan keadaan perang) pada 

tanggal 14 Maret 1957% 1°

Sebelum diberlakukan SOB pihak Angkatan Darat pada tanggal 

-14 September tahun 1956 mengeluarkan pengumbman ieadaan 

dan khusus menyangkut pees dikeluarkan ketentuan 

darurat 

Dilarang mencetak, menerbitkan, menyajikan, Mengedarkan, 

menempelkan, membacakan, atau memiliki tulisan-tulisan, 

gambar-gambar atau foto-foto yang berisi atau mengimPlikasi-

kan atau bermaksud mengecam, menuduh atau menghina presiden 

wakil presiden, suatu-sidang pengadilan, pejabat pemerintafl 

yang masih • berfungsi atau sebagai akibat dari pembebasan 
tugasnya; atau apa saja yang mengandung pernyataan-pernya 
taan yang bersifat penm.Asuhan, kebencian ataupun penghinaan 

yang ditujukan kepada pemerintah atau golongan-golongan 

orang tertentu, ataupun apa saja yang mengandung berita atau 
pengumuman yang dapat menimbulkan kekacauan di kalangan 

9„ Abdurachman S. opcit.h.151 

10. Tentang SOD lihat 30 Tahun Indonesia Merdeka buku 2 

(1950 1964), Jakarta Tira Fuel  1901 cetakan ke empat, h.109 
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rakyat. 11

Bulan September 1957, saat kondisi negara dalam keadaan 

darurat, tindakan keras 'l:erI"iac::iaa.I::) per-4 tidak dapat Aihindari - dan .

tidak i':.urailnq dari 1. penerbitan pers•di Jakarta terkena• peMbrei 

delan sekaligus selama• 24 jam. Mereka adalah .Harian Rak,yat, 

PedoMan, Indonesia Raya, Bintanci Timur, Kenq Po, Djiwa Baru, 

Merdeka, Pemuda Java Bode, Abadi, dan kantor berita Antara IMPS, 

.Serta Aneta.

Awal DeseMber 1957 semua koran berbahasa Belanda dilarang 

terbit dan kemudian pada bulan April 1958 pemerintah melarand 

semua koran berbahasa Cina. Sebulan kemudian larangan tersebut 

dicabut namun pemerintah mengeluarkan ketentuan hanya mengizin 

kan terbitnya 11 koran berbahasa Cina di e  sedang babe—

rapa koran dikenal I':.(:•:''1:(:"'I"it.l_la?.1'1 untuk mengganti I'larniia.I"iya:l. 

Surat Ijin Cetak can Surat ijin Terbit

12 

Awal bulan Oktober 1958, keluarlah peraturan dari PenguaSa 

Militer _Daerah Jakarta Rayea tentang surat ijin terbit bag' kbran 

dan majalah di. Jakarta. 

11. Tribuana Said Sejarah Pers Nasional dan Pembanci nan Pers 
Pancasila,  Jakarta: CV Haji Masagung, 1988, h.107 1.08 .

12. Ibid. I"1  Kasus yang dialami pers sepanjang tahun 
1949 1959 begitu banyakdan menyangkut I)er"i::)a:acaai. aspek, Yang s::ia1.aa.h'i 
satunya ketika . pers berhadapan dengan pemerintah bisa melihat 
lebih ringi pada sumber yang sama (Said 1988100 116) , lihat juga 
Edward C Smith (1983:91-dst) . 
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Sebagai perbandingan, pemerintah Hindia Delanda dalam keten-

tuan mendenai pars tidak pernah mengadakan ijin terbit. Masalah 

ini sebenarnya sempat menghangat jUga di kalangan pemerintahan 

kolonial, muncul keberatan terhadap sistem lisensi . karena sistem 

tersebut bisa dikatakan sebagai sensor preventif yang sudah 

ditindgalkan, seturut dengan adanya pembaharuan kebijaksanaan 

ten tang pars pada tahun 1906. 13

Ketentuan yang berlaku pada tahun 1958 itu dimaksudkan untuk 

mencegah publikasi yang 'sensasidnal' dan yang dinilai 'berten-

tandan dengan moralitas'-

Setelah Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959 ditetapkan, 

muncul program Manipolisasi Pers. Hal ini tampak dalam konsepsi 

buatan Dewan Perancang Nasional yang diketuai Muhammad Yamin. 

Dalam lampirannya dikutip Ketetapan MFRS no.II/MPRS/196O tentang 

Penerangan Massa yang menjadi landasan bagi pelaksanaan Manipo-

14 lisasi Rers Nasional dalam sistem Demokrasi Terpimpin. 

Ketetapan terse but menggariskan bahwa media massy haruS 

diarahkan untuk mendorong aksi masSa revolusioner di seluruh 

Indonesia. Rakyat harus didorong untuk memiliki keyakinan yang 

teguh tentang sosialisme agar dukungan bagi kelangsungan revolusi 

dan peranannya dalam pembangunan nasional dapat terwujud. Semua 

media komunikasi massa, seperti leers„ radio dan film harus dige-

rakkan sebagai satu kesatuan secara terpadu secara Lerpimpin, 

13. Day Hong . Lea, Indonesian Goverment and Press during,
Guided Democracy, University of Hull Monographs on Souteast 
Asia, inter Documentation Company AOZUO, Switzeriand 1971,h.7 

14. Ibid. 1-1.110-116, juga lihat Said Opcit. h.122 
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berencana dan terus menerus ke arah •keSadaran mengenai Sosialisme 

Indonesia dan Pancasila. 15

Setelah itu munCullah serangkaian peraturan berkisar soal 

ijin terbit, pemakaian huruf non Latin, juga pengawasan terhadap 

percetakan swasta dan lain-lain Di sini memang hendak ditunjukkan 

demikian banyaknya peraturan Muncul pacia inasa ini 1960-1965. 

Peraturan Penguasa Perang Tertinggi nomor 3/1960 melarang 

penerbitan yang tidak memakai huruf Latin, Arab atau daerah. 

Dendan surat kabar beraksara Gina dilarang. Namun untuk 

memberikan bahan bacaan kepada masyarakat Cina yang be I. urn bisa 

berbahasa Indonesia, pemerintah mengijinkan beberapa penerbitan 

pars Gina yang sudah diSesuaikan seperti Hua .Chi Pao (poi Revo-

lusi), Che Chi Pao (Ober Revolusi) dan sebagainya. - 

Tidak lama kemudian muncul peraturan lain yaitu peraturan 

Peperti nomor 10 :.1. 12 Oktober 1960 yang harus ditaati 

oleh peminta ijin terbit, berupa :L9 pasal yang harus disetujui 

oleh penerbit surat kabar saat itu, yang perinciannya adalah 

I. Kami sanggup mematuhi pedoman-pedoman yang telah dan atau akan 
dikeluarkan/diberikan oleh Penguasa Perang Tertinggi dan lain 
lain instansi pemerintah yang berwenang mengenai penerbitan. 
Penerbitan kami wajib menjadi pendukung dan pembela Nanifes-
to-Politik RI secara keseluruhan„ 

3. Penerbitan kami wajib menjadi pendukung 
pemerintah. 
Penerbitan kami wajib menjadi pendukung dan pembela Dekrit 
Presiden 5 juli 1959. 

5. Penerbitan kami wajib menjadi pendukung dan pembela UUD 45. 
6. Pe nerbitan kami wajib menjadi pendukung dan pembela Pancasila. 
7. Penerbitan kami wajib menjadi pendukung dan pembela'Sosialisme 

Indonesia. 

15. Said Ibid. 

dan pembeig program 

16. Ibid. h.122-12 , juga Oey 'Ficwig Lee Opcit. h.117 119 
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R. Penerbitan kami wajib menjadi pendukung clan pembela Demokrasi 
1 

Terpimpin. 
9. Penerbitan kami wajib menjada pendukung dan pembela Ekonomi 

Terpimpin.. 
10. Penerbitan kami wajib Menjadi pendukung dan pembela Kepriba-

diem Nasional Indonesia. 
11. Penerbitan. kami wajib menjadi pendukung dan pemb la ma aate rtb 

Negara Republik Indonesia. 
12. Penerbitan kami wajib menjadi alatuntuk memberantas impe-

rialisme dan kolonialisme, liberalisme, federalismersepara-
tisme. 

13. Penerbitan kami wajib menjadi pembela/pendukung dan a.i. +=l'i: 

laksana dari bebas aktif Negara RI. 
14. Penerbitan kami wajib menjadi alat untuk memupuk kepercayaan 

rakYat Indonesia te'_'rhaii(:irap Pangasila. 
15. Penerbitan kami wajib menjadi alat untuk memui:iuk kepergayaan 

rakyat Indonesia terhadap Manifesto Politik RI. 
16. Penerbitan kami wajib untuk membantu usaha penyelenggaraan 

ketertiban dan keamanan umuM aorta ketenangan politik.. 
17. Penerbitan kami tidak akan memuat tulisan-tulisan atau 

an-lukisan/gambar gambar yang bersifat sensasional dan meru-
gikan ahlak. 

i.e. Penerbitan kami tidak akan memuat tulisan tulisan, lukisan-
lukisan atau gambar-gambar yang,mengandung penghinaan terha-
dap Kepala Negara atau Kepala Pemerihtahan dari Negara Asing 
yang bersahabat dengan Republik Indonesia. 

19. Penerbitan'kami tidak akan memuat tulisan-tulisan lukisan-
lukitan atau gambar-gambar yang mengandung pembelaan terhadap 
organisati yang dibubarkan atau dilarang t:?e:?1'"c:iasai1rk.a:?n Penetap ..... 
an. Presiden no. i• tahun 1959 dan Peraturan Presiden no. 1:3 
tahun 1960. 17

Peraturan Peperti nomor 2/1961 khususi. mengatur ten tang 

pengawasan dan . pembinaan atas perusahaan pergetakan swa5ta. 

Prinsip dasarnya adalah pergetakan bans menjadi alat untuk 

menyeibaar1uasskaan Manipol dan untuk memberantas Imperialisme, 

Kolonialisme, Liberalisme clan Federalisme serta SepahAtisme. 

Pergetakan yang tidak memenuhi ketentuan tersebut• 

1 izinnya as  ditutup. "- H 

17. Abduraghman S. opcit.h.154 155 

• .1.EL Said OPcit. h.126 
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Dalam Manipelisasi Pers saat itu, maka pemerintah. pun'campur 

tangan •dalam kemelut yang terjadi dalam tubUh Kantor Der ita 

Antares  , sehingga pemerintah• merasa periu untuk mengeluarkan 

Keputusan Presiden no. 

. 1 9 
• Antara oleh Peperit . •-' 

307/1962, yang memutuskan penguasaan 

Tentang ijin terbit juga muncul dalam Penetapan Presiden no. 

6/1963, nasal 6, yang menegaskan perlunya ijin terbit bagi 

dan majalah t) an perCetakan tidak diperbolehkan mencetak 

atau majalah yang tidak mendaPat ijin terbit. 22

Kemudian juga 

harian 

harian 

muncul Keputusan Presiden sebagai Panglima 

Tertinggi• Angkatan Perang no. D/450/64 yang mewajibkan seluruh, 

penerbitan pars untuk memuat tuIisan-tulisan lama Presiden Soe-

karno, tanpa-menambahkan interpretasi atasnjia. Artikel -artikal 

tersebut merupakan bagian dari buku "Di Bawah 
•Bendera Revolusi". 

yang 

Mungulnya• Keputusan ini menyusul pembubaran sejumlah koran 

tergabung dalam BPS (Badan Pendukung Sukarnoisme), sebagai 

kelompok yang mendukung Sukarno, namun anti dengan kelompok PKI. 

Mengenai perpecahan dalam tubuh Kantor Derita (ntara
lihat Said Opcit..h.126-12S, clan juga Oey Hong Lee Optit. khusut 
pada Chapter 12 "The National News Agency ANTARA" h.160-177 

20. Abdurrachman ed. Opcit. I-1 .155 

21. Oey Hong Lee Opcit » h.124-125, 

22. Mengenai konflik.ideblogis dan pojitis antara kelompok 
OPS,dan PKI, khususnya pada bidang surat kabar, biSa melihat pada 
tulisan Tribuana Said, Perlawanan Pers Indonesia  .BPS terhadap
Gerakan PKIM Jakarta Penerbit Sinar Harapan, Tribuana Said 
sendiri adalah anggota DPS 
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Penetapan Presiden tentang Surat Ijin Terbit baru dicabut 

Setelah munculnya Undang-undang Pokok Pers yang disahkan pada 

tanggal 12 Desember 1966, khususnya basal 8 yang berbunyig Setiap 

warga negara mempunyai hak penerbitan' rmn-s. yang bersifat kolektif 

sesuai dengan hakikat Demokrasi Pancasila (ayat 1) w dap Untuk itu 

tidak diperlukan Surat 1'i in Terbit (ayat 2). 

Namun dalam Undang-undang yang sama dimungkinkan adanya 

surat ijin dikaitkan dengan masa peraIihan sampai ada keputusan 

_ 
pencabutannya oleh Pemerintah dart DPR GR., 24 

Selain adanya Surat Ijin Terbit, adapula ketentuan Surat 

Ijin - Cetak yang dkeluarkan oleh Laksus Kopkamtibda (Pelaksana 

Khusus Komando Operasi Pemulihan KeamAnan dan Ketertiban Daerah), 

sejak pecahnya Gerakan 30. SeOtember 1965.. Dengan adanya 
c:... ., 

tersebut Laksusda berhak penuh melakukan pemanggilan -terhadap 

wartawan yang diniIai melakukan kesalahan atau yang dianggap ,

perlu dimintai keterangan. Dan bila sebuah surat kabar tidak 

diperbolehkan terbit, maka yang pertama dicabut adalah SIC nya, 

baru kemudian ST.T-nya. 

Undanc-undand 'ers 

Undang undang Pokok Pers yang petama disahkan pada tahun 

23. Lihat J.C.T. Simorangkir, Undanci-undanq Pokok Pars, 
jakarta: Penerbit Dhratara, 1967h.12 

24. Lihat pasal 20 
ibid.h.16 

dalam Dab Ix Peraturan Peralihan, 
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1966 sebagai Undang-undang no. 11/066. Kehadiran Undang-undang 

ini•merupakan akh±r suatu Penantian• oleh para penerbit pers saat 

itu yang sebelumnya hidup dalam kesimpangsiuran, terutama nasib 

surat kabar atau majalahnya berkaitan dengan situasi politik pada 

dasa sebelumnya. Seperti disebutkan dalam konsiderans Undand-

undang •ini dikatakan (butir .f) a bahwa periu adanya Undang undang 

tentang Ketentuah-ketentuan pokok pers yang menJamin kedudukan 

hukum persuratkabaran dan kewartawanan, agar 'Pars NasiOnal 

memenuhi fungsi yang sebaik baiknya 

SoSialis Pancasila. 

menuju 

dapat 

terwujudnya Pars 

balam Undand-undang ini pers dimengerti sebagai lembaga 

kemasysrakatan alat revolusi yang mempunyai karya sebagai salah 

satu media komunikasi maSsa yang bersifat umum berupa penerbitan 

yang teratur waktu terbitnya... 25, mempunyai fungsi sebagai alat 

revolUsi don merupakan mass media yang berSilat aktif, •dinamis, 

kreatif edukatif, informatif clan mempunyai fungsi kemasyarakatan 

pendorong dan pemupuk Jaya pikiran kritis dan progreSif meliputi 

segala perwujudan kehidupan•dan penghidupon masysrakat .Indonesia. 

26 • 

Untuk itu pers nasional berkewajiban: 

a. mempertahankan, membela, mendukung dan melaksanakan PancaSila 
dan UUD 45 secara murni dan konsekwen. 

b. memperjuangkan pelaksanaan Amanat Penderitaan Rakyat berlan ..... 
daskan Demokras1 Pancasila. 
memperjuangkon kebenaran don keadilan atas dasar kebebasan 

25. Li hat Pasal 1 ayat 1, dari Dab I Ketentuan Umum. 

26. Pasal 2 ayat 1,.dari Bab II Fungsi, Kewajiban dan Hak 
Pers. 
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I_' ers. 
,d.- membina persatuan dan Rekuatan-kekuatan progresif revolusioner 

da1am perjuangan menentang imperialisme, kolonialisme, neo-
ko1onialisme, feodalisme, iibera1isme, komunisme dan fasisme-

diktatur, 
a. meniadi penyalw: pendapat umum yang konstruktif dan progresif 

revolusioner. 

Mengenai ha k', per mempunyai ha k. kontrol, kritik dan koreksi 

yang bersifat korektif dan konstruktif, laiu kepada pers nasional 

tidak dikenakan sensor dan pembreidelan, karena kebebasan pers 

sesuai dengan lick asaSi warga negara, namun pers tetap memdliki 

tanggung jawab seperti tercantum pada pasal 2 dan 3' di atas.

Pada bagian 1ain'Undang-undang ini, muncul pasal yang mele-

gakan hati pers karena untuk menerb4tkan pers yang bersifat 

ko1ektif sesuai dengan hakikat Demokrati Pancasi1a, merupakan hak 

•setiap warga negara, dan untuk ini tidak dipelukan Surat .1.,i _'•1"t 

29 Terbit (gar is miring dari penu1iS). 

Namun bertelak belakang dari pasal 8 itu, pasal 20 Undang - 

undang yang sama menyebutkan da1am masa • peralihan keharusan 

mendapatkan Surat Iiin Terbit masih berlaku sampai ada keputusan 

pencabutannya oleh Pemerintah dan DPR (GR), dan ketentuan tentang 

SIT dalam masa peralihan diatur oleh PeMerintah berSama sama. 

dengan -Dewan Pere (garis miring dart penulis). Namun apa 

27. Pasa1 2 ayat 2 

28. Pasal. 3 5. 

29. Pasal 8 Dab IV Hak penerbitan 
miring dari penulis. 

30. Pasal 20 ayat as dan b. 
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diartikan sebagai 'masa peraiihan' tersebut tidak terumuskan 

'secara jelas, dan tidak definitif ditentukan 

han' itu berakhir. 

kapan 'masa perali 

Pada tahun 1967, Undang-undang Pekok Per's itu dilengkapi 

dengan sate pasal yang mencabut larangan peredaran Pars Nasional, 

berupa buletin, surat kabar harian, majalah den penerbitan berka-

la lainnya. Pencabutan larangan ini merupakan suatu perjuangan 

untuk eM•lawan Penetapan Presiden no. 4 tahun 1963 yang Menyatakan 

bahwa Jaksa Agung berwenang melarang beredarnya barang cetakan 

yang dianggap dapat Menggang eg6 ketrti mban uum. 1 Dengan penam-

bahan ini make Undang"-undang terSebut diperbaharui menjadi Un 

dang-undang nomor. 4.tahun 1967. 

•PWI atau Persatuan Wartawan Indonesia sebagai wadah kelom .....

pok prefesi wartawan, mempunyai penilaian tersendiri atas hadir-

nya UU Pokok Pars nomor- 11 tahun 1966, yang kemudian ddperbaharui 

menjadi UU nomor 4 tahun 1967. 

Dengan mengutip dari Laporan Umum Pengurus fusat dal am 

konggresnya yang ke7-13 di Banjarmasin, pada tanggal 17-'21- Jun:!.. 

1968 37 . - dikemukakan sifat posdtif adanya nasal 4 .daliimlf Undang 

undang tersebut yang menegaskan tidal adanya sensor den pembrei 

31. Lihat penjelasan atas Undang undang nomor 4 tahOn 1967 
ten tang penambahan undang •undang nomor11 tahun '1966 tentang 
ketentuan-ketentuan pol ok . pers, pada M. L. Bandhi, Updang- uhOanq 
Pokok Pers,_ Proses Pembentukan den Penjelasannya, Rajawali Press 
19854 h. 

32. Soebagijo Abdurrachman Surjomihardjo dan P. Swanto-
re) Lintasan Seiarah PWI, jakarta Pkif . Pusat dan Departemen 
Penerangan, 1977, h„48 SC) 

15 
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delan -•terhadap pars nasional, namun dikemukakan statemen 

hendak .dikata, undang-undang berbunyi begitu, 

berkembang lain". 

Walau akhirnya ada penambahan pasal yang meniadakan.Penetap-

. an Presiden nomor 4 tahun 1963, seperti yang dikemukakan di atas, 

"Apa 

dalam praktek • 

tetapi "Apa boleh buat, tah masih ada juga penerbitam pers yang 

ditutup, kali ini . dengan menggunakan alat pemukul pasal 11 UU 

yang berbunyi; "Penerbitan pers yang bertentangan dengan Pancasi-

la seperti• halnya yang bertolak dari pa ham KomunisMe / 

/ Leninisme dilarang' 
4 

Marxisme 

Lebih jauh dinyatakan: "Ini ma: alah yang periu ketegasan 

lebih lanjut, sehingga prang tidak serampangan menamakan 'ini 

bertentangan dengan PanC:asila, itu bertentangan dengan Pancasila. 

janganiah kita sampai terperosok lagi ke dalam nwa-rawa subjek-

tivisme, bergantung pada like and dislike, ,melakukan 

• yang tergopoh-gopoh Tanya k r-E? T7 a 

tindakan 

tidak biSa bersepakat di 

suatu hal," (garis miring dari penulis) 

dalam 

Hal. lain yang juga merupakan perhatian dari PWI adalah 

dualisme yang muncul dalam UU tersebut berkenaan- dengan masalah 

SIT, di mane pasal 8 menyebutkan tidak diperlukan SIT tetapi 

dalam aturan peralihan SIT tetap diberlakukan sampai ada keputus7 

an pencabutan oleh Pemerintah bersama dengan Dewan Pers. 

Sikap yang diambil PWI amat Jelas, "PWI telah memilih po. 

3. ibid. h.48 

34, ibid. h.49 Tentang •sejumlah pers beraliran. komunis yang 
dilarang seat itu bisa dilihat pada Said (1900) -h.161 ----- 171 
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sisinya yang jelas dalam.persoalan SIT ini, yaitu meniadakan SIT. 

PoSisi ini dikemukakan di tiap kesempatan termasOk di Dew an Per s, 

yang di dalam rapat plenonya yang ke -3 tanggal Februari 1968 

telah memasukkan sikap PWI itu ke dalam bentuk rekomendasi kepada 

' Presiden untuk meniadakan SIT sesuai dengan bunyi pasal 8 t,JU 

Pokok Pers. Dan dalam hubungan dengan alasan rnasa transisi' 

haruslah dijaga jangan sampai alasan ini Senantiasa dipergunakan 

untuk maksud-"maksud yang subjektif, sehingga secara halus bisa 

menghalangi pesatnya pekerjaan mencapai• cita-cita . kemerdekaan 

35 pers." 

Pada intinya keberatan PWI terhadaP SIT ciapat dikatakan 

bahwa tiadanya SIT itu I.  mendekati jiwa dari pasal 28 UUD 45 

clan lebih Mendekati cita-tita kemerdekaan Pers. 

ERappLulAnSIUPP dan a)ntroversiny.51 

Lima belas tahun setelah penyempurnaan Undang-undang Pokok 

Pers tersebut, dilakukan peninjauan kainbaii, 

yang lama 

atas Uri darlg 

sehUbungan dengan "beberapa istilah Yang dipandang 

s6dah tidak sesuai lagi dengan situasi dan tingkat perkembangan 

masyarakat" serta juga berkaitan dengan "pasal-pasal yang mehga7 

tur masalah-masalaft prinsip yang tidak sesuai jagi •dengan kondisi 

perkembangan masyarakat setelah berlakunya Ketetapan MPR J1O,

5. Ibid. h.49 50 

36. Ibid. h.50. 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



II/MpR/1978". 37

Dengan demikian dalam Undang-Ondang yang baru tersebut. 

lindang-undang- nomor 21 tahun 1982, tugas dan keWajiban Pers 

Nasional dimaksudkan i_ir'i'tuk:. 

a. melestarikan dan memasyarakatkan Pancasila sebagaimana ter-

maktub di dalam Pembukaan Undang undang 1945 dengan Pedoman 

Penqhayatan dan Pengamalan Pancasila. 

b. memperjuangkan pelaksanaan amanat penderitaan rakyat berlan-

daskan Demokrasi Pancasila. 

c. memperjuangkan kebenaran dan keadilan atas dasar kebebasan 

pars yang bertanggung jawab. 

d. menggelorakan semangat pengabdian perjuangan •bangsa, member" 
kokbh persatuan dan kesatuan nasional,. mempertebal rasa 

tanqgung jawab dan disiplin nasional, membantu meningkatkan 

kecerdasan' kehidupan bangsa serta menggairahkan partisipasi 

rakyat dalam pembangunan. 
ee memperjuangkan terWujudnya tata internasional baru di bidang 

infer-Masi dan komunikaSi at: an dasar kebentingan nasional• dan 

percaya pada kekuatan diri sendiri C:icl .l.<:afn menjalin kerjasama 

regional, antar regional clan internasional khusuSnya di 
bidang pers. 

Pada baqian lain dari Undang-undang baru tersebut, yang 

esensial adalah dihapuskannya Surat Ijin Terbit dan Surat Ijin 

Cetak. Hal ini juga berarti menghapuskan k.et.cint.uan Peralihan 

Undang-undang yang lama (pasal 20) yang menyebutkan periunya SIT 

dalam masa peralihan. 

Peniadaan SIT ini sOtara tidak langsung juga mengakhiri 

perdebatan  ten tang inasa peralihan', seperti y.a.Iig disebutkan 

• dalam undang-undang jama. Dan ternyata masa peraWlan tersebut 

,Lihat Sukarno, "Undang-undang tentang Ketentuan Pdkok 
Per-as STUFF •dan iini:a1emerant:anc-m .:i.nya!aaa c:is11.ai:1iim-Si:JeI::)ai:\g:.1...)o PR Pt al (ecL) 
Persuratkabaran  Indonesia  dalarn Era  Informai s kumpulan tulian 
menyambut 25 tahun Harian Umum Sinar Harapan, jakarta Penerbit 
Sinar Harapan, tahun 190(5, h.224 

•.38. Lihat Undanq undang nomer 21 tahun 1902, paGai 2 ayat •2. 

1[0 
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memakan waktu sekitar 16 tahun, dihitung sejok undang undang 

pokok pars pertama muncul. 

Tetapi dalam undang-undang yang baru, mungul suatu konsep 

bare dalam kehidUpan pars nasional yaitu Surat Iiin Usaha Pener 

bitan Pars (SIHPP). 39

Sukarno, Direktur jendral Pembinaan Pers den 8rafika pacia 

tahun 1972-1987, pernah menulis bahwa ketentuan STUFF diadakan 

dilandasi itikad clan dalam rangka mengadakan pembinaan yang lebih 

40 
man tap terutama dalam pengusahaan pers. Lebih lanjut dikatakan 

bahwa, Ketentuan SIUPP secara lebih pasti akin mengarah pada 

terwujudnya penerbitan pars yang diselenggarakan oleh perusanaan 

pars yang berbentuk Badan Hukum dan mengutamakan sifat dan 

yang diatur secara bersama atas asas kekeluargaan. 

Penerbitan pars d:i. sini dimengerti sebagai produk kolektif 

an tare pimpinan usaha, wartawan den karyawan lainnya, (::Ian keman-

tapan perusahaan pers tersebut tergermin dengan sehatnya peng to 

lean usaha, menyangkut hal permodalan den juga isi redaksional-

nya. Lalu perusahaan penerbitan pers dikelola segara gotong 

royong dare. en mengikutsertakan karyawan I: ?r dalam pemilikian 

Modal perusahaan. Disebutkan angka 20 per sen sebagai angka mini 

9. Pa al 13 ayat 5 Undan -undang nomer 21 Llhun 1982 
menyebutkan, "Setiap Oenerbitan p I yang diselehq r kan oleh 
prusahaan - pers memerlukan Surat Lill) Penerbitan Per yang selan 
jutnya disingkat STUFF', yang dikc,luarkan oleh Pemerintah. Keten-
tuan ketentuan tentang STUFF akandiatur oleh Pemerintah setelah 
mendengar pertimbangan Der an Pers". 

10. Sukarno •Opcit. h. 231 
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41 
mal dalam'kepemilikian saham oleh karyawan pers. 

Dengan kemunculan Surat Ijin Usaha Penerbitan Pars, muncul 

kekhawatiran bahwa SIUPP adalah bentuk baru dari pengontrolan-

terhadap surat kabar. 

Fraksi Persatuan PeMbangunan pada saat pembahasan Rancangan 

Undangundang Farubahan Undang-undang Fokok, Pars tarsabut memper-

tanyakan STUFF sebagai suatu lembaga barn, apakah tidak merupakan 

suatu SIT versa. barn. 4

Dari kalangan lain pun tercetuSkan ketidakpuasan terhadap 

keberadaan SIUPP, salah satunya adalah Mochtar Lubis.• Ia mengata-

Van; 

Sebagai seorang wartawan dam warga negara Indonesia, soya 

ingin menghimbau pemerintah agar memulihkan kembali kebebas-

an • pars Indonesia sepenuh-penuhnya sesuai dehgan pasal 28 

UUD 1945. Pemerintah telah menghapus SIT don menggantinya. 
dengan SIUPP (Surat. Usaha Penerbitan Pens), dan menga-
takan tidak akan terjadi lagi pembreidelan pars lewat pen-
cabutan SIT. Memang honor harian Sinar Harapan telah dila 
rang terbit tanpa lewat pencabutan SIT tetapi .hanya lewat 
pembatalan STUFF. Apa bedanya •? •Kenyatoon memperlihatkan 
bahwa Sinar Harapan telah lenyap dari masyarakat, seperti' 
surat-surat kabar lain-yang lebih dahulu toioh dicabut SIT 

43 nya. 

Di luar perdebatan apakah•SIUPP merupakan versi barn 

SIT, pihak pemerintah sendiri dalarn sambuton 

dari 

otos persetujuan .

Dewan Perwakilan Rakyat terhadap Rancangan Undang-undang Perubah 

4.1. Sukarno ibid. 231-232 

4.2. Lihat pada J.C.T. Simorangkir, Pers,-SIUPP don Wartawan, 
,:Jakarta: Gunung Agung,. 1906, h.90 

43. Mochtar Lubis, "Etos Pers Indonesia", makalah yang 
disajikan pada pertemuan Dewan Pers bulan januri A987,. dan 
dimuat uIang dal am Atmakusumah (ed),Mochtar • Luhis c Wartawan 
Jihad, jakarta: Harlan 'K0MPAS, 1992, h.475 

no 
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an - Undang-undand nomor 1:1. to hurl 1966, sebagaimana yang' telah 

diubah dengan Undang-undang nomor 4 tahun 1967y menegaskan 

bahwa keberadaan SIUPP dilandasi itikad clan dal. am rangka 

mengadakan pembinaan yand lebih mantap terutama dalam penpu .....

sahaan per (garis miring dari penulis). Ketentuan SIUPP 

sedara lebih pasti akan mengarah pada terwujudnya penerbitan 

pars yang diselenggarakan oleh perusahaan pens yang .berben-

tuk Badan Hukum clan mengutamakan sifat idii1 'clan diatur 

secara bersama berdasar alas atas kekeluargaan 
44 

Untuk kalangan pengasuh surat kabar itu sendiri, keberadaan 

SIUPP akhirnya mamang diterima Sebagai prasyarat penerbitan media 

detak Tetapi salah satu butir pasal Peraturan Menteri Penerangan 

nomor 01 tahun 1984 tentang Surat Ijin Usaha Penerbitaa Pers, 

dianggap tidak tesuai dengan jiWa Undang-undang nomor 21 tahun 

1962 tersebut. 

Pada pasal 33 F=' e:. tersebut pada butir h, 

disebUtkan bahwa SIUPP dapat dibatalkan Oleh Menteri Penerangan 

setelah mendengar pertimbangan DeWan Pers jika penyelenggaraan 

penerbitan tidak lac .I mencerminkan kehidupan per's yang £iie3•'hat 

bebas dan bertanggungiawab. 

Pada pertengahan tahun 199i, ketika SejUmlah redaktur 

kabar melakukan danger pendapat dendan Komisi I DPR, pembicaraan 

tentang SIUPP muncul iagi Le permukaan, terutama mempersoalkan 

pasal 33 butir h yang menyandkut pembatalan SIUPP oleh Tlc,?nt.eri 

Peneran'dan .dan Dewan Pers. Muncul tuntutan untuk menghapus keten-

tuan butir - h atau mengusulkan perubahan 

bahwa pembatalan tidak atas pertiMbangan Dewan Pers, 

mekanisme, 

melainkan 

44. 3.C.T„ Simorangkir- Opcit. h.113 
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menunggu hasil keputUsan dari pengadilan. 45

A. Muis, seerang guru besar dari Universitas Hasannudin, 

Ujung Pandang mengemukakan pandangannya. tentang kontroversi dalaM 

perundang-undangan pers 

Sebenarnya maSalah STUFF tidak periu selaiu muncul, manakala 
patal . 13 ca at. 5 UU, Pers sanggup mempertahankan fungsinya 
Sebagai Undang-undang yang khOsus mengatur perusahaan- perS.
(code -of enterprise) saja. Seperti halnya ketentOan-
ketentuan dalam pasal 33 a s/d. g Permenpen nomor 01/1984,' 
yang juga merupakan pelaksanaan pasa1 13 ayat 5 UU Pers. 

Sebab per1indungan . dan tanggung jawab hukum bagi kebebasan 
pore sudah cbkup terjamin dengan kehadiran pasal. 4 dan pa sal .
8 ayat 2 UU F'ers tersebut (tidak adanya sensor, pembreide-
Ian, dan diharUskannyaSIT). Sayang sekali pasal •33 Peratu-
ran Henteri . menuk k pula ke huruf h. 

Make SIUPP hares menerima•tugas ganda. Yaitu 4 sebagai 
code of enterprise sekaIigOs code 'of publication (UU pener-
bitan tentang berita, tulisan dan gambar dalam surat kabar) 
Akibat lebih jauh yang ditimbulkan olen pasal 33 h tersebut 
adalah bahwa ketentuan mengenai tidak adanya sensor, pembre-
idelan dan tidak diperlukannya SIT menjadi tidak. berarti. 
Sebab ketentuan pasal • 33 in Permenpen 01/1984 pada hakikatnya 
sudah mencakup secara impisit pengertian SIT, pembreidelan 
dan bahkan senSor (daIam arti luas) 46

Peristiwa 15 Januari .15)74  den Dampaknya 

terhadap Hubungan  96 Pemerdnah 

Setelah terjadi peristiwa 15 Jar t.,mar:.i 1974, Menteri Perta-

hanan Keaman-an saat-itu, jendral M. Panggabean, dalam menyamp4- 

kan .keterangan di depan Dewar" Perwakilan Rakyat, mengungkaOkan 

hasil sidang kabinet rne.rnc:!c::.rt€t.i. iangkah langkah yang- diambil peme 

45. "Perlu direvisi, Ayat h Pasal 33 Per aturan Menpen ten 
tang SIUPP", K0MPAS 13 juni 1991 

46. A. Muis "MeMahartO HukuM Pere Indonesia" K0MPAS 20 
November 1992 
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47 
rintah berkaitan dengan peristiwa tersebUt.

Salah satu tindakan yang diambil adalah dengan menertibkan 

pelaksanaan hak-hak..demokrasi., yang mencakup: 

1. Demonstrasi yang menurut pengalaman Menimbulkan kekacauan-

kekacauan dalam maSyarakat tidak dibenarkan lagi. 

Nenertibkan pemberitaan dalam 1-) a..,  Aabar, 

(garis Miring dari -penulis) • 

Menertibkan kehidupan dalam Undversitas ..... universitas / sekolah 

sekolah agar tidak digunakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
-1 peliti 4...k. 

Secara tidak langsung i::?er's dituduh pemerintah ikut bertang-

gung jawab atas terjadinya Peristiwa 15 januari tersebut„ sehing ..... 

ga dalam rangka "penertiban hank'-hak berdemokrasi" pemberitaan 

ipere ditertibkan. 

Salem pandangan Tjipta Lesmana, paling tddak pore dianggap -

turut mematangkan situasi politik yang kemudian Menimbulkan aksi 

iuru-hara yang menelan korban jiwa dan materi yang tidak- kecil. 

Make wajar kalau sejak peristiwa itu, pemerintah memperlihatkan 

sikap yang keras terhadap pers, karena 

memiliki rasa 

49 nasional. 

p e TEE: dianggap. kuranci 

tanggung jawab, - khususnya terhadap stabilitas 

Peristiwa 15 Januari 1974, yang berdampak pada penutupan 12 

surat kabar dan majalah dalam waktu yang singkat, memang merupa-

47. Lihat Marzuki Arifin Peristiwa  15  Januari 1974, 
ta: Publishing House Indonesia, 1974, h. 39 

48. Ibid. 

49 ,Tjipta Lesmana, "Pers Indonesia dalam Teori dan Praktek" 
dalam Soebagijo PR et al (ed.),Persuratkabaran Indonesia dajam 
Era Informasi, kumpulan tulisan menyambut 2.5 tahun  Harian  Umum 
Sinar Haraplan, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, h.374 
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ken suatu pukulan. tersendiri bagi Pers Indonesia. Suatu angka 

yang amat besar, clan hanya kalah jumlahnya ketika sejumlah 

beraliran komunis ditutup pada mesa awal Orde Baru. jelas 

psikologis, muncul kehati-hatian di kalangan pers, ketika 

nya 

pers 

secara 

akhir 

mereka.sadar'bahwa pemerintah tetap memiliki kekuatan untuk 

meredam suara-suara pers. 

Sebaliknya .dari pihak pemerintah dari peristiwa 15 januari 

itu membuahkan pelaJaran tersendiri, sehingga dirasakan perlunya 

'konsepsi khusus untuk mengatur pemberitaan dalam sUrat kabar. 

5O 
Hasil keputusan Dewan Pers pada awal Desember 1974 .. dike-

luarkan dalam rangka umengembangkan kehidupan (pers). yang sehat". 

Dalam konsideransnya diakui'sering terjadi kesulitan-kesulitan 

menerjemahkan pengertian• "kebebasan" dalam •praktek jurnalistik 

sehari-hari. 

Secara panjang lebar -pedoman idiii et•rSebut• menguraikan 

falsafah kebebasan pers menurut Pancasila, elan menyebutkan bahwa 

pcirs harUs Ou1a menjunjung tinggi azas-azas pembangunan nasional 

Se per ti yang telah dirumuskan dalam GBHN sebagai konsensus 'na-

sional, sehingga kebebasan pers menimbulkan adanya tanggung jawab 

91 
dalam melaksanakan kebebasan tersOmt.

Cukup menarik jika dalam pedoman tersebut juga diSing 

gung 'periStiwa di jakarta pada tanggal 15 januari 1974, dan 

50. Keputusah Dewan Pers  no.79/XIV/1974 tentang Pedoman.
Pembinaan Idiil PerG. Lihat pada -Almanak Pers 1978:_ Dewan.
Departemen Penerangan, 1978, h.74-03 

5 . .Ibid. I'1 .76 
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peristi-wa di Bandung pada tanggal 5 Agustus 1973. 

dikatakan; 

52 Di Situ 

...Kita (Dewan Pers) pun tidak perlu menutup mata bagi 
terjadinya peristiwa-peristiwa seperti 5 Agustus 1973 dan 15 

Januar' 1.974. 
Namun dengan memahomi fungsi -dan kedudukan pars nasio 

nal sebagai media pc ndukung suksesnya pembangunan melalui 

komunikasi harapan, pers. nasional periu mengambil hikmah 

dari kejadian-kejadian tersebut yakni bahwa aspirasi aspiro-

si masyarakat tidak mungkin dapat terkabulkan apabila aspi-

rasi-aspirasi tersebut diwujudkan dengan jalan keke-

rasan dan melanggar konsensus nasional. Sekalipun kontrol 

periu dalam membawakan aspirasi-aspirasi masyarakat 

dan memberikan koreksi-koreksi yang konstruktif, namun pe 

laksanaan kontrol sosial tersebut tetap haru memperhatikan 

terpeliharanya ketenangan atau ttabilitas.

Nasrudin Hars, seorang wartawan senior yang lama bekerja 

pada harian Andkatan. Bersenjata dalam suatu artikelnya 

ungkapkan bahWa tidaklah cukup beralasan untuk mengatakan 

setelah Peristiwa 15 aanuari 1974 tidak ada lagi kebebasan 

d ndonesia. Penindakan terhadap beberapa penerbitan pens 

sejumlah tokoh pers oleh Pemerintah saat itu tidak identdk 

94 pongekangan terhadap kebebasan pars, katanya.

Artikel tersebia mengungkapkan perJalanan pers 

dan.

dengan 

mulai sejak 

tahun 1950-Tan, pad a masa Demokrasi Liberal, sampai pada in a 

tahun-tahun pertama Or-de Baru. Menyinggung tentang sikap Pemerin 

tah Orde Baru terhadap pars Nasrudin mengatakan bahwa kebebasan 

• 52. Secara lebih lengkap tentang Peristiwa A5 januari 1974 
bisa dilihat pada bab IV, don tentang Peristiwa 5 Agustus 1977, 
silakan membaca pada bab III tentang nu' at. Labor,. Ipdonesia_Ray_a 

• 57. Departemen Penerangan Opcit. h.78 

54. Nasruddin Hars, "Pers Indonesia setelah 15-16 
dalam PERS INDONESIA no.1 tahun II januari 1976, h.19 

januari" 
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pars. sama Sekali tidak tertekan, bahkah sebaliknya dalam beberapa 

kasus pemerintah dibuat kaland kabut oIeh kebebasan pers yang 

agak keterlaluan -Naktu itu". Malah dikatakan pula bahwa 

secara sepintas kebebasan pens pada tahun-tahun menjelang Paris._.' 

tiwa 15 Januari 1974 hampir tidak berbeda dengan pars pada tahun 

1950-an, suatu masa yang lebih disebut sebagai masa Demokrasi 

Liberal. 5.6

Diungkapkan pula usaha pemerintah lewat persuasi kepada 

sejumlah pars, -yang: ukecuali sadah terpaksa sekali maka terhadap 

beberapp penerbitan yang dilakukan pembreidelan, berhubung 

menjalankan kehebasannya pars yan0 bersandkutan misalnya 

dalam 

sampai 

merUsa martabat Kepala Negara atau dapat mengganggu stabiIitas' 

keamanap". 

Beberapa - penerbitan' sebaliknya, tulis Nasrudin •Hars, 

yang : tetap kuranp memperhatikan ataupun barangkali kurang 

ada 

dapat 

imenghayaiti maksud pemerintah tersebut. Ini terlihat dari masih 

adanya penerbitan pars yang secara .langsung atau tidak 

menghandatkan-suasana• Menjeland Peristiwa 15 ,januari 1974. Malah 

an berkenaan - dengan perist1wa tersebut ada penerbitan ..... penerbitan 

yang tidak mengurangi sikapnya, balk disengaja maupun tidak. 57

Baga1Mana Aan apa yang sebenarnya terjadi dengan Pars Inde • 

nps4.a pada saat terjadinya peristiwa , 15 Oanuari :1974 khususnya 

55 ibid., h17 

.56. Ibid. Perhatikan pemakaian istilah Liberal di sini. 

' 57. ,Ibid hle. 
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harian .Indonesia Raya, sehubungan dengan sejumlah pendapat di 

atas, akan cOba dibahas pada bab-bab sf::?1.an,)!..i'i".n'y/a 

Fen tang profit surat kabar. Indonesia Raya yang termasuk 

dalam surat kabar dan majalah yang digabut SIT dan sic nya 

rilf•.•:?nyi.sul terjadinya Peristiwa 15 Januari 1974, akan diuraikan 

pada bab berikut ini. 

Lalu apa yang- terjadi dengan Peristiwa 15 Oanuari 1974 itu 

sendiri, serta apa yang terjadi di balik per istiwa itu, yang 

erat kaitannya dengan suasana politik,- ekonomi dan sosial awal 

'I_'ai'1ui'1 serta implikasi mai:::aa.m apa yang kemudian dapat dili—

hat dari perspektif hubungan F:?i':?r"ass dan pemerintah pacia saat itu 

juga akan dijabarkan pada bagian selanjutnya. 

Rangkaian yang dit6lis pada bab in:.- .L eta.. '1 ingin menunjukkan 

bagaimana setting yang melatari hubungan I::?i''r's ' dan pemerintah 

terutama dengan melihat perkembangan sejarahnya, yang sedikit 

ibaanyak berhubupgan dengan peraturan .perundang ..... undangan 

keputusan lain pac:ia periode waktu tersebut. 

*** 

57 
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BAB III 

SURAT KABAR IND0NESiA RAYA 

Posisi Indonesia Raya dalam_sejar'ah :ndonesi51

Surat•' 'kabar, Indonesia Raya dalam sejarah Fors Indonesia 

''menduduki tempest ,yang unik. Dikatakan urak karena ia hidup dalam 

dua, beriode waktu• yang berlainan dan diseling oleh masa vakum 

cukup panang, k.urang lebih selama 10 tahun. Sehingga perhitungan 

hidupnya harian Indonesia Raya adaiah sejak 29 Desember 1949 

sampan. dengan Januari 1989 .untuk periode pertama, 

periods  keduak .sejak: 0 Oktober 1968 sarnpai dengan 21 

1 974,. 

dan pada 

januari• 

Dua periods :waktu tersebut menunjukkan perbedaan masa hidup 

Indonesia Raya berkaitkan dengan dihamika pelitik nasional yang 

• 1 Lihat Atmakusumah dalam Abdurachman S. ed, .(1900) h.183, 

221,2,49 JugaDavid T. Hill (1988) h. 139. MFngenai awal pener-

bitan periods kedua Indonesia Raya Atmakusumah menulis, "Gagasan 

menerb.itkan kembali surest: .kabar ini sudah timbul sejak Mochtar 
Lubis dibebaskan dari tahanan, bulan Mei 1966. Tetapi permin-
taannya untuk memperoleh Surat Ijin Terbit (SIT) kepada Menteri 
Penerangan.Ds. W3 Rumambi. dan kemudian'juga kepada penggantnya, 
BM Diah. keduanya dalam masa Pemerintahan Rresiden Soekarno - 
tidak MeMbawa .hasil. Baru pada pemerintahan Presiden Soeharto, 
MenteriPenerangan, Marsekal Muda Udara Boediarjo em•mberikan SIT 
terta:angclal 2.4 juli 1968, tiga bulan sebelum .Indonesia Raya mulai 
terbit. Disusul ,dengan Surat.ij'in Cetak (SIC) tertanggal 10 
Agustus 1968 dari: Pelaksana Khusus PanglIma Komando Operasi 

Pemulihah Kearnanan dan Ketertiban Daerah (Laksus Pangkopkamtibda) 
Jakarta Raya dan sekitarnya. 
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berbeda, untuk dua periede hidupnya itu. 

Keunikan Surat kabar ini tidak semata-mata soal masa hidup-

nya dalaM dua periode tersebut, tetapi juga unik, karena karakter 

surat kabar itu•sendiri, yang mencerminkan karakter 

juga. 

car a 

pengasuhnya 

Ia disebut sebagai surat kabar yang "kontroversial karena 

penyajian beritanya yang sering tanpa tedenq aling-aling, 

karena kritik-kritiknya yang tajam dan langsung" dan juga "berba-

gai berita yang disuguhkannya sering mencerminkan sikap untuk 

berjihad. menentang apa yang. dipandangnya sebagai korupsi, 

penyalahgUnaan kekuasaan, ketidakadilan dan ketidakbenaran 

feodalisme'dalam sikap". 

Apa yang disebutkan di atas akan terlihat 

peliputan berita yang dilakukan Indonesia Raya 

dari 

dan 

serta 

cuplikan 

juga' kolom 

editorial yandmencerminkan sikap koran ini mengenai berbagai hal 

yang berkembang Jalam:masyarakat. 

Mochtar sebagai pemimpin redaksi yang dominan mencer-

minkan sikap Indonesia' Raya tidak bisa dipungkiri, bahkan untuk 

banyak,orangt "Indonesia Raya adalah korannya Mochtar Lubis", dan 

LIPI mengistilahkan• kondis.i .ini sebagai personal journalism, 

sehingga , pembahasan tentang pribadi Mochtar Lubis 

diberikan,dalam bab ini. 

Indonesia Raya periode per ama 

2. AbduraChman S. ed (1980) h.181 
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Indonesia Rava terbit sebagai surat kabar di Jakarta pertama 

Rali'pada'tanggal 29 Desember 1949, atau dua hart setelah penis-

tiwa penandatanganan kedaulatan Republik Indonesia oleh Belanda, 

tanggal 27 Desember 1949.

Pemimpin redaksi.yang pertaMa dijabat of eh Hiswara Darmapu-

tera bersama-same'dengan Mochtar Lubis yang saat itu masth beker-

.ia, di Kantor. Derita Antara sebagat redaktur Hubungan Luar Negeri 

sampai-delepan bulan Indonesia Raya terbit. Pemimpih Umum dijabat 

Oleh •Jullie Effendie, bersama-sama dengan Hiswara. 

Susunan 'Pimpinan ini beberapa waktu kemudian mengalami 

perubahan ketika HiSWara dart Jullie Effendie mengundurkan, dird. 

Mochtar Lubis menjadi Pemimpin Redaksi yang baru sejak Aqustus 

1950 setelah meninggalkan Antara den Hiswara pindah ke Merdeka 

tahUn''berikutnya. Sedangkan Hasjim Mandan, yang meni abet juru 

'bicara,,'Gubernur Jendral Minter pada saat koran ini terbit, 

meniadi Pemimpin Umum'sejak Oktober 1951. 4

Kehadiran surat kabar ini tidak lepas kaitannya dengan 

kelompok ,militer saat itu yang berupaya untuk menghadapi kekuat-

an -kekuatan Belanda yang kehadirannya masih kuat, terutarna pares 

'te'ntara dart divisi •Siliwangi. 

Misalnya ide kelahiran Indonesia Raya datang dart sejumlah 

tentara dart divisi tersebut, untuk membangkitkan semangat repub-

lik bagi •rakyat dean juga tentara, terutama upaya untuk mengisi 

ib1d. h.183 

4. Ibid.' h.1.8 
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kekosongan setelah alih kekuasaan dilaksanakan. " 

Icie pendirian surat kabar ini disebut oleh Hill ° muncul 3 

bulan sebelum• pengakuan kedaulatan oleh Belanda, dan Mochtar 

Lubis didekati 2 minggu sebelum terjadinya pengakuan kedaulatan. 

DisebOtkan Dien Atmakusumah bahwa beberapa tentara yang ikut 

member ikan dukungan terhadap hadirnya surat kabar yang marl awa 

semangat republik adalah, Mayor Brentel Susilo .dari Angkatan 

Darat, Subernur Militer Daan j hi a (pejabat panglima divisi IV 

Siliwangi sampai akhir 194.8)„ Basarudin Nasution (Direktur Seko-

lah Hukum lAD) Kolonel Tahi Ponar Simatupang (pejabat KSAP), 

Kolonel Abdul HariS Nasution (KSAD), Letkol .S. Parman,. perwira 

staf gubernur militer Jakarta, jurubicara (AD Major Bachtar Lubis 

(kakak dari Mochtar Lubis), dan Letkol Sutojo Siswomihardjo 

komandan batalyon V £;P'M. Bantuan lain juga diberikan oleh Sjahsam 

(adik Sutan Sjahrir, perdana menteri pertama Indenesia). 

Hubungan erat dengan kelompok tentara inilah yang menyebab-

ken sampeibertahun-tahun kemudian Indonesia Raya mendapat juluk-

an sebagai "koran tentara". Tetapi Indonesia Raya bukaniah snare 

resmi atau (1'1.1..1.1. k' tail tare„ walau ia se ring disebut "surat kabar 

komando angkatan darat", tidak seperti yang terjadi dengan Berita 

Yudha atan Anclkatan bulTseniate yang terbit pada awal 1965 7. ' 

Namun diakui bahwa pemberian. bantuan keuangan untuk membeli 

kertas, biaya purcetakan dan gaji karyawan, menyertai 

Ibid. juga fihat Hill (1988) h.58 

6. Hill (1988) h.59 

7. Atmakusumah opcit. Ll.. 186 
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moral dan perlindungan tentara kepada koran ini. Hal ini tidaklah 

dipungkiri oleh pangasuhnya. Di. amping itu juga pimpinan tentara 

-melanggani semua surat kabar nasional dengan maksud untuk 

kuat kedudukan mereka clan agar para prajurit memperoleh bahan 

bacaan dari kalangan pers republikein. Langganan tetap pihak 

tentara kepoc:ft Indonesia Raya  terus berlanjut sampai akhir tahun 

1.95. . 8

Bagi. Nochtar Lubis sendiri kerjasama yang demikian is nilai 

sebagai kesamaan kepentingan dalam anti personal, bukan 

institusianal sifatnya v artinya bantuan yang diberikan di atas, 

lebih karena kedekatan sebagai searang kawan, bukan kerjasama 

antar lembaga. 
9 

Seian itu juga bantuan tersebut juga dikarenakan Indonesia 

Raya agalah koran, baru sehingga ia belum cukup mampu bersaing 

dengan koran ..... koraM Delanda yang dicetak pada perusahaan cetak 

beSar, juga dengan koran-koran Tionghoa yang dicetak di pusat-

pusat penerbitan pieninggalan sebelum perang 
ln

Nama Indonesia Raya tercipta dari saran Teuku Sjahril ketika 

suatu hari is bertandang ke rumah Mochtar Lubis, tetangganya, 

pada ,saat surat kabar ini hendak diterbitkan. "Daripada 

h.185-186 

9. Hill opcit.h.62 

1(1) Atmakusumah opcit. h.180 
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susah, ambil saja nama lagu kebangsaan kita, kata Sjahril. 11

Pada tahun-tahun pertamanya Indonesia Raya tampil sebagai 

surat kabar yang terutama menyajikan berita-berita politik, baru 

kemudian- dalam perkembangannya berita-berita budaya diberikan 

tempat sejak Agustus 1950, namun berita-beritanya ban yak diarah-

kan kepada kehidupan di bidang politik, ekonomi dan sosial. 12

Harlan Indonesia Raya baru melengkapi penerbitannya dengan 

sebuah mingguan teriSi tuliSan-tulisan feature pada ,tanggal 16 

Oktober 1955 dengan nama yang berlainan: Nas.a dan Dunia. Pemimpin 

Umum dan Pemimpin Redaksinya sarna seperti harian, Hasj im Mandan 

dan Mochtar Pelaksanaan .tehnis dilakukan oleh Sam Soeharto 

sebagai Redaktur Pelaksana. Mingguan ini terdiri dari delapan 

halaman dengan format lebih kecil dari harian yang ,mempunyai 

empat•halaman, tetapi sedikit lebih besar dari ukuran surat kabar 

tabloid yang umum dikenal. Omur Na5:a dan Dunia, yang .cares ber-

langganannya terpisah dari harian, hanya enam setengah bulan dan 

berakhir pada nomor 28, tanggal April tahun berikutnya 

(1956). 

bulan• kemudian, 2? Juli 1956 muncul. penggantinya, 

11, Ibid h.109 Namun menurut Hill (1988:60, footnote '7) 
Brentel Sus.ilo Menamai demikian setelah berdirinya Partai Indone-
sia Raya, dimana pamannya Faden Sutmo menjadi salah sate pendiri-
nya. Namun koran ini tidak ada kaftan apa-apa dengan partai 
tersebOt, juga•suatm tabloid dengan nama yang sama yang pernah 
diterbitan pleb Par-tai Masyumi di Jogjakarta pada tahun 1947-48. 
Lihat •Soebagijo IN, Jaciat Wartawan Indonesia Jakarta: Sunung 
Agung, 1901, h,479 8Q. 

12. Henri (;hamburt-Loir, Indonesia Raya: Suatu Gambaran 
Keaktuilan, h,rJumahan nalah sat bab darn tenin penults yang 
sama, Mochtar Lubis: Une Vision de L'Indonesie Qontemporaine, 

oleh LEKNAU LIPI , anpa tahun h.5-6 
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Ningtiu Indoheia Raya, tetapi tan pa melepaskan identitas ' lama 

dengan tetap mencantumkan logo Naii5a. dan Dunia di halaman II. Cara 

berlangganam penerbitan bare( ini dijadikan situ dengan herian. 

Berlainan dengan surat kabar mingguan umumnya, Minggu Indone5ia 

Raya, bukan semata-mata media hiburan karena di halaman pertama-

nya dimuat berita-berita aktual..Hanya dua halaman tengah diisi 

feature. 'Sedangkan halaman IV diisi dengan iklan, seperti juga 

yang dilakuken pada harian. Formatnya mula-mula sebesar harian 

dan juga terdiri dari empat halaman. Tetapi sejak januari 1958 

format itu berubah kecil dengan delapan halaman, logo Nisa dan 

Dunia ditiadakan- dan isi keseluruhan pada umumnya berupa feature. 

Redaktur Pelaksananya adalah Kartaningtyas Sidharta. 13

Dr ngan .mengutip angka-angka yang ditulis Henri. Chambert-Loir 

disebutkan bahwa Indonesia Raya, memulai penerbitannya dengan 14 

oplag 5000 eksemplar. Dulan Oktober 1951, pada saat pergantian 

Pemimpin 'Umum dari jullie•Effendie kepada Hasjim Mandan, oplag 

inerosot menjadi 3500. Tetapi kemudian meningkat •terus, terutama 

pada- akhir 1956 sewaktu terjadi pergerakan di. daerah-daerah luar 

jawa yahg pemberitaannya memenuhi halaman surat kabar ini. Akhir-

nya•oplag Mencapai angka stabil sekitar 47500 eksemplar menjelang 

surat Rabar ind ditutup akhir• 1958. 15

•Dengan mengutip sumber yang sama, Daniel Dhakidae menunjuk-

kan bahwa puncak oplag yang dicapai oleh Indonesia Raya pac:la 

13. Atmakusumah opcit. h.109 -190 

14. Chambert-Loir opcit. 

15. .Atmakunumah opcit. h.108. 
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tahun '1957 sampai• dengan pertengahan tahun 1950, namun setelah 

periede tersebut oplagnya merosot drastis, dan dikatakan bahwa 

koran ini sejak .pertengahan tahun 1958 mengalami kesulitan inter-

nal , dan .eksterna 1 l. . 

• Kesulitan• eksternal yang menyebabkan terjadinya 6 kali 

pembreidelan terhadap koran ini 17 membawa kesulitan finansial 

bagi ,Para pengasuhnya. Dari tinilah. mulai terjadi, perselisihan 

ahtare Mandan dan ivlochtar Lubis. Hasjim Mandan ingin agar 

•Mochtar Lubis memperlunak editorial koran tersebut, namun hal 

tersebut ditolak oleh Mochtar Lubis. 

DaVid Hill berpendapat bahwa pada periede pertama Indonesia 

Rata , ada 5 isu pokok yang dibawakan oleh koran ini dan menonjol 

dalam sorotan oditorialnya. 18 

Hill Menyebutkan bahwa 5 isu tersebut dipilih karena 3 isu 

berkaitan dengan masalah hubungan sipil dan militer pada jaman 

itu: yaitu, Peristiwa 17 Oktober 1952 19, Penahanan Roeslan Abdul 

16. Daniell)hakidae,• The State, The Rise of Capital and The 
Fall of Political Journalism in Indonesia: Political Economy of 
Indonesian, News Industry, tesis doktor dari Cornell University 
(Ithaca, New York) 1991:167 

17 .. Tentang pembreidelan ihi bisa dilihat pada AtmakusuMah 
opcit. n.195-dst. juga Edward C. Smith, Pembreidelan Pers di 
Indonesia, terJ., Jakarta: Grafiti Pers, 1983, h.118-dst. 

18. h60 dst. 

19 Tentang peristiWa ini sendiri bandingkan: biogrefi AH 
Nasution 6Memenuhi Panggilan Tugas" jilid 3: Masa Pancaroba 
Pertama, Jakarta: Gunung Agung, 1983:1-214, David Hill (1900:69-
75), juga Harold CroiAch. (1970.:29-31), Ulf SUndhaussen (1986:124-
130). Li hat juga Memoar "Djatikusumo: Prajurit dari Kraton",. 
TEMPO NO, 20 tahun XXII, h.65, serta Peter Kasenda, "Tahi Boner 
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gani. dan peristiwa pergerakan di daerah luar Jawa 2°. Dua isu 

lain yang disebut Hill sebagai "...tidak sepentinq 3 isu yang 

lain, namun cukup untuk menggambarkan karakter wartawan Indonesia 

Raya , yaitu peristiwa pernikahan Presiden Soekarno dengan 

serta ekses dark penyelenggaraan Konferensi Asia Afrika, 

berupa penyediaan "Komite Ramah Tamah", yang ditulis oleh IIn—

donesia Raya sebagai prostitusi terselubung t 

Atmakusumah sambil mengutip Herbert Feith menyebutkan bahwa 

Indonesia Raya dibesarkan pada tahun-tahun ketika pelaksanaan 

demokrasi parlementer boleh dikatakan cukup efektif. Kabinet bisa 

.diminta tanggung jawabnya oleh parlemen, walaupun dewan perwakil-

an rakyat itu bukan basil pemilihan umum Pers sangat bebas, 

badan-badan peradilan menjalankan tugasnya secara amat indepen-

' den, tan pa campur tangan pemerintah. 

'Disebutkan pula bahwa selama setengah tahun terakhir tahun 

1956 antara bulan Agustus dan Desember ada tiga peristiwa yang 

terjadi pada Indonesia Raya sebelum surat kabar ini masuk dalam 

...Continued.. 

Simatupang: Pejuang, Prajurit den Pemiki ", PRISMA NO.2 1991, 
h.68-70. 

0. Bandingkan: -Darbara Silars Harvey, Permesta: Pemberonta-. 
kan Setenqah Hati (tdrjemahan), Jakarta: Grafiti Pers, 1983; R.I. 
Leirissa, PRRI Permesta: Strategi Membanqun Indonesia Tanpa 
Komunis, Jakarta: Fustaka Utama Grafiti, 1991; 30 TAHUN INDONESIA 
MERDEKA buku 2, h.103104,124-131 

21. Hill ibid h.68-93 

22., Herbert Fuith, "Dynamics of Guided Democracy" dalam Ruth 
Mc 'Vey ed. Indonesia, Southeast Asian Studies, Yale University, 
by arrangement with HRAF Press, New Heaven: 1967, seperti yang 
tlikutip oleh AtMakusumah (1980190). 
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rentetan pembreidelan dan penahanan terhadap para redakturnya. 

Pc ristiwa pertama berkenaan dengan Menteri Luar Negeri 

Roeslan Abdulgani sehubungan dengan peristiwa penggelapan 

yang- dilakukan oleh Lie Hok. Thay, wakil direktur Percetakan 

Negara Kementerian Penerangan. Hal itu teriadi pada tanggal 

AouStus 1956, clai m segera Indonesia  Raya menerbitkan buletin kilat 

yang .memuat berita utama bahwa Menteri Luar Negeri terlibat • 

korupsi bersama Lie Hok. -I-hay. Den keesokan harinya, 14 Agustus 

1956 surat kabar ini memuat pernyataan Wakil KSAD Letkol Zulkifli 

LubiS -Yang menuduh perdana menteri dan KS(D "membela kebatilan" 

dengan membebaskan Roeslan Abdulgani dari rencana penahanan. 

Pada bUlan Aoustus 1956, jaksa agung berbalik menuduh Indo-

nesia Raya melanggar basal 154 KUHP, yaitu "...menyatakan keben ..... 

cian dan permusuhan terhadap pemerintah atau karena menghina 

pemerintah" karena menerbitkan berita tentang tuduhan korupsi 

tersebut dan memuat tajuk rencana yang menuduh kabinet melakukan 

komplotan politik, 

Peristiwa kedua' adalah pemuatan surat-surat pembelaan diri 

Letkol Zulkifli LUbis dalam koran ini, yang isinya menolak- tuduh-

an beMerintah yang diumumkan tanggal 28 November 1956 behove 

telah membersiapkan clan Melakukan percobaan kudeta. Zukifli Lubis 

diberhentikan dari Semua tugasnya tetapi ketika dikeluarkan surat 

perintah penangkapan, ia.menghilang. Surat-surat pembelaannya itu 

juga disiarkan oleh surat kabar' lain. 

23. Lihat Atmakusumah opcit.h.195 200 
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F'..eristiwa.•ketiga ialah ketika Letkol Ahmad Husein, komandan 

resimen' Angkatan Darat Sumatera Tengah dan Ketua Dewan Banteng, 

mengambiI alih pemerintahan sipil dar.i gubernur Ruslan Muljohar-

djo yang diangkat oleh pemerintah pusat. Husein menuntut pemben-

tukan kabinet baru untuk merubah keadaan negara yang tidal 

oembirakan. Peristiwa tanggal 20 Desember 1956 itu disiarkan 

sebagai berita besar dalam Indonesia Raya dan dua surat kabar 

lainnya d.i ibukota edisi pagi berikutnya. 

.Malam harinya pemimpin redaksi Indonesia Raya ditangkap oleh 

Corps''Polisi Minter (CPM). Ia disangka terlibat dalam "gerakan 

Zulkifli Lubis". Ia juga dituduh memuat tulisan yang menyokong 

dan meMbenarkan gerakan Dewan Danteng di Sumatera Tengah, 

mengecam pemerintah dalam persoalan ini. 

Siang 

serta 

lieni menjelang penangkapan Mochtar Lub.is tanggal 21 

Desember - '1956, ia menulis tajuk rencana yang menyatakan bahwa 

• pengambilalihan kekuasaan gubernur sipil oleh ten tare di Sumatera 

Tengah , akan membawa akibat di daerah-daerah lain. Balk kabinet 

Ali-Roem-ldhaM Chalid maupun Presiden Soekarno atau .KSAD Nasution 

dikatakan tidak akan dapat mengatasi masalah ini tanpa bentuan 

Bung Hatta. Dianjurkannya agar kabinet bakkan kalau perlu Presi-

den dan KSAD.bersedia,mengundurkan diri, 24

Sejumlah pembreidelan yang dialami koran ini' antara waktu 

tahun 1957 dan 1950 akhirnya me mbawa pada konflik antara .Mochtar 

Lubis dan , Hasjim Mandan. 

• 24 Atmakusumah opcit.h.195 200, lihat juna Mochtar Lubis, 
Catatan Subversif. jakarta: Yayasan Obor Indonesia, .1.%>t:3/ h.1 pada 
tanggal 22 Desember 1956. 
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Pada tanggal 4 November 1958, terjadilah peristiwa yang 

jarang terjadi dalam pers Indonesia, yaitu terbitnya sebuah surat 

kabar dalam dua versi, yang merupakan w!_!-j!-!d pertikaian intern 

koran Kelompok Hasjim Mandan menerbitkan korannya di pagi 

hari, sementara kelempok Mochtar Lubis menerbitkannya pada sore 

Mari, keduanya tetap dengan memakai name Indonesia Raya.
5 

Koran dalaM dua versi tersebut hahya muncul pada hari itu 

saja, karena menurut ii in yang diberikan Peperda pada tanggal 16 

Oktober hanya Hasjim Mandan yang diberi ijin terbit, namun dari 

situ terlihat bahwa pare pembaca koran tersehut lebih sutra jika 

, Indonesia Raya dipegang oleh.Mochtar Lubis, dan terbukti lewat 

jumlah oplag koran kemudian yang semakin merosot, bahkan pare 

agepnya p6n menolak untuk mengedarkan koran ini karena kehilangan 

pelanggannya. Bisa jadi penanikan diri pare agen ini adalah 

bentuk' kesetiakawanan yang ditunjukkan kepada kelompok Mochtar 

Lubis, • malah ketika kelompok ini masih memegang pimpinan surest_ 

kabar, ada pernyataan dari perwakilan/agen dari Jawa Timur untuk 

menolak 'keagenannya bila surat kabar ini tidak lagi dikelola 

Mochtar Lubis. 26

25. Sebelumnya, pada akhir bulan . Agustus 1958, kelompok 
Mochtar L6bis sudah mengiklankan penerbitan hart yang akan dike-
lora kelqmpok mereka, yaitu Suara Indonesia Raya, namun menurut 
Otmakusumah akhirnya koran baru itu tidak• pernah muncul karena 
tidak 'Mendapatkan :.1..i .in terbit» 

26. Ibid. Ii.22':1. ., Lihat juga perkembangan 
Raya -PeriOde Pertama pada tabel di belakang. 
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Indonesia'Raya periode kecua 

Periode kedua koran ,ini ditandai dengan dikeluarkannya 

Mochtar dari tahanan, dan penyelesaian damai antar Hasjim 

Mandan dan Mochtar Disebutkan bahwa penyelesaian yang 

bersifat pribadi antara keduanya hanya sekitar 2 bulan menjelang 

surat kabar ini diterbitkan kembali pac:la tanggal 30 Oktober 1960. 

Dan ,surat perjaniian damai baru mereka buat pada tanggal 15 

•.'8kteber 1970: 27• ' 

Pada penerbitan kedua ini Indonesia Raya mendapat bantuan 

material .'berupa alat-alat pencetakan dari berbagai kalangan 

swasta di. lbar negeri.A)ari Filipina bekas penerbit surat kabar 

Manila Times Don Ramos Roces menghadiahkan satU resin cetak. 

Syrat kabar Straits Times di' Kuala Lumpur dan perusahaan pers 

Mirror Group , dari. Australia memberikan mesin-mesin set untuk 

menyusun huruf--hurUf cetak dari Kahan timah. Menteri Utama bidang 

Politik dari kabinet Ampera, Adam Malik kemudian memberikan ijin 

untuk menerima pemberian yang tidak mengikat itu. 

Nomor pertama edisi kedua ini terbit pada 30 Oktober 1.960, 

yang terdiri -dari 8 halaman, dengan ukuran kecil, 30 x 40 cm. 

Mulai tanggal 1 September 1969 jumlah halaman hanya 4 namun 

dengan ukuran yang lebih besar, yaitu 44 x 50 cm. 

Untuk meneruskan penerbitan periode kedua ini Mochtar Lubis 

mengalak *embali sejumlah s taf yang membantunya pada periode 

27. Atmakusumah ibid. h.220 

207 Lbid.h.231 . 
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sebel6m- koran , ini dibreidel, yaitu: Kustiniyati Mochtar, D.H. 

Assegaff, Enggak Bahau'ddin, Mohamadnoer, K. Sidharta, dan Sam 

29' Soeharto.,

Penyajian . isi periode kedua ini seperti periods pertama 

dibagi..per rubrik,.seperti untuk halaman pertama dipakai untuk 

menempatkan.. berita-berita utama, baik dalam negeri maupun luar 

negeri • kemudian halaman kedua .untuk berita-berita ekonomi, 

perdagangan. dan berita ten tang ibukota dan daerah. Halaman ketiga 

dipakai untbk tulisa-tulisan opini, juga termasuk. editorial 

.korannya, serta• ppjoknya yang. khas "Mess Kluyur" dan surat pemba-

ca.. Sementara halaman ernpat khUsus untuk iklan. 

'Oplag- Indonesia Rata dimulai dengan 20.000 eksemplar per 

harinya pada awal penerbitan periode kedua, kemudian meningkat 

menjadi 2';%000 pada tahun 1965'. Kenaikan oplag yang mencolok 

terjadi pada saat surat. kabar ini tengah gencar melancarkan 

kritik terhadaP• masalah korupsi di perusahaan minyak negara, 

Pertamina yang •telah membanqun berbagai anak perusahaan di luar 

kegiatan perminyakan, 

Dengan data oplag tersebut maka untuk tahun 1970. Indonesia 

Raya menduduki Urutan keenam Bari sejumlah koran yang.beredar di 

Jakarta.. Data si'rkulasi surat kabar di ibukota saat itu adalah: 

Merdeka  dicetak sebanyak 82.000 eksemplar Yudha.Minggu diretak, 

80.000, Kompas75,500,. Harlan Serita Yudha 75.000, Ei nar, Harapan 

'29. Hill opcit.h.139 

30. rl npcit.h.17 
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5.000, Indonesia Raya 40.000, harian Angkatan Bersenjata 35.000, 

hariah Pedomah 25.000, harian Suluh Marhaen dan Abadi masing-

masing 20,000 31

Data oplag Indonesia Raya, pada tahun-tahun berikutnya adalah 

26.000 Untuk tahun 1971, 1a1u turun menjadi "?3.000 pada tahun 

1972,'dan 20.000 pada bulan Januari-Mei 1973. Angka ini disebut-

kan oleh -Atmakusumah berdasarkan angka penjuarian surat kabar, 

bukan berdasarkan jumlah yang tercetak, karena jumlah yang terce-

tak past!' lebih bosar dari jurnlah hasi1 penjualan. Kemerosotan 

oplag tersebut pada urnumnya karena rnenurunnya mutt detak 

kabar • ini, karena dicetak dengan alat--alat yang sudah tua, 

jarang juga menga1ami keterlambatan terbit karena 

surat 

dan 

aliran 

listrik dari PLN sering terputus. 32 Kustiniyati. Mochtar, waki1 

pemimpin umum 'Indonesia Raya mengatakan oplag terendah loran ini 

adalah 12.000 33.

Ketika di Jakarta dilanda dengan "demarn cetak c:r  yang 

merupakan penemuan muktahir dalam grafika per's„ Indonesia Raya 

'pindah • percetakan sejak awl • Agustus 1973, sehingga perwajahan 

surat kabar .ini dapat. diperbaiki. Sejak itu terlihat le.enaikan 

angka oplag seturut dengan teknologi cetak bare ini. Disebutkan 

bahwa kehaikan jumlah opl.ag seiak pindah percetakan hingga menje-

lang ,sUrat kabar ini ditutup pada bulan. Januari 1974, adalah 

'31. Cipta L.oka •Caraka Kritis Menqupas Surat'Kabar,  Jakarta
1970:69-70 

32. AtMakusumah• OPtit.ft.232 

33. Wawancara - tertu1is 
Desember 92. . • 

dengan Mc..)c.h (FA „ .1, LI. 
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41.000 34 ' 

Pertgantian tehnik cetak- menjadi offset hanyalah salah satu 

dari sekian langkah perbaikan manaaemen dalam tubuh surat kabar 

ini H selain juga membenahi bagian tata•usaha, pemasaran, distri-

busi dan iklan. Dari sini juga kemudian direkrut tenaga-tenaga 

muda serta kerjaSama dengan kelompok yang ahli dalam ha 1. promosi 

surat kabar, termasuk dengan cara canva_ssing, door to door dan 

pelayanah kepada langganan ].ebih ditingkatkan. 35

Indonesia. ,Raya dan Pemberitaan,tZntanq Proyek Miniatur Indonesia 

Dukungan Surat kabar ini terhadap sikap mahasiswa yang 

mempertanyakan seal proyek pembangunan Miniatur Indonesia Indah 

diangkat'menjadi tajuk rencana di awal tahun 1972. IndOnesia Raya 

menul is 

Generasi muda , kita kelihatan sangat paham arti pem-
pangunan bagi .hari depan mereka. Mereka mengerti bahwa tak 
belch sesuatu dana dibuang percuma atau dipergunakan untuk 
proyek-preyek yang .tidak langsung merangsang produksi -dan 
kemakmuran rakyat banyak. Mereka pun paham sekali pentingnya 
pendidikan dalam usaha akselerasi modernisasi 25 tahun yang 
dicanangkan selama ini. Mereka kini, penuh keyakinan dan 
semangat untuk menyelamatkan program pembangunan pemerintah. 
Mereka yakin bahwa kita di Indonesia tidak boleh lagi berbo-

Atmakusumah opci.t . .23:3 

35 Sejak • bUlan _April 1973 Kustiniyati Mochtar diangkat 
menjadi direktbr. PT Badan Penerbit Indonesia Raya dalam suatu 
rapat :pemegang saham. Susunan pongurus direksi selengkapnya 
dimuat dalam Indonesia Raya edisi 15 Juni 1973. Wakil Pemimpin 
Umum in I. mangakuia•adalah orang yang paling seri k ritng meng ik 
managerial k ioran ni sebelumnya, sehingga ketika ia diminta untuk 
menjadi, direktur, terima jabatan tersebut dengan syarat bahwa 
ia punya' kekuasaan penuh untuk menentukan policynya, dan dijamin 
dengan akte notaris khusus. Kustiniyati Opcit. 

• 
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ros-boros dengan uang. Mereka bergairah untuk mendekati 
segala rupa hal dengan pikiran-pikiran rasional dan ilmiah. 

Karena .itu mereka badgkit memprotes proyek miniatur 
'yang penelitian tentang kemungkinan-kemungkinan tennis dan 
ekonomisnya sangat mentah. Mereka bangkit memprotes pemakai-
an dance-dance maha besar yang tidak diarahkan tepat pada 
sasaran-sasaran pembangunan ekonomi. Mereka menolak proyek-
proyek kurang rasional, yang tidak sesuai dengan skala 
prioritas dan tidak tepat waktunya... 

Akan dipatahkankah kegairahan generasi muda hendak 
membangun serupa ini yang bertekad untuk menanamkan sec. enap 
daya .upaya pembangunan kemakmuran rakyat dulu, sebelum me-
nyimpang pada proyek-proyek lain yang tidak termasuk dalam 
daftar prioritas ? 

Proyek- miniatur atau yang kin.i dikenal sebagai Taman Mini 

Indonesia Indah (TMII) adalah suatu tempat yang menampilkan 

negara Indonesia berikut khasanah budaya masing-masing 

maket 

daerah 

yang dimaksudkan untuk lebih memperkenalkan kekayaan kebudayaan 

nasional. 

Keberadaan Tarnan Mini in.i juga erat kaitannya set'Jagai obyek 

pariwisata di mana aspek-aspek kebudayaan daerah dipertemukan 

dalam lingkup nasional, dan dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

kepada pengunjundnya betapa bestir dawn kaya negeri Indonesia 

37 

Pendirian Proyek Mi.ni.atur ini ditangani oleh Yayasan Harapan 

Kites yang diketuai oleh Ibu Siti Hartinah, isteri Presiden 

Soeharto. 

Da lam acar-a rapatpengurus Yayasan tersebut pada tanggal 13 

36. "HarusGembira Generasi Muda Gairah Membangun", Indone-
sia Raya 3 Januari 1972 

37 Lihat Sejarah Taman 'Mini Indonesia Indah, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradi-
sional, 1989, h.1 
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• Maret•• 1970 telah' dikemukakan gagasan untuk mendirikan 

tempest rekreasiyang marnpu menggambarkan kebesaran dan keindahan 

suatu 

tanah:air. Indonesia dalam bentuk mini di atas sebidang tanah yang 

cukup lUas, yang akin tercakup di dalamnya pembangunan kolam 

dengan pulau--pulau yang mewujudkan wilayah Negara Republik Indo-

nesia tiari• Sabang saMpai Merauke, yang terdiri dari lautan dan 

kepulauan-kepula6an yang ada di Indonesia berikut segenap Flora 

dan faunanya, segenap penduduk dengan berbagai suku bangsa, adat 

istiadat, agama dan kebudayaan daerahnya. 38

Para mahasiswa mengkritik proyek tersebut karena proyek 

tersebut dianggap 'mercusuar', karena menurut keterangan Ibu Tien 

Soeharto proyek ini memakan biaya sebesar Rp. 1,5 milyar. Semen.._. 

tarn itu Ali 'Sadikin, gubernur DKI saat itu bers.ikukuh untuk 

tetap meneruskan proyek.Miniatur ini walaupun is harus menerima 

prates dari mahasiswa saat itu. Bang Ali berpehdapat: 

Waktu, saya berdialog dengan mereka (mahasiswa-pen.) 
terangkan, rencana pembuatan taman seperti itu sudah 
ada dalam master plan Jakarta. I tu sudah merupakan amanat 
rakyat.., Mengapa saya waktu itu kukuh membenarkan pemba 
ngunan Taman Mini '? 

Dalam Master Plan DKI yang disusun sewaktu Pak Marno 
(gubernur DKI Sebelum Ali Sadikin-pen.) j adi gubernur, sudah 
ada rehcana untuk mendirikan satu proyek seperti. Taman Mini 
Indonesia. Tapi waktu itu namanya Taman Bhinneka Tunggal 
Ika. ,Sebab saya anggap Proyek Taman Mini itu sudah merupakan 
amanat DPRD, amanat rakyat. Bagaimana pun juga saya barns 
bisa•mewujudkannya...39 

saya 
lama 

Pernyataan Setuju dari Gubernur DKI ini tertuang dalam surat 

keputusah Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota no. 1328/A/K/BKD/ 

38. Ibid. h.9 

39. Ramadhan M, Bang Ali, Demi Jakarta: 1966-1977, Joart : 
Pustaka Sinar Harapan, 199Y.h.307-";n0 
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70'tertanggal 5 September 1970 yang memberikan ijin kepada yayas-

an Harapan Ki.ta untuk membangun Proyek. Miniatur Indonesia di 

daerah Cempaka Putih,. Jakarta Pusat. Namun setelah meninjau 

lokasi seli.tas 14 hektar- make dinilai tempest: tersebut kurang ].._tai::: 

sehingga Gubernur mengusulkan untuk memindahkan lokasi rencana 

tersebut ke daerah Pondok pede, F'asar Rebo, Jakarta Timur, yang 

luasnya kurahg lebih 100 hektar. Untuk itu Gubernur mengeluarkan 

Surat kepUtusan baru mengenai penggantian lokasi rencana tersebut 

dengan surat keOutusan Gubernur KDKI no. 528/A/DKD/1972 pada 

tanggai 7 Maret 1972. .4°

Rupanya prates mahasiswa terhadap proyek tersebut terus 

berkembang sejak tahun 1971, dan ketika masuk ke tahun 1972 

prates masih.berlanjut, yang mengekibatken banyak pejabat negara 

yang merasa Perlu mengambil tindakan tertentu sehubungan dengan 

prates yang bermunculan. 

Indonesia ' Raya menuliskan laporan bahwa Soemitro, Pangkop 

kamtib menyebutkan bahwa perasaan tidak puns di. kalangan masyara-

kat umumhya dan pemuda khususnya dapat dital'urkan melalui forum 

universitas dan surat kabar. Malah ia mengeluarkan ancaman jika 

terjadi usaha 'pemanasan situes.i sehingga kondisi revolu-

akan dibasminya. 41

Menanggapi ape yang dinyatakan Jendral. Soemitro tersebut 

40. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan opc1t. h.10 

41. "KOPKAMTID Larang Parlemen jalanan", Indonesia Raya 18 
Januari- 1972. 
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Indonesia Raya menulis tajuk rencana 2 hari kemudian: 

Setuju atau tidak setuju, senang atau tidak sehang, Kopkam-
tib telahmengeluarkan peraturan permainan dalam menyatakan 
pendapat • dan •pikiran di. tanah air kita. Yang jelas dilawan 
adalah segala • tindakan extra parlementer alias gerakan-
gerakan di luar parlemen dan lebih dikenal dengan parlemen 
jalanan' alias demonstrasi-demonstrasi... 

Larangan ,ini berdasarkan pertimbangan bahwa ia mudah 
dapat mengganggu ketertiban umum dan mudah pula dapat di-
tunggangi . oleh berbagai unsur yang hendak mengacaukan 

Kami 'Mengajukan kepada setiap orang supaya bersikap 
biJaksana dan mencoba pula memahami, memandang persoalan 
dari pihak Kopkamtib yang mendahulukan pertimbangan-
pertimbangan ketertiban dan keamanan dalam bertindak. 

. Di samping ini kami mengajak pula pihak penguasa negara 
kita untuk memahami pula rnasalah--masalah yang dihadapi 
golongan muda bangsa kita dan supaya pemerintah juga lebih 
respons.if lagi terhadap'apa yang hidup dan berkembang dalam 
masyarakat kita. 

Demonstrasi-demonstrasi ke jalan yang ramai menentang 
Proyek Mini Indonesia tidak perlu terjadi .seandainya pembe 
Sar kita cepat memberikan sambutan dan ,perhatian mereka pada 
kritik dan prates golongan muda ini. ''' 

palaM • potisi seperti yang ditunjukkan dalam tajuk tersebut 

Indonesia' Raya mengambil poSisi 'bijak', di satu sisi ia tidak 

menyalahkan rencana proyek' tersebut, namun di sisi lain juga 

tetap meMberikan dukungan terhadap proteS yang dikemukakan oleh 

mahaSiswa, dan dukungan koran terhadap kaum muda terlihat 

jela uhtuk isu-isu lainnya seperti yang akan terlihat pada bagian 

lain. 

Ketika' salah sate tokoh penggerak mahasiswa seat itu, Arief 

"Aturan Main", Indonesia Raya 20 Januari 1972. 
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Budiman, • • - ditahan berkaitan dengan prates tersebut maka koran 

ini memuat tulisan bernada membela Arief. Salahsatunya adalah 

Goenawan MohaMad .44, dan ketika Arief dan iuga oranq seperti 

Princen, • dikait-kaitkan dengan masalah rasial 'Cina' dan 

'Belanda , maka Indonesia Raya pun membelanya dalam sebuah tajuk 

rencana. 46

Pemberitaan, Tentang Korupsi dan Manipulasi 

'Dalam periode'kedua koran ini masih lekat dalam diri Indone-. 

sia Raya karakter yang menolak penyelewengan, korupsi atau tegala 

bentuk -penyalahgunaan jabatan. Liputan koran ini tetap tajam, dan 

banyak menyoroti masalah-maSalah penyelewengan ini. Yang paling 

besar sorotannya adalah:ketika PERTAMINA disinyalir koran ini 

mengalami ketidakbereSan dalam hal pengelolaannya. 

Sebuah kampanye besar dilakukan koran ini, dalam bentuk . 

43. Arief Budiman yang sebelumnya bernama See Hok. Jien 
adalah kakak kandung dari Soe Hok. Gie, yang juga aktivitis maha-
siswa. Arief adalah mahasiswa Fakultas Psikologi UI q sedangkan 
Soe Hok' Gie.adalah mahasiswa Jurusan Sejarah, Fakultas Sastra UI. 
Soe Hok.Gie meninggal dalam sebuah kecelakaan di gunung Semeru 
akhir tahun1969. Refleksi See Hok Gie sebagai kti iseorang a ys 
fliahasiswa dibUkukan dengan judul Catatan Seorand Demonstran, 
Jakarta. LPSES, 1983. Arief Budiman menuliskan salah satu kata 
pengantarnya dalam buku tersebut. 

44. Goenawan Mohamad, "Memahami Arief Budiman" Indonesia 
Raya 28 Januari 1972. 

45. -Princen adalah seoeang aktivis masalah Flak rick. Asasi 
ManUsia, dan Ia pun terlibat dalam prates 'terhadap Proyek Minia-
tur Indonesia ini. 

46. "Jangan Rasialis", Indonesia Raya 29 Januari 1972.. 
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laperan utama serta headline-nya, juga tajuk rencana dan sej6m-

1ah' karikatur yang menyindir - ketidakberesan dalam perusahaan 

minyak negara n

Munc61 kontroversi pacla surat kabar lain ketika koran ini 

giat Mengungkapkan praktek-praktek korups.i yang terjadi di PERTA-

MINA, apakah saat•itu Indonesia Raya Sebagai sebuah 

tidak 'sedang berpolitik 

Nyata sekali ada perbedaan pandang dalam beberapa surat 

kabar lain antara menyetujui' apa yang dilakukan oieh Indonesia 

Raya, dan ada pula yang memberikan penilaian bahwa apa yang dila- • 

•'kukannya tidak-etis. 

. Dhakidae menyebut apa yang terjadi. antara Rertamina 

surat kabar -

elan' 

Indonesia 'Raya adalah situasi dikotomis kepentingan many yang 

harus dilayani surat kabar, dan di dalamnya tersangkut kepenting-

an 'Okonomi pc:intik tertentu serta diskusi apakah surat kabar 

harUs berpolitik atau apolitis terhadap masalah-masalah yang 

menyangkut pejabat pemerintah. 47

Harlan 'Pedoman misalnya, mempertanyakan motif Indonesia Raga 

di balik liputannya terhadap Pertamina. Pedoman menulis "apakah 

. hal •ini- merupakan bagian dari keinginan buruk di belakangnya ? 

Atau. kite ada di tengah-tengah situasi pertarungan antara 

tingan .raksaksa atau konflik kepentingan di antara 

finansial yang luar biasa besar ? u, 48 

7. bhakidad'opcit h.104-185 

48 Ibid. • mengutip dari Pedoman 
kutipan diterjemahkan bebas oleh penulis. 
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'SeMentara itu Kompas menunjukkan sikapnya yang rag(.'. rage..( 

antara simpati kepada Indonesia Rava namun juga, mempertanyakan 

siapakah yang sebenarnya Memiliki wewenang untuk menyelidiki 

masalah 'korupsi dan siapa yang berhak melakukan kampanye menen-

tang korupsi.- Kompas menulis: 

"ads beberapa posisi yang diambil berkaitan dengan perjuang-

an Indonesia Rava. Ada perasaan untuk mendukung dan berharap 

bahwa usaha untuk: memberantas korupsi akan •berhasil. 

Inilah sikap untukgmengerti penyelidikan besar-besaran 

dari Indonesia Raya...4' 

Namun di bagian lain dikatakan oleh Daniel. Dhakidae bahwa 

Kompas. sadar Akan perubahan ekonomi politik Indonesia seat itu 

dan is pun mengerti di mana surat kabar hares meletakkan dirinya 

dalam perubahan 1ingkungan dan era "penguatan dan sentralisasi 

oleh militer" dan perkembangan kekuatan ekonomi negara. 50

Selain .Pertamina, SULOG juga mendapat sorotan" tajam oleh 

Indonesia Raya.berkaitan dengan ketidakberesan penanganan be ras 

oleh badan 'tersebut, terutama kepemimpinan jendral Tirtosudiro, 

sampai akhkrnya dia diganti oleh Bustanil Arifin. 

oloM yang diberi nama Komentar Dalam Negeri Sepekan yang 

ditulis oleh Enggak Bahau'ddin mengemukakan komentarnya tentang 

mismanagement di BULOG 

49. Ibid. mengutip Kompas 27 Desember 69, diterjemahkan 
betas. oleh penulis dari kutipan Daniel Dhakidae. 

50. 'Ibid. h.180. Istilah 'yang diterjemahkan di ,sini, seperti 
yang dipakai Dhakidae mengutip Richard Robison, "entrenchment and 
centralization of authoritarian rule by the military" Lihat 
Indonesia, The Rise of Capital, Canberra: Asian Studies •Associa-
tion of Australia, 1.956, h.105 
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Pemerintah Orde Baru sekarang rupanya tidaklah seperti yang 
kita cita-citakan setelah kita bersama-sama menumbangkan 
rezim Soekarno/Orla/PKi t.ahun 66 dull_!. Cara-cara Orla mung-
kin secara tidak sadar telah diambil alih oleh pihak pengua 
sa sekarang ini, mengutip tulisan-tulisan pembaca IR sehu 
bungan dengan kampanye kebobrokan DULOG yang tahun ..... tahun 
sebelumnya juga pernah disgrot namun dan yang bersangkutan 
tidak ada reaksi apapun...'1

MenyaMbung tulisan tersebut, beberapa hari kemudian koran 

ini juga meneruskan kecamannya terhadap Bulog. Dita_ll..isnyart

Kami menganjurkan bahwa iika ada oral( mau memanipulasi 

suatu barang dagangan untuk mengorek keuntungan besar, maka 

carilah hal-hal lain dan jangan pakai beras clan bahan bahan 

pokok kehidupan rakyat. Mainlah dengan barang-barang lux, 

mobil, train sutera halus, perumahan dan entah apa lagi. 

Tetapi jangan memakai beras dan bahan bahan pokok 

penghidupan rakyat untuk mengejar keuntungan dan memperkaya 

diri. Rasanya terlalu t:Oak bermoral dan mel g r nanga ilai-
nilai budaya yang baik. 

Koran ini juga mempertanyakan kemana larinya dance Dulog jika 

6 bulan sebelumnya hanya berhasil membeli 150 nibu ton beras, 

sementara SeharUsnya dilakukan penyimpanan sejumlah 450 ribu ton. 

Dan dues hari kemudian bare muncul pernyataan dart Ketua (11 

operasi pasar Bulog, yang mengakui Dulog belum berhasil menjalan-

. 
kan,fungsi sepenuhnya.sebagai stabilisator harga. Rejabat terse-

but juga mengakui ,bahwa ada penyimpangan di dalam tubuh lembaga 

tersebut "karena tidak sernuanya (Oojabat Dulog-pen.) .bersih". 

Di sepanjang akhir tahun 1972 banyak dilaporkan 

5:3 

suasana 

51. Indonesia Raya 19 Oktober 72. 

52. "KalaU Mau Kaya Jangan dari Beras", tajuk. rencana • Indo-
.hesia RAN/a 25 Oktober 1972 

53. "Kelemahan-kelemahan Dulog diakui", Indonesia Raya 
November 1972. 
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krisis pangan di pelbagai daerah, mulai dari.Jawa Barat, jawa 

Tengahy Bali, Jambi, 'Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, dan juga 

SuMatera Barat. 

Laporan'yang ,diturunkan juga menyebutkan ekses yanci terjadi 

dalam masyarakat, terutama sekali demonstras.t yang dilakukan oleh 

para mahasiswa untuk mendesak pemerintah agar segera melakukan 

penanganan series terhadap masalah beras ini. Tingginya harga 

pangan..di , berbagai tempest„ kUrangnya.persediaan di tempat-tempat 

, lain, serta para cukong yang mempermainkan harga beras, 

babian dari ekses krisis pangan tersebut. 

Begitu banyak muncul kelompok demonstran yang mempermasalah-

kan krisis pangan ini rupanya dilihat Indonesia Raya sebagai 

adalah 

mubasir, jika pejabat yang dikehendaki untuk berdialog justru 

menghindari kelompok-kelompok mahasiswa tersebut, dan dengan nada 

kerns ini mengemUkakan : 

Dengan penuh simpatik kita ikuti berbagai kelompek pemuda 
dan mahasiswa mendatangi DF'R dan berbagai instansi pemerin-
tah menanyakan coal beras dan meminta harga beras agar 
diturunkan. 
• , Dan sampai kini beium seorang juga pembesar yang mereka 
temui, yang mau berterus terang dengan mereka soal tadi itu, 
yakni ADahwa harga beras untuk sementara waktu tidak akan 
dapat diturunkan ke tingkat harganya sebelum menanjak naik 
karena , memang persediaan beras di pasar dalam negeri dan 
luar negeritidak memadai lagi... 

Percumalah mengirim delegasi b.tar seratus kali meminta 
harga beras diturunkan. Sebaiknyalah pemerintah mbmberikan 
penj61asan yang penuh pada pempda-pemuda ini dan pada rakyat 
um6m mengenai situasi beras agar jangan banyak, orang menda ..... 
.pat keterangan yang saling simpanq sipc mengenai apa sebe 
narnya yang terjadi dengan beras ini. °AT 

Kemeiut pangan ini akhirnya juga langsung ditangani oleh 

54. "Buat apa Delegasi-delegasian ?" taJuk rencana Indonesia. 
Raya Desember 1972. 
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Presiden, kabinet, dan juga dewan stabilisasi ekonomi. Dan akhir-

nya pada pertengahan tahun 1973 secara diam-diam teriadi pergan 

tian kepengurusan Bulog, Achmad Tirtosudiro digantikan oleh 

Bustanil Arifin. 

Koran ini menjadikan berita tersebut sebagai headline den 

99 
mengulasnya dalam tajuk rencana beberapa hari kemudian. "-

pi luar due perusahaan bestir di atas, Pertamina den Dulog, 

sejumlah praktek 'manipulasi serta korupsi menjadi kritiken 

koran ini, tan pa pandang bulu siepa pelakunya den di. mane 

tersebut berlangsung. Sebuah contoh misalnya adalah kasus 

t j am 

pun hal 

penye-

luhdupan mobil mewah yang dilakukan oleh oknum APRI yang telah 

diringkus oieh BAKIN (Padan Koordinasi Intelejen Negara). 

Pengusutam.kasus serupa sudah dilakukan pada masa Kepollsian 

Negara seat itu dipegang bleb Hoegeng, namun justru setelah 

Hoedeng membongkar penyelundupan mobil mewah, i.e diganti 

hares menyerahkan jabatannya pada bulan Oktober 

Indonesia Raya memuji tindakan BAKIN 

dan 

karena menurutnye 

"...alat-alat negara yang lain yang bertugas memberantas 'penye-

lundupan telah• tidak berdaya same sekali selama bertahun-tahun." 

56 

Dalam tajuknya yang lain, masih membahas hal penyelundupan 

tersebut, ditulis,

55 Indonesia Raya 2 dan 4 ;Juni 197 . 

56. "Syukur syukur..." tajuk rencene Indonesia Raya 1 Novem 
ber 1972 
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Pengumumap tindakan-tindakan yang diambil BAKIN untuk mom-

berantas komplotan penyelundupan mobil secara besar-besaran 

selama beberapa tahun bagi pengamat keadaan di Indonesia 

sebenarnya mengherankan. Mengapa baru kini diambil tindakan 

besar-beSaran serupa ini ? Orang juga masih ingat bahwa 

peristiwa yang digarap RUIN kini tak lain adalah peristiwa 

yang s.ama, yang hendak digarap oleh bekas Kepala POlisi RI, 

Hoedeng, dan tak lama kemudian ia dipensiunkan... 

Kesan lain yang timbul adalah tak berdayanya pemerintah 

selaMa. ini menghadapi tingkah laku oknum cii dalam batang 

tubuh administras.i negara kita ini. Betapa telah amat menda-

lamnya kebiasaan-kebiasaan mengeruk keuntungan dengan menya 

lahgunakan kekuasaan di dalam berbagai badan pemerintah. 

Karena penyelundupan mobil-mobil demikian yang dilakukan 

selama rangka waktu bertahun-tahun memerlukan kerjasama yang 

rapi antara banyak penguasa dalam berbagai rupa instansi... 

Harian ini tidak bosan-bosannya...menyerukan pembersih-

an dalam badan alat negara. Karena suksesnya pembangunan 

kemakmuran rakyat bergantung banyak sekali dari terciptanya 

pemerintahan yang bersih di. tanah air kita., Tanpa pemerintah 

yang. bersih, ,segala usaha dan kemauan-kemauan balk pemimpin 

pemerintah yang baru akan kandas... 57

Pemberitaan,tentanq Pemuda dan Mahasiswa 

Surat kabar ini memberikan perhatian yang besar• terhadap 

• kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa dan pemuda, terutama ak5i 

aksi protes yang .dilakukan sejak Pemilihan Umum tahun 1971. Saat 

itu . mahasiswa mencetuskan adanya kelompok', Gol put (Golongan 

Puti,h)  
58

, kemudian juga prates mahasiswa terhadap proyek Minia-

57. "Mencapai:Pemerintah yang. Dersih", tajuk rendana Indone-

sia Rava 9 November.1972. 

58 Golongan, Puti.h adalah sikap politik yang tidak memilih 
salah' sate partai pun dalam Pemilihan Umum. Golput meman(:.1 baru 
muncul pada.Pemilu tahun 1971 ini. Sikap ini muncul karena maha 
siswa merasakan ada mekanisme yang kurang fair dalam Pemilu 

terse but,. terutama Golkar,(Go).ongan Karya) yang melakukan madam 

macam cara untuk memenrarigkar't Pemilu tersebut. Lihat Seri Berita 

dan Pendapat:.Pemillhan Umum 1971, yang disusun oleh Ikatan Pers 

Mahasiswa Indonesia, jakarta Lembaga Pendidikan dan Konsultasi 

Pers, 1972, h.125-136., 
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tur Ihdonetia dan pada isu-isu lain, yang akan diperlihat ..... 

kan pada bagian ini. 

Tentang simpatinya yang besar kepada kelompok mahasiswa dan 

pemuda, Mochtar Lubis mengatakan: 

Saya selalu mengatakan kepada staf saya di Indonesia Raya 

agar memberikan tempat buat kegiatan-kegiatan kaum muda, 

karena harusnya mereka ini menjadi barisan terdepan dari 
perubahan suatu bangsa, masyarakat atau negara. Di mana-mana 

jika mereka punya kesungguhan untuk bergerak yah, kami akan 

dukung. Saya selalu katakan kepada generasi muda, kalian ini 
harus yakin bahwa setiap generasi punya hak yAng penuh untuk ' 
menentukan sendiri arah nasib bangsanya....

Pada bulan September 197%, muncul ketentuan yang mensinyal-

kan larangan ter-hadap mahasiswa atau pemuda untuk berambut gon-

rdrong. Larangan ini dikeluarkan karena pada peristiwa kerusuhan 

di Bandung pada tanggal 5 Agustus 1973, pelaku kerusuhan disinya-

dr lir sebagai pemuda berambut gon ong ,,,c). Sejak itu muncul 

desus tentang' razia rambut gondrong di Bandung 

tersebut dibantah oleh kepolisian Bandung. 6.1 

desas .... 

lid

Untuk •menengahi polemik tentang rambut gondrong, apalagi 

sudah .dikait-kaitkan dengan masalah kebudayaan 

ini menUrunkan taiuknya: 

nasional, koran 

Kita harus menganggap hal ini £:7eba:a(.:iasi. suatu mode musim 
musiman yang suatu waktu akan menghilang pula. jika ada 
-pembesar-pembesar kita yangmengidentikkan rambut gondrond 

59. -Wawancara- dengan Mochtar Lubis, 7 januari 1993. 

60. Mengenai Peristiwa 5 Agustus 1973, lihat hagian lain 
pada bab ini. sandingkan dengan Marzuki Arifin, Peristiwa  15 
January. 1974, Jakarta: Publishing House Indonesia. 1974 h.l74 
186. 

6i. Indonesia Rata, .1.8 Agustus 197 . 
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dengan segala hal yang negatif...penulis juga tidak.setuju. 
Si fat jahat toh bergantung mental dan watak seseorang 

tidak ada hubungannya dengan rambut gondrong. 
Itulah sebabnya mengapa harian ini tidak begitu setuju 
dengan sikap pembesar kita yang kini asyik memikirkan dan 
mengurusi soal-soal rambut gondrong. Korupsi clan penye-
lewengan yang masih merajalela di instansi-instansi peiner-.i.n 
tah kita ini yang sudah begitu merugikan negara dilakukan 
oleh •pejabat-pejabat dan petugas negara yang tidak pakai 
rambut gondrong 

Daripaaa mengurusi suatu mode yang mungkin dalam waktu 
singkat berakhir...lebih baik mengurus penyelewengan-
penyelewenaan atau memikirkan suatu rencana pengawasan 
sehingga korupsi bisa dikurangi di masa mendatang...dan 
cukcing-cukong yang menggaet sampai bermilyar-milyar tidak 
ada yang berambut gondrong. 

Namun iperkembangan yang terjadi justru menunjukkan iDa.hWt7:1. 

prates dari kalangan mahasiswa tentang rambut gondrong makin 

meningkat dan 'muncul opini disana-sini mengomentari larangan 

tersebut. Pangkopkamtib scat itu, Jendral. Soemitro mengomentari 

dalam suatu kesempatan wawancara di televisi bahwa 

drona menimbulkan sikap acuh tak ac0h di kalangan generasi 

Dah pr0tes'semakin mengalir, sehingga Indonesia Raya kini 

rambut gon-

muda. 

justru 

berbalik .mempertanyakan mengapa pe-1u, gondrong jika semakin 

menimbulkan persoalan yang sebenarnya tidak perlu, dan lebih balk 

mengurusi hal lain yang jauh lebih penting: 

Rasanya konfrontasi antara mahasiswa dan Kopkamtib mengenai 
•soal rambut•gondrong adalah konfrontasi yang tidak berguna 
untuk• kedua belch pihak. Danyaksoal-soal besar lain yang 
perlu kita selesaikan bersama di tanah air daripada mengha-
biskan energi soal rambut gondrong. 

Dengan •ini kami hendak mengatakan bahwa 
tidak melihat adanya manfaat tidak berambut gen-
drong •...alasan pertama adalah seal ekonomi...berarti penge-
1uaran yang' lebih banyak untuk biaya tukang cukur, kedua 
jika: memakai minyak rambut juga diperlukan minyak rambut 
yang lebih bahyak...kemudian untuk mencuci rambut diperiukan 

kami 

62. • "Duat apa•ribut-ribut 6oal rambut dondronq 
rencana Indonesia Raya 11 September 1973. 
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bahan cuci rambut yang lebih banyak lagi. 63

Di pertengahan tahun 73, kritik mahasiswa banyak ditujukan 

pada•masalah modal asing yang dianggap memperbesar jurang perbe-

daan dal am masyarakat, akibat pembangunari ekonomi yang dipilih 

adalah tipe pertuMbuhan ekonomi yang banyak ditopang dengan modal 

asing,.yang dianggapnya sebagai 'penjajahan model baru'. 

Terlebih lagi sejak tahun 1971 modal asing yang mendominasi 

di Indonesia adalah modal dari negara Jepang, menggeser kedudukan 

modal Amerika Serikat. Modal Jepang di. Indonesia 

terialu disukai, disebabkan oleh perilaku modal 

rupanya 

yang 

tidak 

demikian 

ekspansif, dan cenderung mengabaikan kehidupan masyarakat di mana 

modal tersebut ditanam. Deegan demikian ekses modal Jepang terse-

but yang menjadi sasaran dari protes mahasiswa saat itu. 

Mulai sejak itu sejumlah delegasi mahasiswa silih berganti 

mengadakan protes, dengan mendatangi DPR, Badan Koordinasi Pena-' 

naman Modal, Kedutaan besar Jepang, Bappenas, dan juga perusahaan 

besar Jepang di Indonesia, Toyota dan Sanyo. 

Diberitakan pules mahasiswa UI yang dengan kelompok ODUI-nya 

(Group DiskuSi Univorsitas Indonesia) mengadakan kuliah t<amar'i 

yang dibawakan oleh Drs. Dorodjatun Kuntjorojakti, yang menerang-

kan perkembangan dan pergeseran ekonomi internasional yang sedang 

berlangsung amat mor'igkhaawat..i.rkaan. Dikatakan Dc.:ir'r.:?dJaatc_cn bahwa 

modal asing khususnya Jepang merupakan bc'aI"idayra dalam polo konsumsi 

63. "Mengapa "lebih baik tidak gondrong ?". 

• Indonesia Raya 16 Oktober 1973 
tajuk rencana 
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barang mewah di- dalam negeri, dan untuk itu ketUa jurusan FE UI 

ini mengusulkan'pembagian pendapatan di at.as golongan golongan, 

64 juga di antara daerah-daorah dan antar generasi. 

Kegiatan mahasiswa torus berlanjut ketika menyambut keda 

• 
tangan .Menteri Kerjasama Pembangunan Belanda. sekaligus ketua 

IGGI (Inter Govermental Group for Indonesia) Jan Pieter Fronk, 

pada' bulan November 1973 Pronk ,diundang untuk berdiskusi dengan 

mahasiswa yang tergabund dengan GMII (Gerakan Mahasiswa Indone-

sia: untuk: .Indonesia) dan menyorahkan memorandum yang is.i.nya 

menguhgkapkan • kekhawatiran pertumbuhan ekonomi. Indonesia yang 

nanfihya akin sangat bergantung pada modal asing, padahal seha-

rusnya modal asing hanyalah faktor pelengkap saja. Kekhawatiran 

lain adalah berkaitan dengan kondisi pengusaha pribumi yang 

diberi kesempatan' bertumbuh yang lebih banyak, serta 'kesempatan 

'kerja dan perbaikan pendidikan. 65

Komentar Dalam Wegeri Sepekan mengomentari periunya dialog 

Seperti yang dilakukan oleh Kopkamtib jendral Soemitro untuk 

menjembatani pemikiran antara pares pejabat dengan kalangan maha-

siswa, khususnya berkaitan dengan perkembangan terakhir menyang-

kut 'masalah korupsi, penanaman modal asing, masalah cukong, 

rambut.gondrond. 

Ungkapan keprihatinan mahasiswa saat itu ter cetus 

64. Indonesia Raya, E3 Nuv(Imiwr 197 . 

65. Indonesia Raya, 12 November 197 . 

dan 

dalam 

66. ' Terbuka Pangkopkamtib . dengan para mahasiswa
sangat. bermanfaat", Komentar Dalam Negeri Sepekan, Indonesia Raya 
12 November 1973,
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bentbk Petis1.24 Oktober 1973 dan dikeluarkan oleh DeWan Mahasis-

wa• Universitas Indonesia, • yang isinya 

PETISI 24 OKTOBER 1973 

Kami 'pemudaTpemudi Indonesia - milik dan pemilik Nusa 
Bangsa tercinta dari tempat berbaringnya kusuma kusuma 

hangsa -'yang telah memberikan milik mereka yang paling ber-
harga bagi kemerdekaan dan kejayaan bangsa Indonesia, menya ..... 

takan kecemasan kami etas kecenderungan keadaan kini yang 
menjUrus pada keadaan yang makin jauh dari apa yang menjadi 
harapan dan cita-cita seluruh bangsa. 

Bahwa dengan kesadaran penuh akan tanggung jawab di 
hari depan yang keadaannya akan sangat ditentukan oleh 

masa .kini di many kami sebagian daripadanya merasa berke-

wajiban untuk mengingatkan pemerintah, militer, intelektuil 

/..teknokrat, politisi untuk hal-hal sebagai.berikut: 

1. Meninjau kembali strategi pembangunan dan menyusun satu 
strategl yang di dalamnya terdapat keseimbangan di bi-
dang-bidang sosial, politik dan ekonomi yang anti kemis-

kinan, kebodohan dan ketidakadilan. 
Segera bebaskan rakyat dari cekaman, ketidakpastian dan 
pemerkosaan hukum, merajalelanya korupsi dan penyeleweng 

an kekuasaan , kenaikan harga dan pengangguran. 
3. Lembaga-lembaga penyalur pendapat rakyat harus kuat den 

berfungsi serta pendapat masyarakat harus mendapat kesem-
patan dan tempat yang seluas-luasnya 

4. Yang paling berkepentingan akan masa depan adalah kami, 
oleh karenaitu penentuan masa depan - . yang tak terlepas 
dari keadaan masa kini adalah juga hak dan kewajiban 
kami. • 

Kiranya Tuhan Yang Maha Esa menyertai perjala a anan bngs 

Indonesia. 67

Beberapa hari kemudian menanpgapi kekhawatiran mahasiswa dan 

• pemuda terhadap kondisi tersebut Indonesia  Raya menunjukkan 

simpatinya kepada generasi muda. Pelita pertama yang sudah hampir 

hahis namun target tidak begitu berhasil dan mencapai sasaran 

yang diinginkan. Target produksi pangan misalnya; tidak tercapai 

dan inflasi rupiah makin memberatkan rakyat, sementara pinjaman 

luar negeri tidak dapat membendung inflasi dan hasil ekspor 

67. Dikutip dari teks. aslinya. 
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dinilai tidak dapat dirasakan oleh masyarakat Leas 

Kite tidak usah heran jika generasi made jadi mendongkol 
terhadap gejala ini clan misalnya, melakukan demosntrasi 
ketika menyambut ketua IGGI jP Fronk... Sikap mahasiswa ini 
dapat dimengerti karena pinjaman-pinjaman yang dilakukan 
oleh pemerintah sekarang generasi yang akan datanglah yang 
harus. membayarkembali... 

Kite harapkan saja pemerintah akan memperhatikan suara 
mereka yang keluar dari hati nurani yang bersih, karena 
mereka ingin' melihat semue yang berjalan balk di dalam 
Republik Indonesia ini, tidak ada korupsi, tidak ada 
penyelewengan dan usehe untuk memperkeya hanya sakelompok 
kecil 

Mereka sudah boson dengan slogan-slogan "pahlawan 
pembangunah", "nasib rakyat leeci 1 dan golongan lemah akan 
diperhatikan"' dtb dsb, karena semua itu dianggap oleh gene 
rasi muda

66 
sekarahg hanya hiasan bibir yang tidak a  punya, arti 

ape-ape. 

Muncuinya banyak keloMpok mahasiswa dan pemuda saat itu 

meminjUkkan perhatian kaum muda seat itu pada permasalahan ekebi-

jakan ekonomi Indonesia beserta eksesnya, di samping juga Meng 

aktor-,aktor pOlitik clan akonomi yang dominan seat 

jokoh- Asisten Pribadi- Presiden (Aspri) bidang Ekonomi den Operasi 

khusus, yaitu Soedjono Hoemardani den Letjen t  Moertopo, menja-

di bulanbulanah mahasiSWa dalam demonstrasi yang dilakukannya. 

69 

bi mate ,mahasiswa kedudukan Aspri dinilai melangkahi men-

teri-menteri dalam kabinet, clan mahasiswa mar c:ur'.icjai bahwa Ali 

'Moertopo punyc embisi tertentu untuk menjadi presiden. Inilah 

latar belakang yang oleh banyak pengamat dinilai sebagai rivali 

6S. "Pengawasan Sosial dari 'generasi muda", tajuk 
Indonesia Raya 13 November- 1973 

69. Mehgenai munculnya•Aspri di awal Orde Baru, 
pada Harold Crouch (1978) Opcit. h.243-244. 

rencana 

bisa melihat 
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tas antara kelompok Ali Moertopo dengan kelompok Jendral SQEMi -

7c) 
tro.

Jendral Soemitro sendiri oleh mahasiswa dianggap sebagai 

and in secjar dalam kondisi politik tahun 70-an itu. Mahasiswa jug: 

terkesan dencian safari kampus yang dilakukan oleh Soemitro sejak 

akhir tahun 1973. Pangkopkamtib ini populer di kalangan mahasiswa 

karena dialah yang melontarkan konsepsi tentang two way traffic 

atau komunikasi dua . arah, (:Ian gagasannya tentang pola kepemimpin 

nasional yang hare. 71 Gagasan terakhir ini sering disala-

hartikan, mahasiswa sebagai tokoh pemimpin nasional yang baru, dan 

dar.i situ muncul anggapan bahwa Soemitro pun 

untOk menjadi presiden. 2

mempunyai ambisi 

Pengelompokan mehasi£iiwa clan pemuda sebenarnya dapat dipilah 

dalam dea bagian, seperti yang dikelompokkan oleh Here Cahyono 

dalam kelompok kampus clan non-kampus. 

Kelompok kampus berasal dari kalangan mahasiswa sementara 

kelompok non-kampus dari leer mahasiswa, clan terakhir ini banyak 

yang merupakan eksponen angkatan 1966, terutama dari. kalang-

70. Lihat Harold Crouch, The Army and Politics in Indonesia. 
Ithaca: Cornell University Press, 1978, elan juga Crouch, The 15 
th Januari Affair in Indonesia,  Dyason House Papers, 1.974. 

71. Indonesia Raya, 16 November 1973. 

72. Dalam wawancara dengan Harry Tian Silalahi, salah seo-
rang •direktur CSIS (Centre for Strategic and International Stu-
(:1ies) , yang dekat dengan Ali Moertopo mengakui dugaan tersebut. 
Wawancara tanggal 11 Maret 1993. 

73. HeruCahyono, Peranan Ulama dalam Golkar 1971-19130: Dar.i 
Pemilu sampai Malari,  Jakarta: Pustaka Sine;' Harapan, 1992, 
h.148-153. 
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74 'an KAPPI (Kesatuan-Aksi Pemuda Pelajar Indonesia) 

Pemberitaan Tentanq Keadaan Politik Nasional 

Kritik-kritik . Indonesia Raya juga ditujukan pada praktek-

praktekkehidupan politik nasional seat itu. 

Pemilihan Umum tahun 1971, yang Merupakan Pemilihan Umum. 

kedua dalaM Sejarah bangsa Indonesia, den Pemilihan.Umum pertama 

pada masa Orde Baru, menunjukkan bagaimana pergeseran S.  yang 

terjadi dalam diri koran ini terutama yang merupakan pendepat. 

pribadi Mochtar Lubis. 

Awalnya koran ini memberikan •dukungan penuh terhadap Golkar 

yang d.iharapkan dapat mernonuhi janjinya untuk membawakan aspirasi 

masyarakat kebanyakan, sehingga dengan demikian munculnya kelom 

poi: - Golongan Putih (Golput) dikecam oleh Mochtar Lubis. fetapi 

ketika - koran ini mengetahui adanya praktek-praktek tidak wajar 

dalam kemenangan Golkar make sikap koran ini pun berubah darn 

untuk Mochtar LUbis, sendiri hal ini merupakan 'akhir dari bulan 

75 rnadunya dengan Orde Baru' . 

Asisten Pribadi (Aspri) Presiden juga t:'. ask urung disoroti 

oleh Indonesia Raya. Secara umum dikatakarr Mochtar Lubis bahwa 

74. Ibid. Keterangan ini pun ditambahkan oleh Mochtar Lubis 
dalam.wawancara tanggal 7 januari 1993. 

75. Lihat Hill (1988) h.i58 1.F:r;≥'. darn juga David T. Hill, 
Press Challenges, 'Goverment Responses: The Champaigns in 'Indone-
sia Raya''dalam Paul Tickell ed. The Indonesian Press Its Past,, 
Its People, Its Problems Annual Indonesian Lecture Serie no. 12, 
Monash University, 1987 h.20. 
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asisten pribadi memanq diperiukan oleh Presiden saat itu, 

perkembangannya menunjukkan bahwa Aspri lebih banyak 

namun .

berbuat 

untuk kepentingan dirinya sendiri clan melakukan tindakan yanci 

76 melewati wewenang menteri yang ad a. 

Salah satu cerminan pendapat di atas bisa dilihat dalam 

sebuah tajuk rencane yang ditulis Indonesia Raya 

Sejak lahirnya Orde Emaru, kedudukan Aspri Presiden 
tetap menjadi buah pembicaraan clan bahan dalam 
masyarakat, balk di kalangan DPR, kalangan sarjana, mahasis-
wa dsb. 

Ini disebabkan karena sungguhpun kedudukan ini in-
konstitusional den tidal mempunyei kekuasaan eksekutif, tapi 
dalam prakteknya mempunyai kekuasaan yang cukup besar clan 
pernah menimbulkan sate super-kabinet. 

Tapi lama kelamaan kesan ini hilang juga, tetapi di 
daerah-daerah misalnya sampai sekarang lembaga Aspri ini 
masih dapat menimbulkan kesan adanya dualisme dalam pemerin-
tah pusat Sebagai yang terjadi di Kalimantan Timur pekan 
lalu, Aspri Presiden Soedjono Humardani memberikan ceramah 
mengenai soal ekonomi. Yang menjadi pertanyaan adalah, 
apakah ceramahnya ini akan relevan dengan kebijaksanaan 
pemerintah di bidang ekuin yang biasanya diberikan oleh 
menteri/teknokrat kita yang umumnye mempunyai kesatuan 
bahasa dalam bidang ini. 

Sebab jika ceramah seorang Aspri tidak sinkron dengan 
kebijakan yang dijalankan teknokrat kita, make orang or"enq 
di daerah akan sulit melaksanakan instruksi dari pusat, 
apalagi yang menyangkut kebijakan mengenai bantuan yang 
diberikan kepada pengusaha-pengusaha golongan ekonomi lemah 
atau pribumi. 

Dantuan terhadap mereka harus bersifat konsepsional clan 
terencana, bukan bersifat tambal sulam. 

Bantuan itu harus riii dan menyeluruh, dan bukan hanya 
sebagai lip service (hiasan bibir) untuk mengenakkan para 
pendengar yang termasuk golongan pribumi. Semoda Aspri 
presiden Soedjono Humardani dapat mewujudkan ini cli masa 
datang, sehingga pengusaha pengusaha golonqa , pribumi tidak 
lagi merasa dianaktirikan seperti sekarang. " 

• 76. Wawancara - dengan Mochtar lubis 7 januari 199 , 

77. "Bukan bersifat tambal sulam" 
Raya 1B September 1973 

tajuk rencana Indonesia 
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Pada bUlan Agustus 1973 dalam sidang Dewan Perwakilan Rakyat 

dibahaslah Rant:am:Ian Undangundang Parkawinan. Fembahasan terha-

dap, RUUP ini menjadi demikian hangat pada masa itu karena 

nyancikut isu yang cukup krusial mengenai pemahaman 

•terhadap Masalah perkawinan.. 

Kelompok agama Islam menolak RUUP tersebut k.arena dianggap 

banyak bertentangan dengan ajaran agama mereka. Persoalan pemba-

hasan ini menjadi makin panas sampai akhirnya gedunq DER diserbu 

oleh sekelompok. Mahasiswa Islam yang merasa tidak peas dengan 

pembahasan, RUU tersebut. 78

antar agama 

Indonesia .Raga pun memberikan perhatian besar dalam pembari-

taan seputar pembahasan RUU Parkawinan ini. Saat itu banyak pules 

opini masyarakat yand menyorot.i. RUU tersebut dimuat harian ini, 

termasuk di' antaranya adalah byafruddin Prawiranegara, •bekas 

tokoh MasjUmi. Dengan hati-hati 'Indonesia Raya menu l is tajuknya 

sudah ada sebuah RUU Parkawinan yang disiapkan 
pemerintah bunt dibicarakan di DPR, tapi dalam pers sebelum 
Sampai diperbincangkan oleh DPR telah timbul semacam 'perang 
dingin' pro kontra RUU. Pemerintah itu... 

Setelah mendengar pundapat beburapa pemuka Islam dalam 
pers makes kami bprpendapat sebaiknya ROO ditarik kembali 
oleh pemerintandanpembicaraan mengenai masalah ini diun-
durkan sampa.i suasana agak Lccnanq kembali... ::it harus akui 
bahwa (n11c≥a:T1a!"1 perkawinan sangat peka di kalangan masyarakat 
Rita, sehingga memerlukan pekerjaan yang tekun clan teliti 

78. tentang RUU Parkawinan pembahasan dan eksesnya lihat 
TEMPO 18 Agustus, 8 September, 22 September, 6 Oktober c:ian .33 
Oktober 1973 
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Untuk menyiapkan RLIU 79

• Sidang  Umum MF'R yang berlangsung pada bulan Maret tahun 1973 

melakukan• pemilihan presiden dan Wakil presiden, berikut 

tapan susunan kabinet Pelita II. Indonesia Raya menulis 

tajuknya sehubungan dengan masalah pemilihan presiden dan 

presiden 

Yang 'menjadi pertanyaan kini di kalangan masyarakat 

ramai ialah apakah SU MF'R hasil Pemilu yang sedang berjalan 

ini ada membuat peratUran-peraturan, ketentuan-ketentuan 

mengenai berapa kali seorang warga negara Indonesia bertu-

rut-turut belch menduduki kursi presiden Republik 

Indonesia... 
Jika seal. ini tidak ditegaskan dalam sebuah peraturan 

atau I  MPR maka kita takut satu waktu kita akan menjurus 

pada -praktek lama di .aman Orla yang dahulu pc rnah kita 

ten tang yattu "seal pengangkatan presiden seumur hidup" 

Di dalam.negara demokrasi pengangkatan semacam ini akan 

Merugikan rakyat karena bagaimanapun juga rakyat suatu waktu 

menginginkan perubahan dalam pemerintahan, ingin adanya 

udara segar bertiup pada pimpinan negara sungguhpun suatu 

perubahan. belum tentu akan membawa perbaikan atau 

kemajuan... 8°' 

Yang menarik aria lab pada susunan kabinet baru yang diumumkan 

pada Sidang Umum tersebut, Menteri Penerangan Boediarjo, dal am 

kabinet bare namanya tidak tercantum laag± Bisa jadi terdorong 

oleh rasa hutang budi kepada- Boediarjo, karena dialah yang WPM 

berikan ii in terbit untuk Indonesia Raya pada periode kedua 

79. "RUU PerkaWinan", tajuk rencana Indonesia Raya 23 Opus 
tus 1.97.E 

SO. - "Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden", 
Indonesia, Raya ,20 Maret 1973. Pertanyaan kritis 
sanqatdini dikemukakan koran ini, suatu persoalan 
tahun kemudian pun tetap menjadi polemik. 

tajuk 
ini 
yang 

rencana, 
termasuk 
hingga 20 
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ini, 81 Maka koran in x. pun menurunkan tajuk khusus 

kepada Boediarjo. 

Indonesia . Raya mengakui bahwa Boediarjo sering dikritiknya 

sewaktu menjadi Menteri Penerangan, juga ketika terjadi perpecah-

yang ditujukan 

an dalam tubuh PWI pada konggrea di Palembang - 82  tetapi Indonesia 

Raya tetap mengingat Menteri. Boediarjo banyak jasanya Ltn 

koran-koran seperti dirinya, juga Abadi, dan lain-lain pada. masa 

awal Orde Baru yang kesulitan mendapat ijin terbit ,kembali. Koran 

ini lebih jauh Menulis 

sebagai .Men pen dia tak pernah melakukan penekanan iangsung 

atau tak langsung terhadap kebebasan menyatakan pendapat dan 

pikiran dalam pers... 
Ouga' harus kita catat bahwa Boediarjo sebagai Menteri 

Penerangarl amat hemat memakai wewenang untuk mencabut SIT. 

Malahan menghadapi penerbitan ..... penerbitan porno dia bersikap 

amat hati-hati dalam menggunakan wewenang mencabut :.l_) ...n 

terbit, . 

Pemberitaan ten -tang Kesenjancian Sosial dan Stratepi' 

Pembanqunan Ekonomi 

• Konsern koran ini sudah jelas; memberikan perhatian terhadap 

kepentingan umum,. kepentingan rakyat, kepentingan si kecil dalam 

masyarakat serta menegakkan hukum, hak asasi, kemuliaan, martabat 

--------------7--

81. Lihat catatan kaki no.1 pada bab ini. 

Mengenai hal ini lihat pada , Soebagijo IN, Abdurachman 
S. P. Swantoro.•tintasan Se i arah PWI Jakarta PWI Pusat dan 
partemen Penerangan, 1977 h.39-41, juga lihat pac:la Rosihan Anwar, 
Menulis dalam Air: Sebuah Otobiografi, aakarta; Penerbit Sinai" 
Harapan, 1983, h.''119-255. 

83. "Penghargaan . pada Boediarjou 
'Raya 30 Maret 1973 

tajuk rencana Indonesia 
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strategi peMbangunan macam apa yang dibayangkan oleh para , penga-

sUh'surat kabar ini. 

Pembanguhan ekbnomi Orde Baru, •yang saat itu baru masuk pada 

tah6n-tahun awalnya memang banyak mengundang krit k. Lalu dalam 

posisi Moran ini sendiri, apakah kritik yang disampaikan cukup 

propbrsional dalam perjalanan sejarah suatu bangsa yang' sedang 

membangun, ataukah dalam kepentingan yang mina terjadi perbedaan 

kepentingan antara.pengelola surat kabar dan pemegang pemerintah-

an saat itu. tersebut kiranya akan didiskusikan pada .bagian 

lain tulisan 

Yang jelas pengasuh surat kabar fni menunjukkan pilihan 

pembangunan ekonomi macam apa yang diyakini mereka. Pandangan ini 

bisa dilihat dalam salah satu tajuk roricana Indonesia Raya. Dise-

butkan bahwa ada '2 aliran pemikiran ten tang perkembangan ekonomi. 

Indonesia : 

Satu ahli ekonomi yang belajar di Amerika Serikat. Mereka 
menganjurkan pemaka.ian tehnologi yang capital intensif yang 
paling modern berdasarkan perhitungan economics of scale. 
Dalil yang moreka ajukan adalah bahwa industri-industri 
serupa ini, meskipun tidak akan menghirup banyak tenaga 
buruh tetapi 'akan dapat mendorong kemajuan ekonomi yang 
cepat akibat daya produksinya yang besar don juga dapat 
bersaing dengan industri-industri internasional. 

Ada kelompok-kelompok ahli ekonomi lain 'yang ingin 
mengembangkan yang labor intensif, tanpa meninggalkan rues in-
mesin soma sekalikarena akan meringankap beban penderitaan 
rakyat akibat pengangguran yang luas... J4

Dalam pilihan di atas. Indonesia Raya lebih memilih per-kern 

bangan: ekonomi, tipe kedua karena dikatakannya, lobih tepat 

04. "Strategi Pembangtmlan". tajuk rencana Indonesia  Raya 27 

September 1972 
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rakyat akibat pengangg6ran yang luas... n4 

Dalam pilihan di alas,„ Indonesia Raya memilih perkembangan 

ekonomi tipe kedua karena dikatakannye; lebih tepat untuk strate-

gi perkembangan ekonomi kita, karena is lebih mengabdi pada 

kehidupan dan nasib'manusia Indonesia. Alasannya adalah, karena 

banyak somber-sumber negara kita belum dipergunakan intensif, 

termasuk. tenaga ,kerjanya. 6

Pada bagiap lain koran ini pun menunjukkan kecaman pedasnya 

,terhadap kelpmpok teknekrat, khususnya,kelompok Aidjojo Ni.

dan keloMpok Bappenasnya. Kebijakan perkembangan ekonomi yang 

disusun ekOnoM lUlusan Amerika ini dikritik karena membawa situa-

si free, market fdrcen; dan membawa Indonesia menjadi kapitalis. 

Indonesia' Raya • mengontr-askan hal ini dengan kehi ..... dupan dalam 

negeri des. mana golongan ekonomi kuat mendominasi•kohidupan ekono-

mi' Indpnesia'dan di lain pihak pengusaha pribumi terdesak, karena-

nya. Koran ini menulis dalam tajuknya 

teknokrat yang menyusun rencana pembangunan ekono ..... 

mi negara kita patut merubah sikap mereka yang keluar seakan 

memberi gambaran maha tahu sendiri, maha pintar sendiri, 
tidak pernah berbuat salah, padahal jika mau mudah sekali 
menyusun  daftar kesalahen-kesalahan dan tindakan sembrono 
yang mereka lakukan dan banyak menimbulkan kerugian bagi 
bangsa kita selama. ini (Bimas, is enanaman Modal (-1sing, BUM. 
•Korupsi...) 

Kesalahan pokok yang dilakukan c:a1el i teknokrat Berkeley 
it6 tentu saja rencaha pembangunan ekonomi mereka yang 
menjuruskan masyarakat Indonesia dari tahun ke tahun tambah 
bergantung dengan modal asing dan penanaman modal asing 

.membuka peluang bagi perkembangan suatu kelompok . karena 

04. Ibid. 

05. ,"Strategi Pembangunan", tajuk 
September 1.972. 
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modal asing dan turunan as.ing di dalam negeri. 
Mereka telah gagal mendorong mobilisasi kekuatan-

kekuatan rakyat. Indonesia dengan cara yang paling efisien, 
mereka telah gagal memObilisasi dana-dana dalam negeri 
sebaik mungkin, mereka akhirnya berbuat seperti orang poli-
tik biases bersedia berbuat apa saja untuk menyelamatkan 
kedudukan kursi menteri mereka. 

Mereka akhirnya membuktikan mereka bukan pemimpin 
rakyat, tetapi tetap tidak lebih dan tukang saja. 86

Secara pribadi. Mochtar Lubis, pemimpin redaksi Indonesia 

Raya, mengemukakan bahwa dahulu prang seperti Emil Salim, Widjojo 

Nitisastro sering berkumpul dengannya, bersama-sama dengan maha-

siswa UI pada aural kelahiran Orde Baru. 

Lalu kemudian mereka masuk kabinet dan Bappenas, .kita selalu 

mendorong mereka masuk saja bila betul-betul mau bertanq 

gungjawab, tapi kemudian saya kecewa dengan mereka ini, 

karena mereka tidak punya kekuatan politik yang cukup besar 

untuk menjaga Pembangunan ekonomi ini lebih adil, fT rata, 
dan pada akhirnya mereka coma menjadi kacung saja... 

Dua tipe pemikiran ekonomi yang aria saat itu, terwakili 

dalam dua lembaga besar saat itu, Bappenas dan CSIS, 88 Mochtar 

Lubis mengaku akhirnya is tidak sutra pada keduanya 

...karena dengan teman-teman di Bappenas terialu banyak 
teriadi penyelewengan dalam pembangunan tetapi mereka diam 
saja, banyak korupsi terjadi. Mereka dram saja itu saya 
tidak setuju Dengan Tanah Abang (istilah ini dikenal oleh 
awam untuk sekedar membedakan ietak lokasi kedua lembaga 
ini, 8appenass berlokasi di. depan Taman Suropati, sedang 
CSIS berlokasi di jalan Tanah Abang III-penulis) juga saya 

86. "IndeneSia untuk Indonesia", tajuk rencana Indonesia 
Raya 20 November 1973. 

87. Wawancara•dengan Mochtar Lubis, 7 Januari 1993. 

88. Ten tang garis besar policy kedua lembaga ini beraitan 
dengan peMikiran ekonomi Indonesia, lihat pada Richard Robison, 
The Rise of Capital, Sydney PIS(. A..... Allen and Unwin, 19H6, khusus ..... 

nya Chapter V "The State, international Capitalism and Economic 
Nationalism: 1965-1975" h.131-175. Rembahasan tersebut bisa 
dilihat dalam bab TV tulisan ini. 
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• tidak setuju karena kelihatannya lebih banyak mengutamakan 
kekuasaan politik daripada masalah ekonomi mendasar dari 
rakyat kite. Lalu kmia mengkritik keda 8 u nya. . . 

Apa yang tampil dalam tajuk di. bawah ini bisa dipakai untuk 

melihat pemahaman pengasui'i surat kabar ini dengan masalah strate-

gi pembangunan di pada awal tehun 70-an

Pemerintah dan rakyat Indonesia sudah seine'--same menya-
'taken tetrad untuk melakukan apa yang kini popular .. disebut 
"akseleresi modernisasi". Mengapa kite hares memakai kate 
akselerasi dan tidak mempergunakan kata Indonesia "memperce-
pat modernisasi" tentulah karma kesukaan kite dengan isti-
lah-istilah maims. 

Mempercepat modernisasi mengandung arti dan akibat yang 
amat besar dalam perkembangan pemikiran jiwa manusia Indone-
sia juga akan membawa perubahan-perubahan besar dalam susun 
an perekonomian, dan dalam struktur perpolitikan kita. 

Semue ini mau tidak mau akan menimbulkan berbagai rupa 
ketegangan den kejutan yang popular dikenal sebagai 
ral .9hocks". 

Reaksi-reaksi terhadap proyek mini. aksi terhadap SPP, 
ketegangan mengenai cieeneh bebas becak di kalangan tukang 
becak dan kelompok masyarakat yang merasa bahwa becak masih 
merupakan alai transportasi yang rnureh yang dapat mereka 
pakai. Semue adalah bagian dari kejutan perubahan yang 
sedang terjadi dalam masyarakat kita. 

Dengan ditingkatkannya proses modernisasi oleh pemerin ..... 
tab make kita dapat menujumkan akan terjadi kejutan kejutan 
yang lebih banyak dan lebih kuat di masa depan. Perpindahan 
jumlah besar. rakyat dari penghidupan pertanian ke dunia 
industri mengandung perubahan sikap, jiwa, kebiasaan yang 
besar dan yang menimbulkan ketegangan akibat dislokasi 
nilai-nilai lama. 

Masalah-masalah baser yang ditimbulkan,prOses urbanisa-
si dan industrialisasi di etes pole penghidupan tradisional 
dalam sate masyaraket yang lagi berkembang juqa mengandunq 
proses perubahan yang perih. 

Setiap jerit keperihan yang diteriakkan oleh berbagai 
kelompok Masyarakat menghadapi perubahan yang ditimbulkan 
akibat proses modernisasi janganlah dengan mudah kite cap 
sebagai digerakkan al tau ditunggangi oleh dalang dalang 
politik tertentu. Lebih bijaksana untuk menelitinya secara 
sosiologis den kebudayaan dan psikologi kemasyarakatan. 

Tidek semua kejutan yang memerihkan ini akan dapat 
dielakkan, Yang dapat dilakukan oleh pemerintah, pemimpin 
masyarakat - den pars adalah ikut meringankan keperihannya 
dengan memberikan pengertian pade masyarakat bahwa perubah 

89. WaWancara 'dengan Mochtar Lubis 7 januari 1993. 
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an-perubahan yang terjadi adalah sesuatu yang tidal dapat 
dielakkan dan hares diterima jika kita hendak membina masya-
rakat modern yang penuh dinamika di atas sendi-sendi masya-
rakat lama yang seakan statis selama ini. 

• Menghadapi perubahan-perubahan. yang terjadi dan akan 
terjadi, diperlukan penelitian terus menerus yang seksama 
agar dapat diambil tindakan-tindakan yang tepat untuk men-
gatasinya, setiap kali letupan keperihan perubahan ini 
timbul di tengah masyarakat. 

Diperlukan banyak kesabaran dan kebijaksanaan seluas 

mungkin di kalangan grimpin-pemimpin pemerintahan dalam 

menghadapi semua ini. 7-

Dari ..tajuk ini Indonesia Raya mau menunjukkan sinyal ekses 

modernisasi, dan hanus diikut.i dengan strategi tertentu untuk 

mengurangi dampak sosial-psikologis masyarakat. Di situ pun jelas 

koran ini memintakan perhatian pemerintah untuk tetep memperhati-

kan kepentingan masyarakat luas, terutama masyarakat miskin 

seringkali menjadi korban dari suatu kemajuan jaman. 

yang 

Perhatian besar koran ini juga ditujukan atas nasib pengusa 

ha pribumi yang dirasa kurang mendapat tempat .ayak daiam pereko 

nomian Indonesia. Banyak fasilitas disediakan hanyc untuk seke 

lompok kecil . saja, dan antara lain juga disebabkan k; arena. 

nya modal acing ke Indonesia. Indonesia Raya menyebutkan tanggung 

jawab_pemerintahlah untuk lebih mengembangkan kernampuan pengusaha 

pribumi. Simak tajUk rencana di bawah ini: 

Perlu sangat kiranya pemerintah lebih memperhatikan 
keluhan pengusaha-pengusaha pribumi yarici semakin sering 
diucapkan belakangan ini. Mereka amat sangat merasa terdesak 
oleh banjirnya modal-modal asing yang bergerak cii berbagai 
bidang kegiatan ekonomi seakan tidak aria laqi satupun bidang 
kegiatan ,ekonomi yang dilindungi untuk tempat pengusaha 
pengusaha pribumi del. am mengembangkan usaha mereka. 

90. 'Tekerja dengan Perspektif 
Indonesia Raya 25 Februari 1972. 

Sejarah", tajuk rehcana 
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Diakui bahwa peng6saha-pengusaha pc ibumi masih Tema i"1 
dalam permodalan, kemahiran can pengalaman. jika pengusaha 
pribumi- harus • bekerja dengan pinjaman bank Dalam Negeri, 
maka mereka telah harus bekerja dengan uang yang berganda 
Iebih mahal dari modal yang dikerahkan oleh pengusaha pencil 

saha asing dari luar Indonesia. 
.. menghadapi perusahaan-perusahaan asing dengan modal 

modal raksaksa mereka dibantu oleh kemampuan tehnologi dan 

keahlian pemasaran yang mereka miliki. Maka tidak meng her-an 

kan jika pengusaha-pengusaha pribumi aka kalah jika perta ..... 
rungan dibiarkan secara bebas. Membiarkan pertarungan demi-
kian adalah tidak adil terhadap pengusaha pribumi kita. Kita 

tidak ingin melihat perekonomian kita berkembang, tapi cii. 

dalamnya orang Indonesia hanya menjadi kuli pengusaha as:i.nc 
91 belaka... 

'Beberapa hari kemudian loran ini masih terus menyoroti 

masalah kesenjangan sosial lewat tajuk-tajuknya. Indonesia  Raya 

menulis: 

Derjalan-jalanlah ke daerah Senen Raya, daerah planit, 
sepanjang jalan Kereta Api, dan daerah-daerah lain sebanpea--
nya yang berserakan di seluruh kota Metropolitan ini dan 
prang dengan • ngenes akan melihat rakyat jelata an tidur 
bertumpukan di pinggir jalan atau yang tinggal di. gubuk-
gubuk buruk penuh tambalan. 

Bagi segelintir kecil orang, :Jakarta merupakan suatu 
kota yang indah yang memberikan segala kemungkinan untuk 
hidup senang dan penuh kemewahan. Bagi sebagian besar rakyat 
Jakarta merupakan suatu penghidupan yang penuh keperihan 
bercampur putus asa dan kegelapan hari, esok -

Akan tetapi prang datang juga berduyun duyun, berdesak 
desak memenuhi kota Jakarta, menyangka di sini akan bertemu 
dengan kesempatan hidup bar-u yang akan membuka hari depan 
yang lebih balk. Dari sedikit yang berhasil, lebih banyak 
yang menemui frustasi yang tak berobat. 

Demikianlah, suatu segi dari wajah ibukota Republik ini 
dengan kontras-kontras sosialnya yang menyolok dan memerih 
Lan mates. Di mana orang-orang kaya kehilangan hati nurani 
a:. ii  mereka dan berlomba dengan si miskin, umpamanya 
dengan mencuri aliran listrik. 

Di mana bandit-bandit tak berhati nurani manusia mem 
perdagangkan obat-obat narkotika meracuni jiwa dan badan 
orang-orang muda.. 

Herankah kita kalau sesuatu waktu dalam masyarakat 
demikian pecah k.eke1"'as::≥a:an kekerasan antara golongan pendu ..... 

91. "Pengusaha penqusaha pribumi mengeluh" tajuk 
Indonesia Raya 29 Maret 1972. 

rencana 
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duk•? 92

Tajuk di atas dengan tajam mer'igupaas sisi gelap kehidupan 

metropolitan. Kesenjangan sosial dan ekonomi t€erjadi di dalamnya, 

dan koran ini membandingkan gaya hidup masing masing kelas 

berbeda. Duggan koran, ini tentang gejolak sosial bukaniah 

yang 

among 

kosong belaka, dan pada pertengahan tahun .1.970 an kondisi 

tersebut laten menyimpan potensi konflik di dalamnya. 

• Pengasuh koran ini bukannya tidak mengerti kondisi dilematis 

yang dialami oleh Para pembuat kebi..jai::an soot itu, namun demikian 

koran ini dengan jelas keberpihakannya, yaitu rakyat kecil 

tertindas dan lemah. 

0 

Perlu diberikari catatan di sing.„ bahwa bagaimanapun 

Indonesia RaYa adalah institusi media massa, bukan 

yang 

juga 

institusi 

pengambil kebijakan tertentu, sehingga konsepsi yang dilontarkan 

koran ini lehih mengarah pada suatu penilaian atas kebijakan yang 

diambil pemerintah soot itu. Koran ini merasa memiliki tUgaS 

untuk Melakukan ,social control atas kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah. 

Bekali lagi koran ini mengajukan model pertumbuhan ekonomi 

tawarannya. Pada bulan 'Mei .1972 dolam salah sate tajuknya, saat 

mengulas manipulasi bensin yang, terjadi soot itu, Indonesia Raya 

menulis 

...yang menjadi persoalon pokok adolah antara perkembangan 
-----------------

92. "Kepindangan sosial yang mendolok" 
nesia Raya 3 April 1972. 

tajuk rencana Indo—
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ekonomi dan keadilan sosial, sebagian berpendapat bahwa 
perkembangan ekonomi harus didahulukan, bare kemudian kea-
dilan social dapat dibina. Sebaliknya ada yang berpendapat 
bahwa perkembangan ekonomi jangan dilawankan dengan keadilan 

social karena dianggap sebagai satu kesatuan yang harus 
dikembangkan bersama-sama. 

Tentu saja tidak bisa diharapkan bahwa dari sekarang 

kue-kue yang ada sudah harus dibagi merata, karena itu akan 

berarti setiap arcing hanya akan mendapat sebutir pass r_ saja, 

yang tidak ada artinya bagi perkembangan skonomi sandiri. 
Yang dikehendaki adalah agar dalam proses perkembangan 

ekonomi jangan sampai terjadi hanya selapis kecil dari 
rnasyarakat yang mengeruk manfaat bagi, diri/golongannya 
sedang kepentingan rakyat ban yak. diabaikan terus“ Kita dapat 
,menyusun langkah-langkah pertama kca arah keadilan sosial 

dengan muls0 menyusun peraturan-peraturan tentang jaminan 

sosial... 

'Persoalan lain yang sempat mencuat ke permukaan dan menarik 

perhatian koran ini ketika bulan Agustus 1972 muncul pelarangan 

94 praktek LBH (Lembaga Bantuan Hukum) di daerah-daerah (Alen 

Kopkamtib. 

Kopkamtib menginstruksikan agar penguasa penguasa di daerah 

tidak mengakui adanya LBH-LBH di daerah, dan cita-cita supaya 

disalurkan lewat Peradin. 95 

N1enanggapi -hal itu Indonesia Raya menulis bahwa rakyat 

daerah amat membutuhkan bantuan hukum, selain karena 

di 

f 11 02 r ek 

caring konflik dengan penguasa setempat. juga acap terjadi kon-

flik an tar sesama masyarakat a clan masyarakat daerah termasuk 

93. "Perkembangan a konomi dan Keadilan Sosial", tajuk renca 
na Indonesia Raya 18 Mei 1972. 

94. Lembaga Bantuan Hukum atau LPH adalah suatu lembaga 
swadaya masyarakat yang memberikan pertolongan kepada masyarakat 
di bidang bantuan hukum. LBH adalah satu dari beberapa lembaga 
swadaya masyarakat pelopor di Indonesia, yang mulai muncul sejak 
tahun 1970-an. • 

,95. Indonesia Raya 16 Agustus 1972. 
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tidak•mampu un tuk membayar bantuan hukum yang diperiukannya. 96

Peliputan atas Peristiwa 5 Aqustus 1973 di Bandunq 

Awal bulan Agustus 1973 di Bandung terjadilah suatu insiden 

yang menjurus pada kerusuhan dan per grusakan terhadap toko toko 

yang dimiliki golongan keturunan Tionghoa. Kerusuhan ini sendiri 

sering dianggap sebagai kerusuhan rasial, antara golongan pr ibumi 

dan. golongan -keturunan Tionghoa, dan banyak pula yang menyebutkan 

hal ini sebagai vermin ketidakpuasan golongan pribumi yang secara 

97 
ekonomi kalah dengan golongan keturunan Tionghoa. — 

Peristiwa itu disoroti oleh Indonesia Raya, dan ditampilkan 

memakan dua pertiga• halaman muka pada edisi tanggal 7 Agustus 

1973. Sejumlah foto ditampilkan untuk menggambarkan suasana 

pengrusakah toko-toko yang terjadi di Ba undng t 98 ersebut. ' 

96. "Rakyat daerah amat memeriukan 
rencana Indonesia Raya 30 Aciust.us 1972. 

bantuan hukum" tajuk 

97. Harold Crouch menulis bahwa aparat keaManan saat itu 
terlaMbat datang sementara kerusuhan sudah makin meluas. Ia 
menduga bahwa sejumlah perwira angkatan bersenjata di Bandung 
'simpati ' kepada pelaku kerusuhan, dan beberapa hari kemudian ada 
sejumlah perwira yang ditangkap, Harold Crouch, The Army and 
Politics in Indonesia, Cornell University Press, 1978, h.312. 
Lihat juga TEMPO 27 Oktober 1.973. 

Menteri Pertahanan dan Keamanan saat -itu, jendral M. Pangga 
bean dal am ,kesempatan dengar pendapat di DPR mengemukakan bahwa 
dalang peristiwa 5 Agustus 1973 adalah sisa sisa O 30 9 PKI, dan 
menurutnya hal tersebut bukan merupakan cetusan ketegangan antar 
golongan pribumi dan non pribumi. Jawaban ini sebenarnya tidak 
memuaskan kalangan anggota DPR saat itu„ Lihat "Yang Salah PKI", 
TEMPO 29 September 1973. 

913. Wajah halaman pertama surat kabar Indonesia Raya pada 
ediSi 7 Agustus 1973 saat menampilkan pemberitaan tci litano Peris ..... 
tiwa Bandung tersebut dapat dilihat pada Atmakusumah ed. Mochtar 
Lubis; Wartawan Jihad. jakartaz Harian KOMPAS, 1992, 1.1..75„ 
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Peristiwa itu sendiri bermula ketika seorang in Vann gerobak 

menysrempet mobil VW yang sedang diparkir„ Pemiliknya tat orang 

keturunan Tionghoa dan temannya memukul tukang gerobak tersebut 

hingga pingsan. Isu yang tersebar saat itu adalah tukang gerobak 

tersebut meninggal, sehingga menyulut amarah mass's yann kemudian 

merusak pertokoan, perumahan dan kendaraan. 

Lima tulisan yang diturunkan Indonesia Rays berikut headline 

yang menyebutkan 300 orang ditangkap pada saat kerusuhan terse 

but, 350 .kendaraan dan 1000 ruMah dan toko dirusak. Palam rang 

kaian. tUlisan tersebut juga dimuat keterangan resmi pemerintah 

seat itu. Juga ditulis, keadaan ibukota yang disiagakan, agar 

kerusuhan tidak menjalar Vs Jakarta. Dan yang paling penting 

sebenarnys adalah tulisan yang merupakan hasil wawancara wartawan 

Indonesia Rays dengan (sep Tosin, sang tukang gerobak. 

Ditemui. setelah s.iuman dari ,pingsannya Asep Tosin mengaku ia 

bersalah menyerempet mobil yang sedang parkir, namun Asep osin 

tidak mempersoalkan ten tang keTionghoaan pemilik mobil yang 

diserempetnya tadi. 

dan 

99 

-Dikabarkan puia bahwa *ota Bandung segera dijaga oieh polisi 

militer. Kerusuhan pun sudah me njalar ke luar kota Bandung, 

can Gubernur Jawa Barat, Pangdam Kodam VI Siliwanpi sorts Kejak ..... 

saan Tinggi segera mengadakan rapat kilat untuk menanggulangi 

99. Indonesia Rays 7 Agustus 1973. Sebagai sedikit povhn 
dingan bahwa koran seperti K0MPAS memuat berita ten tang peri liwa 
ini hanya .1 kolom di halaman muka pada edisi hari yang sama. 
Menurut penuturen Atmakusumah, managing editor Indonesia Raffia„ 
korannyalah yang paling lengkap memuat liputan Uimtang peri t iwo 
5 Agustus di Bandung, jika dibandingkan dengan koran h)ran loin 
di ibukota. Lengkap dalam pengertian Atmakusumah di adolah 

ada keterangan balk dari pemerintah, maupun juga wawancor dengan 

Asep Tosip tersebut. Wawancara tanggal 15 November 1992. 
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peristiwa tersebut. 

Menteri . Penerangan yang baru diangkat saat itu, Mashuri, pun 

segera •memberikan keterangan resmi pemerintah yang menyebutkan 

' bahwa kerusuhan tersebut dilakukan o1. oh para pengemudi becak dan 

orang-orang yang berg mbut gondrong. Oubernur jawa Bar-at, Solihin 

mengaku kecolongan oleh gerilya politik PKI, pencoleng clan beran-

dal yang mengakibatkan kerusakan jiwa, harta benda clan perasaan. 

160 

Pada hari itu juga Indonesia Raya menurunkan tajuknya yang 

nemberikan ulasan terhadap terjadinya peristiwa di Bandung terse-

but. Ditulisnya'demikian 

...'perkembangan ekenomi di mesa Orba ini yang telah 

menimbulkan gap antara golongan ekonomi lemah dan golongan 

ekonomi kuat memberikan peluang lagi bagi peristiwa-

peristiwa bare yang tidak kita inginkan. 
Harlan ini sudah berkali-kali mengingatkan pemerintah 

agar masaIah cukong dapat diselesaikan dengan balk dan 
nemberikan kesempatan yang lebih luas kepada golongan ekono 

mi lemah untuk bergerak di bidang usaha dagang, industri 
di l.. Janji-janji terlalu banyak diberikan pemerintah buat.
membantu mereka yang dimasukkan ke dalam golongan ekonomi 
lemah atau pribumi, tetapi janji janji ini belum merupakan 
kenyataan. 

Semen tara itu pengusaha-pengusaha cukong mendapat 
pinjaman dan pemerintah sampai berjumlah ratusan milyar 
rupiah, sehingga menimbulkan kekecewaan di kalangan pengusa-
ha pribumi... 

Maka jika ada terjadi maiden kecil seperti yang terja-
di di Bandung Minggu slang itu, make bukanlah suatu poker-
jaan yang sulit untuk menghasut rakyat. Suasananya sudah 
panas dan yang diperlukan hanya sebuah bar'a kecil bunt 
dijadikan al. at pembakar. 

Kepada pemerintah -kita mengharapkan. agar melakukan 
introspeksi dan meninjau kembali apakah kebijaksanaannya 
yang selama ini dijalankan di bidang ekonomi cukup adil 
sesuai. dengan Pancasila eteu tidak. 

Rakyat tidak memerlukan janji janji dan yang mereka 
inginkan adalah uluran tangan pemerintah terhadap mereka 
yang disebut-sebut sebagai golongan ekonomj lemah 

100. Indonesia Raya Ibid. 

1.(5517 
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golongan pengusaha pribumi yang semenjak jaman penjajahan 
sampai sekarang setelah 28 tahun merdeka, nasibnya tetap 
dalam keadaan menyedihkan. 

Jika masalah ini tidak ditangani pemerintah secepat 
mungkin maka kami. takut, peristiwa-peristiwa atau insiden-
insiden baru bisa raja timbul kembali. Apalagi kita ini 
sedang menghadapi krisis pangan yang sangat mullah menimbul-
kan ketegangan-ketegangan sosial baru yang tidak diinginkan 
sama sekali. 1n1

Hari-hari selanjutnya pemberitaan di. Indonesia Raya masih 

membahas ten tang peristiwa Bandung tersebut. Dikabarkan pula 

Subernur Solihin menaksir kerugian yang mencapai. rip. 1,1 milyaro 

Dan Mohamad Natsiri seorang tokah Masjumi, dikabarkan pula' dila-

rang untuk berbicara di Surabaya olel"i Kopkamtib, dengan 

ketakutan terjadinya peristiwa di Bandung terjadi di. Surabaya, 

karena Surabaya— pun pernah mengalami kerusuhan serupa pac:la 21 

Oktober'1969. 102 

Harlan ini auger menurunkan tulisan yang mengulas peristiwa 

Agustus. tersebut dari nisi psikologi sosial. Tulisan itu sendiri 

merupakan terjemahan artikel luar negeri yang diberi 

Mengapa Orang SUka Kekerasan ?". Terjemahan tersebut dilakukan 

oleh wartawan berinisial AKA, yang mengungkap budaya k:aker-<asari 

yang terjadi'di Amerika Serikat, dan dimuat dalam due liar-i. Loran 

ini,. tanggal 14 dan 15 Agustus 1973. 

Suatu statemen yang ditulis dalam artikel terjemahan terse.-

but. patut untuk diperhatikan karena mengt..tr'igk.apken juga peranan 

-'media massa dalam beberapa aksi kekerasano Dikatakan 

101. ''Sato Per istiwa yang Sangat • tajbk 
Indonesia • Raya 7 Aqustus 1973. 

102. Indonesia Raya 10 den 13 Agustus 1973. 

10B 
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walaupun" tanggung jawab sesungguhnya tidak menciptakan 

akerasan tapi media massa tidak dapat dibantah memberikan 

bakar kepada api agresi tersebut, namun Media massa tidak 

lakan api tersebut. 

Tanggal 15 Agustus 1973, Indonesia Raya 

iklim 

bahan 

menya-

masih mengulas 

peristiwa 5 Agustus tersebut. Dalam tajuknya diusulkan untuk 

membentuk suatu komisi kh6sus untuk menyelidiki terjadinya penis-

tiwa Bandung tersebut. Koran ini juga menanggapi larangan waliko-

ta Bandung R. Otje Djundjunan kepada warga kota untuk memperbin 

cangkan masalah kerusuhan beberapa hari laiu menurut tafsiran 

masing-masing. Koresponden koran ini yang melaporkan den Bandung 

juga menyebutkan 1arangan Laksus Kopkamtib untuk menyiarkan hasil 

pertemuan delegasi 5 Dewan Mahasiswa di Bandung dengan' Oubernur 

Solihin. Dalam tajuknya hari itu ditulis

...kebijaksanaan yang ditempuh pemerintah sekarang dengan 

menutup-nutupi kejadian ini den melarang masyarakat seperti 
yang terjadi di Bandung mempercakapkan huru hara 
'menurut hemat kami akan menimbulkan ofek yang negatif, jadi 
sebaliknya dari yang diharapkan... 

Dalam hubungan ini kami menganjurkan kepada pemerintah 
agar ,membentuk suatu komisi yang diberi tugas menyelidiki 
secara mendalam sebab Musabab dari peristiwa sedih ini. 
Anggota DPR, generasi muda, golongan agama, den angkatan 45 
hares diikutsertakan dalam baden ini sehingga laporan 

103. Wartawan 'berinisialken AKA tersebut. ternyata adaiah 
Atmakusumah sendiri. Menurutnya is hanya menyadur tulisan terse-
but, namun ia t,idak sepenuhnya setuju dengan pendapat Dalam' 
tulisan tersebut. Komentar tersebut relevan sekali mengingat 
dalam -0enutupan surat kabar ini disebutkan tuduhan bahwa ''Harian 
Indonesia Raya dengan tulisan-tulisannya dianggap menghasut 
rakyat, sehingga membuka peluang yang dapat mematangkan / memper ..... 
uncing situasi ke arah terjadinya kekacauan kekacauan seperti 
yahg terjadi pada tandgal 15 den 16 .1. ....174' 1974". Lebih jauh 

lihat bab V tiAlisan ini. 
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laporan yang akan dibuat nantinya bersifat obyektif dan 
tidak mernihak. 

Dengan melakukan oenyelidikan yang mendalam dengan 
mengikUtsertakan wakil-wakil rakyat, makes pemerintah dapat 
menghindarkan peristiwa ini terjadi lagi di mesa datang, 
Larangan-1arangan dan pembetasan-pembatasan bukan merupakan 
jelan yang bijaksana ditempuh pemerintah untuk tujuan ini. 
104 

DH Assegaff yang seat itu masih sering menulis untuk koran 

ini*juga menurunken tulisan yang mempertanyakan upaya pemerintah 

105 untuk memberantas atau mencegah desas-desus. 

Bukan dengan menutup-nutupi saluran informasi, kate Asse-

gaff,. namun justru dengan membuka saluran informasi make efek 

desas-desus yang tidak dapat dipertanggungjawabkan dapat diperke-

cil. Lebih jauh dikatakan bahwa pertimbangan semata-mate 

keamanan justru memberikan efek yang 

masalah 

buruk karena dengan demikian 

yang terjadi adalah penghambatan saluran informasi. 106 

KOran ini alga memuat penjelasan Subernur Jawa Darat, Soli-

hin di depan DPRD ten tang Peristiwa 5 Agustus terse but yang 

berjumlah 23 halaman, -dan dimuat bersambung selama 6 hare.. 

menerangkan kronologis kejadian 5 Agustus tersebut, tindakan 

pengamanen yang dilakukan serte melaporkan juga kerugian-kerugian 

yang diderita sehubungan dengan peristiwa 5 Agustus itu. 

104 "Hares Dibentuk Sebuah Komisi buat Menyelidiki Peristi-
wa Bandung", tajuk rencana Indonesia Raya 15 Agustus 1973. 

105 • DH Assegaff, "San Sus dan Peristiwa 5 Agustus di 
dung" Indonesia Raya 23 Agustus 1973. 

106. Ibid. 

• 107. 'Dimuat dalam Indonesia Raya pada tanggal 23, 
20. 29 dan 30 Agustus 1.973. 
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Pemberitaan tentang Modal Jepanq di Indonesia 

Indonesia Raya dikatakan banyak pengamat melakukan kampanye 

bestir-besaran menentang modal jepang di Indonesia, 

bagaimana sebenarnya pendapat dari para pengasuh koran 

100 namun 

tersebut, 

berikut ini akan dipaparkan sejauh ditulis dalam korcarinya berke-

naan dengan masalah modal jepang. 

den, 

Prof. Sadli, salah seorang anggota penasihat ekonomi. Presi 

mengatakan di awal Februari 1972 bahwa Indonesia mutlak 

hares kerjasama dengan Jepang, karena peran jepang sebagai pem-

beri bantuan luar negeri saat itu s  menyamai kedudukan Ameri-

ka Serikat. Pada tahun 1971 saja Jepang memberikan.bantuan sebe-

sar US $ 155 jute, clan pada tahun tahun berikutwya . diperkirakan 

109 angka tersebut, akan terus naik. • 

j<eesekan harinya Indonesia Raya menurunkan tajuk rencana 

yang mempertanyakan ucapan Prof. Sadli tersebut. Tajuk hari itu 

mengkhawatirkan jika satu saat .I.rrdoriesia akan 

tergantung dengan jepang, karena ketergantungan 

menjadi 

secara 

demikian 

ekc::)rioini 

menurUtnya hanyalah titik awal untuk menjadi tergantung juga 

secara poldtis. Untuk itu koran ini menyarankan 

Dalam huburic]arl tepihak yang kuat begini Indonesia 
perlu cepat-cepat marigembar)gkan kekuatan ekonomi sic?rir.:l.:i.r":i.., 
Sebenarnya pula demikian banyak bahan mentah kite yang 
diperlukan ol.eh industri jepang merupakan kartu yang cukup 
kuat di tangan Indonesia, asal pihak Indonesia dapat belajar 
mahir mempermainkannya... 

Di dalam negeri juga I"ir:•:.'nc::1akny'a pengawasan yaric:g ketat 
----------------

100. Lihat Hill (1900), l obison (1906) 

.1.(:?. Indonesia Raya 1 FebrUari 1972. 

1..:1.:1. 
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mengeriai st_tsL.tnasr'i I:Jeri'i.1.fnl7.iri dan pegawai perusahaan jepang yang 
bekerja di Indonesia dalam bidang-bidang usaha yang dibuka-
kan bags modal asing maupun joint venture harus dijalankan. 

...balk pemerintah dan masyarakat Iriciones:i.a waspada 
agar negara-negara berindustri maju dengan memidahkan ke 
Indonesia industri-industri yang meracuni alam selama in! di 
negara mereka. Hendaknya jika .i.ridusIr.i. demikian akan dima-
sukkan km Indo1"iesia ry maka haruslah dikenakan kewajiban pada 
mereka untuk melengkapi industri-industri demikian dengan-

n t narehnologi yang menghid i pracu ae nan l dns 
i l am Inoe ia. --- 

Dalam pandangan koran ini diharapkan jepang tidak hanya 

membawa pergi bahan-bahan mentah dari bumi Iricioi"iesia„ namun juga 

mulai malt mer'igolahriya di Indonesia sendiri. I....eb:i. I-i c.:ia1r"i.. itu koran 

ini menandaskan bahwa ,.Jeparici juga ikut berkepentingan dalam 

membina perkembangan•ekonomi cia:ar'i a.ridi_ts't::r'1. di Indonesia,. karena 

untuk kepentingan Jepang hal .i.ri1. berarti menaikkan daya beli yang 

lebih besar lagi dari satu pasarnya di Asia •Tenggara. 111

Seminggu kemudian diturunkan serial 'ta_ilisaaar'i menyorotj untung 

rugi akibat modal asing di Indonesia, yang dibuat oleh Victor 

Sihite q wartawan Indonesia Raya  yang ikut dalam grup diskusi 

ekonomi hasil bentukan PWI, Kedutaan Desar jepang, dan Panitia 

Tennis Penanaman Modal Asing. 112

Antara , lain tulisan tersebut mer1ciur'icik%:a.pI':.a.n krc.i.uI"ian bahwa 

industri minuman dan luar negeri mematikan industri serupa di 

dalam negeri seper ti . Limonade , Markisa , Sirsak dan lain lain . 113

110. "Mutlak K.er'iaffil"_•sctfria dengan jepang 
Indonesia Raya 2 Februari 1972. 

111. Ibid. 

rencana 

112. Seluruhnya acicia::a 5 buah tulisan yang dimuat pada tanggal 
9, 10, 11, 12, dan 15 Februari 1972. 

113. Lihat juga Yahya A. Muhaimin, Disnis dan _Politik,
Jakarta: LP3ES, 1990, h.196. 
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Juga disebUtkan dalam setiap joint venture, pihak Indonesia 

selaiu lebih kecil modalnya, dan hanya situ perusahaan di mana 

Indonesia memegang tapuk pimpinan perusahaan. Selebii1riyr_s. dikuasai 

pemilik modal asing. Muncul harapan agar pemerintah dapat 

sun strategi tersendiri dalam menghadapi modal asinq tersebut. 

Muncul juga pc rtanyaan apakah,mungkin Indonesia menyusun k.ekl_lda't::ar'i 

yang cukup untuk mejadi pemegang saham terbesar dalam joint 

venture yang ada. 

Secara skeptis dikemukakan harapan Indonesia itu ii:raci:1. tidak 

mungkin,• mengingat Indonesia amat lemah ciai.am hal 

pengetahuan, permasalahan tehnis, hal managemen dan 

bidang pemasaran hasil produk tersebut. 

Menyusul berita ten tang peMberiar'i bauntc.cai i 

ermodalan, 

juga 

tanpa ikatan 

dengan syarat lunak dari Jepang sebesar 62.000 juta Yen (Lira-

kira sama dengan 72,5 milyar rupiah) 114 Indonesia Raya pun 

menurunkan tai uknya mengomentari hasil kunjungan Presiden ciani. 

115 Jepang 

BantUan, kredit yang kita sebutkan di atas di samping 
juga-janji untuk membantu pembangunan proyek Asahan, semua-
nya Memberikan kesan bahwa cii. tahun-tahun mendatang hubungan 
Indonesia-Jepang akan semakin erat. 

114. Indonesia Raya 15 Mel 1972. 

115. Sedik.it catatan tentang I"ia.l. ini asc:ia:aiarah yang ditulis 
Crouch (1978:308, footnote 2) dengan mengutip Wc:•:?i.r'istc::•?.i.ri bahwa 
pada masa awal Orde Baru setelah penunjukkan sebagai Presiden 
oleh MFRS, maka Soet'iar'tc3 pergi mengunjungi Jepancj yang lewat 
Alamsjah, salah seorang SI::1r.i.r'iya, dikatakan bahwa a.Jei::)ar'ig c::;c.ir.:1asi'i 
slap untuk .memberikan bantuan ekonomi untuk Indonesia. Namun 
kunjungan Presiden tersebut rner'ie:3e:::'c:e:•t_'wa:ak:.ari karena Alamsjah mempe 
roleh informasi yang salah mengenai kesiapan jepang terli5cpbut, dan 
setelahperistiwa tersebut Alamsjah kemudian dijadikan duta besar 
di Belanda tahun 1.971. 
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Namun demikian kita harus memperhatikan pula suara-
suara sumbang yang terdengar tentang hubt.tnnLri erat Ir'icicanesiaa 

Jepang.... 
Jika, kita mencoba menslaaal'i sedikit hubungan ekonomi 

kita pada Jepang makes akan tampak bahwa hampir sebagian 
besar penanam modal asing di bidang per tambangan semua 
menjurus pada pemasaran Jepang. Minyak kita tampaknya dia.1am 

jumlah' besar akan mengalir Le jepang, sedangkan hasil pro-
duksi ternbaga dar.i Inter'nati.or'ial f: ulphur dar'i r'ii.ke:l dari 
pertambangan nikel yang tengah disurvey akan juga menuju 
Jepang. Belum lama iberselanq kita masi.ii dapat membaca bahvqa 
sebuah konsorsium pemasaran nikel Le Jepang telah dibentuk. 

Kita yak in bahwa untuk memajukan Indonesia kita membu-
tuhkan_ modal asing demikian pules keahlian yang masih belum 
kita miliki. Namun kebutuhan kita akan modal dan keahlian 
hendaknya tidak pules menyebabkan kita lupa akan pengalaman 
pengalaman pahit dan keterciantungan kita pada sat atau dua 
negara. Jika sekarang nada-nada sumbang telah terdengar• 
dengan istilah 'minyak telah diijonkan' kiranya itu merupa-
kan suatu peringatan bagi kita untuk memikirkan usaha men 
gimbangi ketergantunga kn kita paa ed Jpang. 11-6

Pada bulan Juli 1972, Jepanq telah memilih Perdana Menteri 

nya yang- barer, yaitu Kakuei Tanaka. Koran memuat berita 1. 'L-.u. 

sebagai 'headline, 1 1 7 dan disebutkan bahwa Indonesia gembira 

dengan terpilihnya Tanaka, karena ia mempunyai perhatian besar 

ten tang kerjasama Jepanq dan Asia Tenggara, dan kunjungan Presi-

den Le Jepang yang bare i.alu telah menunjukkan eratnya hubungan 

Indonesia-Jepang tersebut. 

Namun keesokan liarinya Indonesia Raya menampilkan karikatur 

yang. menyindir kepada PM Tanaka untuk tidak memakai 

saluran pribadi dalam membuat hubungan dengan 

116. "Ketergantungan Indonesia kepada 
rencana Indonesia Ray  16 Mel 1972. 

117. IndOnesia Raya 6 juli 1972. 

J14 

saluran-

Indonesia yang 

jepang tajuk 
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dikenal dengan praktek 'Indonesian Lobby' 118 

Salah satu proyek Caesar yang menjadi indikator hubungan 

ekonomi Indonesia-Clepang dalam jumlah yang begitu besar, adalah 

proyek Asahan di Sumatera Utara.• Proyek ini sendiri dimaksudkan 

untuk membangun potensi industri di Indonesia bekerjasama dengan 

konsorsium modal swasta di .3epang, yang pada akhirnya merupakan 

kerja sama an tar 2 pemerintahan negara. 119

t'ada saat tender pertama proyek ini mengalami kegagalan, 

Adam Malik, Menteri Luar Negeri saat itu, menyebutkan perusahaan • 

120 
Jepang dan Amerika tersebut memeras Indonesia. Namun 

ini mengatakan bah wa adalah wajar dalam dunia usaha 

investor ingin menanam modal sesedikit munckin 

terkecil untuk 'Meraih keuntungan yang sebesar 

jika 

dengan 

mungkin. Oleh 

karena itu koran ini secara bijak mengharapkan pada tender kedua 

proyek ind akan berhasil, sekaligus mengingatkan kembali agar 

dalam tender'tersebut tidak menggunakan saluran saluran pribadi, 

-'-------------

118. Lihat juga clua tulisan Michael Malley, "Soedjono Hoe'....
mardani and Indonesian-Japanese Relationship 1966 1974" •dalam 
INDONESIA no.48 .(Oktober) 1989, Cornell Modern Indonesia Project, 
'serta "Soedjono'. Hoemardani dan Orde Baru" dalam PR1SMA edisi 
khusuS 20 tahun PRISMA 1971-1991. 

119 Lebih jauh tentang proyek Asahan ini bisa melihat pada 
Francisia SSE Soda. The Politics of Development: A Case Study of 
The Asahan Project in North Sumatra (Indonesia), tesis master 
dart Cornell University, Agustus 1909. 

120. Indonesia Raya 29 ,7u II... 1972. 
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121 
namun somata-mata dengan perhitungan ekonomis dan dagang. 

Yang menarik mengenai jepang ini adalah saah .sate edisi 

Indonesia Raya' yang me muat Lampiran Khusus Jepang dan terbit 

menyambut ulang tahun kemerdekaan Indonesia yang ke-27, tahun 

1972«. 

Disebutkan bahwa Lampiran Khu5us Jepang ini merupakan bagian 

dari terbitan khusus mengenai bangsa dan negara lain tetangga 

Indonesia, atau yang memelihara hubungan dalam berbagai bentuk 

dengan Indonesia. Terbitan khusus ini menitikberatkan pada 

kel-artikel yang mengulas soal manusia Jepang, serta nilai nilai 

budaya Jepang yang telah berabad ..... abad umurnya. Dalam pengantar 

edisi khusus ini, yang ditulis oleh Mochtar Lubis sendiri, 

butkan bahwa penerbitannya pada tanggal 17 Agustus 1972 mempunyai 

simbol spbagai penghormatan orang Jepang pada kemergekaan , bangsa 

.Indonesia. 

Pejabat dari Kedutaan Desar jepang memberikan sambutan atas 

edisi khusus ini dengan menulis 
...hubungan Indonesia-jepang kian hari klan bertambah erat. 
Kenyataan menunjukkan jepang merupakan pasar yang terbesar 
bagi ekspor Indonesia lagipula kerjasama ekonomi pun berkem ..... 
bang melalui kredit, penanaman modal dan lain-lain... 

"Manusia hidup bukan dari roti melulu" tidak pada 
bidang ekbnomi saja, tapi juga dengan bidang-bidang kegiatan 
manusia, termasuk kebudayaan, tradisi, agama, adat istiadat  
dan Memajukan hubundan dua negara harus juga 
memajukan kegiatan bidang manusia untuk membina pengertian 

12? dan saling kepercayaan... 

121. "Peristiwa Asahan hanya Spa' Diasa 
f Indonesia Raya 4 Agustus 1972. 

122. "Sambutan Pubes jepanq atas Penerbitan Lampiran IR" 
ditulds .oleh Duta Desar ad interim, Itaru Suge. Indonesia_Raya_ 16 
Agustus 1972. 

rencana 
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Lampiran Khust.(5 Jepang ini isinya meliputi Sastra modern 

Jepang, Seni. Lukis modern, Beni panggung Kabuki, Cerita-cerita 

pendek, juga artikel tentang tanaman Bonsai, tentang Mass Media 

dan j uga tulisan yang mengomentari ri(ii•?gaI"•a. Sakura tersebut yang 

dib6at oleh Anas Maruf, seorang Indonesia 'arid pernah mengajar di 

sohuah universitas di. Jepang. 

Sejumlah iklan pun turut mengisi edisi khusus tersebut, cii 

antaranya, ac:lalal"i iklan dare. Toyota, Asahi, Mitsubishi dan lain 

lain. Menteri Luar Negeri, Adam Malik, pun ikut memberikan sambu 

tan : • 

penerbitan khusus IR •mengenai jepang dengan titik berat pada 

nilai"'natal  budaya dan manusia. Jepang merupakan imbangan 

terhadap wajah Jepang yang telah tertanam selama ini di mata 

banyak orang Ind ones.i<a dan moga-moga dapat memberikan gamba-

ran yang seimbang. 12,

Simpati yang ditunjukkan koran ini lewat edisi k1-i4.!si:i!_!c terse—

but, tidak mengurangi kritiknya terhadap perrnasalahiaan modal 

Jepang di Indonesia Mochtar Lubis menyebr.ttkaar'i 

Kami mau memperlihatkan kami tidak membenci jepang tanpa 
alasan. Ada segi-segi 1ei.r'i yang kami anggap banyak yang .
bag us„ teperti budaya, pengetahuan ilmiah, teknologi. Orang 
Jepang harus tahu kita bisa apprecia.U2 itu, namun mereka pun 
barus tahu bahwa kita punya hak penuh untuk mengkril 
menolak segi-segi yang anti manusia dari budaya jepang. 

Sikap tersebut dapat menunjukkan bagaimana k.ora:tri ini ki"':i.'t".:1.sEEi 

dalam meiihat phenomena modal Jepa-aric;l saat itu. Di satu sisi 

budaya Jepang demikian luhur, dan memiliki kekayaan yang begitu 

hesar, tetapi budaya ekspansi ekonomi riii::asi;iya::aI"'rikas'1: ,.reprint iii(ii.'r,!..1I::?a::al::i:ar'i 

123. Ibid. 

124. Wawancara dengan Mochtar Lubis, januari 1993. 
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ancaman bagi negara"negara lain, dan membawa ekses negatif yang 

tidak kecil. Karenanyalah koran ini tidak tinggal diam melihat 

ekses-ekses tersebut berjadi di Indonesia. 

Salah satu tajuk di akhir tahun 1973 misalnya menyindir 

sikap oranq Jepang dalam menanggapi kritik atas ekspansi ekonomi 

mereka. Orang Jepang hanya mengangguk-anggukkan kepala terhadap 

kritik, sementara itu yang lain dekat dengan •pusat kekuasaan 

menjadi broker modal Jepang di Indonesia. Lebih 

koran ini: 

jauh 

yang 

Dengan praktek-praktek Jepang serupa ini or  Jepang 

dan sebagian pembesar-pembesar, janganlah terkejut jika kini 

timbul suara-suara amat kritis tor hodap modal ]epang yanci 
beroperasi di Indonesia. 

Kita amat memuji kegiatan kegiatan mahasiswa (! garis 

miring dari penulis) dan harus merasa bangga melihat masih 
cukup banyak orang Indonesia yang belum terbeli o1. I"1 kekua-

tan ekonomi Jepang yang beroperasi di Indonesia. 
Apa yang mereka lakukan adalah untuk melindungi kepen-

tingan bandsa Indonesia sendiri. Yang L.:!_ 'l:: harapkan adalah 
kesadaran lebih besar mengenai kepentingan kepentingan 
bangsa kita pada teknokrat teknokrat (::Ian penguasa-penguasa 
yang men gurus ekonomi bangsa kita ini. 25 

Keesokan harinya koran ini masih mengulas tindak tanduk 

modal Jepang di Indonesia. Kali ini berdasarkan laporan dari 

Economic Cooperation Center for the Asian Pasific Region (Ecocen) 

Indonesia Raya menulis 
Tujuan pokok penanaman modal jepang di berbagai negara 

di Asia dan s ustralia mula-mula adalah untuk menjamin somber 
bahan mentah bagi industrinya dan menjamin peranan bagi 
hasil produksi pabrik-pabriknya. 

Sebuah laporan yang disusun oleh Ecocen baru baru ini 
memuat keterangan bahwa selama tahun 70 an ini, clan mungkin 
selama tahun 80-an yang akan datang, penanaman modal jepang 
juga untuk tujuan menjamin pangkalan-pangkalan pembuat 

125. to  jepang Harus Koreksi Diri", tajuk rencana 1D40 71 
nesia Raya 27 November 199 . 
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barang-barang yang rendah ongkos produksi untuk keperluan 
dalam ,negeri Jepang sendiri dan untuk ekspor ke pasaran 
dunia. 

Dengan demikian modal jepang akan mengarahkan dirinya 
lebih banyak pada negara-negara di Asia Tenggara dan Amerika 
Latin. 

Sebuah tujuan untuk motivasi lain bagi penanaman modal 
Jepang, yang tidal:: disebut dalam laporan Ecocen tersebut 
adalah pemindahan industri-industri Jepang yang meracun dan 
mencemarkan alam Jepang ke negara negara lain di Asia terma 
suk industri petrokimia, industri kertas dsb. 

Kembali pada laporan Ecocen, maka disebufkan bahwa 
modal depang bermaksud untuk memindahkan pembuatan barand-
barang tertentu di nagara-negara yang punya burub mural
sedang industri yang isb:i.i1 ucphis  akan ditaruh di 
negara lain. 

Ditinjau dari kepentingan modal Jepang tentu perkemban-
gan serupa ini menguntungkan tetapi apakah akan menguntung-
kan bagi negara-negara di. Asia ? 

Karena industri sePotong-sepotong seperti ini tidak 
memungkinkan suatu negara menc;tsrribaangkan produksi TV yang 
lengkap, , radio yang lengkap, mobil yang jadi dsb, setiap 
negara menghasi 1 kan kepingan saja dari suatu barang. 

Perkembangan serupa .ini sungguh dapat disebut Rolonial 
isme .teknologi yang memaksakan kedudukan teknologi rendah 

17 ,kerns menerus pada negara-negara sedang berkembang. 

Terlihat jelas bagaimana koran ini tahu kepantingan sk.onrim.i 

politik inter"riasional. mar-am apa yang dibawa oleh 

kepentingan itulah yang dikritik koran sin

Indonesia Raya Jude menurunkan hasil simposium 

japang, dan 

yang membica-

rakan tingkah laku,Jepang cialam hal investasi di negara-negara 

Asia-Afrika dan. Amerika Latin. 

Dikeluhkan bahwa orang-orang jepang terialu angkuh dun tidak 

mau mengerti atau tidak mau tahu tentang buclayu dan hubungan 

sosial negara tempat is menanam investasinya. Orang jepang diakui 

raj in dan tekun, tetapi ia tidak memperhatikan promosi dan pen ..... 

-126. as pa Tujuan Penanaman Modal jepang cii. Asia Tenggara 
tajuk rencana Indonesia Raya 20 NOvembpr 1973. 
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didikan untuk orang non jepang. Tambah lagi karena tingkah laku 

mereka yang sutra merangkul elite kekuasaan untuk kepentingan 

ekonomihya. 127

Koran ini pun mehgutip pendapat don Prof. \fano, guru boson 

Kyoto Industrial University, yang mengatakan agar modal jepang di 

Indonesia jangan masuk lewat saluran yang tidak resmi. - '''' - Dalam 

soot yang sama dikabarkan pula bahwa Soedjono Hoemardani, Aspri 

Presiden hidang ekonomi, menyebutkan ten tang lemahnya posis.i 

Indonesia ketika ber hadapan dengan ,eland., 

Indonesia Raya, merasa tidak mengerti apa dasarnya Soedjono 

berpendapat demikian. Dikatakan koran ini pernyataan Soedi ono 

tersebUt merugikan Indonesia dalam membina hubungan setaraf 

dengan Jepang, clan secara langsung ditunjuk koran ini bahwa 

Soedjonolah. saluran tidak resmi yang amat penting dalam (iieml::?.i.na 

hubungan ekonomi clan politik Indonesia dengan jepang. Tajuk koran 

ini mengatakan bahwa Indonesia Akan merasa sangat rugi jika terus 

membiarkan Soedjono melakukan iperannyo dolam saluran yang tidak 

resmi tersebut. 129

127. Artikel ini seluruhnya dimuat dalam 6 edisi: tanggal 28 
clan 31 Desember 1973, tanggal 2, 3, 5 clan 7 januari 1974. 

128 •Lihat Indonesia Raya 8 januari 1974. 

129. "Indonesis Lemah Menghadapi jepang 7" 
Indonesia. Raya 8 Januari 1974. 

Lajuk rencona 
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Pemberitaan tentanq Hubundan Pers dap Pemerintah 

Pada awal Januar. 1973, Kopkamtib melakukan pencabuton SIC 

(Surat Ij in Cetak)•terhadap harian Sinar Harapan_ bmrkenaan dengan 

pemberitaan pada tanggal 30 Desember 1972 ya.tu tentang Rencana 

'Anggaran • Pendapatan Belanja Negara (RAPBN) 1973 74 sebesar 826 

milyarr yang dinila. Kopkamtib merupakan pelanggaron terhadap 

aturan yang berlaku. 13°

Keesokan harinya Mentor. Penerangan. Boediarjo, memberikan 

tanggapan series atas pencabutan SIC tersebut, korena hal ini 

merupakan yang ketiga kalinya dilakukan Sinar Harapan dalam tiga 

tahUn belakangan in.. Sementara itu PWI Pusat menyatakan koran 

tersebut melakukan. "Contempt of c:,  kareno dianggap 

mendahului Pemerintah memberikan keterangan tersebut kepada DPR. 

Dalam hal ini Indonesia Raya menonggapi, bahwa ada duo pihak 

yang•bertanggungjawab dalam kasus tersebut: wartawan Sinar Nara-

Lan yang menyiarkan berita tersebut, don sumber berita RAPBN itu 

sendiri. DitandaSkan bahwo jika Sinar  Harapan ditindak, 

sumber:beritanya juga hares ditindak. 

• Jika perlu diteliti itikad surat kabar yang menyiarkan 
sesuatu rahasia negara. Apakah dilakukan untuk kepentingan 
umum, ataumaksud'lain ? Untuk mempertimbangkan hal serupa. 
ini perlOlah kejadian ini dibawa melalui proses pengadilan. 
131

130. Indonesia Raya 8 januari 1973. 

131. "Kasus SH", taj uk rencana Indonesia Raya 

• 1973. 

4 januari 
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Enggak Bahau'ddin 13? wakil pemimpin redaksi 

Raya dalam kolom Komentar Dalam Negeri Sepekan pernah 

:.can pandangannya tentang Surat 1j in Terbit, yang 

Indonesia 

mengemuka 

kelahirannya 

sebenarnya pada masa pemerintahan Presiden Soekarno, namun t t t ar3 

dipakai pada masa brde Baru. Enggak menuliskan pandangannya ini 

diilhami pertemuannya dengan seorang wartawan dari Mainichi 

Shimbun di. Jepang. 

Wartawan Jepang tersebut menanyakan kepada Enggak mengapa di 

Indonesia dibutuhkan SIT ? Enggak mengatakan bahwa SIT ditujukan 

untuk menutup kemungkinan pihak Komunis tidak mengambil kesempat-

1 .71r 
an .untuk menerbitkan-surat kabar. Dan Enggak pun mengatakan 

bahwa keberadaan SIT tidak akan lama, karena "jika keadaan sudah 

,  • lebih balk ' sistem ijin akan dihapus'. Adalah menarik untuk 

disimak pandangan Enggak ini yang meyakini sifat sementara 

sistem yang dikenakan pada surat kabar saat itu. Rupanya 

Orde Baru membawa harapan yang besar, dibanding dengan Orde Lama, 

khususnya untuk kehidupan pars saat .sett..(. 

Lebih lanjut dikatakan Enggak bahwa kebebasan pars ada seat 

itu, jika dibandingkan dengan masa Soekarno dan PK1 dulu. Namun 

132. Tentang 'Bung Enggak ini bisa dibada juga tulisan yang 
dibuat oleh rekan almarhum, Atmakusumah, "Enggak Bahau'ddin dan 
Keberanian" dalam Atmakusumah. Kebebasan Pars dan Arus Informasi
di Indonesia, Jakarta: Lembaga Studi Pembangunan, 1981. 

133. Peralihan kekuasaan dari Circle Lama ke Orde Baru membawa 
dampak pada kehidupan pars, di mana sejumlah harian dan majalah 
yang beraliran Komunis dilarang terbit, serta sejumlah wartawan 
dipecat karena keterlibatann y a dalam Partai Komunis Indone5ia. 
Lihat Tribuana Said Sejarah Pers Nasional dan Pernbanqunan Pars 
Pancasila, Jakarta: CV Haji Masagung, 1900, h.161 ..... 171. 

134. "Pars dan Pemerintah", Komentar Dalam 
Sepekan, Indonesia Ray_g_ 20 Agutu 

Negeri 
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Enggak juga Mengeluhkan serinq adanya Appeal dari pemerintah yang 

meminta berita tertentu jangan dimuat supaya jangah 

ketegangan dalam masyarakat, demi menjaga kostabilan 

menimbulkan 

yang telah 

tercapai. Appeal tersebut dirasa mempersempit ruang gerak pers, 

sehingga timbul keraguan di kalangan wartawan yang ingin bertugas 

melindungi rakyat 

Bahwa ketika DPR dirasa tidak menjalankan fungsi penyalur 
hati nurani rakyat, maka pees masih dianggap masyarakat 
spbagai yang paling baik dan ampuh untuk menyalurkan keluh-
an-keluhan rakyat... 17;5

Enggak berharap agar pemerintah dapat etap menganggap pers 

136 sebagai partner - .yang baik dalam pembangunan dan 

lu ban yak dipojokkan dengan berbagai appeal. 

jangan terla-

Untuk kalangah pers, setidaknya pandangan Enggak bisa 

mewakili pandangan mereka, bahwa kemitraan ataupun partnership 

diberi maJ-ma adanya posisi yang setara di antara pers dan PPMP 

rintah, namun dalam kenyataannya per-5 sebagai mitra merasa sering 

dipojokkan dengan pelbagai himbauan oleh pemerintah untuk tidak 

meMuat•berita tertentu dengan alasan-alasan keamanan. 

Harapan Enggak itu sendiri apakah menjadi kenyataan 

tidak • perjalanan waktulah yang akan menentukannya, tapi tidak 

lama setelah tulisan itu muncul, justru pers kembali menghadapi 

135. Ibid. 

1736. Pemakaian istilah partner oleh Enggak ini selaras 
dengan istilah yang dipakai dalam konsep Repelita I untuk menun-
jukkan bentuk hubungan antara pers dan pemerintah. Partnership 
macam apa yang dikembangkan, adalah perGoalan yang lain, karena 
balk dari per maupun pemerintah mempunyai perbedaan persepsi dan 
kepentingan dalam hal ini. 
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himbauaa ketika •suasana saat itu diramaikan dengan 

mengenai Rancangan Undang-undang Perkawinan di DPR. 

perdebatan 

Laksamana Soedomo, wakil panglima Kopkamtib pada pertengahan 

bulan September 1973 memperingatkan pars clan masyarakat 

agar menahan. diri dalam tindakan, jangan main hakim sendiri, 
jangan main intrik politik, jangan bertingkah :Laku yang 
dapat menusuk perasaan crane lain, lebih-lei yang menying-
gong masyarakat banyak serta jangan hidup dalam lingyngan 
sendiri saja, lepas dari lingkungan masyarakat lain. --

Dalam kesempatan yang sama Letjen Daryatmo yang menjabat 

sebagai kepala staf harian Kopkamtib juga menambahkan: 

(agar) . jangan melakukan hasutan dan agitasi dalam RUUP dan 
soal-soal - lain mendatang, jangan menimbulkan ketegangan 
sosial,•jangan memecah belah persatuan dan kesatuan jangan 
penimbulkan peluang untuk membuka 'tanah subur' bagi 6 30 8 
PKI dan subversif lainnya, jangan mempertentangkan antar 
suku, agama, ras h golongan clan kelompok sosial, keluhan-
keluhan hendaknya disalurkan lewat lembaga lembaga demokrasi 
serta dalam menuntut keadilan hendaknya lewat hukum dan 
peradilan dan lembaga-lembaga demokrasi. 

Mengenai pemberitaan dalam surat kabar, Soac:lomo 

memperingatkan dengan kerns beberapa koran, Lan pa menyebut nama 

nya,. agar dalam pemberitaan menyesuaikan c:Iiri sebagai pars yang 

bebas dan bertanggungjawab, dan jika tidak risen dicabut SIT-nya 

( ! •- garis miring dari pehulis). 

Indonesia Raya di hart yaanci sama langsung menurunkan tang-

wkpannya ataS pernyataan Soedomno tense but. Koran ini mengerti clan 

137. Li hat Indonesia Raya 15 September 19'73. 

138. Indonesia Raya Ibid. 

124 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



paham :bahwa korannya masuk hitungan dalam beberapa 

dihimbau oleh' Kopkamtib tersebut. 

dalath tajuknya, haft/4a bila .koran ini menulis berita 

ten tang yang'kecil yang teraniaya langsung diangkat dari rakyat 

'koran yang 

yang teraniaya dan Indonesia Raya mengatakan mungkin saja ada 

yang "merengrong kewibawaan instansi pemerintah" namun koran ini 

menyiarkannya dalaM rangka tugasnya sebaga1 pelaksana 

control. 1''9 

Diterangkan oleh koran ini bahwa sebelum pemuatan 

social 

suatu 

b rites, dilakukan pengecekan kepada instansi yang bersangkutan 

tapi mereka "diam seribu bahasa", sehingga untuk sejumlah kasus, 

penilaiannya dikembalikan kepada masyarakat. Dan khusus 

dari Laksamana Soedomo tersebut dik.atakan

appeal 

Kami dapat memahami seruan Pak Soedomo ini, dalam betas 
kemampuan kami. Seruan .ini akan kami patuhi seama kami 
merasa bahwa semua ini tidak akan membatasi tugas• kami 
sebagai , penyalur suara hati nurani rakyat dah pelaksana 
social control yang bertanggungjawab kepada diri sendiri dan 
kepada masyarakat. 140

Inilah sosok Indonesia Raya dalam karakter aslinya, yang 

menunjukkan perhatian terutama kepada masyarakat,.. serta tidak 

ragu-ragu memperlihatkan keberpihakannya pada kelompok masyarakat 

yang dirugi.kan oleh macam-macam bentuk penyelewengan, ketidak-

ad.ilan,maupun'penYalahgunaan kekuasaan. 

IdeolOgi kpran yang dipahaminya demikian aces dalam konstala ..... 

139. "Appeal dari Kopkamtib", tajuk 
15 September 1973. 

140. Ibid. 
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si struktur ekonomi, sosial, politik dan budaya yang melingkupi-

nya. Ada konteks yang melatari teks-teks yang ditulis oleh Indo-

nesia Raya, don di situlah tarik menarik dimensi :Lnternal 

dan eksternal surat kabar tersebut. 

Sebelum dijelaSkan lebih jauh kondisi ekonomi, politik, 

sosial dan budaya macam a' pa yang terjadi di awal sampai perte-

ngahan tahun 70-an tersebut, maka akan digambarkan bagaimana 

koran .ini mengkonsepkan dirinya sendiri (self concept). 

Memperingati lima tahun lahir kembalinya koran ini, salah 

satu tajuk koran ini menulis: 

terbit kembali di tahun 1968 harian ini menemukan berbagai 
kesulitan dan kesukaran, halangan dan hambatan, terutama 
sekali dari pihak7-pihak yang hendak mempertahankan terus 
vested interest mar-aka dan hanya karena ketabahan para 
pengasuh don karyawan, serta kepercayaan dan dukungan para 
pembaca serta pules kepercayaan berbagai t.okoh dalam pimpinan 
tertinggi pemerintahan terhadap kemurnian cita-cita don 
perjuangan harian ini, maka Indonesia Raya dapat mengatasi 
segala rupa halanoan dan hambatan dan hingga hari ini masih 
terus menjalankan tugasnya di tengah bangsa kita. 141 

Koran ini amat radar- bahwa kelahirannya kembali adalah andil 

banyak orang, don kesadarannya sebagai media mossa yang "punya 

togas di tengah banosa" lekat dalam diri para pengasuhnya. Ada 

roman tikes yang ditampilkan koran ini, untuk menyegarkan 

para pembacanya akan 'repbtasi' koran ini. 

Halaman empat koran ini yang biasanya untuk memuat artikel 

atau opini, 'dikorbankan' untuk menampilkan kembali tajuk rencana 

141. "Lima Tahun Lahir Kembali", tajuk 
Raya 30 Oktober 1973. 

rencana 

ingatan 

Indonesia 
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yang mengaWali periode kedua harian ini. 142 Halaman tersebut 

juga dihiati dengan karikatur—karikatur lama yang menggambarkan 

korupsi di Pertamina, skandal Scoopa, perpecahan dalam tubuh 

masalahH investasi asing, masalah pribumi non pribumi, dan juga 

ten tang pelarangan . Lembaga Bantuan Hukum serta Pemilihan Umum 

1971. 

Dar-i tampilan tersebut muncul kesan bahwa Indonesia Raya 

radar akan reputasinya, dan bagi pembacanya ingin diberikan 

gambaran bahwa kelahiran kembali koran ini tidaklah mengurangi 

'kegarangan' Indonesia Raya dibandingkan dengan periode sebelum-

. 143 nya. 

Pada tanggal 29 Desember 1.97 •:.„ Indonesia Raya juga merayakan 

14.2 Kutipan tajuk tersobut, pada tanggal 30 Oktober 1968, 
bisa dilihat pada Dab I tulisan ini. 

143, • Sejumlah surat kabar yang muncul sejak tahun 1965, 
macam KOMPAS dan Harian KAMI dirasa tebagai ancaman terhadap 
eksistensi koran ini, setidaknya dalam hal oplag. Pada tahun 
1972,. • Indonesia Raya hanya menduduki tempat ke B dalam peraihan 
°Riad di Jakarta, di bawah KOMPAS, Harian Indonesia, Pos Kota. 
Suara Karya, Sinar Harapan, Berita Buana dan Merdeka. Namun masih 
unggul dibandingkan Abadi, Harlan KAMI, Pedoman dan Nusantara.
Lihat Hill (1988) h.140 footnote 73, dan Henri CIambert-Loir 
(1974) terj. h.57.. • • 

Tetapi menurut pengakuan jakob Oetama, PemiMpin Redaksi 
KOMPAS, sebaliknya ket.ika Indonesia Raya munc::ui kembali di tahun 
1.968, harian yang dipimpinnya juga sempat khawatir, terutama 
berkenaan di ngan jumlah oplag yang mungkin akan turun. Wawancara 
tanggal 21 Jul. 1993. 
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44 ulang. tahunnya yang ke-24, - dan dimuat pelbagai komentar dan 

ucapan selamat dari sejum:!ah tokoh masyarakat dan pemerintahan. 

Panokopkamtib Jendral Soemitro memuji harian ini sebagai 

yang berani mengoreksi pemerintah 

wa 1 aupun 

harian 

mengoreksi masyarakat, 

is juga mengingatkan agar koran ini jangan terjebak 

seperti yang terjadi di Eropa Barat bahwa koran yang menentang 

pemerintah dijadikan suatu kebanggaan. 

Selain jendral Soemitro, Menteri Sutami juga memberikan 

sambutannya, tak ketinggalan Gubernur DKI Ali Sadikin, Mohammad 

Hatta, Gubernur Jaw as Tengah Moenadi, Dorodjatun r'1  HM 

Sulchan. 

Tajuk rehcana Indonesia Raya edisi pertama, tanggal 29 

Desember 1949 145 juga r_': c:. tentang suka duka para pengasuh 

surat kabar ini, dan Alfian, seorang peneliti dart LIFT, secara 

khusus menulis artikel berjudul "Indonesia Raya clan Kritik" 

Sosok Pribadi Mochtar Lubis 

Tak dapat diSangkal Iagi pribadi Mochtar Lubis erat sekali 

dalamsurat kabar Indonesia Raya. Sebutan kepada koran ini 

gai personal journalism menyiratRan hal t(,i,,I :3cdput. 

144. Perhitungan tahun ini didasarkan oleh keyakinan Mochtar 
Lubis, bahwa beberapa tahun koran ini tidak terbit, dalam pera-
lihan periode pertama ke periode kedua tidak mematikan koran ini 
sendiri, karena ia yakin korannya tetap hidup dalam hati pare 
pembaca dan pengasuhnya. Li hat Atmakusumah (1900) h. 20-31. 

145. Kutipan tajuk ini juda bisa dilihat pada Bab tulisan 
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Mochtar - Lubis untuk harian ini dikenal sebagai Pemimpin 

Redaksi pada .periode pertama, dan (':.i:•inL.i.i:i.i<5tri pada periode kedua 

sekaligus juga menjadi Pemimpin Umum. Ia adalah sosok yang demi-

kian menarik karena bakatnya yang besar dalam dunia jurnalistik„ 

selain' is juga dikenaa-sebagai seorang sastrawan, pecinta ling 

kungan hidup, pejuang hak-hak asasi manusia. Bahkan bakatnya yang 

mengagumkan itu juga menghasilkan sejumlah penghargaan, tidak 

saja untUk•tingkat nasional, tapi juga di tingkat internasional. 

Tak. heran jika setidaknya 3 orang sarjana dari negara 

pornah menUlis disertasinya tentang sosok Mochtar Lubis itu. Tiga 

146 
sarjana itu adalah:' Henri Chambert-Loir dari Perancis, David 

T. Hill dari A u rst a 1 47 lia dan Mudji Sutrisno dari Indonesia 148. 

,Dal am tingkat non gelar kesarjanaan pun ada begitu banyak tulisan 

yang ineinbahas tentang sosok Mochtar Lubis dan juga pembahasan 

tentang karya-karyanya,.terutama dalam dunia sastra. 

Reputasi internasionainya mr'i .i dibuktikan c:irnncan penghargaan 

Ramon MagSaysay Journalism and Literature Award yang . diterimanya 

tahuh 1958 dari Philippir'ie<.s Free Press, dan juga Hadiah IP'i•:::na Emas 

untuk Kemerdekaan PerS dare. Federasi Penerbit Surat Kabar Inter-

nasional (Federation Internationale des Editeurs de Journaux at 

146 Henri Chambert-Loir, Mochtar Lubis: Une Vision de 
l'Indonesie Contemporaine Publication de l'Ecble Francaise 
D' Extreme-Orient. paris, 1974. 

147. David T, Hill, Mochtar Lubis: Authora„... Editor and  Polit-
ical Actor, disertasi doktor dari Australian National University, 
Canberra, 1988. 

148. Mudji Sutrisno, Man and State in The Works of Mochtar 
Lubis and Manqunwijaya: An Inquiry into the relations between the 
'ideal' and the 'real' in Mochtar Lubis' and Manqunwijaya's 
political philosophies, disertav4i doktor dori Untv(,r i to MI ogu 
riana, Roina, 1986. 

129 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



Publications) pada tahun 1966 c:I:i. Paris. 149 Selain 

Moch ta r. pernah mendapat penghargaan atas liputan tentang Perang 

Korea tahun 1950. 

Penghargaan atas karya sastranya pun banyak diterimanya, 

seperti misalnya yang diterimanya 

dayaan Nasional (SMKN) tahun 1952, 

dari 

tahun 

Dadan Musyawarah K.F.

19n 

151 Sesok yang disebut oleh Daniel Dhakidae sebagai 

Hidup Jurnalisme Indonesia, memang dominan dalam tubuh 

M(:: numen 

surat 

kabar ini. Tetapi betulkah is memiliki pengaruh yang demikian 

besar dalam surat kabar ini ? 

Mochtar Lubis sendiri mengaku tidak berani untuk mengatakan 

bahwa rekan—rekan lain di Indonesia Raya -terpengaruh oleh diri 

nya; "Dengan rekan-rekan wartawan yang sudah 'La h IA'1 

berdabung, dart ternyata memiliki nilai kewartawanan yang sama, 

yah kita Jalan. Apakah .1. to karena pengaruh sayer atau bukan, 

tidak berani bilang..." kata Mochtar. 152

Saya 

Secara tidak langsung Kustiniyati Mochtar menggambarkan 

seberapa besar pengaruh Mochtar Lubis dalam koran bersebut„ 

ketika pada pertencjahan tahun 197,, diadakan perbaikan manajerial 

dalam tubuh koran tersebut. Seperti sudah diungkapkan di 

149. Lihat Atmakusumah (1992) h.01. 

bagian 

150. Deretan karya sastra yang dihasilkan Mochtar Lubis 
melihat pada Atmakusumah ed. (1992) h.511-510. 

bisa 

151. Daniel. Dhakidae, "70 Tahun Mochtar Lubis: Monmilen 

jurnalisme - Indonesia", KOMPAS Mar et 1992. 

152. Wawancara dengan Mochtar Lubis 7 januari 1993. 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



awal bab ini, bahwa ada kemerosotan mutu cetak koran yang 

berakibat pane turunnya jumlah penjualan koran ini pasaran. 

Kusitiniyati• yang sering sekali mengkritik penampilan koran ini 

akhirnya terOilih untuk menjadi salah satu anggota direksi hero 

koran tersebut, clan untuk itu ia memiliki kewenangan untuk mela-

kukan perbaikan manaJerial, namun untuk menjamin kewenangannya 

i to ia meminta dibuatkan akte notaris khusus. ridak langsung 

dikatakan oleh Kustiniyati bahwa sebagian anggota redaksi koran 

.ini masih terpusatkan pada Mochtar Lubis, sehingga keputusan 

pun berkaitan dengan koran ini harus menunggu pendapat 

157,

apa 

darinya. 

Tetapi seperti juda diungkapkan oleh Kustiniyati Mochtar„ 

pada akhir mesa hidup koran ini justru Mochtar Lubis seringkali 

meninggalkan keredaksian koran ini, karena memang Mochtar juga 

terikat dengan pekerjaan dari Komisi Sean Mac Bride UNESCO di. 

Paris yang menyebabkan ia sering sekali I..1a,r"u≤s berangkat ke luar 

negeri, belum lagi dengan jabatan lain di (sia Foundation misal-

154 nya. 

Menggantikan posisi redaksi yang sering ditinggalkan oleh 

Mochtar Lubis, rekannya cli Indonesia Raya. yaitu3 Enggak 

Bahau'ddin, Kustiniyati Mochtar den AtmakuSumah mengeMbil alih 
--------------------

15-3. Wawancara tertulis dengen •Kustiniyati Mochtar 

.14 Desernber 1992. 

tanggal 

154. Kustiniyati juga mengaku bahwa ketika perwajahan Indo-

nesia Raya sudah 'mulai membaik', ia sempat menerima kiriman 

bunga yang ternyata dikirimkan Mochtar Lubis yang saat itu berada 

di luar negeri, Katanya, Mochtar Lubis kebetulan melihat koran 

tersebut di Perpustakaan salah satu kampus di Amerika, dan :.La 

melihat betapa cantiknya penampilan Indonesia Raya saat itu. 
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fungsi Redaktur Pelaksana koran ini. 

Setiap kali hendak pergi ke, luar negeri, sebisanya Mochtar 

Lubis menulis tajuk simpanan yang kiranya mash bisa 'terpakai' 

dalam satu-dua hari berikutnya. Demikian dituturkan oleh Atmaku 

sumah. 

,Naga oleh Atmakusumah dikatakan bahwa pengaruh Mochtar Lubis 

ini memang hares diakui besar, tetapi tidak dapat sepenuhnya 

dikatakan bahwa koran ini adalah semata-mata besar karena keha 

diran Mochtar Labia, sebaliknya sejumlah wartawan dan staf lain-

nya yang •memang satu ide dengan Mochtar turut mengangkat 

koran ini. 

Tetapi memang sebagai sosok pribadi, Mochtar. Lubis ser"inci 

dikritik karena is seorang lone ranger. Seperti yang ditulis 

Arief Budiman 155 dengan mengutip David T. Hill, Mochtar seperti 

seorang pemain tenis tunggal, bermain sendiri, memukul 

nama 

dengan 

berani, dengan kekuatan yang hebat serta dengan tujuan yang balk, 

sehingga bola terlontar ke segala penjuru. Kadang bola itu 

menghancurkan Jawan secara telak, tetapi : . :uga bisa 'n afar'' ke 

mana-mana. Memang menarik untuk melihat pemain seperti ini, 

terutama bagi orang yang'tidak bisa melihat kecanggihan permainan 

tents tetepi yang jelas Mochtar sulit bermain 

lain. 

bersama prang 

Kerasnya sifat Mochtar Lubis dalam berprinsip, di satu sisi 

meneguhkan sifatnya itu sendiri, tetapi di sisi lain jUStru .i.a 

155 Ari.ef Dud i. man, "Mochtar•Lubis Manusia Multidimensional 
yang Kontroversial", cialem Atmakusumah ed. (1992) h,, :.1.?. :`.;.....:1.'x'7. 127. 
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tampak tidak bisa melakukan kompromi apa pun. --- dakob 

pun herah bahwa seorang Mochtar Lubis yang juga seorang budayawan 

seringkali melihat permasalahan secara hitam putAh, dan rrl(i.'1.1.1h)atakc.:)r"1 

koMpleksitas 
1;57 masalah-masalaft yang dihadapinya. Namun 

Jakob' bahwa dalam karakternya yang transparan dan kurang kompleks 

.tersebut, is tampil apa adanya dan terasakan sebagai seorang yang 

- 18 berbudi mulia. 9

Demikian kiranya sedikit gambaran atas sosok Mochtar Lubis, 

.yang patut diketengahkan di sini, dalam kontaks kesatuan 

struktur dan aktor dalam pendekatan historis, di mana Indonesia 

Raya selain; juga terietak dalam bingkai struktur ekonomi, sosial, 

politik dan budaya tertentu, di dalamnya juga terlibat aktor ..... 

aktor puncak yang memberikan warna tersendiri atas . sosok 

kabar ini. 

* * 

Surat 

• 156. Yang terakhir menjadi berita adalah percekcokan dalam 
tubuh majalah Horison pada tahun 199 , antara Mochtar Lubis dan 
Goenawan Mohammad, berkenaan dengan upaya perbaikan manajurial 
majaiah budaya tersebut. Tutapi akhirnya upaya perbaikan manaje ..... 
ria tersebut menSadi patah di tengah karena perselisihan 
soal pembagian keuntungan dari majalah tersebut. 

157.• dakob Oetama, "Mencoba Mewarisi Api 
Mochtar Lubis", dalam Atmakusumah ed. (1992). 

158. Ibid 
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limu3 IV 

PERISTIWA 15 jANUARI 1974 

Apa yang disebut sebagai Peristiwa 15 januari 1974, sampai 

hampir 20 tahun setelah kejadian itu lewat tetap membuahkan 

banyak pertahyaan, mengenai apa yang terjadi sebenarnya saat itu, 

bagaimana latar belakang terjadinya peristiwa tersebut dan siapa 

pelakunya. 

Sejumlah tulisan yang pc rnah ada mencoba Membahas tentang 

peristiwa itu sendiri dengan masing-masing perspektif. Ada yang 

melihatnya dalam perspektif Ekonomi, yaitu bagaimana terjadinya 

ekses penggunaan modal asinci di negara berkembang seperti Indo-

nesia, bare memulal pembangunan ekonominya sejak Orde 'Baru, dan 

masuknya modal asing diperkuat dengan adanya 1.!U Penanaman Modal 

Asing tahun 1967. 1

Perspektif ini. Menggambarkan kondisi negara yang membuka 

peluang •terhadap komprador-komprador ekonomi di negara berkem-

bang, mac am Indonesia, menimbulkan kesenjangan tidak hanya. 

Lah ekonomi, namun juga masalah sosial dan politik. 

rasa!-"' 

1.. Misalnya buku clan Yahya A. Muhaimin, Bisnis dan Politik: • 
Kebijaksanaan Ekonomi Indonesia 1950-1980, akarta LPES, 195'1 
juga Hal Hill, Investasi Asinq dan Industrialisasi di Indonesia 
Jakarta: LP3ES, 1991 serta Richard Robison Indonesia: The Rise 

of Capital, Sydney: ASSA-Allen and Unwin, .1.9£:36„ juda bisa dilihat 

pada Nindarsari, Implikasi Politik Peranan Modal Jepanq  di Indo-

nesia 1970-1979, skr'ipsi sarjana Ilmu Politik, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia, 1984, tidak 

dipublikasikan. 
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Perspektif ekonomi yang lain menguraikan bagaimana kebijakan 

ekonomi Indonesda saat itu tampil dari dua kubu, kelompok 

yang memilih tipe pertumbuhan ekonomi dan membangun industri 

yang diorientasikan pada ekSpor untuk bersaing di dunia luar. 

Kelompok ini dipersonifikasikan dengan kelompok tehkokrat Bappe-

nas, yang dimotori oleh'Prof. Widjojo Nitisastro dan kawan 

nya yang sering disebut sebagai 'Mafia Darkeley'. Kelompok lain 

adalah kelompok yang mengutamakan perekonomian nasionalistik, 

dengan mengupayakan sumber Jaya manusia dalam negeri sebagai 

sasarannya, dan kelompok CSIS lah yang dikenal mewakili kubu 

lainnya.

Dalam . pengamatan ten tang kondisi sosial saat itu maka ter 

gambarkan bahwa isu ras saat itu cukup kritis, dan menjadi 

mikian parch karena disertai Pula sentimen keagamaan yang menye-

ruak ke perMukaan Ini terlihat ketika terja.di pc mbahasan kasus 

Rancangan Undang-undang Perkawinan di DPR. Isu rasial itu sendiri 

berangkat dari• ketidakpuasan melihat kondisd ekonomi yang ada, di 

many dilihat bahwa sekelompok kecil masyarakat memiliki prive ..... 

lege-privelege tertentu dalam bidang ekonomi, sementara kelompok 

masyarakat yang lebih besar merasa tldak mendapatkan apa-apa dari 

'Rue nasional yang•saat itu masih kecil'. 

Perspektif gerakan massa, dalam hal ini lebih menonjol 

di sini adalah bagaimana peranan mahasiswa pada masa pertengahan 

tahun 70-an. Apa yang •dilakukan mahasiswa saat itu, 
--------------------

2. Tentang kedua kubu ini 
Robison Opcit. h.131-172. 

secara 

agak mirip 

khuGus bisa dilihat pada 

3. Baca Heru Cahyono, Peranan  Ulama dalam Golkar 1971-1980: 
Dari'Pemilu hinqqa Malari, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1992 
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dengan apa yang mereka lakukan pada pertengahan tahun 60-an, 

dengan menumbangkan komunis dan Presiden Soekarno, yang dibantu 

oleh kelompok militer. 4

Perspektif yang melihat konflik elite di balik Peristiwa 15 

Januari 1974, mengemUkakan tentang pengelompokan kekuasaan saat 

itu dan bagaimana antar kelompok tersebut sal  berebut pe 

5 ngaruh 

Peristiwa 15 Jarit_taitri. dilihat dalam perspektif hubungan 

dan pemerintah belum banyak ditulis, terutama menyangkut bagaima-

na kondisi pens setylah terjadinya pembreidelan sejumlah surat 

kabar dan Majalah, yang tentu mengakibatkan retaknya, atau sele-

sainya masa bulan madu antara pers dan pemerintah. 6

4. Lihat Bambang Su].istomo Aktivitas  Politik  Mahasiswa 
dalam Peristiwa 15 Januari 1974,  skripsi sarjana Ilmu Politik, 
Fakultas Ilmu-ilmu Sosial, Universitas Indonesia, 1980. ,.:Yuga 
Francois Raillon, Politik dap Ideoloqi  Mahasiswa Indonesia, 
Jakarta: LP3E8, 1985, don juga Andrew H. Gunawan dengan tulisan 
"The Role of Students in the 15 januari 1• 974 Incidents", dalam 
Southeast Asian Affair,  Singapore: Institute of Southeast Asian 
Affair, 1975. 

5. Harold Crouch menuliskan suatu analisa khusus tentang 
peristiwa • tersebut dalam tuiisannye The 15. th Januari  Affair  in 
Indonesia,  Dyason House Papers, 1974, juda dalam bukunyo The Army_ 
and Politics,  Ithaca: Cornell University Press, 1978. Sandingkan 
dengan tulisan yang dibuat oleh Marzuki Arifin,Peristiwa  15 
Januari 1974,  Jakarta Publishing House, .1.97.4• „ Sul u - .yang terakhir 
ini dengan caranya sendiri menu.liskori 't:.rl '..a":U'•i(:: kelompok inane yang 
sajing berebut pengaruh, dan penulisnya menuding kelompok eks 
Partai Sosialis Indonesia clan Masjumi, sebagai dalang terjadinya 
Peristiwa kerusuhan tersebut. 

6. Tulisan yang kiranya melukiskan kondisi pers setelah 
peristiwa 15 januari 1974 dibuat oleh Nasruddin Hars, "Pers 
Indonesia setelah 15-16 Januari" dalam Pers  Indonesia no.1 tahc,tn 
IT, januari 1976, h.15-20 dan £1. juga lihat Tjipta Lesmana, 
Pers Indonesia dalam Teori dan Praktek" (::la.1 a>.ni Soebagijo PR et 

al, Persuratkabaran Indonesia dalam Era Informasi: Perkembanoan, 
Permasalahan don Perspektifnya,  Pustaka Sinar Harapan 1906, 
h. 66-382 
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Tulisan iii i. sendiri akan lebih mengupas bentuk hubungan pers 

dan pemerintah dengan memperhatikan kondisi-kondisi yang melatar 

belakangi kejadian itu segara makro. Apa yang menjadi sikap surat 

kabar Indonesia Raya akan dilihat dalam situasi ekonomi, politik 

dan sosial macam apa kemungulannya. Sikap pemerintah sendiri 

.terhadap pers.;, sec:ara umum, dan Indonesia Raya secara khusus akar 

ditaMpilkan juga pada bagian ini. Namun teriebih dahulu hendak 

dipaparkan bagaimana kondisi perekonomian, serta konstelasi• 

kekuasaan pada dekade 70-an, lalu tinjauan terhadap para 

.yang memecjancj peranan penting di dalamnya member i suatu dinamika 

tersendiri bagi suatu negara yang bare saja melakukan pembanguunan 

ekonomi. • 

Permulaan pembanqunan .ekonomi Indonesia 

Sejak mungulnya Orde Baru pada tahun 1966, seiring dengan 

terjadinya pergantian kekuasaan nasional, maka pemerintahan baru 

ini bertekad melaksanakan pembandunan ekonomi, yang pada masa 

sebelumnya tidak banyak dilakukan. 

Presider yang baru, jendral Soeharto, yang dikukuhkan lewat 

• Sidang- Umum IV MPRS pada bulan juni 1966, 

konsotidasi untUk• membentuk sebuah tim untuk 

segera melakukan 

merangang pemba-

ngunan ekonomi, yang terdiri dari sejumlah profesor , yaitu Wi 

djojo Nitisastro, Soemitro Djojohadikumftmlo, Mohammad Sadli dan 
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7 r., sejumlah ekonom lainnya. endekatan ekonomi yaarn lebih pragma-

tis dipilih until melaksanakan pembangunan ekonomi, yang dibebani 

sejumlah hutang luar negeri clan beban inflasi dalam negeri 

masa Orde Lama. 

Sejumlah ekonom yang dipilih oleh Presiden See her to 

pada 

adalah 

ekonom lulusan Amerika. Ini mengimplikasikan kebijakan ekonomi 

macam ape yang dipilih seat itu. Kelompok Widjojo cs yang coring 

leket dengan sebutan 'Mafia Berkeley' 8 lebih menggunakan pende-

katan•paSar bebas sebagai orientasi pembangunan ekonominya, untuk 

memperSiapkan negara dalam persa-ingan dunia internasional. Peran 

pemerintah di sini diperkecil, ate diterima sejauh mendukung 

sistem yang hendak dikembangkan, dan per an modal asing di sini 

C.) 

menjadi amat vital. • 

Orientasi pembangunan yang demikian terlihat dari trilogi 

pembangunan yang dicanangkan dengan mensyaratkan stabilitas 

nasional sebagai logos pertama, kemudian pm: rtumbuhan ekonomi dan 

baru kemudian pemerataan sebagai logos selanjutnya.• 

Untuk mends-(kung hal itu maka muncul Undang undang Penanaman 

.Modal Asing nomor 1 tahun 1967, dash juga Undang-undang Penanaman 

7. L_i.hat Yahya A. Muhaimin (1991), h.120 Juga lihat Bruce 
Glassburner, "Political Economy and the Soeharto Regime" dalam 

Bulettin of Indonesian Economic  Studies volume XIV no. /1970, 
Australian National University, h.24-51 

G. Menurut Glassburner C.:) _n  In  istilah ini pertama 
kali dipergunakan oleh David Ransome, dalam tulisannya pada 
Ramparts Magazine, Oktober :1.970 

C1. Slassburner Ibid. h.27-20. Robison Opcit. h.105 

memperlihatkan basis teoritikal dari kelompok. Widjoje ini yang 

lebih-berorientasi pada pendekatan pasar bebas, berikut kelompok 

luar yang juga mempengaruhi pola kebijakannya nanti. 
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Modal Dalam Negeri nomor 6 tahun 1968 yang dimaksudkan untuk• 

membuka perekonomian dan menggiatkan kembali dunia usaha swasta. 

10 Kebijaksanaan tersebut dirumuskan dengan bantuan nasihat 

para teknokrat yang selama itu mempunyai hubungan baik 

dari 

dengan 

Angkatan Darat. 11

Setelah masa peralihan kekuasaan berjalan, pemerintah Orde 

Baru menyiapkan Rencana Pembangunan Lima Tahun yang dimulai pada 

tahun 1969, sampad dengan tohun 1974, dan dikenal sebagai Pelita 

(Pembangunan Lima Tahun) pertama. 

Di sini kelembagaan Bappenas (Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional), yang anggotanya adalah par-a teknokrat militer 

sipil yang menempati kedudukan Strategis di tingkat nasional 

dan 

dan 

regional, menjadi penting artinya. Para profesional dalam Bappe-

naS ini diberi wewenang untuk menentukan anggaran, termasuk 

wewenang untuk mengelola •bantuan luar negeri yang memungkinkan 

untuk .diterjemahkan ke dalam bidang kegiatan don anggaran de 

partemen serta badan-badan lainnya, kecuali untuk sektor sektor 

tertentu. 12 

10. Muhaimin Opcit. h.52 

11. Muhaimin Ibid. lihat juga Dwipayana clan Ramadhan Opcit. 
h.181. Dikatakan di situ bahwa perencanaan pembangunan tercetus-
kan lewat Seminar II Angkatan Darat di Bandung tahun 1966 yang 
Anerumuskan 'Orde Baru' berdasarkan Undang ..... undang 1945 dart Panda-
sila.. Lihat juga•Hidayat Mukmin, "Suwarto dalam Perjuangan Orris 
Baru: Militer Pemikir clan Komandan Seskoad 1966 67" dalam PRISMA 
edisi -khusus 20 tahun, 1991, h.132-133 dan Ulf Sundhaussen, 
Politik Militer Indonesia 1945-1967: Menuju Dwifungsi ABRI, terj. 
Jakarta: LP3ES, 19£83, h.423 

12. •Muhaimin Opc1t. Ii. 52 53 
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Strategi pembarlgt_u-ian ekonomi Orde Baru ini bukannya tidak 

mendapat ganggt_tari. Lan yak k(•:•:rc::amari ditujukan pada strategi 

ngunan yang memunculkan korupsi di mana—mana. 

korupsi i.tc.t1aI-i yang tetap merupakan keprihatinan 

pemba-

Menjangkitnya 

surat kabar 

Indonesia Raya pada kemunculannya kembali di akhir tahun 1968. 

Keberatan lain adalah ketergantungan ekonomi dengan dunia 

Barat dan juga Jepang, yang memberikan keuntungan secara •khusus 

pada orang-orang yang dekat dengan pejabat militer ataU pemerin 

tahan, dan menimbulkan kesenjangan ekonorni yang lebar 
13.

Perbedaan pandangan dalam strateqi nerekonomian Orde Baru

• Seperti st.tdal-i diungkapkan di atas, strategi pembangunan 

ekonomi• yang dirancang oleh Bappenas dengan dimotori oleh Prof. 

tidjojo Nitisastro dan rekan-rekannya, tidak luput dari keC:ainan 

berbagai pihak Selain yang sudah ditulis ci:i atas, ma-:1I a kelompok 

lain yang memiliki cara pandang tersendiri terhadap pembangunan 

ekonomi scat itu adalah 'kelompok Tanah FIbuar•ic:i atau CSIS (Central 

Strategic and International. Studies). 

Perbedaan pandangan dari kelompok yang terakhir ini sering 

dipersonifikasikan lewat pandangan Panglaykim, seorang ekonom 

yang juga menjadi pendiri dari lembaga pengkajian tersebut. 

Panglaykim fl ye 'pt.( t k n b (Ai a pada t.e n y cv:\ C:i I al n 

beroperasi lewat perusahaan multi nasional yang sering melakukan 

13. Ibid. h.63. Ten tang sorotan Indonesia Raya pada 
kasus korbpsi, lihat pada bab sebelumnya. 
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koordinasi dengan negara asal perusahaan tersebut, 

akhirnya 

dan pada 

sering merugikan negara tempat investasi ditanam. 

berpendapat .bahwa seharusnya pemerintah melakukan peran yang 

cukup sentral - Untuk menentukan pr ioritas penanaman 

kuat infraStruktur ekonomi, memobilisasi 

modal memper 

keuangan dan modal 

investaSi dalam negeri, serta melakukan koordinasi di dalamnya. 

14 

Kritik lain yang juga muncul berasal. dari Sjafruddin Prawi-

ranegara, bekas Gubernur Bank Indonesia pertama dan Menteri 

Keuangan 0ada masa kabinet Hatta dan kabinet Natsir pada 

50-an. Eks tokoh Masjumi ini mengkhawatirkan terjadinya. penyalah ..... 

gunaan jabatan akibat tidak adanya pengawasan atas birokrasi 

kedudukan yang lemah dari golongan pengusaha pribumi dalam Meng -

hadapi modal dan teknologi asing yang sudah maju akan mengakibat-

kan keMunduran' kelo 1 mpok ini. L

Kritik lain junja disampaikan oleh Prof. Sarbini Sumawinata 

dan Soedjatmoko, yang berpendapat bahwa Strategi ekonomi yang 

dibawakan Orde Baru akan menghancurkan industri golongan 

di dalam negeri dan •akan menciptakan suatO daerah kantong 

pola konsumsi yang asing bagi masyarakat, sementara 

pribumi 

dengan 

golongan, 

pribumi tidak. mendapat proteksi a  kesempatan untuk bekerja dan 

menanamkan Modalnya. 

Strategi tri(±Ale down effect (efek tetesan ke bawah) yang• 

14. Robison. Opcit. h.140149. Beberapa. karya dari Panglaykim 
yang dapat memperlihatkan sikapnya terhadap pembangunan ekonomi 
bisa diJihat pada catatan akhir bab V dari buku f obison, h; 174, 
endnote no.29. . 

15. Muhaimin Opcit. h.64 
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dibawakan oleh Orde Baru terlalu besar biaya politik, sosial dan 

morainya. Dan sebagai alternatifnya diajukan usul strategi pem-

bangunan ekonomi yang dipusatkan pada teknologi . menengah yang 

padat keria, yang akan menghasilkan pemerataan ekonomi yang lebih 

besar, lebih banyak. kesempatan kerja dan kemandirian ya.nc lebih 

besar terhadap modal asing. Mereka tidak menolak. modal asing, 

namun disarankannya acjar modal asing terintegrasi dalam strategi 

pembangunan nasional yang menyeluruh dan ditentukan oleh 

16 Indonesia endiri. 

Masih ada beberapa bekas tokoh pemerintahan yang juga 

orang 

meng-

kritik strategi pembangunan ekonomi Orde Baru, seperti bekas 

Wakil Presiden pertama, Mohamad Matta, juga bekas Perdana Menteri 

Wilopo, serta juga Ir. Slamet Bratanata, bekas menteri Pertam ..... 

bangan pada tahun 1966-67. 17 namun yang hendak dikemukakan 

sini adalah kritik-kritik terhadap strategi pembangunan ekonom 

Orde Baru. 

Yang juga per-1u dipaparkan lebih jauh di sini adalah kebera-

daan lembaga pengkajian masalah strategis dan internasional yaitu 

CSIS, yang tidak dapat dipisahkan ketika Vita bicara tentang 

situasi ekonomi dan politik pada tahun tahun tersczbut- Juga 

pentingnya lembaga ini ditulis berkaitan dengan para tokoh yang 

ada di belakang lembaga ini, dan juga fungsi yang dibawakan 

lembaga ini yang sering dianggap sebagai 'think thank' pemerintah 

16. Ibid. h.64 65 

17. Ibid. h.65 
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seat itu. 

Harry Tian Sitalahi, yang seat ini menjabat sebagai Wakil 

Ketua Dewan Direktur Lembaga Pengkajian ini pernah mengungkapken: 

Dambean akan kehadiran lembaga yang dapat memberikan 
konsep-konsep strategis itu pernah benar-benar eaya rasakan, 
ketika saya terlibat bersama generasi muda den mahasiswa 
pada akhir tahun .1950-an den permulaan 1960 an dalam aktivi-
tas kemasyarakatan. Ketika itu pernah ditawarkan, atau 
sampai batas tertentu boleh dikatakan "setengah dipaksakan", 
suatu konsep atau program aksi yang benar-benar tidak dapat 
Sayer torime karena menurut pendepat sayer konsep atau program 
itu tidak sesuai dengan Pancasila. 

Menghadapi kenyataan seperti itu, etas dorongan naluri-
ahnya, , para . pemuda pada waktu itu membentuk kelompok-
kelompok untuk menghadapi konsep atau program aksi tad I.. Di 
antara mereka ada yang saling berhubungan langsung dan ada 
juga yang tidak langsung. Tan direncanakan sebelumnya 
terbentuklah suatu koalisi enter kelompok, bahkan ikut 
tergabung pula dalam koalisi itu beberapa tokoh TMI-AD. Oleh 
koalisi ini .sempat terpikirkan periunya suatu konsep atau 
program tandingan. Saya berada di. dalam sate kelompok, 
termasuk di 'dalamnya an tare lain Saudare Soedjati Djiwandono 
dan Saudara Lim Sian Kie (Jusuf Wanandi). 18

Ungkapan di atas ,mungkin cukup untuk menjelaskan latar 

belakang munculnya• CSIS6 dan 'kemudian lembaga ini dikenal erat 

dengan pemerintah scat' itu. Hal ini juga dikarenakan kedekatannya 

dengan beberapa perwira TMI-AD, yaitu Ali Moertopo den Soedjono 

Hoemardani, keduanya menjadi Ketua Kehormatan CSIS. 

Ten tang lembaga pengkajian strategis dan 

sional ini, Ali Noel-tope berpendapat: 

19 

masalah interna-

...untuk membangun negara den bangsa•yang modern menghadapi 
tar tanqan aman diperlukan pengorganisasian beberapa sentra 
yang strategis, di samping adanya lembaga-lembaga kenegaraan 

is. Harry Tian Silalahi •, "CSIS Lahir dari Tantannan jaman" 
dipetik dari buku CSIS 20 TAHUN, Jakarta,; CSIS. 1991. 

19. Keterangan seperti yang tertulis dalam buku 20 TAHUN_ 
CSIS' ibid. 
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yang tangguh, sistem organisasi politik yang sehat. Sentra 
itu meliputi: centre informasi, centre business, centre 
kebudayaan dan centre pengkajian yang memikirkan masalah 
nasienal dan internasional secara strategis. Oleh Rarena itu 
di dalam pengertian itu saya turut mendirikan COTS ini dan 
mendukung sepenuhnya. Centro semacam ini harus dapat menyum 
bangkan produknya bagi pembangunan bangsa den negara, oleh 
karena itu centre ini harus menjadi milik bangsa Indonesia. 
Dari sebab itu dengan tan pa ragu•I'agu saya bersama dengan 
Pak Djono (S(:..1edjono Humardani) melaporkan pengirian Centre 
ini kepada Pak Hart° den mendapat restunya... 4°

Kelompok CSIS ini jape erat kaitannya 

Sosial Politik terbesar, Solkar (Golongan 

karena adanya figur Ali Moertopo di situ. 

Dilema Modal Asing di Indonesia 

dengan Organisasi 

Karya), terut.ama oleh 

Munculnya Undang—undang nomor 1 tahun 1967 ten tang Penanaman 

Modal Asing, merupakan usaha pemerintah Orde Baru sebagai 

untuk meleoalkan investasi dari negara luar, sekeligus untuk 

membiayai pembangunan ekonomi yang akan dilakukan. 

Kondisi inflasi yang demikian tinggi, warisan dari jaman 

Orde Lama, membawa kesulitan tersendiri ketika ingin 

membuka pintu terhadap modal asing thrsubut. 

Dalam kondisi yang demikien make Presiden Soeharto membentuk 

tim yang merupakan kelembagaan yang ekstra hxlstitusion11„ suatu 

dan disebut sebagai Staff Pribadi (Spri) Presiden, 

20. Ali Moertopo, "Centre ini Manus Menjadi Milik 
Indonesia", dalem ibid. 

(11 Ci...:11.1 l..i :1. 

pengan 

Dangsa 
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21 pembagian bidang—bidang tertentu yang harus ditanganinya. Dan 

khusut untUk masalah ekonomi dipegang oleh Brigjen Soedjono 

Humardani. 

Soedjono Humardani bukanlah orang baru dalam menangani 

masalah ekonomi. Bidang ini sudah digumulinya sejak ac al karier 

militernya sebagai ketua bagian keuangan BPKKP (I::ts:\da.Yl Penolong 

Keluarga Korban Perang) pada masa perang kemerdekaan. Pendidikan 

tentang ilmu ekonomi den keuangannya juga ia timba dengan mengi 

kuti , pendidiken lanjutan selama setahun pada Finance Advance 

.Course, Fort Harrison, Amerika Serikat.  ''"' 

Perkenalan Soedjono dengan Soeharto, yang saat itu 

berpangkat Letnan Kolonel, adalah ketika Letkol Soeharto diangkat 

menjadi kepala staf, dean kemudian panglima divisi Diponegoro, 

sementara•Soedjono sudah lebih dahulu ditugaskan di divisi terse-

but. --

Dengan. demikian bagi Soeharto, Soedjono Hoemardani bukanlah 

prang baru, sehingga tak heran jika kemudian Soedjono masuk dalam 

21, Tentang lahirnya Aspri, secara lebih jelas lihat pada 

•Crouch (1978): 307 

22. Lebih engkap tentang diri Soedjono Hoemardani ini bisa 
melihat pade buku Soedjono Hoemardani: Pendiri CSIS 191S-1986, 
Jakarta: CSIS, 1.987. Kutipan cii. atas diambil dari tulisan Harry 
Tjan Silalahi, "Kata Sebuah Riwayat" ibid. h.? Tulisan lain 
mengonai -Soedjono ditulis oleh Michael Sean Malley, "Soedjono 
Hoemardani dan Orde Daru" dalam Edisi Khusus 20  Tahun Prisma, 
1991,. h.104-121. 

23. Malley ( 199.1.) h.105. 
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anggota Spri dan kemudian juga Aspri,  dan memiliki tugas untuk 

memberikan nasihat kepada Presiden Soeharto tentang urusr.':!ri ekono-

mi balk dolam maUpun luar negeri. 

Setem1aF'i kepc.ilOr'iCJOnnyo dari Amerika dalam mengikuti program 

pendidikan di bidang Itei..i6ai icl<a" maka Soedjono pun ikut dalam 

delegasi diplomatik Indonesia mengunjungi negara Belanda, Arnerika 

Serikat dan Jepang, pada tahun 1966. Dan situ muiofIaI"i ia menja-

lin ,hubungan dengan sejumlah pengusaha Oepang, sehihgga tak heran 

jika di kemudian hari banyak prang menuduhnya subagai Japanese 

Lobby, dan menjadi sasaran kritik dari mahasiswa sekitar awal 70-

26 an. - 

CSIS, yang ada di bawah noungan Soedjono, otomatis juga erat 

hubungannya dengan Jepang. Sejak akhir tahun 1973, saat ..... saat 

krusial prates mahasiswa clan sejumlah surat kabar terhadap modal 

Jepang, CSIS memulai dialog rutin dengan 

bentuk Konperensi Indonesia-jepang. - 

negara jepang dalam 

24. Pada awalnya Spri (Staff Pribadi) meliputi sejumian 
perwira TNT AD dengan masing-masing tugas yang dibentuk pada masa 
awal Orde BAru, namun karena ado sejumlah kritik maka terjadi 
penciutan jumlah staf tersebut Si_oi"iinc:icia tinggal Surly(;) Wiryohadi-
putro, Ali Moertopo dan Spedjono Hoemardani. Mereka bertigalah 
yang kemudian dikenal dengan nama Aspri (Asisten Pribadi). Lihat 
Crouch (1978): 31)7. juga Malley Opcit. h.112. 

25. Malley (1991) h.110. 

26. Secara khusus ten tang peran Soedjono Hoemardani dalam 
hubungan ekonomi Indonesia-jepang :I..:i.F'i<cai':. Michael Sean Malley. 
"Soedjono Hoemardani and indonesian-japanese Relations, 1966-
1974" dalam INDONESIA no. 18 (Oktober .J.''i'£::J9) hi „4'  ..."f.,4, judo tulisan 
Sofjan Wanar'idi. dorm 3. Soedjati Djiwandono, "Sc:)(:.mci.,:ic:)rio Hoemardani 
don Hubungan Indonesia-Jepang" dalam CSIS oI::)€::.:.'1. i-i„£l:J. 90 

27. Wanandi dan Djiwandono h.87. 
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Suatu • partanyaan yang menggelitik di. sini adalah, mengapa 

pilihan untuk, bekerja sama di bidang ekonomi ini jatuh ke negara 

Jepang ? Tidak pa da negara-negara seperti Amerika Serikat atau 

negara-negara Eropa Barat, mengingat fakta bahwa sejak awal tahun, 

70-an investasi jepang berhasil menggeser kedudukan Amerika 

? 1 
sebagai investor di Indonesia. 

Dalam'perjalanan diplomasi ke Belanda, Amerika serta 

di awal masa Orde Baru, khusus dengan negara jepang, Soedjonb 

mendapat tUgas untuk mempersiapkan kunjungan Presiden Soeharto ke 

Jepang serta memperkenalkan pemerintahan Orde Baru kepada peme-

rintah Jepang. Disebutkan juga bahwa Soedjono berhasil meyakinkan 

Jepang, yang saat itu di bawah Perdana Menteri Sato, akan perlu-

nya perbaikan hubungan dengan Indonesia serta membantu 

29 pembangunan yang dilakukan pemerintah Orde Baru. Dan untUk itu 

JeOang bersedia memberikan kredit kepada Indonesia sebesar US 

0 juta, sebagai tanda hubungan Indonesia-jepang akan memulai 

masa Baru 

Harry Tjan sendiri menilai investasi jepang yang kemudian 

lebih mendominasi saat itu lebih karena alasan praktis 

Katanya: 

usaha 

saja. 

Fada waktu kites mambanqun ekonomi bisnis, yang paling aktif 
di Indonesia itu adalah Jepang. Lain dengan kelompok Amerika 
dan Eropa yang jika mau inve.st di. sini minta stabilitas 
dulu, jaminan hukum. qgpang itu melihat pasar, lebih aktif 
konkrit dalam dagang. 

28. Lihat tabel penanaman modal asing di 
lampiran tulisan ini. 

29. Wanandi dan Djiwandono Opcit. h.82. 

Indonesia pada 

30. Wawancara dengan Harry Tjan Silalahi, tanggal 11 Mar-et 

147 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



Dominasi jepang dalam perekonomian nasional, rupanya menjadi 

suatu keprihatinan bagi kalangan cendikiawan dan mahasiswa saat 

itu. Sejumlah surat kabar juga dengan gencar memberitakan ekses 

negatif dari penanaman modal oleh Jepang tersebut. 

Indonesia •Raya adalah satu dari surat kabar yang melihat 

modal Jepang secara kritis. Ketika koran .ini merasa Indonesia 

sudah menjadi tergantung secara ekonomi ter hadap Jepang, maka itu 

hanya satu langkah awal saja untuk menjadi tergantung ci bidang 

pplitik. 

Bagaimanakah pandangan Mochtar Lubis, pemimpin redaksi 

Indonesia Raya, terhadap modal Japanq itu sendiri ? 

Saya . melihat Jepang dengan budaya mar-aka ketika berhubungan 
dengan bangsa mana saja. £:72::1)'a melihat prang Indonesia 
menganggap Jepang sebagai dewa penyelamat untuk pembangunan 
ekonomi Indonesia. Tetapi (::Taut.. dulu Jepang berperang adalah 
untuk merebut sumber-sumber daya alam Indonesia, claim merebut 
pasaran di. Indonesia yang besar ini. Nah sekarang jepang 
tetap menjadi nomor sat!_( dalam investasi di. sini. £::3aa;,%ca. punya 
banyak teman orang Jepang, tetapi dengan mereka pun saya 
katakan bahwa sebagai suatu bangsa atau kekuatan ekonomi 
Jepang itu berbahaya untuk Asia Tenggara, dan Asia juga... 
32 

Setidaknya tiga permasalahan yang dikemukakan oleh Nindar-

sari berkaitan dengan modal Jepang di Indonesia. Pertama, 

adalah•lumpuhnya industri tekstil pribumi akibat penanaman modal 

31. "Mutlak Kerjasama dengan Jepang ?" tajuk rencana Indone-
sia Raya 2 Februari 1972. Secara lebih lengkap lihat pada Bab III 
dengan sub judul t:. tentang Modal jepang di Indonesia". 

32. Wawancara dengan Mochtar Lubis, tanggal 7 januari 1993. 

33. Nindarsari, Implikasi Politik  Penanaman Modal  Jepang di 
Indonesia 1970-79, skripsi sarjana ilmu Politik, FISIP UT, 1984. 
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• acing terSebut. ' Kedua, adalah hubungan bisnis dart kelompok 

Jepang ini yang mengambil partner dart WNI keturunan Cina. Dan 

ketiga, adalah reaksi masyarakat terhadap peristiwa 15 Januari 

1974, yang terlihat lebih pada konflik elite antara kelempok 

5 
Lobby Jepang dengan grup Hankam.

Konflik 'Elite Kekuasaan 

F'ada akhirnya, setelah lewat 20 tahun usia Orde Baru, maka 

interpretasi tentang apa yang terjadi di. awal Orde Baru itu mulai 

banyak dipertanyakan kembali. Seperti halnya dengan apa yang 

sering dianggap adanya rivalitas atau konflik elite di dalam 

pemerintahan, yang teridentifisir an L.are kelompok Ali Moertopo di 

situ pihak dengan'kelompok Soemitro di lain pihak. 
36 

Perbedaan antara due kelompok memang diakui ada, namun bahwa 

34. Bandingkan dengan Richard Robison, "Toward A Class 
Analysis,of the Indonesian Military Bureaucratic State", INpONE-
SIA no. 25 (April) 1978, h.17-39. 

35. Nindarsari Opcit. h.119. 

36. .Contoh mudah untuk memperlihatkan sinyalemen yang di ..... 
tangkap oleh pare analis misalnya buku Harold Crouch, The Army 
and Politics in Indonesia (1978), juga artikelnya, "The 15 th 
Januari Affair" (1974), serta sederet buku dan tulisan lain yang 
ban yak. mengacu pada apa yang sudah ditulis oleh Crouch tersebut. 
Nemun pada saat ditemui untuk kepentingan penulisan ini, maka 
sejimlah pihak yang terlibat mulai menyangkal terjadinya parse""'
ingap di an tare dua kelompok tersebut. Sejumlah majalah popular-
di ibukota. terakhir-terakhir ini pun sering memunculkan wawancara 
dengan tokoh-tekoh yang berkaitan dengan "persaingan" tersebut. 
Lihat wawancara dengan eke kepala a- <:' jend. (Purn) Sutopo 
Juwonb, Jakarta-Jakarta no 361, 5 :.Li. juni 1993; juga wawancara 
dengan eks Pangkopkamtib jend. (Purn) Soemitro, TErrO. 6 April 
1991. 
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kemudian muncul rivalitas untuk suksesi kepemimpinan nasional, 

hal ini ditolak oleh dua kubu tersebut. Mungkin sebagai gambaran 

hisa dipakai ungkapan dari•Harry Tjan Silalahi yang mengatakan 

bahwa perbedaan antara dua kubi..i it!.( memang ada, 

" dan dalam kehidupan politik, perbedaan dua tiga dera-

jat di atas itu, kalau sudah sampai di bawah bisa jadi 

bedanya jadi beberapa kilometer..." * / 

atau , juga katapya 

secara subyektif kedua pihak tidak aka mengaku 

saingan, tetapi obyektif... ya ada..." 

Ba j ik end (P o o Jurn) Semitr , - * endral (Purn) Sutopo 

ada 

juwono, 

• 41 serta Harry Tjan Silalahi - mengungkapkan bahwa persepsi yang 

dilihat pengamat sebagai rivalitas ketika terjadi pembagian tugas 

yang dilakukan Presiden Soeharto sendiri ke dalam sirup DAKIN dan 

Kopkamtib di situ kelompok, yaitu Soemitro dan Sutopo juwono, 

yang menangani masalah keamanan serta Ali Moertopo dan Soedjono 

Humardani sebagai Asisten Pribadi di kelompok lain, 

ngani masalah ekonomi dan Operasi Khusus (Opsus). 

AlaSah pembagian dalam dua kelompok tersebut, lewat penutur 

an Sutopo Juwono, tidak diketahui secara pasti, namun katanya; 

sebenarnya adalah hal yang biasa dalam managemen jika 

1993. 

yang men a 

37. Wawancara dengan Harry Tjan Silalahi, tanggal 11 Maret 

38. Ibid. 

WaWancara pada tanggal , januari 19V30 

40. Wawancara pada tanggal 18 januari 199 . 

4i. Wawancara pac:la tang gal 11 Mar"( t 199 . 
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nal ada orang yang diposisikan •dirinya sebagai institusional 
dan ada juga yang menjadi free-wilier. Karena free ..... willer 
ini dipakai dalam me-manage keadaan krisds, agar dapat 
menyelesaikannya. Dan antara BAKIN dan Kopkamtib sebagai 
pihak institusional memang. dekat, karena sama-sama mengurusi 

4? masalah keamanan - 

Harry Tian Silalahi yang dikenal cukup dekat dengan Ali 

Moertopo menggambarkan, dua figur, Soemitro 

sebagai: 

dan Ali Moertopo, 

keduanya mempunyai watak pribadi yang ekstrovert, oleh 

karena itu kadang-kadang ada tumpang dalam wewenang 

sehingga.yang menonjQl keluar, setidaknya dinilai pihak luar 

sebagai rivalitet. 

Dalam suatu wawancara yang dilakukan oleh Majalah TEMPO, 

jendral Soemitro pernah mengatakan kepada'Ali Moertopo ketika 

itu, bahwa rivalitas cii. 'antara keduanya adalah tidak mungkin, 

Li, suara di luar mengatakan bahwa kamu rival saya. Itu 
tidak bisa, saya ini masih militer tidak punya tujuan poli-
tik. Kamu bintang duo, soya bintang empat, kamu deputi 
AKIN„ soya Pangkopkamtib clan Wapangab. jarak kita terlaiu 

jauh untuk Wadi rival. Tapi kalau . mau jadi presiden, itu 
44 hakmu. 

SUtope Lluwono sendiri juga ,menolak isu ten tong rivalitas 

• dua kubu tersebut, karena yang memerintahkan pengelompokan demi-

kian adalah Presiden sendiri. Namun secara pribadi ia juga menga 

takan curiga bahwa Ali Moertopo memiliki 

42. Wawancara dengan Sutopo juwono, 16 Januari 1993. 

ambisi-ambisi 

43. • Wawancara dengon Harry Tjan Silalahi pada 
Maret 1993 

tertentu 

fLanggal 11 

44. "Memoor jendral Soemitro: Lebih Suka Meliha k 6:. c. Depan" 
TEMPO 6 April 1991,. h.66. 

151 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



45 dengan segala tingkah lakunya di lapangan.

Apa 'yang ditandkap oleh media massa saat itu berbeda dengan 

penjelasan di atas,• yang justru menggambarkan rivalitas barsebut, 

dan akhirnya Soemitro tampak sebagai pihak yang kalah. 

Isu mulai berkembang saat itu ketika Soemitro menYebutkan 

tentang perlunya dilakukan Pola Kepemimpinan Nasional yang Baru, 

saat ia melakukan kuhjungan ke kampus ..... kampus di jawa. Banyak 

orang mengira bahwa hal ini merupakan ancang ancang Soemitro 

untuk meraih posisi sebagai i"'o'am1.mp1.r"t Nasional yang baru. 

Oleh karena ktu pada tanggal 2 januari 1974, setelah bertemu 

dengan Presiden, yang juga dihadiri .oleh Ali Moertopo dan Sutopo 

Juwono;' Soemitro merasa periu untuk mengeluarkan'pernyataan bahwa 

Pola KepemiMpinan Nasional yang baru tidaklah sama dengan meng-

ganti pemimpin nasional. Soemitro menyatakan kepada para wartawan 

46 bahwa ia.tidak memiliki ambisi pribadi. 

Banyak - hal memang, yang sudah dilakukan Ali Moertopo pada 

masa awal Orde Baru, terutama dengan ikut menata kehidupan poll-

, tik di lndr_ri'ieasia. Pemikiran Ali terangkum dalam buku yang dikenal 

berjudul "Akselerasi Modernisasi Pembangunan 25 lahun", "Strategi 

47 Politik Nasional", clan "Strategi Kebudayaan". Namun 

45. Wawancara pada tanggal 18 januari 199 . 

sekalipun 

46. Francois Raillon Opcit. h.110 Soemitro dalam wawancara 
pada tanggal 23 Januari 1993 juga menegaskan hal tersebut. Namun 
Raillon ibid. menuliskan, "Ocapan Soemitro :.1.1'.:1.1 nampaknya menun 
jukkan kekalahannya terhadap Ali Moertopo di muka publik." 

47.. Kedua buku ini diterbitkan oleh Centre for Strategic 
International Studies (CSIS). 

and 
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banyak orang yang mengagumi ide-idenya, banyak pula 

49 
tidak suka padanya dan menentang pemikirannya. 

Mulai dari masa transisi dari Orde Lama ke Orde 

t". at. I-1 Y 

Baru, 

Ali Moertopo ini berperan aktif. Walau bukan satu-satunya 

tek Orde Baru, namun telah mewarnai kehidupan Orde Baru, 

tokoh 

affil rsi 

dan 

setiap pembicaraan tentang ideologi, sosial budaya bahkan ekono-

49 
mi, tidak mungkin tanpa menyinggung Ali Moertopo. 

Untuk menggambarkan betapa luas bidang dakupan yang pernah 

digarap Ali Moertopo, disebutkan "Mari nasib nelayan, buruh 

tani, Parpol clan Oolkar, par kembangan politik sampai ke ancaman 

terhadap Republik ini serta perkembangan dunia didobanya untuk 

dimengerti, dan bila mungkin dicarikan bentA.Ak.-f.)ent.uk pemedahan-

nya." 5°

Dengan luasnya bidang garapan Ali Moertopo entah dalam 

*kapasitas sebagai Deputi BAKIN ataupun sebagai Asisten Pribadi 

Presiden, maka tak heran jika di situlah terjadi tumpang .tindih 

dengan kelembagaan-kelembagaan lain, yang digambarkan oleh Sutopo 

juwono, "prang institusional, 

tidak pernah akur dengannya". 

Tindakan Ali Moertopo yang .paling kontroversial 

ketika 

madam menteri menteri kabinet, 

adalah 

is melakukan pembaharuan tata kehidupan politik 'berupa. 

penyederhanaan kepartaian dan perubahan sikap mental 'dari ideolo-

gi partai ke ideologi Pancasila. Tindakan ini banyak menimbulkan 

48.. Lihat Krissantono, Moertopo di Atas Panggung Orde 
Baru", dalam Edisi Khusus 20 Tahun PRISMA, 1991, h.16-157. 

49. Ibid. h.143' 

50. Ibid. 
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reaksi .keras di kalangan partai-partai dan masyarakat saat 

51 

Kronologi Peristiwa 15 Januari 1974 

Peristiwa 15 Januari lebih ban yak dilihat sebagai ekses 

pergerakan mahasiswa yang saat itu melakukan kritik terhadap 

strategi pembangunan ekonomi Orde Baru. Momentum pergerakan 

mahasiswa bukanlah satu-satunya an menyebabkan terjadi tar

wa 15 Januari, namun bagian yang cukup dominan untuk dibioarakan. 

Di luar aktivitas mahasiswa kala itu juga perlu diperhatikan 

kondisi ekonomi ,masyarakat dan juga pergolakan suatu negara yang 

baru saja memulai pembangunan serta aparat kenegaraan yang saat 

itu belum terlalu kuat sehingga munoul banyak praktek kekuasaan 

yang extra ordipary, yang mengimPlikasikan gesekan gesekan kepada 

masyarakat bawah., 

Untuk menyebutkan kapan mulai munculnya kondisi yang mela-

hirkan Peristiwa 15 Januari 1974, adalah suatu hal yang sulit 

dijawab, karena ada beberapa versi untuk itu. 

Mar"-S! ki Arifin, seorang bekas pemimpin redaksi 
-----------------

51. Lihat Brian May, The  Indonesian Tragedy_, Singapore: 
Graham Brash, 1978, h. 281-288. Pada masa Pemilihan Umum ig/J , 
Pemilu pertama pada masa Orde Baru dan Pemilu pertama yang di tku 
ti oleh Golkar, muncullah kelompok "Golput" (Golongan Pixtih) yang 
memprotes praktek Pemilu yang tidak fair, dengan menggunhon 
intimidasi c:Ian ancaman yang dilakukan oleh Golkar. Lihat I laton 

Pens Mahasiswa Didonesia, PemiIihan Umum 1971, Seri Derilo dan 

Pendapat, Jakarta» Lembaga Pendidikan dan Konsultasi Per s, 1972, 
h.125-133 
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Ekspres, menuliskan bahwa, "Dian-dian yang memercikkan api sub ... 

versi ya ng menjurus pada makar - Peristiwa 15 januari 

bermula di sekitar September dan awal Oktober 1973" 52

1974 

Disebutkan Marzuki, dua peristiwa an merupakan penyebab 

utama "letupan-letupan keresahan fi'1asyal'"c731':at. 

mudanya 

pelaku 

terutama generasi 

yang tanpa sadar telah menjadi titian emas pelaku-

makar dalam usaha mereka menjatuhkan pimpinan nasional 

Republik Indonesia", yaitu " 1) tulisan-tulisan yang disebarluas-

kan melalui media massa, membeberkan peranan 'pincang' modal 

asino, terutama jepang, di t ndonesia dan 2) ucapan Pangkopkamtib 

Jendral Soemitro bahwa rambut gondrong membuat 

lig, acuh tak acute". 

onvEWschil 

Francois RaiIlon menyebutkan bahwa c_!i la andung yang 

terjadi pada tang gal 5 Agustus 1973 •adalah peristiwa pendahulu 

dari •Peristiwa 15 Januari 1974 di jakartA. 54

PenutUran 59 
seorang pelaku, barn  Sulistomo, -- yang saat 

itu adalah mahasiswa Fakultas Iimu-iimu Sosial, Universitas 

Indonesia, menyebutkan sejumlah gerakan protes sosial besar yang 

terjadi nenjelang Peristiwa 15 Januari 1974. I al menyebutkan 

periStiwa itu adalah peristiwa 5 Agustus 1973 di Bandung, laiu 

perderakan masse olashi beberapa organisasi massa Islam ke DPR pada 

tanggal 27 September 1973. juga Petisi 24 Oktober 1973, per'iyarn 

52. Marzuki Arifin Opcit. h.95. 

53. Ibid. 

5-1k Raillon Opcit. h.101 

55. Bambang Sulistomo, Opcit. 
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butan ketua IGGI, jP Fronk, pernyataan sikap Dewan dewan Mahasis 

wa se Indonesia dal am pertemuan dengan Presiden, serta pencetusan 

Tritura 1974 clan aksi penolakan dialog dengan PM Oepang, 

56 • 

Tanaka. 

Heru Cahyono, seorang yang menulis tentang kelompok 6UPPI 

(Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam), dalam menerangkan 

terjadinya Peristiwa 15 Januari 1974, memberikan ilustrasi ten 

tang gerakan mahasiswa yang sudah mulai berlangsung sejak tahun 

1.970 yang mengadakan demonstrasi menentang kenaikan harga ben ii in 

dan menuntut pemberantasan korupsi. Dikatakan pula bahwa pers 

terlibat dalam interaksi intens dengan mahasiswa serta pemerintah 

97 
mengenai isu pemberantasan korupsi tersebut. ' 

Lepas dari perbedaan kapan dimulainya kondisi• yanc:j melahir-

kan terjadinya Peristiwa 15 januari, mulai sejak paruh akhir 1973 

dalam situasi nasianal terjadi.banyak peristiwa yang saling 

bersilangan; perekonomian awal Orcie Baru, gerakan mahasiswa, arus 

penentangan modal jepang, liputan surat kabar atas ekses •negatif 

modal asing, pangan, suasana 'pertikaian' antara kelompok 

Soemitro dan kelompok Ali Moertopo. 

Pergerakan mahasiswa yang saat itu dimotori oleh mahasiswa 

UI akhirnya memuncUlkan.statemen yang memberikan penilaian atas 

perkembangan nasional saat Statemen tersebut dikenal sebagai 

56. Ibid. I"1 .81. 

57. Cahyono Opcit. h.145. 
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Petisi 24 Oktober. "' 

Protes mahasiswa terhadap modal jepang semakin memundak 

sampai akhirnya mereka mengadakan a::' t::  untuk menyambut 

kedatandan Perdana Menteri Jepang, Kakuei Tanaka pada ....anggal 14 

Januari 1974. Seberapa hari sebelumnya sejumlah mahasiswa yang 

mewakili pelbagai universitas bertemu Presiden Seeharto 

menyampaikan Deklarasi Mahasiswa Indonesia 

99 
siswa Indonesia. " ' 

dan 

Tuntutan Maha 

Di bagian lain, jendral M. F:i:ir'ipga.bea.n yang seat itu menjabat  

sebagai Mentor' Pertahanan Keamanan mengatakan be hi tanggal :L4 

Januari 1974 sore, ia bersama dengan Soemitro berade di rumah 

Presiden, jalan Cendana, untuk melapor tentang kemungkinan adanya 

demonstrasi kepada Presiden. 6°

Hariman Siregar, yang seat itu menjadi Ketua Dewan MahasiSwa 

58. Lebih jauh tentang aktivitas mahasiswa saat itu, bisa 
dilihat pada bab III tentang Indonesia Raya dan liputannya etas 
cierakan mahasiswa seat itu, den juga bisa dilihat teks lengkap 
Petisi 24 Oktober tersebut. 

59. Lihat Indonesia Raya, 12 januari 1974, dan tajuk rencana 
pada hari yang same, "Dialog Tertutup Presiden den Para Nahasis—
wa". Koran ini berharap agar "...semua yang disampaikan pare 
mahatiswa ini dapat dipakai sebagai bahan oleh presideh untuk. 
melakukan perbafkan terhadap kesalahan yang dilakukan selama ini 
di bidang pemerintahan yang mungkin tidak d:i.ke'L.:ai"1i.a.:i. presiden. 
Kritik—kritik terhadap pembantu—pembantu terdekat presiden harus 
ditanqgapi .denganpositif karena tindakan tindakan pembantu ini 
seringkali merusak 'image' masyarakat terhadap kepemimpinan 
Presiden :'ic]c'ni"1actl'- t.o tanpa diketahuinya." 

60. Lihat M. Panggabean. Serjuang den  Mengabdi, Pustaka 
Sinar Harapan, 1.993, ti.411 Yang mengherankan adalah dalam wawan 
cara dengan jandral (porn.) Soemitro, tanggal 23 januari 1Y( , 
tegas dan berkali-kali ia mepgatakan tidak pernah mengunnumt 
Presiden bersama dengan Panggabean pada malam sebelum ter jadt 

kerusuhan tersebut. 
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UI, menjelaskan bahwa pada malam setelah demonstrasi 

Tanaka di lapangan udara Halim Perdanakusuma, para 

rnencjadaI::ari rapat di UI Rapat tersebut membahas 't_en't:ar'ig 

dialog 

dari Panggabean yahg menuduh (:7ini''i:akcii'i mahasiswa 

menyambut 

mahasiswa 

undangan 

dengan Tanaka• keesokan harinya serta membahas statemen 

menjurus sudah 

kepada makar. Hasil rapat disebutkan menolak dialog dan tetap 

mengadakan demonstrasi, serta akan diadakan rapat umum cii Univer-

sites Trisakti. Semula rapat hendak dilakukan cii Monumen Nasio-

1 61n a 

Keesokan harinya, tanggal 15 Januari 1974, mahasiswa dan 

hi-_ariyek t_trisur lain, berkumpul di Universitas Indonesia dan berge-

rak menuju Universitas Trisakti. Dalam pcirjalanam tersebut mulai-

lah terjadi pembakaran terhadap kendaraan-kendaraan mark jepang, 

serta toko7toko. Gedung ASTRA yang mewakiii citra perusahaan 

Jepeng tidak luput dari serangan masse.. Menurut surilber" resmi, 

korban yang jatuh seat itu meliputi 11 orang meninggal dunia, 17 

orang luka beret, 120 luka ringan, kendaraan yang dibakar atau 

dirusak berjumlah 81)7 mobil dan 187 motor, serta ibanpunen yang 

rusak',atau dibakar berjumlah 145 gedung. Sari situ dit.aI-ii:an1.ai'i 

62 sejumlah 775- orang. Sari •sejumlah yang ditahan tersebut terda-

pat nama-nama seperti Subadio Sastrosatomo, eks ketua Partai 

Sosialis Indonesia, juga Prof. Sarbini Sumawinata, cc:  Buyung 

Nasution, Dorodjatun I'::i,,iri't:..jc:!r"c:i asai'.:1':.i., H. Princen, Imam Walujo, 

Lihat Wawancara MATRA dengan Hariman Siregar pada Edisi 

ia::tit-ts::t..isa III, Agustus 195'2, h.27. 

62. Diambil berdasarkan keterangan resmi tir:2iTi(:.'.r":1.r'i't'.fiI"i di. 

Sewari F'erwak.i1asri Rakyat, dikutip dari Arifin Opcit. h.338-339. 
depan 
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Jusuf AR, dessy Moningka, Hariman Siregar dan lain-lain. 

Siapa yang menjadi pelaku pembakaran dan pengrusakan terse ..... 

but sampai saat ini tetap membuahkan pertanyaan. Apakah dari 

pihak mahasiswa, atau kelompok di luar mahasiswa yang ikut berga 

bung dengan massa ? Ataukah ada suatu rekayasa tertentu yang 

bertendensi mendiskreditkan mahasiswa ? Ataukah ini bagian dari 

pertikaian kelompok elite, untuk saling memukul lawannya ? 

Jawaban atas pertanyaan ini pun tidaklah mudah, karena 

sampai pada peradilan i:er"I'is"1c:Iap mahasiswa yang c:l:!..t..i::Ii.tI"1 terlibat 

dalam peristiwa 15 januari tursebut, tidak didapatkan 

yang dukup memuaskan. 

jawaban 

Marzuki Arifin, dengan gamblang menuduh peristiwa 15 januari 

adalah perbuatan dari eks Partai Sosialls Indonesia dan •Partai 

Masjumj— Dan Ali Moertopo pun dengan tegas menyebutkan 

kedua kelompok tersebut yang menjadi arsiteknya. 

Sementara itu tuduhan yang ditujukan kepada kelompok Ai:i. 

Moertopo pun tidaklah sedikit. Seperti yang ditulis oleh Bambang 

Sul istomo dengan mengutip Day Hong L 64ee pelaku kerusakan dan 

63. Lihat Arifin Ibid L'1. :.1.6; -170, yang mengutip wawancara 
majalah EKSPRES dengan Ali Moertopo pada tanggal 21 januari 
1974. Tetapi akhirnya Majalah ini pun tidak luput dari pencabutan 

SIT dan SIC berkenaan dengan liputannya terhadap peristiwa terse 

but. 

64. Day Hong Lee, Indonesia Facing_the  1980's: A Political 

Analysis, Hull, England: Europress, .1.979., h.241 
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pembakaran .adalah orang orang yang dekat dengan Ali Moertopo, 

seperti Letkol iitomo dan Liem Dian Kie 65. Yang terakhir ini juga 

• dikatakan merencanakan untuk membuat gerakan balasan terhadap 

66 mahasiswa. 

atas 

Selain itu juga muncul tuduhan bahwa terjadinya pembreidelan 

seiumlah penerbitan pers karena tokeh tokohnya dituduh 

sebagai otak dari demonstrasi yang mengakibatkan kerusuhan terse 

A7 
but. - 

Penolakan atas tuduhan melakukan konspiras! diungkapkan pleb 

Rahman Tolleng. Ia mengatakan bahwa para intelektual pembaharu 

sudah jelas mendukung demonstrasi mahasiswa dan mengkritik 

strategi peMbangunan yang dipakai pemerintah, namun mereka tidak 

melakukan konspirasi. Kerusuhan yanc:j terjadi pacia 15-16 januari 

adalah hasil dorongan para agen provokator. Aden ini berusaha 

65. Liem Dian Kie atau yang kini dikenal sebaga! jusuf 
Wanandi adalah sekretaris Ali Moertopo untuk bidanq Operas! 
Khusus. Sedangkan Liem Dian Koen atau Sofyan Wanandi, adik kan-' 
dungnya, menjadi sekretaris Soedjono Humardani. Kedua bersaudara 
ini dekat•dengan kelompok Aspri, sehingga tak heran jika dalam 
salah satu demonstras! mahasiswa pad saat itu, selain patung 
Spedjono Humardanidibakar, maka patung yang dibuat dalam rupa 
Liem Dian Koen juga dibakar. Lihat Indonesia Raya 10 januari 
1974. Balk jusuf Wanandi dan Fofjan Wanandi kini tercatat sebagai 
Dewan Dire*tur•dan Dewan Penyantun CSIS. 

66. Lihat C. van Dijk, "Tho Har).man SLrogar Iriat" dalam 
Review  of Indonesian-Malayan Affair vol. 9 Jan-Sec 197 , h.24-25. 
juga keterangan Jopie Lasut dalam poradilan Hariman Slregar, 
Kompas S Oktobor 1974. 

7. Misalnya adalah Rahman Tolleng, yang dikenal sebagai 
Pemimpin Mingguan Mahasiswa Indonesia cii. Bandung, serta Mochtar 
Lubis, F'emimpin Redaksi Indonesia Raffia. Rahman Tolleng setelah 
ditahan selama enam belas bulan akhirnya dibebaskan karena tidak 
terdapat bukti-bukti yang cukup, lihat Railion Opcit. h.11 . 
Yang jUga mengherankan adalah penahanan Mochtar Lubis yang . baru 
dilakukan pada tanggal 4 Februari 1975. Namun akhirnya dibebaskan 
pada• 15 APril 1975.• Lihat Abdurrachman (190)) h.253. 
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menodai. gerakan yang mengecam pemerintah, merbungkam seluruh 

kritik dan memperkuat tee is tentang adanya komplotan PSI-Masjumi, 

serta menangkapi orang-orang yang dekat dengan partai tersebut. 

Harold Crouch, seorang pengaMat masalah militer di Indonesia 

mengungkapkan analisanya tentang peristiwa 15 Januari terse but, 

69 sebacai buah pertikaian dari kubu Soemitro dan Ali Moertopo. 

Crouch menilai bahwa kelompok Aspri, yaitu All. Moertopo, 

Soedjono Humardani dan Suryo, menjadi anggota lingkungan kepre-

sidenan yang paling dipercaya dan sulit digantikan, oleh karena 
• 

kecerdikan mereka di.. bidane keuangan dan hubungan mereka secara 

pribadi yang lama dengan Soeharto. Walaupun mereka tidak memiliki 

jabatan-jabatan resmi dalam pemerintahan atau lembaga kemiliter-

an, tetapi mereka mempunyai pengaruh yang besar terhadap pengang 

.katanpengangkatan dan k.£c'bi..jas1':.aa.n politik dalam bidang pemerinta—

han maupun di bidang kemiliteran. 7° Disebutkan pula jendral M. 

Panggabean, Menteri F'£w'rtal-1aroii'1 dan Keamanan, sekaligus Pangab, 

adalah prang yang dekat dengan Aspri. 

Di lain pihak. Jendral Soemitro, Pangkopkamtib, semakin hari' 

semakin diakui sebagai juru bicara dari kalangan militer profe-

sional dalam lingkungan Departemen Pertahanan Keamanan. Sebagai 

wakil Panglima ADRI dan Pangkopkamtib, Soemitro mempunyai 

8. Raillon Opcit h.114. 

69. Harold Crouch, The 15th Januari Affair  in Indclnepia
Dyason House Papers, 1974. 

70. Ibid. 

:.1.;:)..I. 
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scan resmi.yang• lugs dean hubungannya yang teratur dengan pangli 

ma-panglima daerah yang bertindak sebagai pelaksana khusus Kop-

71 kamtib di daer gah masin-masin g. 

Crouch pun mencatat bahwa persaingan antara kelompok 

dan kelompok Hankam untuk menyebut nama lain bagi kelompok 

Soemitro, menielma dalam buntuk geser menggeser dalam lingkungan 

dalam elite kekuasaan. Misalnya setulah Ali Moertopo sukses 

menjadikan Golkar sebagai pemenang pada Pemilu tahun 1971, maka 

para perwira yang lain ber-usaha Mencegah agar Golkar tidak menja-

di landaSan •bagi Ali Moertopo. Akhirnya dalam konggres pertama 

Golkar pada bulan September 1973 jabatan jabatan cii. 

terbagi' dui sama kuat ,antar dua kelompok tersebut. 72 • 

dalamnya 

Fakta lain tergali dari tulisan Meru Cahyono yang mencoba 

melihat peranan kelompok SUP;::: i dalam peristiwa 15 januari 1974 

tersebut. Dalam tulisannya, Heru Cahyono menggolongkan GUPPI 

sebagai bagian.dari pergerakan kelompok Ali Moertopo. 74 

Tidak sebagai lembaga GUPPI terlibat dalam peristiwa 15 

Januari 1974, namun beberapa pengurus clai m anggota GUPPI 

terlibat bahkan sempat menjadi tahanan bersama dengan tahanan 

lain dari kalangan mahasiswa demonstran. Di sini kemudian muncul 

apa yang dinamakan sebagai Dokumen Ramadi', yang isinya menye 

butkan tentang usaha menggulingkan presiden, dan secara jelas 

71. Ibid. 

72. Ibid. 

Cahyono Opcit. 

/4. Ibid. h.lt13-170. 
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hendak mengadu domba antara Presiden dengan Soemitro. 

Disebutkan pula bahwa dalam tahanan kehadiran sejumlah orang 

yang tergabung dalam kelompok Islam, mengherankan pare mahasiswa 

karena mereka merasa tidak pernah berhubungan sebelumnya dengan 

kelompok terse hut. 76 Dan tak disadari oleh kelompok mahasiswa 

adalah keterlibatan beberapa unsur DI/T11 dalam peristiwa 15 

Januari tersebut. 77

nari kesaksian pada peradilan terhadap Hariman Siregar 

terungkap bahwa pada seat kejadian tanggal 15 januari tersebut, 

ada rombongan pemuda yang dipimpin oleh Moas, pemimPin Kelompok 

Pelajar Golkara . yang menyatakan ikut bergabung dengan masse, 

.namun ditolak oleh kelompok mahasiswa. 78 Dan dalam perjalanan 

menuju ke, Trisakti itu pun ada usaha usaha untuk memecah rombon ..... 

79 ha span ma siwa. • Bahkan dikatakan maa bahwa kelompok mahasiswa 

lain yang dikenal amet menentang gerakan iiei'ii:u  malah membujuk 

75. Lihat Cahyono Ibid. h.156, footnote 28. Soemitro sen 
diri tidak terlalu menanggapi isi dokumen itu. la pun mengatakan 
bahwa Presiden juga tidak terlaiu menanggapi isi dokuMen terse 
but. Soeharto pun me rasa bahwa dokumen tersebut hanya untuk 
mencemarkan nama balk Soemitro. Wawancara pada tanggal Januari 
1993, clan lihat jape Memoar jendral Soemitro, TEMPO 6 April 1991. 

76. CahyOno Ibid. h.164. 

77. Ibid. 1 i.het:. footnote no.53. Sutopo juwono dalam wawan 
care tanggal 18 Januari 1993 mengungkapkan bahwa ia sudah sering 
mewanti-wanti Ali Moertopo agar tidak main ..... main dengan prang ..... 
orang eke DI/TII, "hati-hati, nanti akan memukul you sendiri... 
demikian paean Sutopo JUwono. 

70. Lihat kesaksian jopie Lasut pada sidang Hariman, Kompas 
8 Oktober 1974, dan juga Cahyono ibid. h160 footnote no.35. 

79. Cahyono Ibid. footnote no.35. 
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BO massa untuk menuju gedung Pertamina dan Astra. 

Jelas di sini, terlihat bahwa kejadian yang menghasilkan 

keruSakan dan kerusuhan pada :1. 1. 15-16 januari 1974 tersebut 

pada akhirnya bukan tujuan yang hendak dilakukan oleh mahasiswa. 

Munculnya unsur luar yang ikut dal am massa mahasiswa, ingin 

mengalihkan sasaran akhirnya memang mencoreng nama baik mahasis-

w „ 

Dengan ,segala terror yang dialami mahasiswa, juga iCoi••i::)c':\r'1 

pengrusakan dan pembakaran sejumlah gedung serta i':en(::Iar-rts•'ar'1;, maka 

mahasiswa pun mungeluarkan statemen pada tanggal 16 januari 1974, 

yang menyatakan 'tindakan-tindakan pengrusakan dan pembakaran 

adalah perbuatan yang tidak bertanggung jawab dan bertentangan 

serta merusak perjuangan mahasiswa 

korban yang mengakibatkan 

dan menyesalkan jatuhnya 

kerugian moril dan materiil 81 Namun 

statemen ].tiff sendiri dikecam oleh aparat keamanan sebagai tinda 

a 
kan cuci tandan mahasiswa tell"'I'lc?(::ir.:.j::. kejadian 15-16 januari

Lipdtan Indonesia Raya atas Peristiwa 15 Januari 1974 

• Fader tanggal 14 Jar'il.iar'J... 1974, Indonesia Raya menurunkan 

tajuk rencana yahg demikian I::)r":In,.lari( untuk menyambut Perdana 

80. Kesaksian jopie Lasut pada ¶):.i.i::lasiii::J Hariman Korapas B 
Oktober 1974. Lihat juga f.::atiyrar'1r..) Ibid. h.161 dan van Dijk Opcit. 
h.24 —25 

81. Indonesia Raya 1.7 januari 1974. 

£:3;". Indonesia Rama 17 januari 1974. 
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Menteri Jepang, Tanaka. Tajuk itu ditulis oleh Mochtar Lubis 

Sendiri. 

Sebagai orang Indonesia yang baik dan harus memelihara 
tradisi Indonesia yang termashur ramah pada tamu, maka kami 
pun mengucapkan selamat datang pada Perdana Menteri Tanaka. 

Kami berharap dia senang berkunjung ke tanah air kita. 
Kami berharap dicta telah mempelajari dengan sungguh sungguh 
dan dengan cermat tulisan Prof. Yano di koran Sankei y<:ari(,;J 
telah kita siarkah beberapa hari yang lain. 

Kita berharap setelah berbicara dengan berbagai pi(r)pin 
an Pemerintah di Indonesia, maka Tanaka akan mengambil 
prakarsa untuk meletakkan u'  hubungan jepang 
don Indonesia ke tingkat yang wajor dan patut dan tidak lagi 
camper aduk dengan kepentingan vested interest Jakarta Lobby 
don Tokyo Lobby. 

Kita juga berharap Tanaka akon suka meluangkan waktu 

untuk' ber-temu dengan pihak-pihak lain di inar pertemuan 

resminya ,seperti dengon mahasiswa pemuda, agar lengkap 
gonbarari don pandongannya mengenai apa yang hidup di Indone 
sia dalam hubungannya dengan Jepang. 

Sayang Tanaka tidak daPat dibowa melihot ke Kalimantan 
(hutan-hutan. yang dirusak of eh penebang kayu main .hantam 
kromo) atau. dibawa ke Ambon melihat c:ana kerja orang jepang 
menangkap udang sewenang-wenang atau ke pabrik pabrik yang 
memakai mesin-mesin Jepang bekas pakai dan disunglap menjadi 
barn. t)an sayang tidak dapat memperlihatkan padanya kela-
knan-kelakuan , modal jepang yang mengorupsikan orang di 
Indonesia. 

Yang amat perlu dikenal Tanaka adalah semangat, pikir-
an, pandangan don iiwa generasi muda Indonesia yang akan 
meneruskan pimpinan bangsa Indonesia ini di masa depan. jiwa 
Indonesia yang tidak menerima kedudukan Indonesia lebih 
rendah atau lemah c:Ia1am hubungan dengan epang. Yang menu('...... 
tut agar Jepang don Indonesia horns mengembangkan hubungan 
yang adil don soma. 

Sementara itu bagi kita sendiri horns menyadari mengapa 
kini Tanaka dating ke Indonesia clan negara-negara Asean lain 
? Mengapa is paling lama di Indonesia ? Hanya hari di 
Filipina, 2 hari di Bangkok, 1 lion di Singapura, 2 hari di 
Kuala Lumpur, tetapi 4 hari di Indonesia ? 

Solah sebuah kekurangan Tanaka yang dirasa sendiri oleh 
orang Jepang (termasuk beberapa penasehatnya) adalah bohwa 

S3. Menurut keterangan Atmakusumah, kekhasan tajuk yang 
ditulis oleh Mochtar Lubis adalah me nutup tulison dengan tanda 
tiga buah bintang yang membentuk segitiga, dan b la Mochtar Lubis 
sedang bepergian ke luar negeri, ia biasanya membuat tajuk simpa ..... 
nan yang topiknya masih dipakai untuk beberapa hari kemudion. 
Selain Mochtar Lubis, penulis tajuk yang lain adalah Enggak 
Bahau'ddin, juga Kustiniyati Mochtar, dan terkadang Atmakusumah 
juga. 
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3. 

Tanaka tidak punya perhatian pada seal.-soal luarnegeri, 
kecuali yang langsung besar artinya bagi kepentingan• Jepang, 
seperti hubungan e;lent:,1an AS. Malahan seorang penasehat Tanaka 
mengatakan bahwa Tanaka tidak ada perhatian soma sekali pada 
Asia Tenggara, India, Pakistan, Sailon, Afrika dsb. 

Perhatian utamanya adalah bagaimana dapat mempertahan-

kan kedudukannya di jepang, jadinya politik . negeri 
Jepang. 

Carlos Romulo, Menlu Filipina, ketika Tanaka akan tiba .

di Filipina menyinggung kembali gagasan "Marshall Plan" 

untuk Asia, agar gagasan itu di 1+  oleh depang. 

Tetapi is diguyur air dingin oleh Tanaka yang mehgatakan 

bahwa 'sudah cukup ban yak. badan-badan internasional - yang 

mengurus perk em bang an c sia seperti Bank. Dunia, Asian 

Development Bank, IMF dsb. • 
Lalu presiden Marcos menyebut tentang-Asian Forum den 

Tanaka Menolaknya dan menyebut telah ada bad an badan PDS 

untuk urusan seperti ini. 
Mengenai pikiran agar negara-negara di. dunia mengakui 

Orinsip arkipelago yakni pengakuan internasional terhadap 

kedaulatan negara-negara kepulauan atas laut di an tare pulau 

mereka, make Tanaka juga menolaknya, karena dia hendak 

melindungi kepentingan penangkapan ikan jepang. 

Jelas sekali bahwa tujuan kedatangan Jepang ke indone 

sia, Filipina, Thailand, Singapura dan Malaysia didorong 

oleh kekhawatiran jepang mengenai kemarahan dan kebencian 

orang-orang di Asia Tenggara yang mereka lihat semakin 

meningkat terhadap Jepang. Hal ini mereka rasa akan membaha 

Yakan number-'-number bahan al. am dan makanan bagi jepang di 
masa depan. Make Tanaka harts datang menyelamatkan ini. jadi 

kedatangan Tanaka didiorong oleh keperluan untuk melindungi 

kepentingan Jepang dan bukan oleh perhatian yang tulus iklas 
untuk membina hubungan yang saling bermanfaat dengan Asia 
Tenggara. 

Kite pun di Indonesia lewat Adam Malik di 'masa lampau 
telah memajukan gagasan 'rencana Marshal untuk Asia' juga 
pada Jepang. Dan hingga kinipun kita tidak mendapat sambutan 
apapun di Tokyo. Indonesia juga memperjuangkan prinsip 
pengakuan kedaulatan kita atas lautan antar kepulauan Nusan-
tara. 

Pikiran Marcos tentang Asian Forum sebenarnya cukup 
menarik dan dapat bermanfaat. Tetapi mungkin jepang merasa 
tidak berkepentingan untuk ikut dalam Asian Forum demikianu 

lebih suka masuk klub negara-negara kaya bersama AS dan 
Eropa Darat, 

Semua ini memberi kita satu pelajaran, prang Indonesia, 
taru'ti:ame pemimpin bangsa kita harus belajar memperbesar 
kepercayaan pada diri kita sendiri dan Mengembangkan kemam - 
puan bangsa kita untuk lebih baik dapat melindungi kepentin-
gan-kepentingan bangsa kita terhadap siapa saja di dunia 
ini. Dpn jangan mengharap jepang akan berubah begitu ii a::

Setelah mengatakan ini semua, sekali kami ucapkan 
selamat datang kepada Tanaka, dan mendoakan semoga arang 
HJepang dapat lebih memahami lagi tuntutan tuntutan perbaikan 
berdasarkan keadilan dan kesamaan dalam hubungan Indonesia 
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aIe•'pant:1 yancj dicetuskan mahasiswa (::Ian pemuda Indonesia demi-

kian tegasnya di, masa terakhir. Dan akhirnya bukan saia 

memahaminya tetapi merubah sikap-Sikap mereka selama ini. 84

Ungkapan panjang lebar yang sengaja ditulis 

ingin memperlihatkan bagaimana sikap Indonesia Raya.

tangan Tanaka, dan policy yang dilaksan akan 

lengkap ini 

atas keda-

Perdana. Menteri 

Jepang tersebut. Tampak bahwa Mochtar Lubis bukan orang yang 

tidak tahu masalah-masalah internasional— Ia dengan kritis hendak 

memperlihatkan bagaimana peranan jepang di kawasan Asia Tenggara, 

serta kepentingan ekonomi politik apa yang dimiliki negara itu. 

' Mochtar Lubis sendiri ikut aktif dalam berbagai diskusi 

seputar masalah modal asing, umpamanya seperti yang diselenggara-

kan di Dalai. Budaya Disebutkan bahwa pada diskusi yang berlang-

sung bulan September 1973 tersebut, Mochtar Lubis mencanangkan 

85 
tekat untuk memberi pelajaran kepada pihak jepang. 

Keesokan' harinya, tanggal 15 januari 1974, Indonesia Raya.

memuat headline tentang demonstrasi mahasiswa menyambut kedatang 

an Perdana Menteri Tanaka di. Lapangan Udara Halim Perdana Kusuma.. 

Ratusan mahasiswa mencoba mendekati Halim, clan sedikitnya 8 orang 

£34. "Selamat Datang Tanaka sari tajuk rencana Indonesia
Raya 14 Januari 1974.

85. Lihat Cahyono 0pcit. h.149. Mungkin apa yang dikatakan 
Heruj3ahyono sebagai 'gerakan anti jepang' terialu beriebihan di 
situ, karena jika mengacu pada wawancara dengan Mochtar Lubis 
sendiri, ia lebih melihat jepang berbahaya sebagai suatu kepen 
tingan ekonomi, dan tidak dengan sendirinya laiu menolak jepang 
untuk kepentingan yang lain. Lihat Bab tentang Modal jepang. 
Setidaknya dalam kapasitasnya sebagai seorang budayawan pula, 
Mochtar Lubis punya apresiasi yang tinggi atas budaya bangsa 
Jepang. Li hat edisi Lampiran Khusus jepang, Indonesia Raya 17 

Agustus 1972. 
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mahasiswa ditahan olah kesatuan gabungan Angkatan Bersenjata. 

Di bagian lain disebutkan bahwa Menteri Pertahanan Keamanan, 

jendral M. Panggabean mengatakan bahwa demonstrasi mahasiswa 

sudah tidak murni lagi dan dianggap sebagai makar.  

Tajuk rencana koran itu pada 1. .L. 15 memberikan komentar 

tentang demonstrasi tersebut, dan berharap agar tidak bt.Art.A-buru 

menuduh mahasiswa makar, dan mangingatkan tentang adanya pihak-

pihak tertentu yang mengadu domba dan berusaha memecah belah 

mahasiswa. 

Edisi hari Rabu, 16 januari 1974 koran Indonesia Raya kemba-

li mengangkat headline seputar kunjungan PM Tanaka. Yang mange 

jutkan adaiah berita bahwa ibukota mendadak dilanda huru hare 

serta pengruSakan alas puluhan mobil mark jepang. Proyek Senan 

dilaporkan terbakar. Ribuan mahasiswa yang berdemonstrasi berusa-

ha mendekati Istana Negara, tempat dilangsungkannya pertemuan 

Presiden Soeharto dangan lanaka. Kerusuhan bee u mar ada setelah 

jam 2.0,00„ 

Tujuh buah tote ditampilkan oleh koran ini yang menggambar-

Lan demonstasi Mahasiswa dan usaha aparat keamanan untuk 

gulangi kebakaran saat itu. 

Dalam liputannya dikatakan bahwa kerusuhan dimulai jam 

yang dilakukan oleh 'anak muda tidak dikenaj' di .depan Gedung 

Kesenian Pasar. Baru, lapangan Banteng 31. juanda, Istana Nagara 

den Bina Omaha. Indonesia Raya menyebutkan bahwa aksi pengrusakan 

ini terJadi untuk pertama kalinya sejak demonstrasi 

orde Lama, 9 tahun yang lalu. Koran ini 

pamuda yang agaknya 

pun 

menumbangkan 

mensinyalir 'pemuda-

bukan pelajar' mengambil alih aksi-aksi 

tersubut di daerah Kwitang, Kramat dan Senen. 
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jam malam diumumkan i:)e?r].iiaF:.l-1 di ibukota ?t3C•.•:?].,arTi<':':l 12 jam, dimu-

lai pukul 18.00 I"1i..rigcia I::ic"tF;c.t:i. 06.00 rse:•i,jia.I:: tanggal 15 Januari 

petang. Seluruh <seF:olaii dinyatakan tutup clan penduduk dilarang 

kumpul lebih dari 5 prang. Pengumuman ini disampaikan oleh Pang-

lima Kodam Jaya, Gil Mantik. 

Sementara itu Pangkopkamtib jendral Soemitro menyerukan agar 

denerasi muda Indonesia untuk menghentikan c]e?n'1c:iI"is'trras:i. „ Di hadap-

an 1000 prang demonstran di depan kedutaan besar jepang, Soemitro 

mengatakan pemerintah akan mempertanggungjawabkan seluruh tuntut-

an mahasiswa. Berita lainnya berasal dari apel mahasiswa di 

kampus Universitas Trisakti yang menolak pernyataan Panggabean 

bak'iwa mahasiswa melakukan make r, dan mahasiswa menganggap I.: ?ernya..... 

taan itu sebagai penghinaan. 

Tajuk rencana hari itu 86 Indonesia Raya menyimpulkan L:?i:aLilfa 

' cerakan mahasiswa telah ditunggangi oleh oknum oknum liar yang 

mengambil korsempatari mengacau c]eI"igan maksud meningkatkan kete-

gangan dalam masyarakat. Ini disesalkan karena merusak image 

' terhadap aksi-aksi mahasiswa yang murni. Lebih lanjut koran ini 

menulis, 

Setelah terjadi ekses-ekses yang sangat merugikan ini 
kita mengharapkan pemerintah rne:?nern)::i1.1h jalan yang bijaksana 

86. "Harus diselesaikan dengan bijaksana", tajuk rencana 
Indonesia Raya, 16 Januari 1974; Tajuk ini <:acj,:ak.riy<:a k:,l..11':.<:ari ditulis 
oleh Mochtar Lubis, karena tidak ada ciri k. I~i,:ass tiga bintangnya. 
Dan memang ketika terjadi peristiwa 15 Januari 1974, Mochtar 
I.  justru harus berangkat 1':.e:?Eropa untuk menghadiri suatu 
konferensi internasional. Ia berangkat dari jakarta sekitar pukul 
16.00. Lihat Alex A. Rachim, "Apakah ia aken Ditangkap Begitu 
Turun di. Kemayoran ?" dalam Atmakusumah ed. Mochter Luis: Warta-1 
wan Jihad, Jakarta: Harian KOMPAS, 1992, h.241-242. 
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untuk menyelesaikan masalah ini. Pertemuan para utusan 
mahasiswa dengan preSiden beberapa hari yanc:i lalu tidak tidak

mahasiswa karena hal-hal yang diajukan mereka 
kepada-presiden...tidak terjawab... 

Kita mengharapkan agar peristiwa-peristiwa yang terjadi 

c:li ibukota ini dapat diselesaikan dengan kepala dingin dan 

dengan penuh kesadaran bahwa peran mahasiswa adalah 
anak-anak kita yang ingin mengingatkan kita golongan tua 

iah„,tiayrai jangan melakukan hal-hal yang merugikan negara dan 

bangsa, karena merekalah yang akan jadi pewaris ini semua di 

masa datang. 

Tajuk lain yang dimuat hari itu adalah tajuk: yang dibuat 

Mothtar. Lubis, dengan menguraikan banyak pengalaman tidak enak 

yang dialami ketika berhubungan dengan jepang. Seperti yang sudah 

dikemUkakan sebelumnya, maka bisa jadi. tajuk ini memang dibuat 

pada scat Mochtar Lubis hendak berangkat ke luar negeri, jadi ini 

merupakan tajuk simpanan, yang diperkirakan akan tetap I'-u levan 

untuk beberapa hari setelah penulisannya. Padahal, seandainya 

Mothtar menulis pada saat melihat perkembangan terakhir di jakar 

ta, agak sulit rasanya membayangkan tajuk seperti ini tetap 

ditampilkan Indonesia Raya. Ditulis demikian: 

Setelah kami melakukan kewajiban tata kr"aair1'ta Indonesia 
mcunyambut tamu dengan'baik, maka tiba pula waktunya untuk 
berbicara berpahit-pahit dengan tamu dari utara ini, Perdana 
Monteri Tanaka 

KaMi in CJ in menegaskan kepada Tanaka, bahwa dalam seja 
rah hubuncjan Jepang dengan Indonesia, maka Indonesia hartya 
mengalami kepahitan yang luar biasa saja. Pengalaman rakyat 
Indonesia di baawaaih- telapak kaki besi tentara Dai Nippon 
tidak kalah buruknya dan sakitnya seperti pengalaman rakyat 
rakyat Eropa di bawah telapak kaki kaum Nazi jerman. 

jika hendak kita uraikan kejahatan-kejahatan, perko ..... 
saan-perkosaan, 1ac?rnbLrral_uI'aani, pemerasan cisauti berbagai kejahatan 
lain yang telah dengan amot garang dilakukan tentara Jepang 
di Indonesia selama Perang Dunia II, maka ia akan menjadi 
sato buku yang amat tebalnya. Tidak ada pampasan perang 
Jepang yang begitu besarnya dap at mengganti kehancuran dan 
kebinasaan yang telah ditimbulkan Jepang pada bang >a Indone-

sia selama pendudukan jepang. di Indonesia. 
Setelah Perang Dunia berakhir, depang pun dengan segala 

kecongkakan kekuatan ekonominya terus mpncoba mumeras ke 
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kayaan Indonesia, dibantu oleh berbagai orang yang hanya 
memikirkan kepentingan diri mereka, dan membuka pintu bagi 
mengalirnya i':.C::'I':,1.1atas1"1 ekonomi jepang dengan deras ke tanah 
air ini 

Riwayat pembayaran pampasan perang jeI::)ta.I"icj par'il_lhn dinodai 
dengan perbuatan korupsi, proyek-proyek yang tidak ekonomis 
dan memperkaya orang jepang sendiri. Di berbagai bagian 
Nusantara kita melihat seksi-saksi terhadap kegagalan 
proyek-proyek pampasan, Dapat saja menyalahkan SoekarnO 
mengenai hal ini, tetapi kita melihat betapa orang jepang 
tidak .kurang bersemangat bekerja sama dengan Soekarno mela-
kukan.penipuan besar demikian terhadap rakyat Indonesia. 

Setelah Sari Dewi yang menjadi penyalur hubungan ekono 
mi antara depang-Indonesia dull, maka kita melihat pola lama 
itu diteruskan dengan pemain-pemain baru,  tetapi pr eke.
serupa. 

Kritik terhadap praktek-praktek jepang di Indonesia 

sudah cukup banyak disiarkan. 
Ontuk menguji kemurnian sikap jepang terhadap Indone-

sia, kita ingin melihat sikap Tanaka terhadap beberapa 

gagasan Indonesia yang kita harap dikemukaken kepada Tanaka. 

Gagasan pertama adalah pengakuan Japan terhadap wawa-

sari Nusantara. Berse•3c.I_l.akai1 jepang mengakui kedaulatan Indo 

nesia atas laut antara kepulauan Nusantara kite ? Gagasan 
kedua is"Alai"1 kedaulatan Indonesia Malaysia dan Singapura 

atas selat Malaka. Bersediakah jepang mengakui ini ? 

Jika Jek.)aIiy tak bersedia mengakui kedua- gagasan ini 

maka segala ucapan jepang terhadap kita tidak ada artinya 
soma sekali 87.

Di sa.(inp:1.nCJ berita tentang kerusuhan itu sendiri, maka dibe-

ritakan juga hasil pertemuan Perdana Menteri jepang, Tanaka 

dengan Presiden Soeharto, dan dalam judulnya ditulis bahwa Jepang 

tidak Akan mendominasi Indonesia. 

Halaman pertama edisi hart itu menampilkan 5/6 ruang khusus 

untuk memberikan liputan seputar kedatangan Tanaka 

yang berka.i.tari deI"1gcar'i demonstrasi mahasiswa. 

dan segala 

Hari Kamis, 17 januari 1974., Indonesia Rayg. molaporkan 

87. "Pengalaman dengan jepanq selalu Pahit" 
Indonesia Raya 16 januari 1974. 
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' kembali dalam bentuk headline, tentang 200 orang ditangkap menyu 

sul. k.er"l"tti•it..ihar'i yasric:) terjadi,.30 kendaraan terbakar, 17 kendaraan 

hancui-, dan show rc)orri Astra, (::I1. 'alan jendral Sudirman habis 

diamuk massa. 

Rektor Universitas Indonesia, Prof. Mahar Marjono dan Ketua 

Dawan Mahasiswa UI, Hariman Siregar mengeluarkan statemen yang 

membantah keterlibatan mahasiswa UI dalam huru hare. tursebut. 

Diberitakan pule h'iCa.r-'a.,:an Nusantara dicabut Surat Ijin Terbit-• 

nya. Tiga buah radio siaran di jakarta Suara Nenggala, Radio .

_Ariel  Rahman Hakim den Siaran Radio 

mengudara. 

Kebebasan, juga dilarang 

Pangkopkamtib, Jend. Soemitro mengeluarkan pengumuman 

1. Keadaan memaksa kami yang telah sampai pada bates batas kesa-
baran kami untuk bertindak tegas dengan di sana-sini terpaksa 
dengan kekerasan. 

$ . Mulai hari ini kami mengadakan penangkapan-penangkapan tanpa 
pandang'buluterhadap siapa dan kekua'Leni sosial apapun berhu-
bung yang masih belum nicr'ic:lef?I"'t:1. keadaan sekarang c:iiiiri membantu 
secara langsung/tidak 1.ai ic:;sLiI"1c] sehingga rn(?i"iaa.niI::?%:ahl ketegangan 
k.eteganclar'i yang ada. . 

3. Kami terpaksa bertindak tegas dan hal ini cukup kami partand 
RS gungjawabkan terhadap hati nLir:i:irii. kami. 

Tajuk rencana dui buah yang disiapkan hari itu o:i.aIi Indone-

sia Raya, ditulis aish redaksi seat itu dan jape olel"i Mochtar 

Lubis sebagai tajuk simpanan. 89 Tajuk yaric:l relevan' 

menulis, 

saat 

1.)e•:'ngaii kek:1utLt<:iiari pcmmciri.r•i't:.a1'l. irii. kita h'ial"'a\k:?k•:<:an tindakan 

88. Indonesia Raya, 17 danuari 1974. 

itu 

liar 

89. Mochtar Lubis menulis, "jangan Pamer Kekayaan" tajuk 
r'sin::ar'ia Indonesia Raya 1.7 Jaarivaal"'i. 1974. 
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oleh oknum yang tidak bertanggung jawab yang telah melakukan 
perusakan terhadap ratusan gedung/toko dan kendaraan I?f?r'(Ti(::? 
tor merk Jepaiarig dapat diatasi cii::ar'i mereka yang bersalah dapat 

diseret ke depen pengadilan. 
Sementara itu pemerintah barns juga mencari penyelesai 

an sekitar persoalan den kepincangan yang menyebabkan pare 
generasi muda/mahasiswa melakukan aksi-aksi tidak sa.ia di 

ibukota, tapi Nga di sekitar kota-kota besar lainnya di 

tanah air kita. d' 

Bagian dalam edisi hari itu, Indonesia Raya menampilkan 

serangk ai an foto sekitar kerusuhan tanggal 15 januari. Oen dimuat 

pula seruan bersama yang datang dari De wan Mahasiswa UI, IKIP, 

Jayabaya, UKI, Muhamadyah, Unas, l..iI"i'Lea„ Yapenanta, Unkris, Akade 

mi Tehnik Pembengunan, Institut. Pelayaran den Kcal ua Ikaten Pala—

' jar Sekolah Tehnik. Isinye adalah 

1. Tindakan—tindakan perusakan, pr mbakaran yang terjadi pada 
tanggal 15 januari 1974 adalah perbuatan yang tidak Lafer1:.enq..-

ciunCJ jawab dan nyata-nyeta bertentangan dan merusek perjuang-
an mahasiswa. 
Menyesalkan den sangat prihatin terhadap kejadian tersebut 
yang telah mengakibatkan kerugIa.n moril dan materiii di ka-
langan masyarakat, 

. Menyerukan kepada seluruh (Tieal'1ii:asSthiswlat untuk tetap berada di Lain 
pat masing-masing i waspada den tidal` terpancing terhadap pro-
vokasi, tindakan emosionil yang bersifat destruktif dan supaya 
tetap memelihara ketertiberi. 

4. Kepada masyarakat luas diserukan untuk turut membantu menjaga 
ketertiban demi tercapainya aspirasi dan perjuangan mahasiswa 

90 yang•mUrni. • 

Ketika Ali. Sadikin, Gubernur 

memo 91arnya, 

Jakarta 196-177, menulis 

cii situ disebutkan tentang inisiatifnya untuk 

mendatangi mehasisWa UI pada saat terjadinya , kerusuhan tersebdt 

69. "Tindakan t: c•:: Pemerintah" tajuk rencana Indonesia 
Raya q 17.Januari 1974. 

90. Sebagaimana yang dikutip pada Indonesia Raya 17 
1.974. 

januar 

91. Ramadhan KH, Bang Ali: Demi Jakarta 1966-1977, Jakarta 
Pustaka Sinar Harapan, 1992. 

1. 

1 
73 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



dan mengadakan dialog, Ali. Sadikin sendiri berpikir untuk mem-

perkecil jumlah korban yang akan jatuh, dan I. khaioatir sekali 

jika kampus-kaMpus .sampai giserbu oleh aparat keaManan. 

Oleh karena itu pada tanggal 17 januari, Ali mendatangi 

kompleks Ui dan akhirnya ia berhasil mengajak Hariman Siregar e 

TVRI, serta di depan televisi Hariman Siregar mengumumkan bahwa 

92 
persoalan yang mereka hadapi sudh ea a sel si. 

Hari jumat 10 danuari 1974, Indonesia Rata dalam headlinenva 

Mengungkapkan pernyataan Panggabean bahwa korban yang 

berjumlah 11 orang serta kerugian yang tak terhingga. 

MenyUsul penangkapan atas Imam Walujo dan Princen, maka hari 

jatuh 

ini Indonesia Raya: melaporkan penangkapan Prof. Sarbini, kemudian 

juga Dorodjatun •Kuntjorojakti, dosen Fakultas Ekonomi UT, 

lam Simanjuntak, Bambang Sulistomo, Ourmilang, dan bekas 

Marsi-

ketua 

Partai Sosialis Indonesia, Subadio Sastrosatomo. juga diberitakan 

bahwa Radio Suara Kebebasan dan Arief Rahman Hakim diijinkan 

mengudara kembali. 

Lewat Menteri Penerangan, Mashuri, diumumkan langkah-langkah 

yang diambil pemerintah, setelah sidanci kilat Kabinet: 

A. menertibkan pelaksanaan hak-hak demokrasi 
1. .demonstraSi yang menurut pengalaman Indonesia dapat menim 

bulkan, kekacauan dalam masyarakat tidak dibenarkan lagi. 

92 Ibid. h.301-302. Disebutkan pula bahwa Soemitro mengeta-
hui inisiatif Ali Sadikin itu, malah kemudian mendukungnya. Lihat 
juga- wawancara Hariman Siregar pada majalah MATRA Opcit. 
Yang sedikit mengganggu di sini adalah kepastian tentang U:Anggal 
bertemunya • Ali Sadikin dengan mahasiswa UT Dalam buku 
Memoarnya, Ali Sadikin secara tidak eskplisit mengatakan• kejadian 
itu berlangsung tanggal 17 Januari, sementara Hariman Siregar 
dalam wawancaranya jelas menyebut tanggal 16 januari 
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2. menertibkan pemberitaan dalam pers/surat kabar. 
3 menertibkan kehidupan !.!riiver"s.:i.t'.r_as sekolah agar tidak di ..... 

gunakan Lintuk kegiatan politik. 

B. mencegah timbulnya tindakan-tindakan yang menjurus dan membuka 

peluang ke arab makar. 

C. mengembangkan dan mentrapkan saling pengertian antara pemsrin-

tah dan DPR atau dengan kelompok sosial politik yang berguna 

bagi pelaksanaan demokrasi Pancasila. 

melakukan tindakan-tindakan pengusutan terhadap mereka yang 

bertanggung Jai ab atas terjadinya ekses demonstrasi berdasar-

kan hukum yang berlaku. 
E. menindak togas siapapun yang melakukan tindakan kekerasan me-

lawan hukum seperti perampokan, pembakaran, c:(i:itI'i tindakan keke-

rasan lainnya. 

F. segera me ngusahakan pulihnya kembali kehidupan di Jakarta Reya 

khususnya ekonomi. 

Kolom Pojok Indonesia Raya yang diberi name Di linggirjAlan 

pada edisi hari itu menuliskan kecurigaannya tentang 

pengrusakan pada tanggal 15 dan 16 januari terse but.

para 

Berbicara tengang pengruSakan dan pembakaran ruman 
rumah, .tokp-toke atau mobil-mobil Ma's Kluyur (demikian pojok 
ini selalu ditandatangani-p(ixn.) tak habis heran darimana 
pemuda-pemuda liar ini mendapat mobil-mobil truk yang hilir 
mudik di jalan daerah Cempaka Putih, i:d Tinggi, Poncol 
dll, sehingga dengan gampang c:iea(::!ea'i:: melakukan gerak cepat 
membakar dan nerusak mobil-mobil keluaran jepang yang aerate 
incer... 

Pihak berwajib seharusnya mencari juga di kalangan 
pemilik-pemilik mobil ini dalang dari tindakan tindakan 

9S.I. 
destruktif ini... • 

Tajuk Fici1'ica:ir'1a Mill i itu mengulas ten tang hasil pertemuan 

antara Tanaka dan Presiden Sosharto, clan ditulisnya demikian 

Kunjungan Perdana Menteri Tanaka dari jepang s_:' '•  4 
hen ke Indonesia mengandung harapan harapan lebih baik bagi 
hubungan kedua negara di masa mendatang. Kontak pribadi 
antara Presiden Soeharto dengan pemimpin I::1en(:iI"'.a.r"1t::affill'isian s.le:'(::1sarig 
itu telah menimbulkan sealing pengertian den telah menghi 
langkan berbagai kecurigaan pihak kita terhadap pemerintah 

93.  Seperti yang dikutip dari Indonesia Raya, 18 januari 
1.974. • 

94. Indonesia Ray_g 18 Oanuari 1.974. 
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dan pengusaha-pengusahajepang yang beroperasi cii Indonesia. 
• lJcapan bahwa Jepang tidak mau menjadi negara penjajah 

karena konstitusi negara tersebut tidak memungkinkan prak-
tekpraktek ini dan Jepang hanya ingin membantu uegara-
negara yang meminta bantuannya, cukup se gar kedengarannya. 
Juga janji, dan dalam konferensi pers Rabu yang lalu• hahwa 
ia akan mengoreksi dan memperba:iki kelakuan pengusaha-
pengusaha Jepang yang kurang sesuai dengan situasi Indonesia 
akan disambut oleh setiap manusia Indonesia dengan perasaan 
gembira. 

Pendapat positif tentang demonstrasi demonstrasi maha-
siswa juga sangat simpatik kedengarannya. Demonstrasi-
demonstrasi yang ditujukan terhadap jepang haruslah merupa-
kan introspeksi bagi semua orang jepang agar mereka dapat 
mengendalikan diri sendiri dari tindakan kerakusan. Di lain 
pihak kata Tanaka, demonstrasi-demonstrasi merupakan snata

proses peralihan, ke arah pembinaan hubungan yang Saling 
menguntungkan kedua belah pihak. 

Dari ucapan-ucapan Tanaka ini dapat diambil kesimpulan 
bahwa is sudahcukup mengerti tentang hal-hal yang pincang 
selama ini yang rne:.rlyrarlcak:l..l'l: hubungan antara .Indonesia-jepang 

setelah berbicara dengan Presiden Soeharto dan pemimpin-

pemimpin Indonesia lain dap setelah melihat send4ri aksi 

aksi .mahasiswa yang dilancarkan sebelum dan sesudah ia 

menginjakkan kaki di burn. Indonesia. 

Kita masih memerlukan bantuan dan modal jepang bagi 
pembangunan-pembangunan yang kini sedang kita laksanakan, 

tapi kita tidak menyetujui pelaksanaan dari bantuan 

pen en amen modal yang di waktu yang sudah-sudah, karena hanya 

menguntungkan pihak Oepang clan pengusaha-pengusaha non 

pribumi. 
Presiden Soeharto sendiri waktu menerima beberapa 

wartawan jepang sebelum kedatangan Perdana Menteri Tanaka 
telah menyinggung masalah ini, clan mengharapkan agar pengu-
saha-pengusaha jepang lebih ban yak melakukan joint venture 
dengan pungusaha-pengusaha pribumi di masa-masa mendatang. 

Kite menyatakan optimisme kita, bahwa akan ada perbai-
kan-perbaikan yang menguntungkan kedua belah pihak setelah 
Tanaka kembal± ke tanah airnya, sehingga stempel economc 
animal (binatang ekonomi) tidak akan meleka lagi di tubuh 
pembesar-pembesar den •pengusaha-pengusaha jepang. Tetepi 
bagaimana pun _lupe semua ini akan tergantung juga dari 
pelaksanaan janji-janji dan 1.n1. yang akan dapat kita. lihat 
dari tingkah leku pengusaha-pengusaha Jepang dalam menjalan-
kan kebijakan-kebijakan mepka ketika berperan di tanah air 
di waktu-waktu mundatang. '6

95. "Kite Libel Pelaksanaannya Nanti" tajuk rencana Indone-
sia Rave 18 januari 1974. .Dukan ditulis oleh Mochtar Lubis, 
karena tidak diberi tanda bintang, dan dari gaya bahasanya pun 
..7 :(-:,lass terlihat beda dengan tajuk hari-hari kemarin yang ditulis 
oleh Mochtar .sendira. 

j. '7 6 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



Ten chat ada perubahan sikap koran ini terhadap jepang, 

setelah menyimak hasil pecTlbicaraan Perdana Men ten Tanaka dendan 

Presiden',Soeharto. Ada kelunakan pendapat dari tajuk di atas, dan 

yang panting koran ini burharap adanya perbaikan nyata policy 

modal jepang tersebut 

Panangkapan—punangkapan atas sejumlah tokoh pemuda dan 

mahasiswa-tents berlangsung, dan Indonesia Ricci edisi Han Sabtu, 

19 Januari 1974 melaporkan penangkapan atas diri (dnan Buyung 

Nasution, seerang advokat, juga tokoh pemuda, jusuf AR, Jassy 

Monintja (keduanya dart. Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar. Indonesia 

KAPPI) 

Dimuat Pula pernyataan :18 Januari 1974 yang ditandatangani 

oleh Dewan-dewanMahasiSwa Universitas Kristen Indonesia, Trisak-

ti, Atmajaya, Sekolah Tinggi 0lahraga, Uniyersitas Muhamadyah, 

Akademi Gizi, IPN, dan wakil eksponen non kampus. Pernyataan 

tersebut Manyebutkan baht.'a mahasiswa dan palajar tidak cuci 

tanoan atas aksi-aksi selama ini walaupun mereka tidak ada maksud 

dan rencana untuk aksi-aksi pengrusakan dan pembakaran. 

Saturn al fbto sekitar peristiwa 15 Januari menghiasi dua per 

tiga halaman IV Indonesia Raya edisi hari itu. Dan di Jogjakarta 

didapat kabar bahwa sejumlah mahasiswa di sand mengadakan aksi 

solidaritas untUk korban-korban mahasiswa cii. jakarta. 

Tajuk rencana hari .1. to sudah tidak lagi membahas seputar 

kerusuhan atau demonstrasi mahasiswa atau hal-hal seputar modal 

jepang. Yang menjadi pembahasan saat itu adalah tentang pergan ..... 

tian Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Dr. Sjarif Thayeb, menq 
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gantikan almarhum Prof. Dr. -It' . Sumantri Brodjonegoro. Rupanya 

koran ini menganggap hal tentang jepang sudah selesai dan 

tidak aktual lagi, sehingga isi tajuk pun mengulas peristiwa di 

luar keiadian tanggal 15 Januari tersebut. 

Senin, .21 januari 1974, adalah edisi terakhir dari koran 

Indonesia Raya. Sudah tidak banyak tulisan yang menqulas 

kejadian 15, beberapa hart yang ialu itu. 

Enggak Bahau:ddin Menulis dalam Komentar Dalam Negeri 

tentanq 

kan, menguraikan nasib yang dialami rekannya sesama surat• kabar, 

Nusantara. Enggak mengatakan bahwa bila pers melakukan pemberi-

taan yang .melanggar Susila, berita isap jempol dan fitnah, bisa 

saja diganjar dengan hukum pidana, asalkan tidak memakai Haatzai 

Artikelen. Tetapi untuk pemberitaan seperti yang dilakukan 

seputar •peristiwa'15 Januari Enggak menolaknya. 

Harlan ihi juga mengutip pernyataan Atang Ruswita, Wakil 

I: :t

Ketua PWI .Pusat, sekaliqus Ketua PWI Bandung, yang mengungkapkan 

kekhawatiran atas• keadaan yang makin gelisah, dan ketakutan atas 

kebebasan pors yang makin sempit. Penerbitan di jawa Barat, 

misalnya lewat SK no Kep 02-6/KAMDA/j8/ 74 mulai 20 januari 1974 

penerbitan di Jawa-Barat harus memiliki ijin detak dan mingguan 

Mahasiswa Indonesia tidak diberi SIC karena dituduh selaiu meng-

hasut dan tidak bertanggung jawab. 

-Indonesia Rava: pun memantau perkembangan harga koran yang 

saat itu demikian melonjak. Surat kabar ini yang biasanya dijual 

dengan harga Rp, 25, kini bisa menjadi seharga Rp. 100 atau Rp. 
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Rupanya perkembangan saat itu memang menempatkan surat kabar 

sebagai bat ang langka dan demikian dibutuhkan masyarakat. 

permintaan dan penawaran dalam ilmu ekonomipun muncul. Namun ini 

bukanlah suatu indikasi yang cukup untuk mengatakan 

kabar saat 

bahwa surat 

itu mengeksplotasi pemberitaannya sedemikian 

sehingga menjadi komoditi yang amat iaku dijual. Agak sUlit untuk 

menyebutkan bukti bahwa pemberitaan dalam surat kabar meluiu 

didorong motivasi ekonomi, untuk menjadikan korannya barang 

dagangan yang di L:  masyarakat, elan motif demikian tidak 

aka sesuai dengan karakter Indonesia Raffia„ 

*** 
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DAD V 

HUBUNBAN PERS DAN PEMERINTAH 

SETELAH PERISTIWA 15 jANUARI 1974 

"the year 1974 marked the greatest 'blood bath' in 

New Order history, when the greatest advocates of 

.political journalism which at the same time the 

greatest advocate the public sphere were sent to 

Daniel Dhakida e 1death" -` 

Dalam sejarah per  di masa 8rde Darn, Malari (Peristiwa 15 

januari 1974) boleti iadi kenangan yang paling pahit. Wajah pucat 

pasi pars tercermin sekali dari sepal terjangnya setelah Peristi-

ry 

wa 15 januari. ' 

Pars yang selamat cenderung amat berhati-hati, dan secara 

tidak langsung pemerintah menuduh pars ikut bertanggung jawab 

1. Daniel Dhakidae, The State, The Rise of Capital and The 
Fall of Political Journalism in Indonesia: Political Economy of 
Indonesian News Industry, teals dukLor d r Cornell Univ(?rt,iLy, 
Ithaca: New York, 1991, h. 22. 

Tjipta Lesmana, Pars Indonesia dalam Teori dan Praktek", 
dalam Soebagijo PR et al, Persuratkabaran Indonesia dalam ERa 
Informasi Perkembancian, Permasalahan dan Perspektifnya, Pustaka, 
Sinar Harapan, 1986, h.374. Dalam tulisan Tijpta ini periu sedi 
kit dikemukakan perbedaan jumlah surat kabar dan majalah yang 
ditUtuP saat itu. Tjipta menulisnya 14, sementara penulis di sini 
mempercayai bahwa saat itu 12 'saja' yang ditutup. Penulis men-
gambil . sumber ten tang jumlah ini dari Abdurrachman S. ad (1580) 
h.247-253. Tjipta memang tidak memerinci 
apa saja yang terhitung sampai 14 ter!iebut, namun dalam Abdurr ..... 
achman ed, tersebut, disebutkan nama 12 koran dan 'majal a h yang 

ditutup tersebut. 

surat kabar dan majalah 
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atas terjadinya Peristiwa 15 januari. Paling tidak pers dianggap 

tUrut mematangkan situasi politik yang kemudian menimbulkan aksi 

diuru-hara, sehingga waiar kalau sejak peristiwa tersebut, 

rintah memperlihatkan sikap yang keras terhadap pers. Pers nasio-

nal • dianggap kurang memiliki tanggung jawab, khususnya terhadap 

stabilitas nasional. - 

pers 

Tjipta mulukiskan empat karakteristik yang menonjol dalam 

saat ini, .yaitu daya kritis yanci minim, 

nyaris tumpul, keringnya inisiatif dan tidak 

daya ingat yang 

jalannya fungsi 

watch dog. Tjipta lebih jauh menjelaskan bahwa karakteristik yang 

tidak. menyenangkan itu disebabkan oleh faktor di luar 

pers untuk mengendalikannya. 

Dengan mengutip BM h)i.eah,, seorang pendiri dari 

kemampuan 

Marian 

deka, dikatakan bahwa, wartawan kita (Indonesia-pen.) tidak 

lagi berita atau tulisan apa yang boleh 

sekalipun pers 

dan 

Me r-

tahu 

tidak boleh disiarkan 

itu jujur sebagai alat sosial kontrol. Satu-

satunya jalan ialah wartawan harus memiliki bult (::Iran 

censor. Takut kalau surat kabarnya ditutup. 

Dengan demikian Tjipta mengambil kesimpulan bahwa dikatakan 

pers berdaya kritis minim, dangkal daya ingatnya, kering inisia-

tifnya, dan watch doc? yang tidak berfungsi, itu dikarenakan 

takut mengambil resiko. 4

Mengontraskan dengon pendapat di atas, make perlu 

Ibid. 

4. Ibid. h.376. 
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disimak pendapat yang dikemukakan sish Nasruddin Hars, seorang 

wartawan senior dari Andkatan Bersenjata. 

1a mengatakan bahwa, kebebasan yang diperoleh per s Indonesia 

pada awal pemerintahan Orde Baru merupakan ledakan yang agak 

sukar dikendalikan, terasa begitu bebas, terutama dalam mengung-

kapkan kebobrokan Orde Lama. Nasruddin pun menangkap kesan bahwa 

bagi pers, keruntuhan Orde Lama berarti dapat 

kedudukan mereka seperti pada masa tahun 1950-an. 

mengembalikan 

Dikatakan pula bahwa tidaklah beralasan untuk mengatakan 

bahwa sejak Peristiwa 15 aanuari 1974 kebebasan per's tidak 

lagi di Indonesia. Nasruddin mengungkapkan penjelasannya 

ada 

dari 

telaah psikologis dalam diri per-s .atas suasana setelah Peristiwa 

15 JanUari tersebut 

1a mengakui bahwa setelah .terjadinya Peristiwa ter :RAt 

tindakan pemerintah yang menghentikan sejumlah penerbitan menim ..... 

bulkan kejutan bagi pens Indonesia, clan membuat para pengasuh 

pers Indonesia mengalaMi rasa takut dan khawatir kalau kalau 

hukuman yang sacia juga akan menimpa dirinYa. 

Di lain pihak a Nasruddin menyebutkan bahwa kebijakan peme-

rintah yanci dilakukan setelah peristiwa tersebut adalah "mening-

katkan kemampuannya untuk lebih menjamin terpeliharanya keamanan, 

dan adalah dapat dimengerti kalau semua tindakan • pemerintah 

tersebut kemudian dianggap seolah olah ditujukan untuk pengukang-

5. Nasruddin Hars, "Pers Indonesia setelah 15-16 aanuari 
dalam Pers• Indonesia no.1 tahun II aanuari 1976. 

l Ibid. h.19 

182 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



an kebebasan, termasuk kebebasan pers". 

Lepas dari dua macam pendapat di atas, fakta 

bahwa tanggal 21 Januar' 1974, adalah hari terakhir. harian Indo-

nesia Raya, atau pada awal tahun 1974 itu terjadi "banjir darah" 

bagi per s Indonesia, suatu kenangan pahit yang sampai hari ini 

masih tetap dirasakan. 

Kompas sebagai harian yancf tidak terkena "musibah" penutupan 

tersebut, dikarenakan sikapnya yang cenderung moderat untuk 

itu, dalam salah satu tajuk rencananya menulis: 

saat 

Apapun alasan beberapa surat kabar itu dicabut ijin 

cetaknya, sebagai r" C.. kita menyesalkannya. Sudah ditak-

dirkan manusia itu tidak biSa hidup seorang diri. Hidupnya 
memasyarakat. 

Maka jika rekan-rekan lain menderita, tak bisa tidak, 

kita ikut merasakannya. Sikap dan pandangan politik kita 

boleh berbeda-beda, tetapi sebagai sesama surat kabar kita 

adalah keluarga besar. Hanya pada bempatnya, jika kita 

menyatakan simpati. 
Dukan hanya itu saja, kita juga berseru kepada pemerin-

tah, hendaknya pencabutan izin itu, sementara saja. Kita 

harapkan dalam waktu yang tidak terialu lama, mereka bisa 
kembali mengunjungi pembacanya. 

Jatuhnya keputusan di luar dugaan kita. Sebab pengurus 
pusat F'WI oieh Menteri Penerangan barn diberitahu, untuk 
menyusun bersama kriteria penertiban pemberitaan pars, 
itupun sesuai dengan keputusan sidang kilat kabinet. 

Taruhlah surat kabar itu dinilai berbuat salah. Make 
hukuman telah dijatuhkan, yaitu dilarang terbit kita tabu 
itulah hukuman beret untuk surat kabar. 

Karena hukuman telah dijalani, wajar rasanya jika dalam 
waktu tidak terlalu lama, surat-surat kabar itu diijinkan 
lagi terbit. 

Kite bisa berbicara tentang sarana komunikasi dua arah, 
ataupun kebebasan yang bertangdung jawab, tapi dalam keadaan 
ini semua itu memang dianggap tidak relevan maka kite pun 
tidak adu arguMentasi Kita sekedar berseru agar hukuman 

Ibid. h.20 
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tidak terlalu 0 

Pada hari KamiS, tanggal 24 Januari 1974, dikabarkan 

pengurus pusat pWi (Persatuan Wartawan seluruh Ind(1nesia) setelah 

mendengarkan iaporan dari 4:) a:  penerbit yang surat Rabarnya 

ditutup mengeluarkan pernyataan: 

1. Merasa prihatin den mengharapkan penyelesaian sebaik baiknya. 

2. Mengirimkan delegasi bersama SPS (Serikat Penerbit Surat Ka 

bar) untuk menemui Pangkopkamtib clan Menteri Penerangan untuk 

membicarakan masalah penutupan surat-surat kabar dan bersama-

same mencari jalan keluarnya. 

Delegasi PWI itu terdiri dari Ketua Pembina H. Rosihan 

Anwar, 1311 Diah, Jakob Oetama, kett..ia pelaksana Harmoko, dan Sekre-

taxis L_imt-tm Sunardi DM. 

Pada hari yang sama itu juga dimuat'pernyataan yang dike 

luarkan •, oleh Dc-wail Kehormatan PWI dalam rapat pada tanggal 

Januari 1974 den ditandatangani oleh ketuanya yaitu Mahbub 

in Djunaidi, serta sekretaris PG Togas. -” 

Isi pernyataan tersebut adalah: 

1. DK. PWI Meng( onstantir kenyataan bahwa F.:>e?i::)a.ce.:1.. kelanjutan dari 
penertiban dari pemerintah untuk menanggulangi akibat-akibat 
den tanggal 15 Januari lalu, beberapa penerbitan !:arms telah 
dicahut SIT den SIC-nya. 
i:.)engan menyadari kekurangan-kekurangan pada pihak pers sen 
diri, Dewan Kehormatan berpendapat bahwa penertiban-penertiban 
yang dianggap porter diadakan di kalangan pars itu hc:nc:iaknya 
sifatnya sedemikian nu pa hingga tidak menjurus ke arah memati-
kan eksistensi penerbitan itu sendiri untuk masni::e'.gaiah keresahan 
yang mungkin timbul dalam masyarakat. 

3. Dewan Kehormatan juga ingin meminta perhatian bahwa apabila 
dianggap periu mengambil tindakan terhadap sesuatu penerbitan 

---------------------

1974. 
O. "Pencabutan Izin Pere", tajuk rencana Kompas 23 

9. Lihat Kompas 24 januari 1974. 

10. Lihat Kompas 24 januari 1974. 
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parrs cara-caranya telah diatur dalam UU Pokok Pars no 11/1966 
khususnya pasal 11 beserta pqinje.i.as .Annya, sehingga demi kepas-
tian hukum hendaknya segala tindakan penertiban itu benar-
benar diambil sesuai dengan ketentuan dalam UU Pokok Pers 
tersebut. 
Dewan berkeyakinan bahwa pencabutan SIC/SIT yang telah 
terjadi terhadap beberapa penerbitan itu sifatnya hanya 
untuk sementara saja. 
akhirnya kepada seluruh pers Indonesia, Dewan Kehormatan PWI 
menyerukan agar di dalam membuat pemberitaan/ulasan hendaknya 
kode etik jurnalistik dipegang teguh. 

Pasal 11 Undand-undang Pokok Pars yang dirujuk oleh Dewan 

Kehormatan PWI itu berbunyi sebagai berikut 

Penerbitan pars yang bertentangan dengan Pancasila seperti 

halnya yang bertolak dari faham Komunisme/Marxisme-Leninisme 

dilarang. 

Sedangkan bunyi penjelasan pascal tersebut adalah 

Djika sesuatu penerbitan pers isinya ternyata bertentangan 

dendan Pancasila, maka sesudah mendengar perimbangan Dewan 

Pers, Pemerintah mendeluarkan suatu keputusan untuk melarang 
kelangsungan terbitnya 1 1. (gar is miring dari penulis) 

Katie re tan ,yang dikemukakan oleh Dewan Kehormatan PWI adalah 

diabaikannya peran Duman Pars di sini dalam memberikan konsultasi 

kepada ,pemerintah ketika akan menjatuhkan kelmijakan berkaitan 

dendan penutupan sejumlah penerbitan tersebut. 

De w an Pers adalah sebuah l embaga otonom yang mengatur kegia-

tan operasibnal dalam bidang pembinaan pers, yang bertugas untuk 

mendampingi pemerintah daIam bersama sama membina pertumbuhan elan 

perkembangan pers, nasional. 1 Dan keanggotaan Dewan Pers terdiri 

dari Mien tens Penerangan, yang sekaligus menjadi Ketua Dewan Pens, 

11. Lihat jCT Simorangkir, 
1.3h r t a.r- a N .1961 , • h 11 

Undang-undanq Pers,

12. Lihat Almanak Pers 1978 Departemen 
1978, h.l. 

jakarta: 

Fenerangan, 
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dan. juga wakil organisasi perusahaan pars, wakil organisasi 

wartawan, serta Direktur Jendral Pembinaan Pers dan Orafika. 
13 

Dengan demikian sebagai anggota dari sDewan Pers, PWI dan 

juga SPS merasa tidak diikutsertakan dal am pemutusan kebijakan 

penutupan sejumlah peherbit q  yang merupakan bagian dart. asosiasi 

'tersebut. 

Serikat Penerbit Surat Ka bar dalam rumusan hasil konggres ke 

XV di I'3andung, •pada tanggal 5-8 juni 1974, untuk bidang organisa-

si, dalam butir IV "Masalah SIT dan SIC" mengemukakan: 

4. Hendaknya, Pemerintah cq Departemen Penerangan dan Kopkamtib 

sesudah konggres ke XV, tidak• lagi melakukan pencabutan 

pencabutan SIT, kecuali terhadap penerbitan yang dibatalkan 

'SIT-nya karena melanggar ketentuan dari Departemen Penerangan 

yakni: tidak terbit selama enam bulan berturut turut. 

3. Hendaknya Surat Ij in Cetak (SIC) ditiadakan baik di Pusat 

maupun di Daerah, dan diintegrasikan ke dalam Surat Ijin 
Terbit (SIT) , sehingqa hanya ada satu iembaga yang mentackle 
izin terpit. 

5. Hendaknya tindakan terhadap pars hanya dilakukan oleh instant! i 
Pemerintah Pusat saj a cq Departemen Penerangan saja. Dal am 
Undang-undang Pokok Persyang disempurnakan kewajiban minta 
SIT supaya ditiadakan. 14

Menteri Penerangan saat itu, Mashuri, mewakili pihak peme-

rintah dalarn tanggapannya atas hasil konggres SPS tersebut mange 

mukakan: 

1. Keputusan Konggres SF'S yang menyerukan agar Pemerintah tidak 
lagi mencabut SIT dan SIC surat kabar, masih sulit untuk dite-
rime, terutama dalam rangka kita masih harus berusaha keras 
untuk membina kehidupan pers yang betul-betul sehat yakni 
bebas den bertanggung jawab. Pencabutan dan SIC akan dapat 

13. Ibid. 

14; Serikat Penerbit Surat Kabar. Keputusan  Konggres BPS ke 
XV 5-S Juni 1974 di Bandung Mengenai Bidang 0rganisasi, dokumOn 
tidak dipublikasikan. 
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dihindarkan, aptcai?1.1a pers sendiri betul—betul menghayati tata 
nilai yang berlaku dalam k:eh.i.c.:li.cI:?asr'i kita bermasyarakat dan ber-
negara, dan pula dalam menghayati kebebasan yang bertanggung 
iawab, menjunjbng tinggi tata krama dan nilai-nilai moralitas 

yang berlaku dalam Demokrasi Pancasila dan kebudayaan bangsa.• 

Untuk makSud Li'ii, makes SPS, PWI, SGP,.seperti juga J:)c:wo<ar'i Pers 

mengambil peranan penting dal am mengawasi pelaksanaan kode 

etik untuk bidangnya masing-masing, dan kalau perlu menertib-

kan anggota-anggotanya sendiri apabila mereka melanggar kode 

kode etik yang bersangkutan. 

Penyatuan SIT dan SIC pun masih sulit dilaksanakan pada saat 

sekarang mengingat bahwa segi-sedi keamanan mmmiii memeriukan 

pengambilan 1mnc:lkahi--langkmIi yang cepat oleh yang,berwajib 

setempat 0..aksusda) bila hal ini diperiukan... ° 

Nasib Indonesia Raya setelah Peristiwa 15 Januari 1974 

- Indonesia Raya secara resmi ditutup sejak dikeluarkan Surat 

pendabutan ijin terbitnya. Pencabutan r._ilel'i Pelaksana Khusus 

Panglima Komando Operasi Pemulihan dan k:.c:'a"i(Tii:aI"1a:an dan Ketertiban 

Daerah Jakarta Raya dan Sekitarnya (Laksus Pangkopkamtibda ,:Jakar-

ta Raya) dilakukan lewat Surat Keputusan Nomor KEP 007-PK/1/1974. 

16 

Dalam surat tersubut dikatakan bahwa t.i.iiclaakan per'ic:aabritan 

ii in terbit koran .ini dengan pertimbangan-pertimbanganN 

,7,‘ Surat kabar Indonesia Raya t.elmi"i melanggar semangat dan
Bari Ketentuan-ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Tap NPR 
no. IV/MPR/1973 clan UU no. 11/1966. 

b. Surat kabar Indonesia Raya telah memuat tulisan yang dapat 
merusak kewibawaan dan kepercayaan Kepemimpinan Nasional. 

15. Lihat Tanggapan Pemerintah terhadap Keputusan-keputusan 
Konggres SPS ke XV cii. Bandung, tanggal 5 0 juni 1974. Dokumen 
tidak dipublikasikan. 

16. .Salinan dari surat aslinya 
tulisan ini. 

bisa dilihat i::pasc:aa:a lampiran 

.1.13'7 
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c. Surat kabar Indonesia Raya dengan tulisan-tulisannya 

dianggap menghasut rakyat, sehingga to embuka peluang yang dapat 

mematangkan/memperuncing situasi ke arah terjadinya Aekacauan 

kekacauan seperti pada .t.._. . .+„.., 15 dan 16 januari 1974, dan 

dapat mengadu domba antara pimqinan satu dengan yang lain 

(garis miring dar.i penu1is). 1;

• Surat tersebut ditetapkan di jakarta pada tanggal 21 januari 

1974. Penandatangan surat terse but mengatasnamaRan Laksus Pang 

kopkamtibda Jakarta Raya, yang dilakukan oleh Sekretarisnya, 

Kolonel LSM Panggabean SH. 

Sementara itu pencabutan Surat Ijin Terbit yang dilakukan 

oleh Menteri Penerangan baru ditetapkan esoknya, p<y:tAa LanggaI 2'2 

Januari 1974. 'Surat Keputusan nomor 20/SK/DIRjEN-PG/K/1974 terse-

but, 
18.

ditandatangani oleh Menteri Penerangan yang diwakilkan 

oleh Direktur Jendral Pembinaan Per's (::Ian Grafika saat ito, Soe-

karno SH. 

Pertimbangan pencabutan Surat Ijin Terbit tersebut disebut-

kan 

(i) Sur-at kabar Marian Indonesia Raya telah melanggar semangat 
dari Ketentuan—ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Ketetapan 
MPR -(TAP MPR) no. IV/MPR/1973 ten tang Saris garis Desar Halu-
an Niagara (6BHN), don Undang-undang no. 1.1. tahun 1966 ten ..... 
tang Ketentuan-ketentuan pokok Pers, dimana diielaskan banwa 
mass media umumnya clan sarana pars khususnya • harus menjadi 
sarana .pambinaan partisipasi rakyat dalam pembangunan (::Ian 
sebagai saluran pendapat rakyat yang konstruktif. 

(ii ) Surat kabar Marian Indonesia Rata telah memuat tulisan-
tulisan yang: 
1. Pada hakekathya menjurus ke arah usaha-usaha untuk melemah-

kan sendi-sendi kehidupan bernegara dan/atau ketahanan 
Nasional, dungan jalan mengobarkan :a.£iir:l..((.'-issue seperti 
modal asing, korupsi, dwifungsi, kebobrokan-kebobrokan 
aparat pemurintah, pertarungan tingkat tinggi, masalah 

17. Ibid. 

Salinan dari aslinya juqa bisa dilihat pada 
tulisan ini. 

Iampiran 
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Aspri Kopkamtib 
2. Merusak kepercayaan• masyarakat pada Kepemimpinan Nasional. 

Mendengungkan kepekaan-kepekaan tan pa memberikan pemecahan 

yang tepat dan positif, yang dapat diartikan menghasut 

rakyat Untuk barigkit bergerak untuk mengambil tindakan-

tindakan yang tidakbertanggung jawab yang dapat mengaki-

batkan gangguan:terhadap ketertiban den keamanan Negara, 

4. Menciptakan peluang untuk mematangkan sjtuasi yang menju-

ruS kepede perbuatan makar (gar's miring dart penulis) 

(iii) Sekalipun telah diberikan peringatan-peringatan yang tegas 

sejak peristiwa 5 Agustus di Bandung oleh Kopkam-

tib terhadap sernua media massa khususnya pers untuk-tidak 

mempertajam dan.memperuncing kontras kcnitras sosial yang dapat 

menggoncangkan serta merusak stabilitas nasional yang menjadi 

syarat mutlak pembangunan, namun ulasan-uiasan, penyajian-

penyajian berita -maupun tulisan dal i surat kabar yang bersang-

kutanternyata tidak menghiraukan peringatan-peringatan terse-

but. 

(iv), Surat Ijin Cetak dan surat kabar harian yang bersangkutan 

telah dicabut oleh.Laksus'Pangkopkamtibda Jaya pada tanggal 
21 Januani 1974. 19

Yang menarik adalah pada surat yang sama dituliskan, "bahwa 

tindakan pencabutan Surat Ijdn Terbit (SIT) terhadap penerbitan 

yang bersangkutan tidak bertentangan dengan kebebasan 

melainkan justru menegakkan kebebasan dalam arti sebenarnya dalam 

rangka tertib demokrasi Panca.sila, (garis miring dari penulis) 

dimana pars yang sehat yang dicita-citakan oleh rakyat Indonesia 

• 19. Dalam wawancara dengan Soekarno SH, mantan. Dirjen Pembi-
nan Pers dan Grafika 1972-1987, pada tanggal 30 Maret 199 , dika-
takan. bahwa secara tehnis isi µ>ar"at'. pencabutan ijin terbit itu 
dalam keperiodean awal dipegang oleh Soekarno, pada januari tahun 
1974 itu belum sempurna. Artinya dalam surat tersebut tidak 
ditunjukkan tulisan mana yang dikatakan 'melemahkan sendi kehidu 
pan bernegara' atau 'menciptakan peluang untuk mematangkan situa-
Sai yang menjurus makar' . Dalam keputusan penca-butan Surat ijin 
pada' tahun-tahun berikutnya, misainya pada .peringatan terakhir 
pada surat kabar prioritas  pada tanggal $ januari 1987, yang 
dilakukan oleh instahsi yang sama, Dirjen Pembinaan Pers dan 
Grafika (masih dipegang oleh Soekarno SF1) disebutkan c:ontoh 
ccintoh tulisan yang dianggap "insinuatif .dan berbau sensasional". 
Lillat. pada Tjipta Lesmana, Traciedi Prioritas,  jakarta: Erwin Rika 
Pers, h.223-225. 
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telah dirumuskan dalam konsensus nasional, TAP MPR No. 

IV/MFR/191 3 yaitu 'pers yang bebas elan bertanggung jawab'" 

Bagaimana proses penerimaan kedua surat tersebut di atas 

oleh Para pengasuh Indonesia Raya, saat di inane Mochtar Lubis 

tidak berada di Indonesia waktu itu ? Dan bagaimana peristiwa 

Selanjutnya yang dialami oleh para wartawan koran ini '? Di bawah 

ini akan disimak jawabannya. 

(  A. Rachim, salah seorang wartawan Indonesia Raya menu-

turkan kitahnya pada akhir h.idup korannya, yaitu pada siu dite-

rima kabar ten tang pencabutan surat ijin cetak clan terbit koran-

nya, menyusul koran-koran lainnya. 

Sebagai redaktur pelakeana Minclou Indonesia Raya yang 

terbit hari make pada hari Senin tanggal 21 Januari 

Alex Rachim bare pulang meninggalkan kantor redaksi 

biasa 

pada jam 

17.30 setelah memeriksa sejumlah tulisan. Namun karena pada hari 

Jumat itu adalah hari libur 1 Muharam 1394 Hijriah, maka Mincpsu 

Indonesia Raya harus terbit pada hari Kamisnya. 

Senin ma'am itu Alex Rachim tidak sempat menyetel radio 

maupun teleyisi, sampai akhirnya ia diberitahukan oleh seorang 

tetangganya, wartawan Sinar Harapan, bahwa ia bar u saja mendengar 

warta berita pukul 22.00 yang menyiarkan pengumuman Laksus Pang...

kopkamtibda tentang pencabutan surat ijin cetak r surat kabar 

20. Lihat (  A. Rachim, "Apakah Ia akan Ditangkap Degitu 
Turun di Kemayoran ?", dalam Atmakusumah ed., Mochtar Lubin:
Wartawan Jihad, Jakarta: Marian KOMPAS, 1992, h. ":24-244. 

15,0 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



termasuk Indonesia Raya. 21

Setelah penutupan sejumlah surat kabar termasuk Indonesia 

Raya, juga dilakukan penangkapan terhadap beberapa wartawan 

,77 27c 
. Indonesia Raya, yaitu Mochtar Lubis, Enggak Baa uh 'ddin, "" - dan 

juga interogasi yang dilakukan kepada Mochtar Lubis, Enggak dan 

juga Kustiniyati Mochtar 24. 

Interogasi yang dilancarkan kepada ketiga pengasuh koran 

tersebut didasarkan alas tuduhan bahwa Indonesia Rata te 

mengadakan rapat gelap yang dihadiri pimpinan koran 'tears ebut 

21 Ibid. h.235. Oleh (  Rachim pun dituturkan: bahwa 

sebenarnya ketika is sudah meninggalkan kantor' redaksi Indonesia 

Raya, Senin sore itu, tanggal 21 januari, redaksi koran itu 

mendapat telfon dari Abadi, yang memberitahukan bahwa surat- ijin 

cetak Abadi dicabut dan meminta untuk diberitakan di Indonesia 

Raya. ' Dan tidak lama pun Marian KAMI menelfon koran tersebut 

dengan maksuci yang sama. Kemudian Redaktur yang bertugas saat 

itu, Victor Sihite, menyarankan agar berita tersebut dicsk terie-

bih dahulu kepada Laksus Kopkamtibda. jawaban dan Laksus terse-

but -membenarkan berita tersebut, bahkan menambah informasinya 
dengan mengatakan, "Kami j uga bare saja mau memberitakan bahwa 

Indonesia Raya juga dicahut ijin cetaknya". Ibid. h.237-2384 

224 Cukup mengherankan adalah penahanan terhadap Mochtar 

Lubis baru dilakukan.setelah lewat setahun peristiwanya, pada 
tanggal 4 Februari 1975,•sampai akhirnya dibebaskan pada 15 April 

.1975, lihat Atmakusumah, "Pars dan Malari" dalam Atmakusumah, 
Kebebasan Pers dan'Arus Informasi di Indonesia, Jakarta: Lembaga 

Studi Pembangunan, 1981, h.125-126. Dalam•penahanan pada masa 
Orde Baru ini kembali Mochtar Lubis menuliskan catatan harian 
yang kemudian dibukukan dengan judul: Kampdagboek. Buku ini 
terbit dalam Bahasa Selanda, clan belum ada dalam edisi bahasa 
Indonesia. 

23. Enggak ditahan sejak 21 juni 1974, dan baru dibebaskan 
pada tanggal 7 Mei 1975. Namun Enggak tidak berusia lanjut, 
karena ia meninggal karena sakit leukemia, pada tanggal i. Septem-
ber 1976.. Atmakusumah Ibid. h.125. Lihat juga Atmakusumah, 
"Bahau'ddin clan Keberanian". TEMPO 11 September 1976. 

24. Ibid. h.126. AtmakUsumah mencatat bahwa pemeriksaan 
terhadap -diri KustiniYati Mochtar beriangsung pada Februari 
hingga Mei 1975. Lihat juga: Kustiniyati Mochtar,."Mochtar.  Lubis 
sebagai Pribadi dan Pemimpin Redaksi", dalam Atmakusumah eds. 

.(1992) h.229. 
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beserta para korespondennya dari berbagai kota di Indonesia. 

Dalam rapat tersebut, di.tuclul-ikaan Indonesia Raya. menyusun siasat 

untuk mendiskreditkan perilf'?r".1I"it.ali dengan cara menampilkan pemberi-

'29 
taap yang tendensius. 

Tuduhan tentang . rapat gelap pun muncul dalam memoar Yoga 

Soedama, kepala EAKIN pengganti Sutopo juwono. Dalam memoar 

tersebut dikatakan bahwa, "Hariman (Siregar) juga menghadiri 

pertemuan di rumah Mochtar Lubis ( C) Desember) ya:i..I"ig membahas 

bentuk-bentuk gerakan untuk menjatuhkan Presiden Soeharto." 27

Atas munculnya per nyataan tersebut, Mochtar Lubis pun segera 

menulis suret lewat majalah TEMPO 28 yang isinya mengatakan 

Sungguh mengherankan beI'iwa bukunya• (milik Yoga .nougama, 

5. Kustiniyati Mochtar Ibid. h. 228-229. Dalam tulisan 

tersebut -dikatakan bahwa ternyata belakangan mereka yang dilate 
rogasi rupanya dimaksudkan untuk saling diadu. Keterangan yang 

dikeluarkan oleh seorang misainya, dikonfirmasikan kepada yang 

lain. Namun karena sikap yang "berani karena benar, jujur dan 
mengemukakan ape adanya" akhirnya mereka bertiga tidak ada yang 
divonis bersalah. Lihat h. 229. Se Lam wawancara tanggal 26 
November 1992, Kustiniyati mearrihiantram.h terjadinya rapat gelap 
tersebut •dan mempersilakan si interogator untuk memeriksa pembu-
kuan .deri harian tersebut untuk melihat epekah ada pas untuk 
Maya transportasi par a kor"es pond en luar kota ke jakarta pada 
waktu yang dituduhkan terjadi rapet gelap tersebut. 

Yang juga menarik adalah berita I:?embe:.aba::lsari 'l::ahia::lna::lI"i 
pada tanggal 3 April .1976 (lihat Antara 5 April 1976, dan juga 
Ancikatan Bersenjata 6 April 1976) yang salah satunya adalah 
Subreto Danusaputro, yang disebutkan sebagai bakes koresponden 
Indonesia Raya di Surabaya. Atmakusumah, sebagai Redaktur Pelak-
sane mengaku tidak kenal dengan orang tersebut (lihat surat 
pembaca Kompas 6 April 1974, dan dikutip pula oleh Anokatan Ben-
seniata 7 April 1976) sebagai koresponden kor"iial"inya Ii wawancara 
tanggal 15 November 1992. 

26. Lihat B. Miwoho dan Banjar Chaeruddin, i`1emori Jendral 
Yoga, Jakarta: Dina Rena Pariwara, 1990, h.247. 

27. Ibid. 

28. TEMPO 18 Agustus 1990. 
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makSudnya) yang terbit pada 1990 ini, mumuat pernyataan di 
atas. Padahal...ketika saya dibebaskan dari tempat tahanan 
Nirbaya...,Jaksa Agung Ali Said telah dengan tegas membersih 

kah cl l ri saya dari segala tuduhan sebagai prang yang terli 
bat. dalam, Peristiwa Malari itu... Laporan Yoga ini adalah 
fiksi belaka, tidak benar sama sekali. Apakah laporan itu 
juga telah dipergunakan. untuk menetapkan kebijaksanaan 

menahan saya lalu menutup sekian banyak harian dan penerbita 

an lain hingga hari ini ? 

Setelah penutupan Indonesia Raya, pares pengasuhnya bukannya 

t.idak berusaha untuk mendapet ijin terbit lagi. Setelah penutupan 

surat- kabar tersebut, Mochtar Lubis pun mendatangi Menteri Pena-

ranclan saat itu, Mashuri, clan dari situ yang dterima jawabannya 

'2c,) 
adalah untuk bersabar terlebih dahulu. -* 

Mochtar Lubis pun mendatangi Laksamana Soedomo, yang saat 

• itLi adalah Wakil Panglima•Kopkamtib, dan jawaban yang diterima 

pun sama, adalah, -"yah sabarlah, kita lag' bereskan dengan yang 

di atas..." 3°

Atmakusumah, dalam penuturannya mengatakan bahwa ia beserta 

beberapa sub editor Indonesia Raya juga berusaha untuk menghu 

bunt i I]irjen Pens dan Grafika, Socskarno SH. Ta bermaksud untuk 

menerbitkan surest kabar ekonomi, tabloid olahraga 

kesehatan, dengan catatan bahwa tak seorangpun 

dan majalah 

dari pimpinan 

senior, seperti: Mochtar Lubis, Enggak Dahau'ddin, Kustiniyati 

Mochtar.dan Atmakusumah, ikut dalam penerbitan tvin-sOpbt. 
--------------------

29. Wawancara .dengan Mochtar Lubis, 7 Januari 1993. Menurut .
pengakuan Mochtar, ketika bertemu dengan Mashuri la mengatakan, 
Kok ini mengulangi lagi kelakuan Orde Lama... ya bawa saya I•:. r:. 

pengadilan ac bagai penanggung jawab biar hakim yang memutuskan 
jika saya eachsalah..." Dan menurut Mochtar, jawaban dari Mashuri 
adalah, "Oh jangan sampai I':. c' sana, sabar„.. kami sedang 
berpskan."• 

Ibid. 
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Penerbitan itu hanya untuk para wartawan Indonesia  Raya saja. 

Dan jawaban yang didapat hanya, "tunggu.... tunggu.... 

Memang pada saat itu juga mungul desas-desus bahwa SE telah 

penutupan beberapa penerbitan itu, sedikitnya 14 wartawan terbit 

an yang ditutup masuk .dalam 'daftar hi tam' pemerintah yang tidak 

31 

pernah diumumkan. Sejumlah wartawan tersebut tidak diperboleh-

kan untuk mengelola pore lagi, dan termasuk di dalamnya adalah 

Mochtar Lubis Enggak Bahau'ddin, Kustiniyati Moghtar dan Atmaku 

sumah sendiri. " 

t'Iarnun catatan kecil yang didapat menyebutkan bahwa aktivitas 

sejumlah Staf keran ini setelah penutupan antara lain dengan 

menerbitkan sejumlah buku komik yang memuat seri gambar yang 
• 

tJA-setnit„ pernah dimuat atau belum seMpat diterbitkan dalam 

dan disebut.sebagai Buku tipat. 

31. Wawancara Atmakusumah 15 November 1992. 

koran 

32. Atmakusumah, "Mochtar Lubis dan Indonesia Raya", dalam 
Atmakusumah eds. (1992) h.97. Dalam wawancara dengan Kustiniyati 
Moghtar tanggal 26 November 1992 membenarkan desas-desus terse 
bUt. 

33. Atmakusumah Ibid. Ditulis oleh Atmakusumahg "Dua-tiga 
tahun kemudian Atmakusumah pernah dua kali mendapat tawaran 
mengelola penerbitan pers. Setiap kali .Ilia (maksu(::1nya si penulis 
sendiri) mendatangi Dir-J en Pembinaan Pe' s dan Grafika untuk 
menanyakan sikap pemerintah jika .a. as bekerja di pers lagi, r

yang berhati lembut itu mengatakan bahwa ia 'tidak ingin dibuat 
susah'. Dengan kata lain, dengan berat hati, ia (Sukarno) tidak 
akan 'mengizinkan' " 

34. tihat Atmakusumah eds. (195'2) h.5n-
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Alasan Penutupan Menurut Pemerintah 

depan sudah dijelaskan alasan penutupan sejumlah surat 

kabar pada inasa awal 'LahL(n 1974, lewat keputusan pencabutan Surat. 

I.7 in Cetak dan Surat Ijin Terbit, namun di sini hendak juga 

dikemukakan argumentasi yang disampaikan secara lisan oleh kedua 

orang yang mewakili pemerintah 5aat itu, yaitU bekas Menterd 

Penerangan, Mashuri dan bekas Direktur :Jendral Pembinaan Pers dan 

Orafika, Soekarno SH. 

Menurut Mashuri situasi pada tahun 1974 disebutnya 

gai suasana yang kritikal, yang masih rawan, dalam kondisi 

seba-

Meng -

hadapi Sisa-sisa Orde Lama dan Partai Komunis Indonesia. Ia 

menekankan kendisi negara ,saat itu yang berada dalam kondisi 

darurat, dan hal itu juga ditandai dengan munculnya Surat Perin'-

tah 11 Maret yang memungkinkan jend. Soeharto untuk melakUkan apa 

saja untuk mengamankan kondisi negara 5aat itu. Kopkamtib 

salah sato cerminan tentang kondiSi negara darurat tersebut, 

dimungkinkan dibentuk berdasarkan Supersemar tersebut. 

yang 

n 

kemudian Supersemar ini dikukuhkan menjadi salah satu Ketetapan 

MPRS dalam Sidang'Umum IV pada tanggal 20 juni 1966, yeitu Kete-

ta0an MPkb no.IX/MPRS/1966. 

Ketika ditanyakan tentang •alasan penutupan,sejumlah pener-

bitan terseb6t, maka secara etimologi ia tidak mengistilahkan itu 

35. dalaM wawancara tang(c)al 16 Desember 1992. 
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sebaga 'pembreidelan', tetapi 'penutupan'. 36

Sukarno Si"•I. seorang Direktur aendral yang paling lama mendu-

duki jabatan Dirjen Perribinraan Pers dan Orafika, yang saat itu 

iuga secara otomatis menduduki jabatan sebagai Sekretaris Dewan 

Pers, mengungkapkan bahwa terjadinya proses penutupan sejumlah 

penerbitan pada tahun 1974, tanpa melewati mekanisme hukum, 

dapatlah dilihat sebagai salah satu proses pematangan atau pende-

wasaan dari pemerintahan Orde Baru untuk sampai pads bentuk 

hubungan pears  dart pemerintah yang ideal. 37

Dikatakannya bahwa per's itu cenderung untuk menjadi liberal, 

dan is kemukakan pula bahwa dalam pei"'ja.l.ana.n sejarah ada 

korban yang. diakuinya "pemerintah sendiri sangat menyesalkan". 

Soekarno menyebutkan bahwa pemerintah bertanggung jawab untuk 

menciptakan situasi yang aman, stabil dan menumbuhkan dinamika 

masyarakat. 

Namun ketika ditanyakan kepadanya bagaimana dengan mekanisme 

konsultask dengan Dewan Pers, as/  saat itu dilupakan oleh 

buat keputusan, is mengatakan pads saat peristiwa 15 januari itu 

zz Menurutnya pembreidelan adalah wewenang Menteri, namun 
i"tcart_ls meminta• pertimbangan dari Dc wan Pers teriebih dahulu. 
Tetapi yang saat itu terjadi ia mengusulkan kepada Presiden untuk 
membreidel saja, bahkan is menanyakan berapa lams akan dibreidel, 
namun Presiden mengatakan supaya sejumlah penerbitan tersebut 
ditutup saja. Dengan demikian 'penutupan' tersebut bukan lagi 
kewenangan Menteri Penerangan, melainkan wec't•:aariailricj Presiden, dan 
sedara hukum, Mashuri mengatakan hal itu dibunarkan karena Presi-
den saat itu adalah pemegang Supersemar dan bisa meiakukan apa 
saja. Secara pribadi Mashuri sendiri menginginkan kebebasan pers, 
dan' akibat penutupan sejumlah penerbitan itu is mengaku dirinya 
adalah Menteri Penerangan yang bopeng. Namun ia pun mengatakan 
bahwa "Pers juga tidak is  diri, tidak empan papan .(t1dak tahu 
tempat, dan waktunya)". 

37. Wawancara tanggal 30 Maret 199 . 
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keadaannya sudah demikian serius, terjadi pembakaran di 

mana, 

maka 

dan pers saat itu juga melakukan 

mana-

proses pematangan situasi, 

Lida/ ride qaktu la' i antuk konsultasi dengan Dewan Pers, 

0 

per'soalannya adolah masts menertibkan atau• tidak. (garis 

dari penulis) 

miring 

Dengan demikian habislah riwayat surat kabar Indonesia 

Raya, surat kabar yang kritis .dengan perhatian besot terhadap 

.ketidakadilan, pembela rakyat kecil dan sejumlah konsern lain 

koran ini, yang seperti dilukiskan oleh Daniel Dhakidae, pada 

tahun 1974 itu adalah masa kematian jurnalisme politik yang 

sekaligus juga kematian surat kabar pembela masyarakat paling 

depan. 

8. Wawancara dengan Soekarno SH tanggal 30 Maret 1993. 
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DAB VI 

D S 1.1 S 

Setelah digambarkan pada bab-bab sebelumnya tentang latar 

sosial, ekonomi, politik dan budaya yang terjadi pada sekitar 

tahun 1970-an, berikut dengan pergumulan yang terjadi dalam 

sistem politik, ekonomi, sosial dan budaya, serta imbasan yang 

terjadi pada pers, khususnya harian Indonesia.  Raya maka bab ini 

akan mencoba menyoreti permasalahan-permasalahan mendasar 

balik hubungan antara pers dan pemerintah pada saat itu. 

Kondisi krisis 1 yang ditekankan oleh bekaS Menteri Pelle 

rangan Mashuri dan juga bekas Dirjen Pembinaan Furs dan Brafika, 

Soekarno SH, pada masa awal sampai pertengahan tahun 1970 an, 

tidaklah dapat dimungkiri. Oleh Negara, peralihan masa Orde Lama 

ke masa Orde Baru, dianggap belumlah mulus, dibuktikan dengan 

1. Dalam wawancara yang dilakukan dengan jakob Oetama, 
Pemimpin Umum dan Pemimpin Redaksi harian Kompas, tanggal 21 juli 
1993, Jakob juga setuju bahwa kondisi pada tahun 70 ..... an awal itu 
adalah situasi krisis, artinya masa peralihan dari jaman Orde 
Lama ke Orde Baru. Pihak pers sendiri awalnya mengalami masa 
'bulan madu', tetapi setelah peristiwa 15 januari 1974, dengan 
sejumlah pars ditutup, mengakibatkan pers yang mash hidup menja-
di kaget, menjadi lebih berhati-hati, dan itu, "psikologis seka 

dan tidak bisa lain..." menurut jakob 0etama. Lalu juga peta 
po1.1.t.ik yang berubah, sejumlah pujabat diganti clan ini mempenga 
ruhi. pars yang mencoba mencari cari kembali format yang bergeser 
tersebut, seberapa jauh pers masih dapat berbuat. 
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tetap eksisnYa, kelembagaan seperti Kopkamtib 2 clan juqa kewaspa 

daan terhadap 'gerakan yang dilakukan oleh sisa-sisa Orde Lama'. 

Pembanqunan ekonomi baru dimulai pada akhir dekade enampu-

luhan, clan pada masa awal hingga pertangahan tahun 70-an adalah 

masa di mana pembanqunan awal Orde Baru mendapat banyak sorotan. 

Tantangan yang dihadapi saat its berkenaan dengan strategi modal 

asing, pertumbuhan ekonomi dan juga krisis beras yang dialami 

pada pertenqahan tahun 70-an. Saat it(-( merupakan masa-masa sulit 

di mana pemerintahan yang bars harus membuktikan dirinya sebagai 

pemerintah yang kompaten untuk menyelenggarakan - pembangunan 

untuk tidak ingin jatuh dalam kegagalan yang dialami oleh Orde 

sabalumnya. 

Kondisi politik nasional seat itu juga memang merupakan masa 

transisi ke • arch pemusatan kekuatan negara, at au pemerintahan 

yang bars, dan harus dibayar dengan disepakatinya idecaogi par ..... 

tai-partai politik, pengecilan jumlah partai, yang dipercaya 

sebagai biang keladi dinamika politik pada pertengahan tahun 

1950-an, clan dianggap sebagai potensi besar suatu ketidakstabilan 

politik. 

Dengan demikian posisi pars saat itu ada dalam suasana 

menuju kearah penguatan Negara, pembangunan 'sistem perakonomian 

dan pengekangan kekuatan-kekuatan ideologis lain, yang ditambah 

dengan trauma ko6p pada •tahun 1965. Implikasinya terhadap pars 

menjadi jelas, bahwa ada tuntUtan bagi pars untuk menjadi pendu 

2. Kopkamtib sendiri baru secara resmi dibubarkan pada tahun 
198S, dan fungsi koordinasi pemantapan stabilitas nasional dilak 
ukan olah Bakorstranas.

199 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



kung program pemerintahan yang baru, dan terjadilah saling 

angkul dalam periode awal (Jr"c:lc:• Baru tersebut, yang sering.disebut 

sebagai masa bulan madu, walaupun mungkin suasana saat itu tidak 

lebih dari suatu gejala menuju menguatnya Negara 

Sebuah tulisan yang dibuat oleh Dennedict R.O.G. Anderson 

ingin menunjukkan bagaimana sebenarnya struktur negara Indonesia 

ini, secara historis tidak mengalami suatu perubahan yang cukup 

berarti, mulai sejak Daman kolonial Belanda hingga pada masa Orde 

Baru. 

Dalam usaha untuk lebih menjabarkan konsepsi "Negara-

Bangsa", Ben mencoba untuk memperlihatkan kontradiksi yang 

di setiap "Negara-Bangsa" antara kepentingan kepentingan 

t ca. j f T1 

Negara 

di satu • pihak dengan kepentingan-kepentingan masyarakat yang 

lebih populis atau yang lebih partisipatoris dan reprs tati .een f 4

. Ben percaya bahwa kebijakan yang dihasilkan setiap Negara 

dan Bangsa, khususnya ketika ia !1'1 t::.  Indonesia di masa Orde 

Baru, dapat dipandang sebagai ekspresi maksimal dar,.i kepentingan-

a. Ben -Anderson, "Old State, New Society i Indonesia's NPW 
Order in Comparative Historical Perspective". Artikel ini awalnya 
ditulis pada Journal of Asian Studies 42 (Mei 15'83), dan kemudian 
juga ditulis ulang untuk kumpulan tulisan Ben Anderson yang 
berjudul Language and Power: Exploring Political  Cultures in 
Indonesia, Cornell University Press Ithaca, 1990. Lihat juqa 
pembahasan karya Ben Anderson ini oleh Vedi R. Hadiz,  
Buda a dan Perubahan Sosial: Ben Anderson dalam Studi Politik 
Indonesia, Jakarta Gramedia Pustaka ii1ama don Yayaan OF
1992, Lihat juga pembahasan karya Ben ini oleh £"asr'•c::I"1aln 
Bulkin, "Negara, Masyarakat dan Ekonomi", dalam PRISMA no.E3, 
1984. 

4. Lihat Anderson Opcit. dan juga Vedi R. Hadiz h, 80 
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9
kepentingan Negara. - Dan beberapa kebijaksanaan itu dapat dipa 

hami'dengan melihat kesinambungan antara Negara Orde Baru dengan 

Negara Kolonial, dengan melakukan fungsi-fungsi yang lazim dilak-

ukan -oleh suatu negara yaitu dengan memelihara 

• peaniian, memungut pajak, menindak para pelanggar hukum 

• 
lain-lain. ° Dikatakan oleh Ben: 

d 

. .the state not only has its own memory but harbors self -
preserving and self aggrandizing impulses, which at any 
given moment are "expressed" through its living members, but 
which cannot be reduced to their passing personal ambitions. 
7 

Pemikiran yang ditulis oleh Ben ini tepat untuk menggambar ..... 

kan situasi pada awal h.inrjna pertengahan tahun 7 0 an „ gejala 

menuju .arah penguatan Negara. Aktor Negara saat .t. t1. mengalami 

pergantian, namun secara mendasar tidak ada suatu struktur• yang 

berubah, menuju arah pemusatan aktivitas pada Negara v d <:111 IrS) d 

Orde Barulah ekspresi Negara mengalami puncaknya. Tidak ada 

perubahan mendasar, justru aria kontinuitas dalam tiga setting 

yang ditunjukkan oleh Ben: masa Negara Kolonial, Masa Demokrasi 

Terpimpin clan Nectars Circle Baru. 

Atau dengan meminjam penjelasan ekonomi politik yang dikemu 

kakan, oleh Farchan Bulkin disebutkan, dencian menc:iqunakan per-

spektif hiStoris (::Ian struktural maka periode pasca 1966, penataan 

dan pengukuhan negara telah dimungkinkan oleh: pengusahaan 

negara menjadi lembaga yang relevan untuk mempertahankan stabili 

5. Vudi k. Hadiz ibid. h.HT 8-

6. ]bid 

/. Ibid. 
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tas perekonomian 2. diberikannya kesempatan kepada pasar untuk 

mendatur mekanisme perekenomian dibukanya kesempatan kepada 

modal, balk dari dalam maupun luar negeri untuk bergiat dalam 

ekonomi; dan 4. pengintegrasian kembali perekonomian Indonesia ko 

• 6 dalam perekonomian internasional. 

Dengan demikian untuk memahami interaksi antara pars dan 

pemerintah seat itu, dasar yang demikian cukup untuk menjelaskan-

nya. Suatu mesa yang disebut sebagai bulan madu, tidak lebih dari 

suatu mesa peralihan aktor Negara, menuju stabilitas Negara yang 

baru. Pers yang seat itu terlihat seolah olah meMiliki keberanian 

yang lebih besar , atau seakan lebih babas - dengan membanding-

kannya pada ma is Demokrasi Terpimpin adalah mesa di inane aktor 

Negara.yang baru justru sedang melakukan konsolidasi di dalamnya 

untuk mengendalikan Negara yang baru, dan mesa tahun 1974, boleh 

dikatakan Negara beserta dengan aparatnya sudah mulai terkonso-

lidasi, sehingga pars yang direpresentasikan sebagai salah Si a t 

kekuatan masyarakat, mendapatkan tamparan karenanya dalam moment 

peristiwa 15 Januari . tersebut. 

ln Atau dalam bahasa lain, john Bresnan “ - mengataken bahwa 

yang terjadi setelah Peristiwa 15 januari 1974, terhadap 

apa 

dewan 

8. Farchan Bulkin, "Negara, Masyarakat dan Ekonomi" PRISMA 
no.8 1964, h.16. 

9. Meminjam istilah yang digunakan oleh jakob Detama, 
wawancara tanggal 21 juli 1993. 

dalam 

10. john Bresnan, Managing Indonesia: The Modern Political 
Economy‘ New York: Columbia University Press, 199 , chapter VI 
"The January 15 'Disaster , h.135-163. 
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mahasiswa dan pers nasional, yang saat itu melakukan fungsi 

artikulasi kepuntingan elite dun pendapat umum, dengan peredaman 

terhadap keduanya justru melemahkan proses politik saat itu, dan 

peMerintah karenanya menjadi lebih 

penerimaan informasinya. 11

Teori-teori Pers 

terisolasi dan berkurang 

Pada tahun 1956, muncullah konsep tentang empat macam teori 

pers yang dikemukakan oleh Fred S. Siebert, 

yang 

dan 

sampai kini menjadi suatu konsep klasik, 

kawan-kawannya, 

dalam membahas 

hubungan antara pers dan pemerintah di pelbagai negara di dunia. 

12 

Fred S. Siebert, Theodore Peterson dan Wilbur Schramm menye-

butkan empat•macam.teori per's yang berkembang saat it(_(, yaitu: 

Teori Pers 0turitarian, Teori Furs Libertarian, Teori Pers Tang 

dung Jawab Sosial, dan Teori Pers Komunis. 

Karya yang mendasarkan pada kondisi dunia di tahun 1950-an, 

atau beberapa saat setelah usainya Perang Dunia II, dan masuk 

dalam kondisi Perang Dingin antara Barat dan Timur itu, untuk 

menjelaskan -perkembangan kondisi pers di dunia saat ini sudah 

harus banyak direvisi dard teori-teori awalnya. Hal ini tampak 

11. Ibid. h.163. 

12. Fred S. Siebert, Theodore Peterson dan Wilbur Schramm, 
Four Theories of the' Press, Urbana: University of 1: 1.:  Press, 
1956. Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Putu Laxmen 
Sanjaya F»'c'rl(::Iity Empat Teori Pers, jakarta: Intermasa, 1906. 
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kan 

misalnya dari tulisan Robert G. Picard 13 yang mengkritik 

keabsahan model-model klasik tersebut dalam melihat phenomena 

hubunoan pers dan pemerintah pada masa dekade 80-an. 

Dahkan sebagai suatu fakta, di akhir 80-an, dunia dicengang-

oleh runtuhnya ideologi Komunis di Eropa Timur, sehingga 

praktis dari uraian Teori Pars Komunis yang dikemukakan oleh Fred 

Siebert dan kawan-kawan, telah gugur dan tinggal sebagai catatan 

sejarah masa laiu saja. 

Dan, untuk membandingkan salah satu dari beberapa 

teori pers yang ada, dikaitkan dengan kondisi di Si .,

periu ada kehati-hatian dalam melihat model mamas yang 

model 

maka 

sebenarnya 

berkembang cii Indonesia, sambil melihat historitas ma cam apa yang 

terjadi cii Indonesia. Sehingga untuk menyebut kondisi di Indone-

sia dengan menggunakan •tipologi di atas$ kita harus melacak 

kondisi historis macam apa yang melatari munculnya 

dipakai untuk menyebut Rondisi di Indonesia. 

model yang 

SeCara singkat akan diuraikan di sini empat model klasik 

yang dikemukakan oleh Fred Siebert, Theodore Peterson dan Wilbur 

Schramm. 

Penyebutan Teori Pers Otoriter sebagai yang pertama, bukan 

lah tan pa alas an. Model ini yang memang pertama muncul , dalam 

sejarah kehidupan pers, dan berkaitan dengan pandangan filosofis 

13. Robert G. Picard, "Revisions of the 'Four Theories of 
the Press' MOdel", Mass Communication Review Vol. X no.1 & 2., 
Winter Spring 1982/1983. 
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ten tang hakikat negara dan masyarakat. 1
4 

'Empat postulat dasar yang mendasari pemikiran tentang sistem 

pars Otoriter, berkaitan dengan hakikat manusia hakikat masyara 

kat den negara; hubungan manusia dengan negara dan 

filsafat mendasar s tentang pengetahuan da.r'i kebenaran. 

Dalam faham ini maka Negara 

tertinggi dari organisasi kelompok 

dianggap 

problema 

sebagai ekspresi 

manusia, mengungguli masyara ""' 

kat elan individu. Negara merupakan hal terpenting dalam l::?raripeafn 

bangan . manusia seutuhnya. Secara singkat dapat (a:1. i.:dal'1::a.is:tailn bahwa di. 

dal am dan melalui negara s manusia mencapai 

i5 
negara s manusia tetap menjadi mahluk primitif. -• 

Pemikiran tersebut didasari oleh pandangan filsuf Yunani 

kuno s Plato, yang men( idealkan Negara yang dipimpin oleh sekelOm-

pok erang bijaksana atau setidaknya penasehat untuk para pemimpin 

masyarakat. 

Hubungan asii.La"arca. pengelola terbitan s atau per-s dengan Negara 

pada saat itu ada dalam i£Frarr""•1I'igina yang demikian. Bahkan pada 

awal diketemukakan r'rleriffi.ri cetak Gereja memonopolinya pada 

per"tenga1-ian, baru kemudian ada pemberian paten untuk memiliki 

mesin cetak kepada beberapa kelompok eksklusif saja, seperti yang 

terjadi di inggris pada ahad ke-16. 

Teori Pers Libertarian, sebagai teori kedua, muncul memba-

likkan pandangan yang sudah berkembang sebelumnya. Dalam menjawab 

.1.4. Lihat Empat Teori Pers terj. h. 10741. 

15. Ibid. h. 11. 
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postulat yang sama, maka tekanan yang sebelumnya pada konsep 

Negara, k i n i beralih kepada individu dan masyarakat. Rasionalitas 

yang menjadi spirit pada masa abed ke-17 dan :LB melahirkan 

pemikiran-pemikiran tentang Demokrani. 

Fungsi utama masyarakat adalah untuk memajuka . kepentingan 

anggotanya, -dan faham ini meragukan posisi Negara sebagai ekspre-

si manusia tertinggi. 

John Milton, misalnya, sebagai salah satu bDkoW pemikir pada 

niasa .itt_F h dalam bukunya Areopagitica menulis argumentasi kebeba-

san intelektual- dalam tradisi libertarian. Ia menentang sistem 

pengawasan otoritarian, dengan sensor yang ketat terhadap 

an-tulisan dan juga sistem lisensi terhadap barang cetakan. 

Menurut Milton, manusia pada dasarnya dengan akal pikirannya 

dapat membedakan mana yang benar dan yang salah, atau yang bail': 

dan buruk. Untuk menggunakan,kemampuannya ini, manusia haruS 

punya hak yang tidak terbatas dalam mendengarkan ide atau pikir ..... 

an-pikiran erang lain. la yakin bahwa kebenaran bersifat past1 

dan dapat didemonstrasikan, dan bahwa kebenaran punya kekuatan 

yang unik - untuk bertahan dalam suatu 'pertemuan (ide) yang bebas 

dan terbuka'. .16 

John Stuart Mill yang juga filsuf masa itu, juga pernah 

mengungkapkan: 

Jika semua umat manusia kecuali satu orang, punya satu 
pendapat yang sama dan hanya satu orang pendapatnya berbeda, 
maka umat manusia tidak dibenarkan untuk membungkam yang 
satu prang itu; sama halnya orang yang satu itu, jika

17
punya 

kekuasaan, tidak dibenarkan membungkam umat manusio. 

16. Ibid. h.4%. 

17. Ibid. h,„ I.. 
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Teori Pars Tanggung jawab Sosial, sesungguhnya merupakan 

pangembangan dari Teori Pars Libertarian, dan teori ini muncul 

dari keprihatinan yang dibawakan oleh Komisi Kababasan Pers. 18

Teori Tanggung jawab Sosial ini lahir salah satunya k roF.,ri 

revolusi teknologi dan industri yanc.j merubah wajah dan cara hidup 

bandsa Amerika dan yang mempengaruhi pars juga. Hal lain 

juga kritik-kritik yang teriontar ketika media massa telah 

adalah 

semakin besar dan panting peranannya, dan mangandung ancaman 

terhadap peraturan pemerintah. Di luar itu pun muncul iklim 

intelektual baru, yang'banyak mempertanyakan asumsi-asumsi yang 

melatari pemikiran libertarian, pada abad 17 dan 1S. Serta juga 

munculnya rasa tanggung jawab dari par industrialis dan bisnis 

media massy saat itu. 1

Kritik yang ditujukan pada pans saat itu adalah 

1. Pars telah menggunakan kekuatannya untuk kapentingan sandiri. 

Pemilik perusahaan pars hanya mempropagandakan pendapatnya, 

terutama dalam masalah politik dan ekonomi, dan mengorbankan 

pendapat lainnya. 

Pars telah menjadi alat pemuas bisnis raksaksa dan pada satu 

saat pars Mambiarkan dirinya dikontrol oleh pemasang iklan 

yang mempangaruhi kabijakan-.radaksional. 

3. Pars menolak adanya perl.d  dalam masyarakat. 

4. Pars labih•mangutamakan segi sensasi dangkal daripada segi 

panting lainnya dalam paliputan peristiwa. 

5. Pews berbahaya bagi moral masyarakat. 
..... 

18. Lihat Ibid. h.E.3 -119. 

19. Ibid. h.87-08 
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Pers melanggar batas—batas kehidupan pribadi tanpa alasan 

yang tepat, 

7. Pers dikontrol oleh kelas sosial ekonomi, yaitu kelas bisnis, 

dan semakin sulit bagi pendatang baru untuk memasuki dunia 

industri komunikasi, karenanya pers yang bebas dan terbuka 

-2()
ada dalam kedudukan terancam. 

Dengan sejumlah tuduhan di atas, maka pers. pun melakukan 

perubahan pemikiran dari dalam, clan kemunculan kode etik pertama 

pada tahun 15'23, mencerminkan adanya per ubahan tersebut 

Kode etik itu, yaitu The 1:.'asnoI"1£s of journalism yang diadopsi 

Masyarakat Penerbit Surat kabar Amerika, menghimbau surat kabar 

agar bertanggung jawab terhadap kesejahteraan- masyar€akat, ketu 

lusan, kejujuran, tidak memihak, bermain seimbang, kesopanan dan 

• menghormati kehidupan pribadi perseorangan. 
21 

Kornis' Kebebasan Pers menggariskan lima hal yang dituntut 

masyarakat modern terhadap pers, dan merupakan ukuran pelaksanaan 

kegiatan pers. Lima hal itu adalah 

1. Pertama-tama pars dituntut untuk menyajikan laporan tentang 

kejadian sehari-hari secara jujur, mendalam dan cerdas. Ini 

merupakan tuntutan kepada per's untuk menulis secara akurat, 

den tidak berbohong. 

2. Pars juga di tuntut untuk menjadi 'sebuah forum pertukaran 

komentar clan kritik', yang berarti pers diminta 1..1n'1-.1.1k wadah 

diskusi di kalangan masyarakat, walaupun berbeda pendapat 

20. Ibid. h.89. 

21. ibid. h.97. 
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dengan pengelo14 pars itu sendiri. 

Pars hendaknya menonjoikan sebuah gambaran yang representatif 

kelompek-kelompok dalam masyarakat. Hal ini mengacu pada se-

gelintir kelompok minoritas dalam masyarakat yang juga memili 

ki hak yang'sama dalam masyarakat untuk didengarkan. 

Pers hendaknya bertanggung jawab dalam penyajian dan pengurai-

an tujuan dean nilai nilai dalam masyarakat. 

5. Pers hendaknya menyajikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

memperoleh berita sehari ..... hari. Ini berkaitan dengan kebebasan 

informasi yang diminta masyarakat. " 

Yang juga perlu dilihat dalam Teori Pertanggungjawaban 

Sosial ini adalah bagaimana hubungan an tare per's dan pemerintah 

dipahami. 

Fade era Libertarian makapemerintah dianggap sebagai musuh 

utama Jeri . kebebasan, tetapi pergeseran pengertian terhadap 

fungsi pemerintah dalam teori ini.melihat bahwa pemerintah tidak 

hanya harus mengijinkan adanya kebebasan, tapi juga harus mempro-

mosikannya. Namun salah satu fungsi pemerintah adalah menjaga 

ketertiban dan keamanan prang per orangan, oleh karenanya 

lagi tepat untuk suatu pelaksanaan kebebasan semaunya 

masyarakat. modern. Bersama dengan masyarakat, lamer intah 

badan yang cukup kuat untuk menjamin bahwa kebebasan (pars) 

dijalankan dengan efektif, sambil ia melindungi kebebasan 

22. Ibid. h.99-105. 
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necaranya. ' 

Teori Pers Komunis, tepatnya Teori Pers Komunis Soviet, 

mengakarkan pemikirannya pada n::!  Karl Marx, dan dikembang-

. kan oleh Stalin, dan Lenin. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa per's dalam negara 

Komunis, mempunyai tugas untuk mengabdi kepentingan par tai, dan 

dengan demikian unsur otoritarian menjadi dominan di sini. Sulit 

diharapkan adanya suatu polemik ide atau gagasan 

'pers yang demikian. 

dalam sistem 

Tinjauan singkat atas 4 teori klasik yang dikenal dalam 

dunia pars, untuk mesa sekarang harus dilihat secara 

karena banyak perkembangan baru yang menyebabkan harus ada suatu 

perbaikan, atau setidaknya penambahan, atas hasil analisa yang 

dilakukan pada mesa setelah Perang Dunia II tersebut. 

' 11. • Robert G. Picard .̀- misalnya, menyebutkan beberapa pendapat 

lain yang mengajukan tipologi baru dalam melihat sistem pars di 

dunia ini. 

Kritik utama Picard adalah ketidakmampuan studi Fred Siebert 

dan kawan-kawan untuk menjelaskan fenomena pers di. negara berkem 

bang, dan tulisannya itu sendiri ditulis oleh para peneliti yang 

berasal dari Amerika, dan terpengaruh dengan tradisi Anglo Ameri 

23. Ibid. h. 100-109. 

24. Robert G. Picard 0pcit. 
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ka den juga memiliki bias dari pengaruh demokrasi liberal. 

William Hachten misainya, yang dikutip Picard 

model pers di dunia dalam tipologi pers otoriter, pers 

pees 'western', pers. revolusioner dan pers pembangunan. 

Pers otoriter dan pers komunis, dipinjam Hachten dari 

membagi 

komunis, 

empat 

teori pers yang dikemukakan Siebert. Pers 'weStern' merupakan 

penggabungan dari teori libertarian dan teori pertanggungjawaban 

sosial. Menurut Hachten, walaupun keduanya merupakan due konseP 

yang berbeda, tetapi keduanya muncul di 8arat, dan menampilkan 

pole pikir Barat. 

Sedangkan dua konsep baru yang diajukan Hachten, yaitu pers 

revolusioner den par's pembangunan, scat sebelumnya kurang diper-

hatikan. Dalam pets revelusioner, hubungan pen s dan pemerintah 

lain dengan konsep sebelumnya..Pers reyolusioner, kata Hachten, 

adalah pars dark sekelompok prang yang yakin sekali bahwa peme 

rintahannya tidak memenuhi kepentingan mereka, dan harus digu-

lingkan, dan untuk sekelompok orang ini tidak ada kesetiaan 

kopada negara. 

ner 

Disebutkan pula, bahwa pengganti dari teori pens revolusio-

yang dianut oleh para pejuang gerakan kemerdekaan, 'adalah 

teori pars pembangunan. Landasan teoritisnya adalah kombinasi 

dari pemikiran sosialis dan prinsip prinsip pembangunan, 

media massa 

dan 

di sini dimengerti untuk mendukOng pembangunan. 

25.• Lihat juga john C. Merril, "Freedom of the Press% Chang-
ing Concept ?" dalam johnC, Merril den Heinz Dietrich Fischer, 
ed. International and Intercultural Communication, New York% 
Hasting House Publ., (Second edition. reprinted) 1970, h.125 1 5. 

26. Picard 0pcit. 
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Persamaan teori ini dengan teori pers revolusioner.

sifat peralihannya, tetapi teori pers pembangunan lebih 

dilaksanakan dalam waktu yang panjang„ 

adalah 

dapat 

Pers itu sendiri, adalah bagian dari institusi yang disebut 

sebagai media massa, dan pertama sekali media massa mempunyai 

27 fungsi untuk bertahan terhadap lingkungannya, atau dengan 

bahasa lain fungsi pertama dari media massa adalah fungsi infor-

w:1 
masi. Atau Andrew Arno -- lebih menyebut media massa sebagai 

penutur cerita. ' 1

Arno melihat posisi media massa dalam suatu kerangka sistem 

yang berkaitan dengan masalah kultur bangsa tertentu dalam meng-

hadapi konflik yang terjadi dalam masyarakat. 

• is melihat bahra konflik yang terjadi dalam masyarakat, 

adalah hal wajar yang sedikit banyak berhubungan dengan komunika 

si. Komunikasi yang terjadi dal am konflik, bisa Mengakibatkan dua 

kemungkinan; ataukah konflik menjadi semakin intensif, ataukah 

27. Harold Lasswell menyebutkan fungsi media massa, yaitu: 
"...survaillance of the enviroment the correlation of the parts 
of the society in responding to the enyiroment: and the transmis-
sion of the social heritage from one generation to the next". 
Namun Charles R. Wright menambahkan fungsi lain dari media massa 
sebagai "entertainment", Lihat pada W2rner j. Seyerin clan james 
W. Tankard, Communication Theories: Origins, Methods  Uses, New 
York: "lasting House, 1979, h.212. 

28. Andrew Arno, "Communication, Conflict and Storylines: 
The News Media as Actors in a Cultural Context", dalam Andrew 
Arno & Wimal Dissanayake ed. The News Media in National and 
International Conflict, Westview Press• 19H4,

29. Diterjemahkan dari kata "...the media as storytellers" 
Ibid. I-1 .6. 
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konflik menjadi recta. Dan di c  bisa dilihat bagaimana sebenar-

nya peran media massa dalam konflik tersebut, namun secara alami 

bagi media massa, konflik adalah berita. 3°

Berita• yang menampilkan tentang konflik, bisa saja menjadi 

suatu fakta yang terdistorsi, Leta p1 pada dasarnya pare pembaca 

menginginkan informasi yang akurat•yang berkaitan dengan konflik 

atau persoalan-persoalan tertentu. Jika pembaca tidak mendapatkan 

informasi tersebut dari media masse maka is akan mencari sumber 

informasi yang lain. 

Lebih lanjut Arno mengatakan bahwa manajemen konflik menjadi 

panting artinya, karena konflik biso membahayakan• dan menghancur 

kan jika tidak dikontrol. Komunikasi di sini jadi penting artinya 

dalam proses menangani konflik, clan dolam masyarakat modern media 

masse memegang peran tersebut. Dengan memberikan informas1-

informasi yang berkaitan dengan konflik kepada pembaca 

khalayak yang,lebih luas maka media massa menjadi serene opini 

publik, dan dengan demikian menolong mencarikan pemecahan 

dap konflik tersebut. 

Dikaitkan dengan penjelasan pada bab bob sebelumnya, make 

dilema yang dialami oleh Indonesia Raya ada dalam kerangka ini. 

Di satu nisi koran ini punya kesadaran untuk menampilkon informa-

si ape adanya, jika dapat selengkap-lengkapnya, dalam upaya untuk 

meredam konflik. Misalnya dalam Peristiwa 5 Agustus 1973 di 

Bandung, dan Peristiwa .1.5 januari 1974 cii jakarta :1 Indonesia 

Raya berusaha untuk menampilkan suasana konflik 'scdemikian 

30. Ibid. h.2. 

31. Lihat Eleb III dan IV tulisan ini. 

2'.1.3 
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yang justru menginginkan terselesaikannya konflik tersebut. 

Tetapi bukan demikian pendekatan penyelesaian konflik yang dilak-

ukan oleh Negara, sehingga pemberitaan koran ini ditanggapi 

secara politis, dalam arti pendekatan keamanan yang teriebih 

dahulu dipakai, dan pemberitaan di surat kabar dianggap sebagai 

potensi untuk mengembangkan konflik. 

Kembali pada yang diungkapkan oleh Arno, untuk- tidak melihat 

masalah konflik tersebut secara linear, maka Arno pun menyebutkan 

bahwa terhadap konflik pun, media massa memiliki kepentingan 

tertentu pula. Arno mempertanyakan peran apa yang dibawakan oleh 

media massa ketika ia menemui konflik. Apakah media 

berperan 

massa akin 

sebagai sumber informasi ? Ataukah ia menjadi pedagang 

informasi ? 

Arno pun mempertanyakan kepentingan media massa tersebut, 

apakah media massa tidak hendak menjadi corong dari salah satu 

kepentingan dalam masyarakat ? Ataukah sebagai profesi, media 

massa tidak malah memiliki kepentingan pribadi, yang sama sekali 

tidak berhubungan dengan kepentingan publik ? Dagaimana media 

massa melihat dirinya sendiri ? Bagaimana para pembacanya menilai 

media tersebut ? Dan bagaimana hubungan media massa terhadap 

cistern ekonomi, social, dan politik pandas masa 3. !.l, serta bagaima-

na kaitannya terhadap karakter asli media masso tersebut ? 

Pertahyaan-pertanyaan kritis yang disampaikan Andrew Arno di 

sini dapat dipakai untuk melihat bagaimana posisi surat kahar 

32. Ibid. 11.5. 
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Indonesia Raya,, dalam setting sosial, politik dan ekonomi Indone 

Sia pada awal hingga pertengahan tahun 1970-an. 

Seperti sudah dituliskan pada bab-bab sebelumnya, bagaimana 

Indonesia Raya menulis teks-teksnya sebagai tanggapan ata5 situa-

si pada masa awal Orde'Daru. Potret-potret awal hingga pertengah-

an tahun 70-an ditampilkan dengan kekhasan karakter koran ini. 

Namun produksi teks-teks tadi ditanggapi amat politis oleh pen-

guasa Negara, yang akhirnya mengakibatkan ditutupnya koran ini. 

Dalam situasi perbaikan ekonomi, me: nyusun pembangunan, dan 

iuga prasyarat yang haruS dipenuhi of  suatu pemilihan model 

pembangunan, make koran ini rupanya harus berhadapan dengan 

logika kekuasaan ketika ia memproduksi teks-teksnya. Liputannya 

atas suatu peristiwa hanya menghasilkan tindakan reOresif terha-

dap koran ini, den melihat kompleksnya permasalahan saat itu 

terlihat pula bagaimana praktek legal formal rupanya terabaikan 

dengan pertimbangan politik kekuasaan seat Permasalahan 

tentang mengamankan situasi, adalah pikiran yang pertama sekali 

muncul ketimbang menanyakan kepada pare pengasuhnya tentang 

produksi teks-teksnya itu. 

Penampilan berita elan opini oleh Indonesia Raya terutama 

dalam meliput gerakan mahasiswa, korupsi ("lean penyelewengan, 

kritik- terhadap modal Jepang, rupanya tidak dapat diterima oleh 

Negara- sebagai pertama sekali adalah fungsi informasi yang dila-

kukan oleh surat kabar, tetapi lebih dianggap sebagai patens' 

untuk memperbesar konflik. Bahkan secara tidak langsung dikatakan 

bahwa konflik •tersebut berasal dari pemberitaan di surat surat 

kabar. 
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Dalam pergumulan kepentingan dan kekuatan kekuatan di 

maka tampak sekali betapa Indonesia Raya, dan seJumlah pers yang 

lain ada dalam posisi yang demikian lemah. Dahkan hukum sekalipun 

tidak memberikan peluang baginya untuk membela diri, dan tidak 

ada posisi tawar menawar di situ. K.G.".1::.1l..l'i:l..!sc'I"1 'l::e?.i.a.i'c .:Jcctl_tI'c dan bagi 

pers tidak mungkin keputusan itu ditinjau lagi. Purs hanya pasrah 

dalam kondisi •demikian, walaupun PWI dan SPS, sebagai wadah 

organisasi profesi mencoba untUk menyesali keputusan demikian, 

tetapi hal tersebut •tidak terialu berpengaruh terhadap keputusan 

yang sudah jatuh itu. 

Dagaimana pun juga penjelasan di atas harus juga dikaitkan 

dengan identitas surat kabar di negara yang sedang berkembang, di 

mana Indonesia, pada masa tahun 1970-an tersebut memang tergolong 

negara yang •sedang berkemban. Karenanya penjelasan tentang pers 

Indonesia, juga erat kaitannya dengan hal pembangunan yang terja-

di di negara berkembang, dan ada suatu ica::lI'"<"1k't:eI'_ tertentu yang 

khas Bari negara'berkembang, dilihat dari kehidupan persnya. 

Pembahasan tentang pers di negara berkembang banyak mengacu 

pada buku yang ditulis, oleh E. Lloyd Sommeriad, yang ditulis pada 

tahun 1966. Dalam kata pengantar buku tersebut, Wilbur Schramm 

.menulis: 

In developing countries, newspapers are born inc idealism and 
live in frustation. Many most -- of them die in frustation. 
...In sC?imle;.' countries the press is expected to serve as at 
'watchdog on goverment'. On the other hand, in a developing 

-T-T ,,. E. Llyod Sommeriad, The Press in Developing Countries, 
Sydney University Press, 1966. 
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country the press is c:a'f`t:.i;n, if not by control at least by 
conscience, the goverment's medium. St must carry, inter-
pret, even propagandize 't'ti'1e goverment's development plan to 
the people, because the future of the nation hinges en 
success in the plan. In greater or less degree, every news-
paper in a developing country feels this conflict, and the 
part in the development of its country depends on how it 
resolves the conflict. 

Dilema yang dialami oleh pers negara berkembang, juga diala 

mi (J"1le?i'i pars Indonesia pada umumnya. Studi-studi yang dilakukan, 

37 
oleh Edward C. Smith, 5 Oey Hong Lee, 36 Francois Raillon, 

38 Kerry Groves dan juga Daniel Dhakidae 39 menyimpulkan bahwa 

peran pers selalu ada di bawah bayang-bayang kekuasaan negara, 

clan hampir setiap iii a ditunjukkan, sejak .]iatinon kolonial, late 

masuk ke dalam masa kemerdekaan, Demokrasi lerpimpin dOr1 Masa 

Orde Baru sekalipun, kedudukan pars selaiu goyah ketika berha-

dapan dengan kekuasaan negara, dan pers yang hidup dalam suatu, 

masa pun tidak lepas dari campur tangan negara, bahkan dapat 

V.. Ibid. h. v--vii.

35. Edward C. Smith, Pembreidelan Pers di Indonesia, terj. 
Atmakusumah, Jakarta: Grafiti Pers, 1983 

36. Oey Hong Lee, Indonesian Goverment and Press During 
Guided Democracy, •England: University of Hull, 1971. Lihat juga 
Gay Hong Lee, "Indonesian Freedom of the Press and the 1971 
Elections"•dalam Indonesia After 1971 Elections, England: Univer-
sity of Hull, 1971. 

37. Francois Raillon, Politik dan Ideolopi Mahasiswa Indone-
sia, teri. Nasir Tamara, 

• 

Jakarta: LP3ES, 1985. 

38. Kerry Groves, The Press under Indonesia's Nev  Order, 
tesis lc(-1 dari Australian National University, Canberra, 1978. 

39. Daniel Dhakidae, The State, The Rise of Capital and The 
Fall of Political Journalism in Indonesia: Political Economy of 
Indonesian News Industry, tesis doktor dari Cornell University, 
Ithaca, New York, 1991.
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dikatakan perS yang bisa hidup di suatu masa adalah pers yang 

sudah tersuleksi sedemikian 

Pers dan Dampak Modernisasi 

oleh kekuasaan 

Bagian ini sedikit ingin juga menelaah bagaimana kehidupan 

pers di. Indonesia, juga terkena dampak dari ideologi Modernisasi 

atau yang dibahasakan menjadi ideologi Pembangunan Lau Develop-

mentalisme. 

Relevansi telaah ini adalah bahwa Indonesia pada masa tahun 

1970-an juga melakukan pembangunan ekonomi yang ingin melakukan 

perbaikan-perbaikan atas situasi yang terjadi pada masa sebelum 

tahun 1965, dan pada saat itu pula Indonesia beserta dengan 

sujumlah negara lain di Asia, Afrika maupun Amerika Latin melaku 

kan hal yang sama, dan lebih banyak atas faktor dekolonialisasi 

yang terjadi di sobagai besar negara tersebut. 

Modernisasi atau yang kemudian juga dikenal sebagai Develop-

ment, pada masa pertengahan abad 20 menjadi suatu'pola pemikiran 

tersendiri yang berkaftan dengan kondisi sosial ekonomi dan 

politik pada masa itu. Negara negara di dunia pada masa itu baru 

raja' menyelesaikan Perang Dunia If dan diiringi (land an kemerde 

kaan banyak negara-negara baru di Amerika Latin, Asia dan Afrika 

dengan cepat melakukan pembaharuan di dalam negerinya untuk 
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40 men.Ogkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 

Pada perkembangannya, modernisasi ini menjadi suatu paradig" 

ma berpikir yang terutama banyak dikembangkan ojah para sarjana 

ilmu Sosial di Amerika untuk menjelaskan dan merencanakan peruba-

.41 han sasial di nii'ciariia'""nr:r?e)arca berkembang. 

Dalam menelaah perkembangan teoritiknya, serta implikasinya 

terhadap keI'iidupcan di Indonesia, ditunjukkan oleh Benny 

42 bahwa teori modernisasi di Indonesia menjadi samakin 

Subyanto• 

panting 

artinya setelah tahun 1966, dengan pergantian kekuasaan politik 

dari Orde Lama ke Orde Baru, di mana arus masyarakat bawah pada 

masa sebelumnya, Yaitu kelompok intelektual r'ion komunis dan juga 

militer, kini menjadi kekuatan penentu pada masa Orde Baru. 

Dan orang seperti Ali MoartopO misalnya, yang , dikenal sebagai 

salah satu arsitek Orde Baru, dengan jelas menggambarkan konsep-

nya sendiri tentang pembangunan di Indonesia dalam buku ,"Aksale-

rasi Modernisasi Pembangunan 25 Tahun". 

Dari situ jelas dilihat bahwa modernisasi yang hendak dila 

kukan di Indonesia juga membutuhkan bebarapa syarat mutlak untuk 

menjalankannya, yaitu stabilitas politik dan pembangunan ekonomi. 

40. Tentang kelahiran tear' modernisasi dan latar belakang 
historisnya lihat Suwarsono dan Alvin Y. So, Perubahan Sosial  dan 
Pembanqunan di Indonesia, Jakarta LP3ES, :1.99.1.. khususnya bab I 
"Perspektif Modernisasi" h.5-92. 

41. Lihat Benny Subyanto, Penciaruh Teori-teori Modernisasi 
dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Pemikiran Politik •di Indonesia, Mono 
graph dari SPES (Society for Political Economic Studies), jakar-
ta:: 1991, h.5. 

12. Ibid. 

43. Ibid. h.62-6 . 
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Ini 

yang 

yang dapat dilihat pula dalam konsep trilogi 

persis mengadopsi pemikiran dal am 

pembangunan, 

paradigma Modernisasi ini. 

Implikasinya terhadap pers jelas sekali, bahwa dalam pertim-

bangan stabilitas, pemberitaan di surat 

mengganggu 

k b a 1 r jika dirasakan 

stabilitas, 44 tidak segan-segan upaya pengamanan 

dilakukan terhadap pers. 

Dalam paradigma ini maka stabilitas •adalah harga yang harus 

dibayar untuk tetap melakukan pembangunan ekonomi, dan karenanya 

setiap gerakan masyarakat dilihat dalam pertimbangan, apakah 

mengganggu stabilitas politik, sosial dan ekonomi, c  tidak. 

Tentunya paradigma modernisasi ini sendiri tidaklah lepas 

Bari kritik-kritik terhadap pendekatan Tersebut, dan memungulkan 

konsep-konsep tandingannya, 

ini dibahas lalj.ih jauh 

)e ran 

namun bukan pada tempatnya jika hal 

Dengan demikian maka melihat peran pers dilihat lebih dalam 

sebagai agen pembangunan, agen perubahan sosial, pembawa 

informasi tentang pembangunan. Itulah semua yang diinginkan oleh 

banyak pemerintah negara berkembang, termasuk Indonesia, seperti 

yang, ditunjukkan dalam karya E. Liyod Sommerlad cii etas. 

Sementara itiu di pihak lain, justru pertama sekali bukan itu 

44 Lihat konsiderans pengabutan SIT dan SIC surat kabar 
Indonesia Rata, pada bat? V. 

45. Sekedar untuk memberikan gambarantersebut maka bima 
dilihat uraian sederhana dan Arief Budiman. Sistem Perekonomian 
Pancasila dan Ideologi Ilmu Sosial di Indonesia, jakarta: Gramm::. ..... 
dia, 1989, h.44-55 juga bisa melihat Suwarsono dan Alvin Y. So 
Opcit; Magnus Blomstrom & Bjorn Hettne. Development Theory in 
Transition: The Dependency Debate & Beyond: Third World Responses
London: Zed Books, 1984. 
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yang ingin dilakukan oleh pers. Bobot ideologis 'pembangunan' 

memangtidak ciik.£a'I'la1 pc rs sebelumnya. Pelacakan historis terhadap 

kehidupan pers memperlihatkan bahwa pemberian bobot ideologis 

madam itu tidaklah memberikan peluang yang cukup besar bagi pers 

untuk berkembang, seperti ketika pers di jaman Demokrasi Terplm-

pin harus menjadi per-Es yang mendukung Nasakom (::Ian Manipol. 

Dan' menarik sekali di Sini, jika kite uraikan juga konSepsi 

pembangunan madam apa yang dimengerti oleh koran ini, clan bagai ..... 

mane institusi media masse seperti Indonesia Rave ingin berparti-

sipasi dalam pembangunan Orde Baru. 

Di sini kembali dikutipkan lsi tajuk rencana koran ini dalam 

terbitan perdana periode keduanya, 

eksplisit kepada pemerintah Orde Barug 

yang menunjukkan dukungan 

Harlan ini memberikan dukungannya lade pemerintah Suharto 
clan akan memberikan sumbangan sebesar mungkin menciptakan 

iklim yang sehat dan konstruktif di negeri kite, agar pro-
gram-program pembandunan ekonominya untuk kemakmuran rakyat 
yang merata clan adi1 mendapat sukses sebesar mungkin.

La1u inilah 'sumbangan' Indonesia Raya untuk pembangunan 

ekonomi scat itug 

Akan tetapi kami juga akan memberikan kritik-kritik di mana 
den apabila anggap periu dengan tujuan senantiasa 
supaya pemerintah kita yang sekarang, pimpinan nasional kita 
yang baru, berhasil dalam tugiu5 beret mereka memperbaiki 
kehancuran den kerusakan di sega1a bidang kehidupan yang 
telah ditimbulkan oleh bakes rejiM Sukarno. 
Rami akan bekerja menyadarkan pendapat umurn rakyat Alta pada 
kenyataan be hi  pekerjaan yang beret ini akan memi.nta waktu 
yang cukup lama, akan meminta disiplin soslal dan nasiona1 
yenq tinggi, rasa tanggung jawab sosial dan nasional yang 
sebesar-besarnya, kerja keras dan pengabdian yang seluhur 

Oa% 

46. Tajuk Rencana Indonesia Raya Oktober 1960. 
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47 
1.1.c1' c.  dari setiap kita, pemimpin fritiaup(..u"i rakyat umum. 

Di sinilah terjadi tarik menarik antara pers dan pemerintah, 

berkaitan (::I(•"•?ii(.J4Etn pelaksanaan pembangunan, (::Ian i:?:i.d<aai1'lf mana yang 

harus disepakati sebagai mendukung pembangunan tersebut. 

Indonesia Raya justru ingin menjadi instansi kritis di sini, 

dalam posisinya sebagai pengamat perkembangan pembangunan, 

memberikan kontribusi dal am f:?e:::'I'"%aiI"inya sebagai I::i(::.'rrii?<aai.w4a informasi, 

yang tidak meluiu mendukung keberhasilan pembangunan tetapi juga 

memberikan perhatian atas dampak, atau sisi gelap cia.I'-:i. p(::•?inba.r'ipuri 

an yang sedang berjalan itu. 

Mengapa fungsi informasi pers, mendapat bobot politis yaii(,.I 

demikian besar oleh pemerintah, sehingga ketakutan tentang bahaya 

instabilitas membesar dengan pemberitaan di surat kabar ? Itulah 

agenda yang penting dan tetap relevan untuk terue dibicarakan, 

karena di situ juga ?rat terkait dengan konsep efek media terha-

dap pembacanya. 

Se jauh ilmu Komunikasi mempelajari t:t'•:::'I-i'f:.<t.rig efek media massa 

maka terlihat ada suatu I.?eI"'k.eri'i1::ia.r'ic.ian pemikiran terhadap efek 

media• nicaicyc:>a 'L"er-s::i(::?I::il.l'I.„ (_1c:ir'i era teori ',jarLm suntAC 4::iuc:i%::al"i lama 

ditinggalkan oleh para ahli komunikasi. "'1•'i3 Tetapi tidak demikian 

r"ciI::iasnye yang c:1:.i.inc:?rlc:Jc•?r"ti oleh Negara. 

47. I ID:id „ 

48. Lihat Severin and Tankard 0nrit. I'.:hu.ici>1..1enycai "The FffeLts 

of Mas5 Communication" h.246 ..... 266. 
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BAB VII 

PENUTUP 

Hubungan antara pars dan pemerintah, akan• selalu menjadi 

perbincangan yang aktual. Ada peTgeseran pergeseran dalam menga-

nalisanya dari waktu ke waktu, ac:ia tarik menarik, yang satu saat 

ke arah kutub yang satu, ca an pada masa yang lain ditarik ka kutub 

yang lain Dinamika ini tentu tidak dapat dilepaskan dalam kon-

teks atau struktur ekonomi, politik, sosial dan budaya 

beriangsung pada masanya. 

Dila terasa selama ini tarik menarik tersebut lebih condong 

sisi pemerintah, hal ini merupakan hasil dari kesejarahan pada 

yang kemudian'teriegitimasi lawat hukum formal, yang mendudukkan 

pars dalam posisi tersudut. 

Kiranya tulisan ini hendak merefleksikan titik balik sejarah 

pada pertengahan tahun 1970-an di mana pars dengan seluruh,poten 

si yang hendak dikembangkannya justru masuk dalam situasi negara 

yang tengah menguat dan membutunkan legitimasi untuk melaksanakan 

pemerintahannya. 

Catatan sejarah yang hendak disodorkan ini setidaknya ingin 

Mencoba menggali atau manelusuri kehidupan pars pada tahun 1970 
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an 1 dinamika internal dan eksternal madam apa yang (::IiI"1aC:i<alpiI")ya q

serta implikasi apa yang sampai sekarang terus terasa. 

Pers Indonesia pada era 1990 an tidak memiliki bobot ideolo-

gis sekental pers 20 tahun )'a::li"ic:i lalu, I::?asr'iya::1k:. pergeseran yang 

terasa, seiring dengan perkembangan lingkungan ivar pers. Modal 

raksaksa kini masuk dalam tubuh Pers Indonesia dan sejumlah 

pengusaha besar berlomba menanamkan investasinya dal am bisnis 

media massa, Walaupun secara bisnis, pers tidaklah terlaiu meng-

untungkan, tetapi nilai strategis industri pers ini sungguh 

diakui. 1

Akan kemanakah kehidupan Pers Indonesia selanjutnya ? Itulah 

• pertanyaan yahg perlu dijawab secara sungguh-sungguh. Sung gun 

sungguh di sini dalam action ia ipers) harus dicermati, dianalisa 

secara n'ien)''ci:'J.LtI'-LtI'1 dalam perubahan jamannya. Pada akhirnya pars, 

atau media cetak, bukan lagi sekedar sekedar produsen rr)a?.k.I"ia:a• 0t a u. 

teks-teks, tetapi ia juga adalah suatu instituSi bergengsi yang 

uga membawa ide-ide pembaharuan dalam masyarakat, sama halnya 

ketika pada mac a awal Pers Indonesia, ia berperan sebagai pembawa 

kesadaran tentang dominasi pemerintahan kolonial. 

Setidaknya sebagai lembaga, maka pers berisikan individu 
.\ 

1. Lihat tulisan muktahir dari David T. Hill, "The Press in 
a Squeeze: Operating Hazards in the Indonesian Print Media", 
Southeast. Asian Journal of Social Sciences, Vol.k., No.2 (199 ). 

2. Lihat tulisan Razif, "Marco Kartudikromo: Perintis jurna-
lis Pemegang Prinsip Pergerakan",•PRISMA 9, September 1991. . 
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individu dengan latar belakang kolas menengah, Sehingga sebagai 

iembaga ada juga yang mengharapkan pers sebagai pengelola ruang 

publik', yang adalah kewajiban pers untuk memperlihatkan transpa-

ransi politik, demi memajukan demokrasi. 

Inilah kiran y a ' bahan renungan yang dapat memperlihatkan 

bahwa pers tidaklah semata-mata memproduksi teks, atau menyalur 

kan •informasi juga Merupakan suatu kelembagaan, di 

begitu banyak kepentingan ingin. merasuki dirinya. 

mana 

Walaupun masih belum ada kesepakatan tentang konsep Kelas 
Menengah di Indonesia, karena ada keberatan-keberatan atas konsep 
yang mengatakan bahwa kelas menengah di Indonesia tidak sejati, 
karena ia tidak mandiri dalam posisinya terhadap Negara, tetapi 
setidaknya bisa disimak tulisan ..... tulisan yang mencoba memperkenal ....• 
kan ide tentang kelas menengah di Indonesia ini li Richard Tanter 
dan Kenneth Young, Politik Kolas Menenclah Indonesia, terj. Nu'..

Iman Subono, Arya Wisesa dan Ade Armando, jakarta LP:3ES, 19Y . 

4. Lihat pernyataan 5ikan yang dikuluarkan oleh li)rum Demo ..... 
krasi menyambut Hari Kemerdekaan RI, 17 Agustus 1993. P(,rnyolaan 
sikap ini ditandatangani oleh Abdurrachman Wahid, sebanoi h , t i ta 

Kelompok ,Kerjanya. 
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e 

sura 
to op aq 

: kabar Indonesia Raya 
1949-1958

taken jumlah oplag 

1949 (Desember) 5.000 

1951 (0ktober) . 500 

1954 10.000 

1955 22.000 

1956 24.000 

1957 40.000 

1958 (awal) 45.000 

. 1958 (pertengahan) 47.500 

1958 (akhir) 18.000 

.Somber : 

Henri Chambert-Lair, Mochtar Lubis: Line Vision de 1' 
Indonesie Contemperaine g 1974, sebagaimana dikutEp 
oleh Daniel Dhakidae, The States  The  Rise of Capital 
and The Fall of Political Journalism in Indonesia: 
The Political Economy of Indonesian News Industry, 
tesis doktor dari Cornell University, 1991, h.166 
(tidak dipublikasikan). 
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kOBspl2 

tabe opacl 
surat kabar Indonesia Raya 

1968 1974 

tahun 

1968 

1969 

1970 

1971 

1972 

1973 (jan-Mei) 

1973 (juni-Agustus) 

1974 (januari) 

Sumber: 

( ' .1(11 1. (.3 p g 

20.000 

22.000 

40.000 

23.000 

20.000 

12.000 

41.000 

1. Henri Chambert-,Loir, Indonesia Raya: Suatu Gambaran 
Keaktuilan g terj. LEKNAS LIP, tanpa UAhun. 

Cipta Loka Caraka, Kritis Menqupas Surat Kabar g
Jakarta„ 1970. 

Wawancara dengan Kustiniyati •Mochtar 
4. Wawancara dengan Atmakusumah 
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Tabel Penanaman Modal Asing di Indonesia 
yang disetujui oleh Pemerintah 

menurut negara asainya 

Negara Asal ahun 1 9 7 7 8 

! jumlah Proyek Nilai inyestasi 

AMERICA 118 
U S (t 105 800.

Canada F.I. H .q 

* Panama 1.T 

* Bahamas 1 1.1 

EUROPE 171 046.1 

* West Germany 205.6 

* United Kingdom 101.3 

* Netherlands 49 
* Others 49 300.7 

• 
ASIA 454 1017.2 

* Japan 21:164 
* Hengkong 118 722.2 

* Singapore 40 130.(7 

* Others 92 66t). t 

AUSTRALIA/ 
NEW ZEALAND 44 21.7.6 

COMBINATION OF SOME 
COUNTRIES :1.8 

t o t a 1 8(t5 7123.6 

idalam jutaan dollar US) 

Sumber jETRO, List of japanese Investment Projecit in Indonesia 
April, 1980. 

Dikutip dart. Nindarsari, Implikasi Politik Peranen Modal 
Jepanq di Indonesia 1970-1979, Skripsi sarjana Timu 
Politik, Fakultas Ilmu-ilmu Sosial, Universitas Indonesia 
1980. 
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SELASA, 15 JANUARI 1974 
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Redaksi • : :Victor Sihite - Maskun Iskandax - 

S.Soeharto -Mohamadnoer. 
Staf Redaksi Roestam Effencly -M.B.Aribowo 

Soekarya Tabarani - Jus Soema 
Di PradJa -M.S.HendrowiJono. 

Pembantu Tetap M.T.Zen (ITB) - S.M.Latif (Bogor) - 
Khoe Hak Liep (Singapura). 

Penasihat Hukum Mr.Hafil St alidajat. 
Alarnat Redaksi : Jalan Letjen Suprapto, Cempaka Putih, 

Jakarta, Teleuon 52348 -.49562. 
Pencetak : P.T. "SURYA PRABHA" 

Isi di luar tanggung jaw-ab- liercetakan. • 
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lampiran (salinan) 

MENTERI PI :NERANOAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Membatja 

Menimbang 

Mengingat 

KEPUTUSAN MENTERI PENERANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

NO. 0632/SK/DIR.PDLN/SIT/1968 

PEMBERIAN IDZIN TERHADAP PENERBITAN 

Sk. Marian 
INDONESIA RAYA" 

MENTERI PENERANGAN REPUBLIK INDONESIA

Surat Permohonan Pemimpin Redaksi dan Direktur 
I::: ..I.... Indonesia Raya Qjakarta„ tgl. 31 Mei 1.966 
No. C/ • 94 dan tgl. 11 Februari 15'67 No. 01/67 

untuk menerbitkan kembali Marian INDONESIA'RAYA 

surat kabar mana selama ini terhenti penerbitan-

nya karena Pemimpin Redaksinya dipendjarakan 

selama 9 tahun pion reziM Orde Lama” 
bahwa tjukup alasan untuk memberikan peridzinan 
tersebut. 
Surat la:: (::.l Menteri Penerangan RI No. 22 /SK/ 
M/1966 23/SK/M/1966 4/SK/M/1966 jo UU Pokok 
Pers No. 11/1966. 

1'1 1E 1'1 U 1 l..J S A 1\1 

Menetapkan 
I. Memberikan idzin kepada 

untuk menerbitkan 

1. Nama penerbitan 

P.T. BADAN PENERBIT INDONESIA RAYA 
surat kabar harian 7 •:.:::{ .. .1. seminggu 
4 halaman 
Harian "INDONESIA RAYA" 
(dengan mempergunakan djatah kertas 
koran SIPK DEPPEN) 

2. Pemimpin Redaksi / 
Penanggungjawab 11 MOCHIAR LUBIS 

3. Alamat •J .1.. Bonang :1.7 Djakarta 111/20 
4. Organ resmi/golongan INDEPENDENT 

Dengan Ketentuan 
a. bahwa idzin penerbitan ini sewaktu waktu dapat ditjabut 

apabila kewajiban kewajiban dan ketentuan dalam Si':.
Menpen R.. I.„ No.22/SK/M/66 tidal dipenuhi sebagaimana 
mestinya dan apabila yang berwadjib menganggap periu 

b. nomor dan tanggal dari Keputusan ini dan nama pertjetak 
an jang mentjetak penerbitan tor sebut supaja ditjantum 
tan dalam tiap penerbitan. 

o. menjampaikan nomor bukti dari penerbitan tersebut seba 
njak 15 (lima betas) lembar pada Departemen Penerangan 
c.p. Direktorat Perkembangan Pers. 

II. Keputusan ini berlaku sedjak tanggal dLtetapkan. 
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Ditetapkan di Djakarta 
Pada tanggal 24 Djuli 1968 

MENTERI PENERANGAN 
u.b. 

Direktur Djendral Pendalu 
Direktorat Perkembangan Pers 

Direktur 

ttd. c:la:u (:::ap) 

ANWAR L0ETHAN 

Kepada: rang Dersangkutan 
dengan tembusan kepada 

Presidium Kabinet 
2. Djaksa Agung R.I. 
3. Menteri/Panglima Angkatan Kepolisian 
4. Pepelrada Sett mpat 
5. Gubernur / Kepala Daerah Tingkat I Setempat 
6. Kepala Kedjaksaan Daerah Tingkat I Setempat 
. Kepala Kepolisian Komisariat Daerah Tingkat I 

S. Kepala Djawatan Penerangan Propinsi Setempat 
9. Pimpinan S.P.S. - 0.P.S. Pers Pusat 
10. Komisariat S.P.S. - 0.P.S Pers Daerah Setempat 

Pimpinan Pusat P.W.I. 
12. Pimpinan Tjabang P.W.I. setempat 
13. A r• s i p 

sumber: Abdurrachman Surjomihardjo ((:•:?d.), Beberapa Segi Perkem—
banean Sejarah Pers di Indonesia, jakarta LEKNAS LIPI 
dan Deppen RI, 1980 (iampiran H ..... 1). 
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(salinan) 

PELAKSANA KHUSUS 
F'(1l\IGL...Il~Ir'i KOMANDO C:iPE::.RAf::' 

PEMULIHAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN 
DAERAH.JAKARTA RAYA DAN ;::31::::1<::!:.1_r"iI;l''IYA 

KEPUTUSAN 
Nomor: KEP.063 PK/IC/VIII/1973 

Ten. tang 

PEMBERIAN IZIN CETAK 

Majalah/Surat Kabar/Mingguan/Bulletin/d11. 

MENIMBANG Bahwa terdapat tjukup alasan untuk memberikan 
izin percetakan atas Majalah/Surat kabar/Mingguan/ 
Bulletin dan .!.s:a:1.r"1"•".I.to:A.I"i tersebut di bawah ini: 

MENGINGAT Surat Keputusan Presiden RI no.19 TahUn 1961 
tentang KOMANDO.OPERASI PEMULIHAN KEAMANAN DAN 
KETERTIBAN: 

  Surat Keputusan P='AN(::31<;C:iPKAM.f:1:i•::+ No. KEP 042/ 
KOPKAM/7/1967, tentang penunjukap PANSDAM V/ 
JAYA selaku LAKSUS P('tI`•I(:ail<::(::iPI<:r'•iM

..1..
t:I•; untuk (::iae'r"ah 

Jakarta Raya dan sekitarnya; 
3. t..ti  keputusan LAKSUS PANGKOPKAMTIB/jAYA 

No. KEP-00S/PK/ /1969 tentang susunan organi-
sasi dan Tatakerja LAKSUS PANGKOPKAMTIB untuk 
daerah jakarta Raya dan sekitarnya; 
Keputusan MENPEN R.I. tentang pemberian izin 
penerbitan No: 0632/Per/DIR.PP/SIT/1971 
II II 11 11 1.1 II 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 1.1 11 IS 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 'II II 11 11 II 11 11 11 11 11 11 

MEMUTUSKAN 

Dengan mencabut Surat Ijin Cetak No: KEP 110 rC/X/1971 tg1.28 
Oktober. 1971 

MENETAPKAN: 
PERTAMA Kepada P.T. BADAN PENERBIT "INDONESIA RAW)" 

jin. Veteran I no.2e jakarta 
DIBERIKAN IZIN UNTUK MENCETAK / MENERBITKAN : 

Surat kabar harian: "INDONESIA RAYA" 
Terbit 7 (tujuh) kali seminggu, ditambah 
lembaran berbahasa Inggris sekali seminggu 

Pimpinan Umum MOCHTAR LUBIS 
Pim.Red/Pen. <:l R LUBIS 
Dicetak pada Percetakan F.T. Surya Prabha 

240 

Hubungan Antara..., Ignatius Haryanto, FISIP UI, 1994



(pindah cetiAk -1) 

KEDUA A. Mewajibkan mencantumkan No. Izin Cetak ini, nama 

perusahaannya pada tiap ..... tiap penerbitan. 

D. Mewajibkan memberitahukan bilamana tidak terbit/ 

cetak dan pindah percetakan. 

C. Mewajibkan menyampaikan nomor bukti cetakan tiap 

kali penerbitannya sebanyak 10 (sepuluh) expl. 

kepada SATGAS MASS MEDIA LAKSUS PANGKOPKAMTIBDA 

jAYA, 31. Lapangan Banteng Barat no.  26 jAKARTA. 

KETIGA Keputusan ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan. 

Ditetapkan di ;Jakarta 

Pada tanggal 1 Agustus 197 

a.n. PELAKSANA KHUSUS 

F'(lt`iGI....:i:l''Ic KOMANDO OPERASI 

PEMULIHAN KEAMANAN DAN KETERTIDAN 

DAERAH ;JAKARTA RAYA 1:)r"iN SEKITARNYA 

Sekretaris, 

ttd (dan cap) 

G6ABEAN 0.H. 

KOLONEL CKH NRP.12151 

Kepada cc YANG BERSANGKUTAN 

.T_embusar'i : 
DE :PPEN c.d. DIR. PEMBINAAN PERS 

4. 
5. PERCETAKAN P.T. Surya Prabha 

6. Arsip (SATG(-S MASSMED SEK. LAKSUS) 

sumber: Abdurrachman Surjomihardjo (ed.). Bebera a Segi Perkem-

bancian Fer's di Indonesia, ;Jakarta, LEKNAS LIPI dan 

Deppen RI, 1980, lampiran H 2. 

(dalam keterangan buku surat keputusan pemberian cetak 

tersebut yang diberikan kutika Indonesia Raya pindah percetakan 

untuk beralih I':. c•:• proses cetak offset, pada pertengahan tahun 

1973.) 
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impiran salinan) 
PELAKSANA KHUSUS 

PANGLIMA I<::(::11`'i(ll\I.I.?l::i OPERAS' 
PEMULIHAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN 

DAERAH JAKARTA RAYA DAN SEKITARNYA 

SURAT KEPUTUSAN 

Nomor: KEP-007/PK/I/74 

TENTANG PENCABUTAN IZIN CETAK 

SURAT KABAR HARIAN "INDONESIA RAYA" 

PELAKSANA KHUSUS PANOLIMA KOMANDO OPERAS' PEMULIHAN 

I<::1.ANI(•li\iAN DAN KETERTIDAN is AERAH jAKARTA RAYA 

DAN SEKITARNYA 

MENIMBANO : 1. Bahwa dipandang periu untuk mengambil tindakan 

terhadap Surat kabar harian "INDONESIA RAYA" 

dengan pencabutan Surat Ijin Ceta i.ir.: KEP.063.PK/ 

IC/VIII/1973 tanggal 1 Agustus 197 yang diberikan 

kepada P.T. DADAN PENERDIT "Ii`:1i.)C:1NE:::
.
3IA RAW)" jin. 

Veteran I no.28 jakarta. 
2. Tindakan pencabutan Surat Izin Cetak tersebut atas 

pertimbanganpertimbangan sebagai berikut 
(a) Sk. Marian INDONESIA RAYA 'l::c•::?:I.aI"i me:I.asr'igplaa.r" 

serna:ir'ic1a't.: clan jiwa dari Ketentuan-ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam TAP NPR No. IV/MPR/ 
1973 dan ULI no. 11 ..I..hi„ 1966 

( b) Sk. Harlan INDONESIA RAYA '!we,:i.ashi memuat tulisan 
yang dapat merusak kewibawaan clan kepercayaan 
kepcnm:.c.mIJ:.i.r'ia:ar'i Nasional; 

(c) Sk. Harlan INDONESIA RAY() dengan .tuiisan—
tulisannya dianggap menghasut rakyat, sehingga 
membuka peluang yang dapat mematangkan/mempe — 
runcing situasi ke a:tr"a:ihl terjadinya kekacauan-
kekacauan seperti pada tanggal 15 dan 16 
januari 1974 dan yanci dapat mengadu domba 
antara pimpinan yar'ic;i satu c.:ienptor'i yer'ig lain 

MENGINGAT : .1. Keputusan Presiden RI No. 19 tic. 1969 
2. Kpts. PANOKOPKANTIB/jAYA No. KEP. 008.PC/11/1967 

tanggal 11 November 1967 
3. Kpts. LAKSUS PANOKOPKAMTIBDA/jAYA No. KEP.015.PC/ 

3/1969 tanggal Maret 1969: 
Kpts. LAKSUS PANGKOPKAMTIDDA/jAYA No. KEP.063 ..... PK/ 
IC/V111/1973 tanggal 1 Agustus 1973 

1'1 F.: Iv' 1..1 I\I 

MENETAPKAN : 
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PERTAMA Mencabut Surat Keputusan LAKSUS PANGKOPKAMTI8D/3AYA 
No.KEP.06 PK/IC/VIII/1973 tanggal 1 Agustus 197 , 
perihal izin cetak Sk. Marian INDONESIA RAYA yang 
diberikan kepada P.T. BADAN PENERBIT INDONESIA RAYA 
(J1. Veteran No. 20 - jakarta) yang dicetak pada 
Purcetakan P.T. Surya Prabha jin. Asemka 29-39 .

Jakarta. 

KEDUA ; Surat Keputusan ini berlaku mulai saat ditetapkan. 

KETIGA 

Tembusan; 

Surat Keputusan ini disampaikan kepada'P.T. BADAN 

PENERBIT INDONESIA RAYA jin. Veteran I no.28 - 

jakarta, untuk diketahui dan diindahkan. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal; 21 januari 1974 

AN. PELAKSANA KHUSUS 
PANGLIMA KOMANDO OPERASI 

PEMULIHAN KEAMANAN DAN KETERTIDAN 

DAERAH jAKARIA RAYA DAN SEKITARNYA 

Sekretaris, 

ttd (dan cap) 

L.S.M. PANI:,6Als:WAN 5 
KOLONEL CKH. NRP. 12151 

3. 

PANGKOPKAMTIB 
ME NPEN R.I. c/p DIRjEN PPG 
KEJAKSAAN AGUNG 

4. 8 K I N 
5. DAN SATGAS MASSMED KOPKAMTIB 

7. 
SPS 
PNI 

PUSAT 
PUSAT 

S. PNI JAYA 
9. P.T. SURYA PRADHA 
10. DAN SATGAS MASSMED LAKSUS PANGKOPKAMTIBOA/jAYA 

sumber Abdurrachman Surjomihardjo (ed.), Beberapa  Segi  PerkenT 
bancian Sejarah Pers di Indonesia, jakarta LEKN0S LIPT 
dan Deppen RI, 1980 (lamPiran 1). 
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lamlairan 5: (salinan) 

MENTERI PENERANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SURAT KEPUTUSAN MENTERI PENERANGAN 

• REPUBLIK INDONESIA 

No,. 20/Sr/DIRJEN-PG/K/1974 

TENTANG PENaABUTAN SURAT IJIN TERBIT (SIT) 
SURAT KABAR MARIAN "INDONESIA RAYA" 

MENTERI PENERANGAN REPUBLIK INDONESIA 

MENIMBANG ra bahwa dipandang periu untuk mengambil tindakan 
terhadap surat kabar harian "Indonesia Paya" 
dengan pencabutan Surat Ijin Terbit (SIT) No. 
062/SK/DirPP/SIT/1968, tandgal 24 juli 1968-
0632/Per/SK/DirPP/SIT/1971, tandgal 18 juni 
1971, yang diberikan kepada P.T, Badan Pener 
bit "INDONESIA RAYA" alamat jl. Bonang 17 
Jakarta. 

I:?„ bahwa tindakan pencabutan Surat. Ijin Terbit 
(SIT) tersebut didasarkan atas pertimbangen 
pertimbangan sebagai berikut: 
(i) Surat kabar harian "INDONESIA RAYA" 

telah melanggar semangat dari ketentuan 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
Ketetapan MPR (TAP MPR) NO. IV/MPR/197 
tentang Garis garis Besar Haluan Negara 
(GBHN), dart Undang-undang no. 11 Tabun 
1966, ten tang Ketentuan ketentuan Pokok 
Pers, dimana dijelaskan bahwa mass media 
umumnya (::Ian sarana pars khususnya harus 
menjadi sarana pembinaan partisipasi 
rakyat dalam pembangunan dan sebagai sa-
luran pendapat rakyat yang konstruktif. 

(ii) Surat kabar Hariah "Indonesia Raya" t_ i•;? 
iah memuat tulisan-tulisan yang 
1. Pada hakekatnya menjurus kearah usaha 

-usaha untuk melemahkan sendi sendi 
kehidupan nasional,.dengan jalan me-
ngobarkan issue issue seperti modal 
asing, korupsi, dwifungsi, kebobrokan 
kebobrokan aparat pemerintah, perta 

rungan tingkat tinggi, masalah Aspri 
Kopkamtib. 
Merusak kepercayaan masyarakat pada 
Kepemimpinan No t(Inal. 

  Mendengungkan kenekaan 1 pc,kaan 't: 11 ,11,1 
memberikan pemedahan yang tppal (Ian 
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positif, yang dapat diartikan mengha 
sut rakyat untuk bangkit bergerak un 
tuk mengambil tindakan-tindakan yang 
tidak bertanggung jawab yang dapat 
mengakibatkan gangguan terhadap ke 
tertiban (iglu keamanan negara. 

4. Menciptakan peIuang untuk mematangkan 
situasi yang menjurus pada. perhuoan 
makar. 

(iii) Sekalipun telah diberikan peringatan 
peringatan yang tegas dan keras berkali-
kali sejak peristiwa 5 Agustus di Ban 
dung oleh Kopkamtib terhadab semua mass 
media khususnya pers untuk tidak member ..... 
tajam dan memperuncing kontras-kontras 
sosiaI yang dapat menggondangkan serta 
merusak stabilitas nasional yang menjadi 
syarat mutlak pembangunan, namun ulasan-
ulasan, penyajian penyajian berita mau 
pun tulitan dari surat kabar.yang ber 
sangkutan ternyata tidakmenghiraukan 
peringatan peringatan tersebut. 

(iv) Surat Ijin Cetak dari suratkabar Narian 
yang bersangkutan telah dicabut oleh 
Laksus Pangkopkamtibda jaya pada tanggal 
21 januari 1974. 

c. bahwa perbuatan Suratkabar Harian "INDONESIA 
RAW) .itu bertentangan dengan dan merupakan 
pelanggaran terhadap fungs1 clan tanggung jawab 
pers, sebagaimana dimaksud dalam TAP MPR No. 
IV/MPR/1973, Undang-undang No.11/1966 tentang 
Ketentuan-ketentuan Pokok Pers, Kode Etik jur 
nalistik dan Peraturan Menteri Penerangan R.I. 
no. 03/1969 BAB III, pasal 7d. 

d. balsa tindakan pencabutan a urat Ijin lerbit 
(SIT) terhadap penerbitan yang bersangkutan 
tidak bertentangan dengan kebebasan pers, me ..... 
iainkan justru menegakkan kebebasan. dalam arti 
sebenarnya dalam rangka tertib demokrasi Pan-
casila, dimana pers yang sehat yang dicita ci-
takan oleh rakyat Indonesia telah dirumuskan 
dalam konsensus nasional, TAP MPR IV/MPR/ 
73, yaitu "pers yang bebas dan bertamggung ja 
wab". 

MENGINGAT 1. TAP MPR NO. IV/MPP/1973 
2. Undang undang No. 11 tahun 1966 tentang Keten 

tuan ketentuan Pokok Pers, khususnya BAB VI, 
ayat ( :i: ) sub d dan d. 
Peraturan Menteri Penerangan is  No. 03/1969, 
khususnya BAB III pasal 7d. 

4. Pernyataan Pers Pemerintah UmIggal 17 janu 
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ari 1974. 

MEMPERHATIKAN u Pernyataan Pengurus - Pusat di jakarta tang 

ga1 19 januari 1974. 

11 E.:: 11 I...! I. le.: A 1\1 

MENETAPKAN g PERTAMA r Mencabut Surat Ijin Terbit (SIT) Surat 

kabar Marian "INDONESIA RAYA.", yakni 

Surat Ijin Terbit No. 0632/SK/DiraPDLN/ 

SIT/1968, tgl 24 juli 1968 - 06S2 Per/ 
SK/Dir.PP/SIT/1971, tgl 18 ;Juni 1971, 

dan karenanya mengenakan larangan ter 

bit bagi surat kabar harian yang ber-

sandkutanh 

KEDUA Larangan terbit sebagai dimaksud diktum 
pertama meliputi iarangan menerbitkan, 
larangan mencetak dan iarangan mange ..... 
darkan. 

KETIGA u Sejak .tanggal mulai berlakunya keputus ..... 
an ini, fasilitas penerbitan 
yang barsumber pada Surat Ijin Terbit 
(SIT) surat kabar harian "INDONESIA 
RAYA" di jakarta dicabut. 

KEEMPAT a Surat Keputusan ini Mulai beriaku tang-
gal ditetapkan dendan ketentuan bahwa 
apabila ternyata dikemudian hari terja 
cii kesalahan akan diadakan pembetulan; 
pc rbaikan seperiunya. 

Dikeluarkan di Jakarta 
Pada tanggai 22 Oanuari 1974 

MENTERI PENERANGAN R.I. 
u.b. 

DIREKTUR jENDRAL PEMBINAAN 
r: l::  DAN GRAFIKA 

ttd (dan (:::ap) 

SOEKARNO, SH 

Tembusan kepada Yth. 

1. Laksus Pangkopkamtibda jaya 
Arsip 

sumber: Abdurrachman Surjomihardjo (pd.), Beberapa Seqi Perkem-
banclan Sejarah Pers di Indonesia, jakarta LEKNAS LIPI 
dan Deppen RI, 1980 (lampiran I ..... 2). 
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